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KATA PENGANTAR

selanta abad ini sudah banjak berkembang usahaz haru clalam
ntendekati masalahz antropologi sosial. Metoeti lanta rlalam ntenjus,un
suatu sedjarah kebudajaan manusia jang didasar.kan atas buktiz sictiktt
demi sedikit terlepas dari hubunganz alami merdka dan dihimpunkan
dari setiap masa dan dari segala pend.furu dunia, telah banjr k kihilang-
an dukungannja. Abad itu disusul oldh masa rlirnana diaditcan ichtiiz
penuh ketekunatt untulc menjusun kembali ltubunganz sedjarah ber-
dasarkan penjelidikan tentang tersebarnja [iriz jang chas ian cliteng-
kapi dengan bukti ihttu purbakala (archeorogi). Bidang .iang dirirtitjiu
dari ,segi pandangan ini makin lama mqkin luas. Disamping"itu us;haz
didjalankan untuk menetapkan hubunganz jang kokoh irtiro petbagai
tiiri kebucla.iaan ittt clan tjiriz ini clipakai unrulc menentukan iubungan
sedjarah .iang lehih luas. Kemungkinqn berkembangn.ia t.iiri2 kebutli.ia-
an .iang ntempunjai persamaan set.iara berdiri sencliri jang nterupakan
suqtu postulata dari suatu sedjarah umunt kebudajaai te/ah disingkal,
atqu se-tidak\tja telah diserahi peranan jang tidak penting. Bqilc mitodd
berdasarkan ivolusi maupun analisa kebuda.iaan setempat iang berrtiri
sendiri diperguiakat, urituk ntenguraikan hubungan; clari" bentukz
kebudajaan. Dengan mempergunakan nterocli jarry disebut pertettle)
terkandung ltarapon untulc menrhentulc suatu gamharan secliarali kebuda-

jaan dan peradaban .iang bulat, sedangkan pengikut2 elari metocre jang
disebut terachir se-tidak2nja dilralangan pengikutnja jang tebih iolii
berpendapat, bahu'a setiap kebudajaan itu nterupakan suitu satuan iattg
tunggal c{an ntasalah sedjarah jang indit,iduil.

Dibau'ah pengaruh anali,yaz kebudajacn jang intdnsif, pet:gumltulan
faktaz jang tak boldh tidalc harus diadakan dan .jang' beihubunga,t
dengatt berttuk2 kebudajaan menclcpat dorongan jang kuat. Bahanz jang
dihimpunkan setjara demikian, menberikan penerangqn kepada-kii
tentang, penghidupan sosial, .sq_-akan2 ia terdiri ata.s g( longanz jcrrg
terpisah dengan keras, seperti kehidupan dkonomi, tlknblogi, kesenian,
organisasi ntasjarakat, agamcdan ikatan jang mempersatikan itu sulit
untuk diketemukan. Pendirian para ahli antropologi nampoknja ,teperti
jang disindirkqn oldh Goethe dqlqm bait jang berikut :

Vlter v,ill v,as Lebendig's erkennen uncl berschreiben,
Sucht erst den Geist heraus zu treiben,
Dann hot er die Teile in seiner Hancl,
Fehlt leider nur das geistige Band.



Bertekwt dalam kebudaiaan jang hidup menimbulkan 'cuatu minat
jartg tnakirt besar terhadap keseluruhatt setiap lcebudajaan' Makin lama-nwkin 

terasa, bahv'a hantpir tidak ada sifat kebudaiaan iang dapat di-

fahami, bitq diketuarkan dari lingkungannia. Usaha untuk mengartikan-seluruh 
kebudajaan sebagai s'esuatu iang dikuasqi oleh serangkai sjaratz

jqng tunggol, tidaktoh menjelesaikan masalahnia. Mendekati kebudaia'

an clengan tjara .jang se-mataz bersifat antropo'geografis, dkonomi atau
t.jaraz lain jang fonnalistis, nampalrnja memberikan gambqran -iang
diputar-halik kart.

Hasrat untuk nternperoldh pengerlian tenlang suctlu kebudaiaan

sebagai suatu keseluruhen, rnemaksa kita untuk menielidiki gambaranz

tlari tingkah-laku jang telah didiadikan sebagai ukuran, hania sebagai

batu-lontjatan keLreh ilMsalahz lainnia. Kita harus ntengerti, bahwa

individu itu hidup dalant kebudajaan dan bahwa kebudajaan itu dialomi
oleh inclivicluz itu. Minat terhadap masolah2 iang bersifat sosio-psiko-

logis ini, santa sekali tidak bertentangan dengan pendekatan berdasar-

kiin sed.jarah. Sebatiknja, ia meniingkaplcan prosdsz dinamis iang aktif
tlalam perubahanz kebudajaan dan ntemunglcinkan kita untuk menilai
bukti .jang tliperoldh dari perbandingan jang diperintii antara kebudaia-

anz .iang bersangkutan.

Berlruburrg clengan sifat bahattznja, ntasalah kehidupan liebuda.ia-

an itu seringkali merupakan mosalah antarJubungan diant1ra pelbagai

segi kebudijaan. Dalqnt beberapa hal, penielidikan ini rneniebabkan

kiia lebih menghargai intensitd atau kelcurangan keutuhan kebuclaiaan'

Dengan clielas diterangkannia bentukz keutuhan dalam pelbagai dienis

kebirtaiaa'n jang membuktikan, bQhv'a hubungan anta|q segiz -kehuda-
-1aan jang irr-Eddo' itu ntengikuti pola jang pating berlqinan dan tidslc

baik untuk disamaratakan sadja. J{amun demikian, ia cliarang atau

hanja setjara tidak langsung membimbing kita lcearah pengertian

hubungan sntara individu dan kebudajaan.

Hal ini menghetdaki agar kita menjusup kedalam djitta kebudaia'

an rlengan dalam jaitu suatu pengetqhuan tetttang tindak-tanduk manu-

.sia jaig menguasai tingkah-lalcu individu dan kelompok. Dr. Benedict

,ru,tr,r',iko, dliv'a kebudajaan itu bentulc lahirnja- 'Dalam djil.id ini
nqsalah tsb. iikentukakan..kepada liita oleh penulis dan meluk-iskarnja

dertgart mengambil tjontoh'tiga kebuclaiaan jang masing2 dirembesi oldh

sebiah gogiron jang paling berpengaruh. Pembahasan ini adalah ber-

tainan iengan opo lang dinqmakan ged.iala masiarakat, ylaya hal ter-

sebut tebih baniak ierhubungan dengan penemuan sikapz .iang azasi

tlaripatla hubunganz fungsionit dari setiap soal kebudaiaan. Pendeltatan

tsh. ticlalc bersifat sediaruh, ketiuali selama bentuk lahir iang utnunt

terdapat, membatasi djurusan perubahan .iang tetap tttnduk- palanja'
niiki ttibantlingkan rlengan perubahanz i,si kebudaiaQn ntaka bentuk



lahir itulah kerapkali ntemiliki kesenantiasaan iang menarik perhatian
kita.

Sebagimana diutarakan oleh penulisnia, tidak setiap lcebudaiaan,
' ditiari oleh suatu tokoh sifat jang berkuasa, tetapi nantpaknia mungkin,
bahwa makin dalam pengetahuan kita tentang daja kebudajaau jang
menggerakkan tingkah-laku individu, nnlcin banjaklah iang akan lcita
temui, bahwa pengawasanz dmosi jang tertentu, tingkah laku tertentu
jang mendjadi idaman, menguasai pendjelasan dari apa jang nampaknia
sikap jang tidak wadjar bila ditindjau dari segi peradaban lritct.
Kenisbian (relativitdt) dari apa .iang dianggap sosial atau a-sosial,
normal atau ahnornral, terlihat dalarn sorotan tjahaja.jang baru.

Peristiv,az luarbiasa jang diBilih oleh penuli.s, memperd.ielas helapa
pentingnja masolah i tLt.

FRANZ BOAS



PERTANGGUNGAN DJAWAB

Tiga bangsa2 primitif jang saja uraikan dalam buku ini telah saja
pilih, karena pengetahuan kita tentang sukus ini bol6h dikata lengkip
dan memuaskan, dan djuga karena saja telah berhasil menambah urai-
anz jang telah diterbitkan dengan hasilz pertjakapan jang saja lakukan
dengan para ahli dthnologi jang hidup ber-sama2 dengan suku2 ini dan
jang telah pula menulis uraian2 jang bertanggungdjawab tentang
mer6ka. Saja sendiripun pernah hidup di-tengah2 suku Zuni selama
beberapa musim panas, dan djuga di-tengahz suku2 lainnja disekitar
da6rah suku Zuni, dan kesempatan ini saja pergunakan untuk memban*
dingkan kebudajaannja dengan kebudajaan Pueblo, jakni kebudajaan
suku Zunj. Saja sangat banjak berhutang budi kepada Dr. Ruth L.
Bunzel, jang paham bahasa Zuni, danjang tulisan2nja men-renai suku
Zuni dan kumpulan teks2 Zuninja tergolong paling baik diantara pener-
bitar-rz tentang kebudajaan Pueblo. Uraiatr tentang suku Dobu telah
saja ambil dari monografi jang tak ternilai harganja dari Dr. Reo F.
Fortune ,,The Socrerers of Dobu". Dengan Dr. Reo F. Fortune ini saja
telal-r pula banjak mengadakan pertjakapan2 jang sangat penting-
Mengenai suku2 Pantai Barat Laut Am6rika, tak sadja telah saja pergu-
nakan penerbitan2 dan uraian2 jang tjermat jang telah diterbitkan ol6h
Frans Boas tentang kehidupan bangsa Kwakiutl, akan tetapi saja
pergunakan djuga bahan2nja jang belum diterbitkan dan penerangan2nja
jang rnendalam disekitar pengalaman2 empatpuluh tahun, jang telah
didapatnja di Pantai Barat Laut.

1-ara mengemukakan bahan2 itu dalam buku ini adalah atas
tanggungdjawab saja sendiri dan mungkin sekali bahwa saja disana-
sini telah rnemberi interpretasi jang tellalu djauh ntelarnpaui jang bisa
dipertanggungdjawabkan ol6h mer6ka jang mengadakan penielidikans
ditempat. Bab2 dalam buku ini namurl telah dibatja ol6h para ahli inj,
jang dengan begitu telah meneliti dan mentjotjokkannja dengan
fakta2nja.

Diachir buku ini para penr'batja jang menaruh perhatian kepada
uraian2 jang lengkap tentang suku2 tersebut akan mendjumpai namaz
dari bukuz dan penerbitanz mengenai mer6ka;

Sajapun hendak menjampaikan rasa terirna kasih saja kepada para
penerbit jang telah memberi izin saja untuk mengutip dan menerbitkan



bagianz dari karanganz "The Science of Custom" dalam The Century
Magazine; ,,Configurations in North America" dalam The American
Antropologist; dan ,,Antropology and the Abnormal" dalam The
Journal of General Psychologv.

Terima kasih saja sampaikan pula kepada E.P. Dutten & Co,
penerbits dari ,,Sorcerers of Dobu".

RUTH BENEDICT

Columbia University New York City
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ILMUPENGETAH UAN ADATKEB]ASAAN

Antropologi ialah ilmupengetahuan jang mempeladjari ummat
manusia sebagai machluk masjarakat. Perhatian ilmupengetahuan ini
ditudjukan kepada si'at2 chusus badani dan tjaraz produksi, tradisiz
dan nilai2 jang membuat pergaulanhidup jang satu berb6da dari
pergaulanhidup jang lainnja.

Berbdda dengan ilmupengetahnan2 sosial lainnja, anthropologi
mengadakan perrjelidikan mendalam tentang masjarakat2 lain diluar
masjarakat kita sendiri. Baginja semua peraturan2 dilapangan persetu-
buhan dan perkembangbiakan sama pentingnja dengan peraturana
dilapangan itu jang ada dalam masjarakat kita, meskipun 'jang
dimaksud kan itu misalnja peraturanz jang berlaku pada bangsa
Deyak Laut, jang tidak ada hubungan sedjarah sedikitpun dengan
peradaban kita. Bagi para ahli-anthropologi adatkebiasaanz kita dan
adatkebiasarnz suatu suku di Irian adalah dua kemungkinan sekdma

sosial untuk memetjahkan satu djenis masalah, dan selama ia
mengatasi dirirrja dibidang tugasnja sebagai ahli-anthropologi, maka
ia diwadjibkan mendjauhkan pengirargaan jang satu lebih dari jang

lain. Ahli-antropologi memperhatikan kelakuan, manusia, bukan
sebagimana ia dibentuk ol6h satu tradisi jang tertentu, jakni tradisi
kita sendiri, akan tetapi 'sebagaimana ia dibentuk ol6h tradisi
manapun djuga. Ia memperhatikan lapangan luas adatkebiasaan
jang terdalat dalam berbagai kebudajaan2, dan tudjuannja ialah
untuk memahami tjara kebudajaan2 ini berobah dan berkembang,
menemukan wataknja sendiri, memahami berbagai bentuk pendjelma-

anznja, dan memahami peranalt adatkebiasaan2 bangsa2 dalam
kehidupan individu2 jang mendjadi anggota2 bangsa2 tersebut.

Adapun sampai sekarang adatkebiasaan pada umumnja tak begitu
rnenarik perhatian orang. Kita berpendapat bahwa tjara-bekerdja otak
kita misalnja merupakan hal mahapenting untuk diselidiki, akan tetapi
adatkebiasaarr mudah kita anggap sebagai salah.satu segi kelakuan kita
se-hali2. Padalah sesungguhnjd, spbaliknjalah jang teldjadi. Adatkebia-
saan tradisionil diseluruh dunia merupakan serangkaian perbuatan2
chusus jang sangat menakdjubkan, djauh melebihi jang bisa dihasilkan
dalam perbuatan2 individuil, betapapun luarbiasa kelakuan individu itu.
Padahal ini belum mengenai pokok persoalannja, Jang pokok ialah
peranan utama jang dilakukan oleh adatkebiasaan pada pengalaman
dan kepertjajaan, serta banjaknja bentuk2 jang didjelmakan.



16 POLA-POLA KEBUDAJAAN

Tiada orang bisa menandang dunia ini tanpa prasangka sama-
sekali. Setiap pandangan dikaburkan oldh serangkaian adatkebiasaan
lembaga dan tjara berpikir jang tertentu. Bahkan filsuf jang berusaha
se-kuat2nja untuk menemukan kebenaran, tak bisa melintasi rintangan2
iri anggapannja mengenai apa jang benar dan apa jang tak benar tak
akan bisa samasekali lepas daripada adatkebiasaan tradisionilnja jang
tertentu. John Dewey setjara sungguhz mengatakan bahwa pengaruh
adatkebiasaan koll6ktif dalam membentuk kelakuan individu djika
dibandingkan dengan pengaruh kelakuan individu terhadap adatkebia-
saan koll6ktif, adalah sama dengan perbandingan antara seluruh per-
bendaharaan kata2 bahasa-ibunja dan kata2 anak2njajang dimasukkan
dalam bahasa keluarganja. Apabila kita menjelidiki setjara mendalam
dan tandas sistimz masjarakat jang mendapat kesempatan berkembang
tanpa pengaruh2 dari luar, maka ternjata, bahwa perbandingan ini me-
manglah benar dan sesuai dengan kenjataan. Riwajat hidup individu
terutama sekali ialah penjesuaian diri kepada polaz dan ukuran2, jang
turun-temurun ada dalam masjarakatnja. Sedjak saat ia dilahirkan,
adatkebiasaan lingkungan tempat ia dilahirkan menentukan pengalaman
dan kelakuannja. Mendjelang waktu ia mulai berbitjara, ia telah meru-
pakan hasil ketjil daripada kebudajaanrja dan bila sudah d6wasa dan
sudah bisa ikutserta dalam kegiatanz masjarakatnja, maka adatkebiasa-
&flZ, kepertjajaan dan larangan2 lingkungannja merupakan pula
adatkebiasaan2nja, kepertjajaannja dan laranganznja. Setiap anak2 jang
lahir dalam kelompoknja, akan mempunjai adatkebiasaan jang sama
dengan adatkebiasaan kelompok itu, dan tiada anak jang dilahirkan di-
pendjuru lain didunia ini akan bisa memiliki seperseribu daripadanja.
Tiada satu masalah sosial jang minta perhatian sedemikian mendesak
seperti masalah peranan jang dilakukan ol6h adatkebiasaan. Selama
kita belum memahami hukum2 dan kean6kawarnaannja, maka kita
tetap tak akan mengerti latarbelakang kenjataan2 terpenting jang mem-
buat kehidupan manusia itu sedemikian banjak selukbeluknja.

Penjelidikan adatkebiasaan2 hanja bisa berhasil, setelah diterima
dan diakui adanja beberapa dalilz tertentu, akan tetapi beberapa di-
antara dalil2 jtu mendapat tentangan keras. Pertama, setiap penjelidikan
ilmiah tidak membol6hka.n adanja ketjenderungan untuk lebih menjukai
bagian jang satu atas bagian jang lain dari rangkaian halz jang telah
dipilih sebagai obj6k peqielidikannja. Di-lapangan,, ja\g tak banjak
terdapat perbedaan2, seperti misalnja menjelidiki djenisz kaktus atau
rajap atau sitat2 kabut, tjarakerdja jang se-baik2nja ialah membagi
bahan2 jang penting drlam golongans jang tertentu dan memperhatikan
semua bentuk dan keadaan jang berlainan jang mungkin timbul. Setjara
begitu kita mengetahui semua jang harus kita ketahui tentang misalnja
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hukum2 ilmu-perbintangan atau adatkebiasaans serangga sosial. Hanja
dalam menjelidiki manusia itu sendiri, ilmu-pengetahuanz sosial jang

terpenting meriondjolkan satu variasi setempat jang chusus - per-

adaban Barat.
Antropologi sebagai ilmupengetahuan tak mungkin, selama djalan

pikiran *onrrtia dikuasai ol6h perb6daan2 ini, jakni perb6daana atttara
kita dan bangsaz primitif, antara kita dan bangsaz biadab, antara kita
dan bangsa2 perb6gu. Kita hams mentjapai taraf obj6ktivitdt sedemiki'
an, sehiigga 

-kitu 
-a-p.t untuk tak lagi menempatkan kepertjajaan kita

disamping-tachjul tetangga kita. Kita harus belidjar rnengakui bahwa

kedua leirbaga-itu berdasarkan asas jang sarna, - kita misalkan sadja

,,jang adikodrati" __ dan oldh karena itu harus ditindjau dalam satu

iiubungun, jakni kepertjajaan kita di-tengah2 kepertjajaan lainnja.
Pada permulaan abad kesembilanbelas, bahkan orang2 jang pikir'

annja paling madju dikalangan peradaban Barat sekalipun, tak akan
bisa memenuhi sjarat pertama jang diketengahkan ol6h anthropologi'
Sepandjang sedjarah, manusia selalu memb6la dan mempertahankan
kedudukannja jang istim6wa sebagai soal kehormatan. Pada zaman
Copernicus kesombongan ini demikian h6batnja, sehingga bumipun,
tempat-tinggal kita ini, dimasukkan dalam atjannja, dan abad keempat
belas menolak dengan .Sengitnja penempatan planit kita ini dalam
lingkungan tatasurja, jang dianggap merendahkan deradjatnj a. Dizaman
Darwin, setelah tatasurja dimenangkan, manusia berdjuang dengan
sendjata2 jang ada padanja untuk mempertahankan keistim6waan djiwa,
suatu attribut jang tak bol6h diganggugugat dan jang Tuhan
anugerahkan kepada manusia sebagai bukti jang njata, bahwa tak
mungkin manusia ini adalah keturunan binatang. Baik bagian2 lemah
jang terdapat dalam alasan2 ini, maupun keraguan mengenai sifat

o,djiwa" ini, bahkan kenjataan bahwasanja abad kesembilanbelas sama

sekali tak menghiraukan mli2 persaudaraan dengan golongan orang
asing manapun, kesemuanja ini terlalu ringan dibandingkan dengan

kegelisahan dan amarah h6bat jang ditimbulkan terhadap ketiemaran
jang hendak dilekatkan oleh adjaran kepada kesadaran akan keisti-

m6waan manusia.

Pertempuran dikedua front ini bol6h dikata telah selesai - djikalau
belum, tentu tak lama lagi pasti'akan selesai. Akan tetapi pertempuran

sekarang berpindah kefront lain-Sekarang kita m6mang bersediamenga-

kui, bahwa perputaran bumi mengelilingi matahari ataupun kenjataan

bahwa manusii itu keturunatr binatang tik ada sangkutpautnja
dengan keistim6waan peradaban dan kebudajaan manusia. Djikalau
kita mendiami sesuatu planit disalah satu daripada ber-puluhz tatasurja,
lral ini bahkan membuat kita lebih djaja lagi. Dan djikalau djenisz

Pola-po a. - 2"
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manusiit jang tak begitu tiotjok satu sama lain itu ol6h evolusi diper-
talikan dengan binatang, maka semangkin besar perbddaan jang bisa
dibuktikan antara kita dan merdka dan lebih terang dan njata keistimd-
waan serta keunggulan lembagaz kita. Peradaban kita dan lembagae kita
m6manglah istimewa; peradabanz dan lembagaz kita itu termasuk djenis
jang chusus, lain watak clan silatnja dengan peradaban dan lembagas
djenisbangsa' jang rendah, dan ol6h karena itu harus dipertahankan
matizan. Sehingga sekarangpun kita - apakah jang deniikian inj
.disebabkan oldh imperialisme atau prasangka djenisbangsa atau karena
rnem-banding2kan agama Kristen dengan perbdgu * rnasih selalu
dikuasai ol6h rasa keistim6waan, bukannja karena lembaga2 manusia
didunia ini pada umumnja, jang m6mang tak ada jang rnenghiraukannja"
akan tetapi karena keistin6waan lenrbaga2 kita sendiri dan karena
hasilz jang kita tjapai sendiri, karena peradaban kita sendiri.

C)l6h karena kecljadians sedjarah jang bersifat kebetulan, peradaban
Barat lebih luas tersebar dibandingkan dengan kelompokan setempat
manapun djuga jang pernah diketahui sampai sekarang. Peradaban
Barat telah mendesakkan ukuranznja harnpir diseluruh dunia, dan ol6h
karena itu kita mendjadi pertjaja akan keseragaman kelakuan manusia,
padahal dalam keadaan lain pasti tak akan seperti demikian" Bahkan
bangsar jang sangat primitif kadangz djauh lebih sadar mengenai
peranarl adatkebiasaan dan gedjalaz kebudajaan daripada kita. Mer6ka
telah mempunjai pengalaman jang njata dengan berbagai bentuk
kebudajaan. Mer6ka telah melihat, bagaimana agamanja, susunan 6ko-
nominja, adatperkawinannja telah dikalahkan ol6h agana, dkonomi dan
adatperkawinan bangsa kulitputih. Merdka telah menjisihkan jang satu
dan menerima jang lainnja, sering tanpa mengerti mengapa, akan tetapi
mer6ka rnengetahui betrar2, bahwa ada berbagai tjara untuk mengatur
hidup ini. Kadangz mer6ka itu menganggap sifat2 utama si Kulitputih
adalah semangat-saingannja dalam perdagangan atau tjaranja ber-
pcrang, hal mana sangat mirip dengan ernggapan ahli antropologi.

Si Kulitputih merldapat pengalamanz lain lagi. Memang barangkali
ia belum pernah melihat orang dari kebudajaan lain, ketjuali jang
sudah keras dipengaruhi...oldh kebudajaan Eropah. Ia misalnja banjak
bepergian, mungkin telah' mengelilingi dunia dan menginap dalam
hotdl2 besar. Ia mengetahui sedikit sekali tentangtjara hidup jang lain.
ketjuali tjara hidupnja sendiri, Keseraganun adatkebiasaan jang dilihat
disekelilingnja, tjukup memberi kejakinan kepadanja, sehingga ia tak
mengetahui bahwa hal ini hanja kebetulan sedjarah se-mata2, Ia
menerima tanpa banjak komentar bahwa sifat manusia pada umunrnja
sesuai dengan ukuranz kebudajaannja sendiri.
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Akan tetapi meluasnja peradaban bangsa
suatu kenjataan sedjarah jang berdiri sendiri. Kelorffi;lf-?6$n-dsia
belum lama berselang telah meluas dari Ontong di Djawa kepulau pasa,
dari Hawai ke Selandia Baru, sedangkan sukuz jang berbahasa Bantu
meluas dari Sahara sampai di Afrika Selatan. Akan tetapi clalam halg
ini kita anggap bangsaz itu se-mataz adalah variasi setempat dari djenis
manusia jang terlalu tjepat berkembangnja. Peradaban Barat memiliki
segala alat? hasil penemuan2 dilapangan pengangkutan dan memilikj
pula lembaga2 perdagangan jang tjabangznjn melnas di-mana2, sehingga
mempermudah meluasnja. Tidaklah sukar, untuk mernahami pcrkun-
bangan ini dalam hubungan sedjarah.

Akitrat2 psikologis peluasern kebudajaan bangsa2 kulitputih ini
sama sekali tak sesuai dengan akibatz kebendaannja" Peluasan kebuda-
jaan kita diselLrruh dunia telah membuat kita tak setjara sungguh2
rnengenal peradaban bangsa2 lain. Hal seperti ini belum pernah teiOiaCi
sebelumnja. Karena itu, kebudajaan kita telah mentjapai bentuk univirsil
rnassif, dan tak lagi kita anggap sebagai suatu gedjala sedjarah, tetapi
sebaliknja telah kita anggap sebagai hal jang mesti kita terima sebagai
suatu kenjataan jang mutlak. Arti mahapenting persaingan dkonomi
dalam masjarakat kita, kita anggap sebagai bukti bahwa mdmang
inilah motif terutama sifat alami manusia dan kita anggap kelakuana
anakketjil dalam peradaban kita dan di-klinik2 anakr, sebagai
ilmudjiwa anak2 pada umumnja, jakni sebagai tjara satuznja seorang
anak manusia harus berkelakuan. Jang demikian itupun beilaku pada
anggapans kita tentang moral dan organisasi keluarga. Kita memb6la
dan mempertahankan sifat mutlak setiap motifl, jang lajak bagi kita dan
dengan demikian selalu menganggap tjara perbuatan kita setempat
sebagai ,,kelakuan manusia pada umumnja"o dan menganggap
kebiasaanz dimasjarakat kita sebagai ,,sifat manusia pada umumnja';.

Manusia mod6rdn telah mengangkat th6sis i'i sebagai salah satu
asas jang terpenting bagi alampikirannja dan perbuatnitsnja se-hariz.
Asal-usul sikap ini nampaknja * djika kita bandingkan denga' sikap
jang hampir umum ada pada bangsas primitif 

- merupakan salah satu
djenis pembddaan asasi jang dibgat rnanusia, jakni pembddaan antara
,,golonganku sendiri" ja'g bersilai chusus dan ietsendiri clan ,,golongan
lain," Semua sukuz primitif tiadb ketjualinja mempunjai anggapan jing
sama mengenai golongan lain atau pihak luar ini; jakni dengan menem-
patkan golonganz lain itu diluar kodd moral jang berlaku dalam batasl
kesukuannja serrdiri, bahkan menempatkan merdka itu sama sekali
diluar bidang kemauusiaan. Banjak diantara sukuz, jang kita dapati
misalnja : Zut'ti, DCn6, Kiowa dan lainsnja, adalah narnas untuk me-
njebut dirinja sendiri, akan tetapi dalam pada itupun merupakan pula
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nanaz untuk menjebut pengerian ,'manusia", djadi :rner6kaitu sen-

Jil t Oltuur kelompok jang"tertutup itu tiada rnanusia' Dan ini terdjadi

^"rtip"" 
Oilihat setjaru o6jettf sitiap suku dili'gkungi ol6h sukuz

ioior',1u, jang sering "t"""nt"tun 
alatz jang 

'uma, 
*enggunakan tjara2

;;ilkti i-ang sa-ma pula, jang kesemuanja jtu berkembang,karena

lo"":" ,uiittf tukar-me'uiu. tlutu dan kebiasaan antara suku jang

satu 
-dengan 

iuku jang iainnja'-*-- 
tvturr".r.io prl-itlfiot p*.iru6 memandang djauh keseluruh dunia,

da' menga'ggap ,,ummai manusia" sebagai satu keseluruhan sehingga

sadar dan-inriif,^butt*u ia senasib dengan manusia2 lainnja' .Dari .mula-
nJu uOufun si provinsialis jang memasang dinding-perpisahan tinggiz'

Baik mengenai pemilihan" istiri atau mengenai pemanggalan kepala'

maka selalu jang merupakan perbddaan peltama. dan utarna jang

Jibuatnja ialaL p*erb6dain antara kelompok sendiri dan semua orang

:""g-tit termaiuk kelompok itu.- Kelompok .se-ndiri, ::ttu.t"Ty:
iulu'tjutu maupun kelakuan2irja adalah istim6wa, tiada banding-taran1a

Dengandemikianmanusiamod6r6n,apabilaiamenrbagigolonganz
*tu,, t"iornpott j";; ;;"da dalam -batass 

peradabannja 
" 
sendiri

iiounaune dari suaui p.itutiun darah dan kebudajaan seperti.halnja

ii"g"" litui aigutu"-pusir Australia. dalam ,,bangsa jarg terpilih" dan

;;;;;;; a"ng ;*ig berbahaja, maka ia bisa membenarkan sikapnja itu

;;;;?;,itup"i,ii sJalu ada iedjak dahulukala. Bangsa2 Pyn6pun mem-

;;;j;i pt"teng sematjam jtu pu.tu' tiduk .mudah 
untuk memb6baskan

ilri'iuil pada sifat'manusia iang sudah demikian mendalam dan

mendarahdaging it", 
""f.""^-tiiuii 

se-tidakzn1'a kita. blsa . beladjar

*"rr"fr"".,i ,"e0.1-atunoja maupun berbagai bentuk dari sifatz ini.
"-.-S;;h ,ut, b"ttt-ot jang sering dianggap sangat penting dan jang

air"uutiiu" oten p".uru* t.ugu-ia", oiaoi tidak dianggap sebagai

ui.-iUut-.r-r* provinsialisme, alalah suatu sikap jang lazim terdapat

;;i;;t 
-p.r*Ouuan 

Barat, selama agama masih rnerupakan unsuruja

L*on 
""ror;. 

perb6daan unturu kelompok tertutup jang terte'tu dan

'iun"grui aifuarnja dalam ra'gka keagarnaan mendjadi perb6daan antara

il;;;k;in 
-dan 

kaum ka-plr. Be-tibuz tahun lamania antara kedua

i.;l,r-p;k-ili tiada tit$-pirtemuan sama sekali. Tiada tjita atau

i"-U"g" h"g berlaku Cipinat jang satu bisa berlaku dipihak jang lain"

Malahan orang mengunlgup setiap tembaga jang- ada pada agama jang

satu adalah tawan 
-dffiada 

lembaga.jang ada pada u1uryu lainnja'

"r.rr.rpr"-p"aa 
nautatn3 i tiada banjak.perbddaan antara kedua agama

i"rr""-U-"i. dipihak jan! satu terdapatlah Kebenaran Ilahi dan mukmin

,"Ojati, Watju serta i"ul,an sendiri, dipihak lainnja kesemuanja adalah

l;;;i"" jang fana, chajal, ahli-neraka-dan sja^itan' Mustahil bisa ada

asas bersam a antara lembaga dari kelompokz jang bertentangan itu,
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<lan itulah sebabnja maka tak mungkin untuk mempeladjari agama

sebagai gedjala kemanusiaan jang penting setjara objdktif'
Kita merasa, bahwa perasaan unggul jang kita miliki itu bisa

dimaafkan, setelah membatja uraian mengenai sikap keagamaan pada

umumnja jang dianggap sjah. Se-tidakzrrja kita telah membuang
kebodohanlang chusus ini dan telah menjelidiki dan memperbandingkan
agamaz" Akan tetapi kalau kita mengingat :rdanja sikap sematjanl
itu pula jang kini meluas dalam peradaban kita, jaitu prasangka

djenisbangsa, maka kita agak raguz apakah otjSktivitdt kita dalam
hilz keagamaan itu disebabkan karena kita mdmang sudah mengatasi
sifat keanakzan, ataukah barangkali se-mataz karena agama tak lagi

merupakan lapangan tempat terdjadinja m6dan pertempuran_ utama
clalam kehidupan moddr6n kita ini. Dalam menghadapi masalahz dalam
peradaban kita jang sungguhz penting, maka se-olah2 kita sama sekali
belum sampai pada pendirian jang obj6ktif, sebagaimana jang telah
kita miliki dilapangan agarna.

Dalam pada itu masih ada pula faktor lain, jang menjebabkan
mengapa penjelidikan adatkebiasaan sedemikian lama dialpakan. Faktor:
ini lebih sukar lagi diatasi daripada jang banr kita uraikan diatas'
Adatkebiasaan tak menarik perhitian para tdoritikus dilapangan sosial

karena adatkebiasaan ini ikut menentukan tjorak alam-pikirannja; adat-

kebiasaan merupakan l6nsa ,dan tanpa inipara penjelidik sama sekali

tak akan bisa milihat. Djusteru karena begiiu penting, maka mer6ka tak
melihatnja. Kebutaan ini sama sekali tik bersifat mystik. Apabila
seorang penjelidik telah mengumpulkan banjak bahanz, jang diperlukan
untuk menjelidiki kr6dit2 internasional atau menjelidiki m6kanisme
dalam beladjar atau narcisisme sebagai faktor psychoneurosis, maka

ahli dkonomi, ahli psykologi atau psykiat6r mengerdjakan kumpulan
bahanz ini. Ia tak minghiraukan adanja kenjataan bahwa ada djenis

organisasi2 sosial lainnja, lang bisa membuat faktorz ini mempunjai arti
jaig lain sama sekali, lalni, Oahwaiatak menghiraukan adanja sjaratz

dan sebab2 kebudajaan. Ia berpendapat bahwa gedjala2 jang diselidiki-
nja berupa bentukl jang ia kenal din tak bisa lain daripada demikian
itu adanja, dan ia menganggap gedjalaz itu sebagai hal2 mutlak karena

semuanja merupakan bahan2' jang harus dipikirkannja. Ia menganggap
gedjalas tahun 1930 adalah Sifut Manusia pada umumnja, dan uraian
mengenai gedjala2 itu clianggapnja Ekonomi dan Psykilogi sebagai

ilmupengetahuan 2 jang bersifat rnutlak.
Dalam praktdknja hal ini mdmang tak begitu menguatirkan. Anakz

kila harus dididik dalam tradisi pedagogi kita dan ol6h karena itu
analisa tentang prosds beladjar sungguh penting di-sekolahz kita" Maka
itupun kila bisa memaafkan sikap atjuh tak atjuh jang sering diper-

21
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lihatkan daiaur menghadapi pembitjaraan mengenai sisti,rn2 dkonorui
jang lain daripada sistin ekonomi jang resmi. Apa boidh buat, kita
harus hidup dalam raugka ,,kepunjaanku dau kepunjaannru", jang
ternjata telah diangkat mendjadi hukum dalam kebudajaan kita.

Sikap atjuh tak atjuh kita malahan meugandung artijang tertentu
pula karena terbukti, bahrva berbagai bentuk kebudajaan bisa diselidiki
se-baikznja" menurut letak keilmubumiannia. Akan tetapi jang meng-
halangi kita untuk mengambil tjontoh' dari bentukz kebudajaan jer:g
ber-turutz ada disbpandjang rnasa, ialah se-ntatate kurangnja bahan
sedjarah, Mengenai terdjadinja ber-turut2 dalam waktu, kita tak bisa
mengabaikannja, sekalipun kita menghendaki rnisalnja ; marilah kita
menoi6h sadja satu generasi kebelakang, maka kita akan rnengerti
betapa banjak perobahanz jang terdjadi, kadangz malahan sampai pada
kelakuan2 kita jang kita sernbunjikan. Selama perobahan2 ini terdjadi
tanpa disadari, maktr faktorz apa jang rnenjebabkan perobahanz itu,
hanja bisa kita tentukan kemudian. Ketjuali djika kita enggan lnellg-
hadapi perobahan2 kebudajaan claliLm kehidupan kita jang mesra ketjuali
kalau terpaksa, maka kita sudah barang tentu akan metrgarnbil sikap
jang lebih tepat dart lebih sadar terhadap soalz ini. Keengganan ini
iebagian besar disebabkan ol6h pengertian2 kita jang salah mengenai

tradisiz kebudajaan dan ka.rena ketjenderungan kita sendiri untuk
djusteru me-mucljaz adatkebiasaan jang sudah lazim dalam masjarakat
dan zaman kita. Apabila kita sedikit sadja rnengenal tradisi2 lainnja
dan chususnja mengenal berbagai matjam bentukpja, maka pengetahuan
kita ini pasti banjak faddahnja untuk penjiapkan satu tatatertib sosial
jang lajak dan rasionil.

Penjelidikan berbagai bentuk kebudajaan ada pula la6dahnja jang
lain bagi alam pikiran dan kelakuanz kita sekarang. Kehidupan mod6r6n
telah menjebabkan banjak kebudajaans saling kenal mengenal, akan
tetapi untuk sementara hasilnja ialah rdaksi2 berupa nasionalisme dan
ketjongkakan-djenisbangsa. Ddwasa ini masjarakat sangat memerlukan
adanja orang2 jang benar2 sadar-kebudajaan dan jang ol6h karena itu
dengan tiada takul2 dan sunji dari kritik jang merusak setjara objdktil
rnemandang bentukz kelakuan bangsaz lain jang ditentukart oleh sebab'
sosia L

Memandang rendah-J<epada orang asing bukanlah satu2nja tjara
nemetjahkan masalah2 jang terdjadi kareua hubungan erat antara
djenisbarrgsa2 dan bangsa2. Bahkan pemetjahall masalah setjara ini
sifatnja bukan iimiah sekali, Sikap tak-tolerant bangsa Anglo-Sakson
jang sudah terkenal itu adalah satu sifat, jang djuga ditentukan oldh
tempat dan pengaruh2 kebudajaan jang sitatnja sementara seperti
segala sifat? lain jang manapun djuga. Bahkan bangsa?, jang mempunjai
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talian-darah dan kebudajaan jang etat dengan bangsa Anglo-Sakson

misalnja bangsa Spanjol, tak mempunjai sifats ini dan di-negeri2 jang

didjadjah ol6h Spanjol, prasangka djenisbangsa mernpunjai bentuks lain

daripada cli-negeriz jang didjadjah ol6h Inggeris dan Arndrika-serikat
Di Amdrika-Serikat ternjata prasangka jang ada disana bukanlah pra-

sangka terhadap pertjampuran darah antara djenisbangsa*, jang biologis
berdjauhan, sebib seringkali kebentjian berkcibar sama sengitnja, baik
te.hadap si Katholik daii lrlan<lia di Boston, atau si ltalia dalarn kota2

t{kstil di New-England, maupun si Orang Timur di California' Jang

lagiz terdjadi disini ialah perasaan berbddajang klassik antara merdka

_ia;g termasuk ,,golongan sini" dan rrierdka jang termasuk ,,golongan
.oni", apabila aitu- hal ini kita begitu patuh kepada tradisi2 primitif
maka kita tak perlu mendapat maaf lebih besar dibandingkan dengan

suku2 jang masih biadab. Kita banjak rnengadakan perdjalananz, kita
nangga ak-an objdktivitdr kita. Akan tetapi kita gagal memahami sifat

nisbi adatkebiasaan sosial, dan dengan demikian tak banjak bisa me-

narik untung dan kesetlangan dari hubungan2 jang kita adakan dengan

bangsas jang memiliki ukuran2 lain, dan kita mendjadi tidak djudjur
djika bergaul dengan mercka.

Peradaban Barat sekaratlg sangat membutuhkan adanja pengakuan

asasi kebudajaan daripada prasangka djenisbangsa,. Kita telah sampai

disuatu titik, dimana prasangka djenisbangsa meluas sanrpai pada

bangsaz jang masih sekeluarga dengan kita, seperti bangsa Irlan-
dia, dan dimana bangsa2 Swddia dan Norw6gia saling menganggap

musuh, se-olah2 merdka itu bukan dari bangsa? seketurunan. Apa jang

dinamakan garis-djenisbangsa dalam perang dunia pertama, dimana
Perantjis dan Djerman saling hadap-penghadapi, dimaksudkan untuk
memislhkan penduduk tsaden dan penduduk Elzas' meskipun keduarrja

ditindjau dari sifats badaninja termasuk rumpunbangsa Alpiua. Dalam
,untun orang tak lagi berdjalan kaki untuk berpirldah dari satu kelain
tempat, dan perkawinan2 tjampuran terdjadi antara n6neknrojang
golongan2 terhormat dalam masjarakat kit4, nanrult kita masih sadj:t

tak malunja menjebarkan adjaran kemurniati djenisbangsa"

Mengenai ini, anthropologi menrpunjai dua djawaban. iang
pertama bertalian dengan' .'silat kebudajaan dan jang kedua

bertalian <Iengar.r masalah turqn-t[rnurur,r kebudajaan. Mengenai siiat
kebudajaan, kita harus kembali ke-bentukr masjarakat pra-mauusia,
.lakni rnasjarakatz dimana Alam mempertahankan dan memelihara
adatkebiasaan clan kelakuan sampai dibagian jang se-ketjil2nja melalui
rndkanismez biologis. Akan tetapi itu bukan masjarakat? matrusia,

melainkan masjarakatz serangga sosial" Ratu lebah jang diletakkan
dalam sarang lebah jang kosong akan mempertaltankan tingkahlaku
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s€ksuilnja dan akan nte-rekonstruksi setiap bagian sarang itu. Serangga
sosial mewakili Alam dengan tjara jang sama sekali bdbas dari risiko"
Organisasi struktur sosial diatur seluruhnja ol6h kelakuanz naluri lebah"
Tak akan bisa terdjadi bahwa dengan menghasilkan lebah diluar
kelompoknja, golongan sosial lebah atau organisasi pertaniannja akan
lenjap, seperti pula tak mungkin lebah mendjadi tak mampu me-
wariskan bentuk surrgutnja atau bentuk perutnja kepada keturunannja.

Akan tetapi, bagaimanapun djuga, lain halnja tentang manusia
Selkelamin manusia tak menghitamputihkan organisasi sosial suku, tak
pulamenentukan bahasa ata:u agama setempat. Di Eropah zaman dahulu,
kadang2 ditemukan anakz, jang telah ditinggalkan di-hutanz mendjadi
besar tanpa ada hubungan sedikitpun dengan rnanusia2 lainnja. Anakg
sedemikian begitu mirip satu sama lain, sehingga Linnaeus menggolong-
kannja dalam djenis jang chusus, jakni Homo ferus, dan menganggap
bahwa mer6ka itu suatu djenis orang-kerdil jang djarang ada. Linnaeus
tak pernah memikirkan, bahwa mahluk2 liar jang setengah idiot ini
dilahirkan sebagai manusia, karena m6mang mahlukz ini tak mempunjai
perhatian kepada apapun djuga, mer6ka membiarkan dirinja di-ajun?
seperti binatang dalam kebun binatang, dan jang mulut dan kupingnjrt
tak bisa dilatih berbitjara dan mendengar seperti manusia, mahluk?
jang meskipun hanja tertutupi selaput kain, tahan hawa sedingin es, datt
dengan 6naknja mengambil kentang dari dalam air mendidih. Tentu
sadja tak usah diragukan sedikitpun, bahwa mer6ka ini adalah anakl
manusia jang ketika masih anakz sekali dibuang disesuatu tempat datr
bahwa satuznja hal jang tak ada padanja ialah hubungan dengan
manusia lainnja, dan ternjata bahwa hanja hubungan inilah jang bisa
memperkernbangkan bakat2 manusia.

Dalam peradaban sekarang ini kita tak lagi mendjumfai arakz liar.
Akan tetapi pokok soalnja tetap djelas apabila ada seorang anak
dibesarkan dan dididik dalam lingkungan djenisbangsa atau kebudajaan
asing. Seorang anak Timur jang dipungut ol6h keluarga Barat, beladjar
bahasa lnggeris dnn sikapnja terhadap ibu-pungut dan ajah-pungutnja-
adalah sama dengan sikap jaug umum dan lazim ada pada anak?
teman-bermainnja se-hari 2, merekapun kelak merrdapat djenis pekerdjaan
jang sama dengarr anak2 lainnja. la memiliki senrua hal jang tennasuk
kebudajaarr bangsa jang memungutnja, sedangkan adatkebiasaan
orangtuanja sendiri sama sekali tak meninggalkan bekas pengaruh apa2,
Setjara besar2an prosds ini terdjadi pula, apabila seluruh bangsa dalam
$atu generasi menanggalkan kebudajaan tradisionilnja dan menerima
adatkebiasaan bangsa lain. Kebudajaan Ndgro-Amdrika di kotat
Amdrika-Serikat bagian Utara semangkin mendjadi sama dengan
kebudajaan bangsa kulitputih di-kotas itu, bahkan sampai pada segil
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jang seketjilznja. Beberapa tahun jang lalu, ketika bagian kota New York
jang bernama Harlem diadakan penjelidikan terhadap kebudajaan dan
adatkebiasaan, maka ternjata bahwa bangsa Negro memiliki kebiasaan
andh untuk mengadakan taruhan disekitar tiga angka terachir dari
djumlah 6fdk2 jang diperdagangkan dalam bursa 6sok harinja. Mdmang
dalam hal ini tak begitu besar djumlah uang jang dipertaruhkan
dibandingkan dengan kesukaan bangsa kulitputih untuk mempqrta-
ruhkan djusteru 6f6k2 itu sendiri. Namun risiko dalam rasa-gelisahnja
sama.sadja. Ini suatu variasi daripada adatkebiasaan bangsa kulitputih.
meskipun hampirz tiada ubahnja. Kebanjakan dari adatkebiasaan
penduduk Harlem bahkan lebih mirip lagi dengan bentukz jang lazim
n63 dikalangan bangsa kulitputih,

Diseluruh dunia, sedjak permulaau sedjarah ummat rnanusia, bisa

ditundjukkan bahwa bangsa2 bisa memungut kebudajaan bangsas dari
lain bangsa. Struktur biologis manusia tak mempersukar kemungkinan
ini. Sifatz tubuh biologis manusia tak mengharuskan dia untuk hanja
memiliki suatu variasi kelakuanz jang chusus. Adanja berbagai matjam
penjelesaian2 sosial jang dikerdjakan manusia dalarn ber-matjam2 ben-

tukz kebudajaan bagi n'tasalah2 persetubuhall atau perdagangan misalnja'
dimungkinkan berdasar bakat wadjarnja jang semua sama. Kebudajaan
bukanlah suatu kompleks gedjaler2 jang bisa diwariskan setjara biologis.

Dimana tiada djaminan keselamatan sifat2 seperti halnja dalan-t

Alarn, dalam kehidupan manusia ada keuntungan jang terkandung
dalam kemampuannja untuk ber-obahz. Manusia tak memerlukan be-

berapa geuerasi seperti halnja beruangkutub untuk metnperkembangkan
kuliikutubnja, supaja bisa hidup di-dadrah2 kutub. Sebaliknja, ia

beiadjar membuat pakaian dan rumah-saldju. Dari apa jang kita bisa

ketahui dalam sedjarah perkembangan akal-budi, baik jang terdapat
dimasjarakat pra-manusia atan masjarakat manusia, ternjata, bahwa
plastisit6t atau kemampuan berobah ini merupakan bumi subur tempat
bertumbuhnja kemad.iuan manusia sampai sekarang djuga. Dalam zarnall-
marnmouth, terdjadilah ber-turutz berbagai djenisz jang tak mempunjai
plastisit6t ini, dan dalam penjesuaian2nja bertindak terlalu djauh.
sehingga djeniss ini tjurds, djusteru karena sifats jang telah ditjiptakan
setjara biologis untuk menguas'ai .lingkungannja. Bangsa binatang buas
jang memakan-daging dan achirnja djenisz kera, lambat laun memper-
gunakan tjaras penjesuaian jang lain daripada berdasarkan biologis'
Dengan berdasar plastisitdt jang bertambah b6sar dan meliwati suatu
pros6s jang lama dan per-lahanz, terdjadilah perkembangan akal-budi'
Mdmang berangkali djusteru karena perkembangan akal-budi ini manusia
akan menghantjurkan dirinja sendiri, seperti jang dinjatakan setengalt
orang. Akan tetapi tiada seseorangpun jang bisa mengadjarkan

25



26 POLA.POLA KEtsUDAJAAN

kepada kita tjaras untuk kembali kepada mekanis'rer biorogis s€rangga
sosial, sehingga bagi kita tak ada pilihan jang lai'. Bagaimanapun djila
kebudajaan manusia tak bisa diwariskan sedara biologis.

Akibat daripada kenjataa' ini bagi politik moderdn ialah, bahwa
tiada dasar sama sekali untuk membenarkar pendapat, bahwa kita bisa
mempertjajakan nilai2 kebudajaan dan nilai2 rohani kita kepada s6!g
kelamin jang terpilih. Dalam kebudajaan Barat, pimpinan ber-turutz
berpindah dari tanga' ba'gsa2 ja'g berbahasa semit ketangan bangsa,
jang berbahasa Hamit, kemudian ketangan golongan2 bangsas kulitputih
Lautan Tengah, dan achirnja ketangan bangsa2 Nordika, Kesenantiasaan
kebudajaan tetap terpertahankan, tak rnemandang siapa jang patla
waktu tertentu mendjadi pendukung kebudajaan itu. Kita harus
rnenedma segala konsekw6nsi daripada warisan manusia ini dan salah
satu jang terpenting ialah kenjataan, bahwa hanja ada sedjkit sadja
kelakuan: jang diwariska' setjara biologis. Inilaii jang menjebabkan
pros6s kebudajaan mendjadi sangat penting artinja.

Antropologi masih mempunjai alasan kedua mengenai masalah
jang dikemukakan ol6h penjokong paham tentang kemurnian cljenis-
bangsa, jakni rnerrgenai sifat dan hakikat bakat-turunan (heredity).
Penjokong paham kemurnian djenisbangsa mendjadi korban tjara
berpikir mythologis. Sebab, apakah sesungguhnja,,bakat-turunan djenis-
bangsa" itu? Kita sedikit-banjak mengetahui tenrang bakat-turunan dari
ajah kepada anak. Dalam hubungan suatu keluarga, bakat-turunan itu
mahapenting. Akan tetapi djusteru bakat-turunan adalah soal garis-
keluarga (family line). Kalau kita reruskan, sarnpailah kita <lilapangan
mythologi. Dalam masjarakar 2 ketjil dan jang tak banjak terdjidi per-
obahanz, misalnja dalam sebuah dusun Eskimo jang terpentjji, bakar
turunalt djenisbangsa dan bakat-turunan keluarga tia<la b6danja, dan
dalam halz jang demikian itu istilah bakat-turunan djenisbangsi *ern-
punjai arti jang konkrit. Akan tetapi djikalau kita rrrernbuat suatu
pengertian, jang harus berlaku bagi da6rah jang luas, seperti dalam hal
nja djenisbangsa2 Nordika, maka ini mellurut alasanz ri6l tak bisa
diben:rrkan. Pertama, dalamsemua bangsa2 Nordika selalu ada garist-
keluarga jang djuga ada dalam masjarakats Alpina dan Lautau Tengah.
Apabila kita menjelidiki..,sifat2 badani penduduk Eropa, maka kita
akan selalu mendjunrpai gedjala tentang penjebaran s.ilatz badani.
Misalnja di Swddia ada <irangz jang mata dan rambutuja ke-hitam2an,
jang tergolong pada keturunan2 keluarga jang lazim terdapat di Selatan.
Kita baru bisa memahami sifatz badani orangs Swddia sematjarn ini,
setelah kita menjelidiki bangsaz di Selatan. Bakat-turunannja, selama
jang bersilat badani, adalah soal garis-keiuarganja, jang tak terbatas
hanja di Swddia belaka. Kita tak mengetairui sampai dimaua typez
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badani bisa berobah tanpa ada pertjampuran-darah. Kita merigetahui

bahwa perkawinan diantara kerabat menimbulkan type setempat. Akan
tetapi perkawinan-kerabat (inc6st) ini bol6h dikata tak ada dalam per-

adaban kulitputih jang kosmopolitis, dan apabila ada jang mengatakan

tentang bakat-keturunan djenisbangsa padahal jang dimaksudkan ialah

sekelompok orang jang kiraz mempunjai kedudukan dkonomi jarrg

sama, jang keluaran djenis sekolahs jang sama dan pembatja madjalahl
jang himpir sama matjamnja, maka kelompok demikiau itu se-mata

meiupakan variasi baru dari golongan-dalam dan golongan-luar, dan

tak ada sangkutpautnja dengan adanja golongan atau kelompok jang

biologis dan sesifat.

Jang sungguhz mempersatukau manusia ialah kebudajaannja -
tjitanja dan ukurannja jang sama, jang dipunjainja ber-sama2' Apabila

zuatu bangsa tidak mernilih suatu lambang berupa misalnja pertalian-

darah jang kemudian disandjungnja sebagai sembojatr, akan tetapi
prengarahkan perhatiannja kepada kebudajaan jalg_ rnempersatukatr

bangia dan dilam pada itu mengetettgahkan unsur2nja jang paling.

berharga dan pula mengakui nilai2 lainnja jang mungkin bisa diperkem-

bangkan ol6h bentuk-kebudajaan lain, maka lambang jang berbahaja
.* d-uu sering rnenjesatkan * itu akan diganti dengan tjara berpikir
jang r6alistis.

Pengetahuan tentallg bentuk2-kebudajaart sangat perlu bagi tjara

berpikir sosial dan buku ini djusteru membahas masalah kebudajaan.

Kit-a sudah mengetahui bahwa sifatz badani, atau sifatz djenisbangsa,

adalah lepas dari kebudajaan dan kita, mengingat masalah jang sedang

kita peladjari, bisa menjisihkan segi ini, ketjuali dalam hal2 jang karena

sebab' jang chusus djenisbangsa ini mendjadi penting' Sjarat terpenting
jang biia -dikemukakan dalam menindjau masalah kebudajaan ialah :

|ahwasanja ini harus didasarka. kepada pemilihan jang luas diantara

berbagai bentuk2 kebudajaan. Hanja dengan faktaz demikianlah maka

kita 6isa mem-bdda2kan Lntara kelikuanz jang terdapat di-manaz, jang

sepandjang pengetahuan kita adalah sifatz umun manusia jang hakiki
Aialali m.,rtuhil, djikalau kita hanja membatasi diri kepada satu ben*

tuk masjarakat sadja, untuk menelapkan, baik dengan peng-amatzan

,liuup.,,. 
"introsp6ksii ieiakuana' mana jang ,,menurut naluri", jang di

rent;kan setjaru organis. Un[uk memasukkan suatu djenis-kelakuan
jang terteniu kedaiam golongi' kelakuanz naluri, diperlukan lebih

uuilut lagi daripada hanja suatu penetapan bahwa kelakuan itu silatnja

otomatis. hefl6ki-bersjarit berdasarkan-kebudajaa' hampir seotomatis

seperti rell6ks tak-bersjarat berdasarkan biologis dan r6aksiz jang

ditentukan oldh kebudajaan merupakan bagiin terbesar kelakuan2

otomatis kitzr.
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Ol€h karena itu bahan terpenting untuk menjelidiki bentukz ke-
budajaan dan pros6s2 kebudajaan adalah bahanjang berasal dari masja-
rakats jang sedikit sekali pertalian-sedjarahnja dengan masjarakat kita
dan djuga dengan masjarakatz lain jang kita sedang selidiki. Djaringan
hubungan-sedjarah jang meluas sekali, karena perluasanz peradaban
besar, mendjadikan masjarakatz primitif itu sumber satu2nja jang bisa
kita pergunakdn. Masjarakat2 ini merupakan suatu laboratoriurn,
tempat dimana kita bisa menjelidiki darr mempeladjari ketjorakragaman
lembagas manusia. Karena sedikit-banjak terpentjil, banjak da6rah?
primitif memerlukan waktu ber-abad2 untuk memperkembangkan
bentuk kebudajaan chusus jang dimilikinja sekarang. Dengan demikian
masjarakatz ini memberi kepada kita fakta2 jang diperlukan tentang
segala djenis variasiz kelakuanz manusia. Penjelidikan jang kritis
tentang ini adalah sangat penting untuk memahami pros6s keludajaan
se-djelasznja. Masjarakat2 inilah merupakan laboratorium bentuk?
sosial satuznja jang bisa kita pergunakan sekarang ataupun nanti.

Masih ada keuntungan2 lainnja jang bisa diperdapat dari laborato-
rium ini. Disana bentuk2 masalahnja lebih sederhana daripada dalanr
peradabanz besar Barat. Setelah adanja penemuanz jang begitu
memudahkan dan melantjarkan lalulintas : hubungan2 telegrap dan
telepon internasional, radio, bentukz mod6rdn seni-tjdtak dan adanja
standardisasi djenisz pekerdjaan, agamaz dan kelase setjara internasional,
maka masjarakat rnoddr6n mendjadi terlalu kompl6ks untuk bisa
dianalisa dengan tepat, ketjuali diika masjarakat ini dengan sengadja
di-bagi2 dalam bagian2 ketjil supaja lebih mudah menjelidikinja. Akan
tetapi analisaz jang bersifat se-bagianz itupun tak memuaskan, karena
banjak sekali faktors jang terabaikan. Pada kelompok atau golongan
manapun jang dipilih untuk diselidiki, selalu kita mendjumpai orang?
jang tergolong dalam kelompokz jang berlawanan dan jang tak sesifat,
ukuran2, tudjuanz sosial, hubunganz dalam keluarga dan tata-susila
jang ber-b6das pula. Perhubungan antara kelompok atau golongan satu
sama lain terlalu banjak ragamnja, sehingga tak bisa diusut sampai
ke-bagian2 jang seketjil2nial Daiam suati-masjarakat primitif tradisi
kebudajaannja tjukup bersahadja sehingga keseluruhannja bisa
dimengerti ol6h semua -erang d6wasa, dan adatkebiasaan maupun
tatasusilanja merupakan lieseluruhan jang terang batas2nja. Dalam
lingkungan jang bersahadja itu kita bisa menentukan sifat perhubungan
antara tjorak2nja jang ada, sedangkan jang demikian itu tak mungkin
kita lakukan terhadap hubungan2 jang ruwdt dalam peradaban lita
jang kompl6ks.

Penondjolan faktas jang ada pada kebudajaan primitif ini tak acla
sangkutpautnja dengan apajang dahulu lazim dilakukan orang dengan
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faktaz ini. Dahulu chususnja orang ingin- sekali mengetahui d-an mene-

i;il;;;*k_urur e"duild ,oriu'i . bahulu para ahli arrrhropologi

berusaha menjusun ,'irii^t.ruugai bentuk kebudajaan dalam urutanz

j"iirri"^ei ;Uui au.i-tlntuktnj-a jang_ terdahulu sampai pada perkem-

;;;;;r,fi'r,rc i"ru"ti, iuru* ieiaOitan Barat. Padahal sesungguhnja

tak ada alasan sama sekali untuk b"tpendapat bahwa penjelidikan

;;;*-sukp orirtiir Australia misalrrja akan memberi gambaran

ians lebih terang t"niuru 
--uguma 

,,asal"--.lebih daripada apabila kita

#i;"iiJiri ;;Ji"il' d;ld "{u^ukita 
sendiri. Atau bahwa penjelidikan

ffi;;;;;;'Jr.;lr"te, akan'memberi penerangan kepada kita renrang

aa"atkeUiasaanz bersetubuh n6n6kmojang manusia Jang terdanuru'

Karena kita harus mengakui bahwa semua manusia tergolong pada

satu djenis, maka sudahlah 
'pasti 

bahwa semua manusia di-manaz telah

-"rgir"-i djalan-peikembangan jang sama nan$jpg1ja' M6mang

bo16h djadi, bahwa il;;;ilb"ngsa2-primitif Jifatz kelakuannja agak

;;;"d;i6entutr ;1, ;d" tetap"i itupun hanja benar.dalal artikata

;il;; t"riiuu.tt tii" i"rt^rg iu.tisa benar tapi djuga bisa salah'

M;6 I;, tak ada "r"r"t 
sama iekati untuk menganggap ada-kebiasa-

"i;ltit"iili : u" g ua"--t"r.uiun g 
-t"tnuaj"d 

atau id6ntik dengan kelakuanz

asal ugrmat manusla. Hanja ada satu tjaraatau metod6 jang.memung-

kinkan kita -"ng"t"[,ri i"Oitlt-tunjut tentan-g kelakuanz ini' Jakni

;;;;" -"nj.fiaid dan mempeladjari^kelakuanz, jang terdapat lrmum
atau hampir-umum ft;'-[i;;iiix, manusia'dimana sadja. Banjak

ai""t"*n:l jang sudlh kita ietahui' Setiap orang setudju, dengan

i"nOoput'uuhwJ animisme dan pembata-san2 6iogam 9?lu* perkawinan

i"";;;k 
"g.Jjuru, it,I. sournja mendjadi agak lebih. sulit, 

, 
apabila

;|rrg.arrai ieiuagai inggupun; tentang djiwa manusia dan kehidupan

dialam baka, jung tut" sama lain 
-banjak 

b6danja' . Mengenai

i"p.ti:":"""2 ' jaie -u-.t- itu, kita bol6h menganggapnja ,sebagai

ffi#;;; -un.riiu jang tua sekali. Ini tak berarti bahwa halz itu

iii"ntutun setjara biol,cgii sebab mungkin sekali, bahwa hal ini adalah

utiUui auripada penjesu-aianz-asal dan penemuanz-asal, sematjam sifatz
-*.ai* Uu;i" ianr kemudian mendjadi rrnsur hakiki alam pikiran

il;;irri;. o:ir.A'"r Eiselidiki tebih Cjauh achirnja ternjata bahwa sebab

ians menimbulkan dorakz iiriiTun uoutoh sosial sifatnja, tiada bedanja
';;?";;a;tlebiasaan sosial j-ang'manapun djuga' .Akan tetapi jang

,"Oif, sedjak lama sekali tiiah mendjadi otomatis dalam perilaku

,rru.u.iu. Sudah sedjak dahulu kala dan sudah'rnendjadi sangat umum"

Akan tetapi semuanja itu tak berarti bahwa bentukz jang bisa

dipeladjari sekarang ini aOatah bentuk2 asal jang timbul di zaman-asal

(oertiid). Dan pula tiada tjara atau djalan untuk menetapkan gedjalal

;;;li-'luti aj"nitt jang aaa sekarang, Kita bisa meutjoba untuk
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mengasingkan inti urnum kepertjajaan dan mernisahkan dari bentuk
setempatnja, akan tetapi masih sadja ada kemungkinan, bahwa sifat ini
berkembang dan terdjadi djusteru dari salah satu bentuka setempat jang
terkenal dan tidak dari sematjam djenis jang mewakili nilai ratas dar-i
semue gedjala jang telah diselidiki.

Berdasarkan alasans ini, maka adatkebiasaanz prinritit merupakan
bahan jang kurilng berharga untuk me-rdkonstruksi adatkebiaiaans-
asali. Kita bisa sadja menjusun suatu alasan jang se-olahz membenar*
kan sesuatu be'tuk-asali jang bagaimanapurl djuga, jakni bentukt
,,asali" jang saling berlawanan atau isi-me'gisi. Tjara bekerdja
sematjam ini termasuk tjara-kerdja ,,anthropologi,' jang dikuasai ol6h
berpikir sp6kulatil, padahal sesu'gguhnja be'ar-tidak'ja tak bisa
dibuktikan.

Kitapun djangan nenganggap penjelidikan masjarakat.primitif
mesti ada hubungannja dengan ketjenderungan untuk kembali setjara
romantis kedunia primitif'. Kita sama sekali tak bermaksud s.tiuru
puitis me-mudjas bangsaz primitif, Mdmang sering terdjadi, bahwa
dalam zaman kita, .iang nilai2 dan ukuranznja bersimpangsirir dan dalam
keserba-mesinan ja.ng ruwdt, bentukz kebudajaan tertentu dan sesuatu
bangsa tampak sangat menarik hati. Akan tetapi kembari kepada tjitar
jang dipelihara beberapa bangsa2 primitif untuk kita, tentu tidak akan
berarti menjembuhkan masjarakat kita dari penjakit2nja. utopisme
romantis jang mentjitakan kembali kesuasanaan dan dunia primitif"
berapapun rnenarik hati nampaknja, sering merupakan halanga,r
disamping dorongan bagi penjelidikan 4thnologi.

Akan tetapi penjelidikan mendalam masjarakatz primitif sekarang
ini sangat penting, karena seperti telah kita uraikan, disitu terclapat
bahan2 untuk menjelidiki bentuk2 dan prosdsz kebudajaan. Hal ini bisa
membantu kita mem-b6da2kan gedjala2 sosial jang terbatas pada ben-
tukz kebudajaan dan gedjalas lainnja jang sifatnja umum bagi seluruh
ummat manusia. Selain daripada itu, penjelidikan itupun menambah
pengertian kita mengenai peranan penting daripada kelakuanz jang
terdjadi karena pengaruht sosial. Kebudajaan, fungsi2nja dan mekinis-
meznja merupakan suatu atjara jang perlu kita pahami se-luassnja dan
se-dalam2nja, dan ini bisa dilakukan se-baik\a dengan menjelidiki
fakta2 dalam masjaraka_t jang belum mengenal kJtjakapan tulis-
menulis.
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Seorang kepala-suku ,,Indian-Penggali" - demikian orang Kali-
fornia menamakan merdka itu -- mentjeritakan banjak sekali tentang
tjara hidup bangsanja dizamarl dahulu. Ia sendiri beragama Kristen
dan terkenal dikalangan wargaz-sukunja sebagai ahli menanam pohon
persik, abrikos diatas tanah irigasi, akan tetapi ketika ia mentjeritakan
tentang sjamanz, jang dalam suatu tari2an-beruang berubah mendjadi
beruang betul2 didepan matanja, tangannja gemetar dan suaranja
berobah karena perasaan ngeri. K.ekuasaan jang dimiliki oleh bangsanja
dizaman dahulu sr.rkar ditjari banding-taranja, Paling suka ia berbitjara
tentang makanan gurun, jang dahulu merdka m.akan. Setiap tumbuhsan
jang tertjabut akarnja dibawanja dengan penuh rasa sajang, dan ia me-
mahami benarz betapa pentingnja tumbuhsan itu. Ketika itu, bangsanja
makan ,,kesehatan gurun", katanja; dahulu merdka itu belum pernah
mendengar tentang makanan dalam kaldng dan apat jang sekarang
bisa kita dapati pada tukang daging. Barangz baru inilah jang
merosotkan tabiat bangsanja.

Pada suatu hari Ramon tiba, berhenti di-tengah2 tjeriranja tentang
tjara melembutkan mesquite (sematjam katjang) dan membuat sop bidji
pohon oak dan berkatalah dia tanpa ada perobahan tekanan suaral
,,Mulae Tuhan memberi sebuah tjawan, tjawan dari tanah, kepada setiap
bangsa, dan dari tjawan tsb" merdka minum hidupnja". Saja tak
tahu pasti, apakah lukisan ini berasal dari salah suatu upatjara lama
bangsanja, jang belum pernah saja djumpai, ataukah barangkali hasil
pemikirannja sendiri. Sukar diterima, bahWa ia mendapatnia dari
bangsa kulit putih jang dikenalnja di Banning; bukanlah kebiasaan me-
r6ka untuk membitjarakan alampikiran bapgsaz lain. Betapapun djuga,
lukisan ini dalam djalanpikiran orang Indian jang sederhana itu sangat
djelas dan mengandung arti jang dalam. ,,Merdka semuanja mentjobai
air itu", katanja lebih landjut,,,akan tetapi tjawannja tak sama. Tjawan
kita sekarang petjah. lawan itu.sudah tak ada lagi."

Tjawan kim petjnh" Ha12 jang memberi makna kepada hidup
bangsanja, kepada tatatjara-makan dirumah, kewadjiban2 berdasarkan
sistirn dkonominja, r6nt€tan upatjara di-dusunz, kerand-iingan ketika
melakukan tarizan-beruang, kaidahz mer€ka tentang baik dan buruk --
semuanja ini telah hilang dan hilanglah pula bentuk dan makna hidup
merdka.
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Orang tua itu masih tjukup kuat dan mewakili bangsanja, djika
ada sesuatu jang dibitjarakan dengan bangsa kulit putih, Ia tak ber-
maksud mengatakan bahwa bangsanja telah musnah' Hanja sadja dalam
pikiranrija terbajang kehilangan sesuatu jang sama nilainja dengan hidup
itu s"ndiri, jakni keseluruhan dari pada kiadah2 dan kepertjajaanz
bangsanja. M6mang masih-tjawan2 lainnja jang berisi air-hidup dan

mungkin' airnja sama sadja, akan tetapi apa jang telah terdjadi itu tak
bisa dibetulkan lagi. Tak bisalah kita menambah sepotong disini dan

mengurangi sepototlg disana. Bentuknja hakiki, satu dan tak bisa

dipetjah!. Dan lagi, tjawan itu adalah tjawan ner6ka sendiri.

Ramon mengetahui masalah jang dibitjarakannja atas pengalaman*
nja sendiri. Ia hidup dalam sistim dua kebudajaan sekaligus, dimana
nilait dan tjara2 berpikirnja tak bisa disesuaikan satu sama lain. Kita
dididik dan dibesarkan dalam satu kebudajaan kosmopolitis, sgdangkan
ilmupengetahuanz sosial, psikologi dan t6ologi kita dengan gigihnja
menolak kebenaran, jang dilukiskan Ramon dalam kata-kiasanrlja
diatas.

Djalannja kehidupan dan tekanan lingkungannja belum lagi ke-
suburan daja-fantasi manusia, meirtjiptakan sedjumlah besar tuntutatrz
jang semua bisa dipergunakan mendjadi pegangan bagi masjarakat
Demikian misalnja berbagai bentukz milik dengan susunan sosial, jang
bol6h djuga dihubungkan dengan milik; barangz benda dan t6knologi
nja jang ber-belitz; segala segi kehidupan s6ksuil, kedudukan sebagai
orangtua dan pemeliharaan anakz; gildaz dan upatjaraz keagamaan,
jang bisa menentukan tjorak struktur masjarakat; djual-beli; d6wag
-dan 

tjampurtangan adikodrati (supernatural). Semua halz ini dan lain2-
nja lagi masing2 bisa mengakibatkan terdjadinja suatu sistim adatke-
biasaan dan upatjara2 lengkap, jang minta pentjurahan seluruh tenaga
kebudajaan, sehingga hanja sedikit tenaga dan waktu tersisa untuk
memperkembangkan segiz lainnja. Segi2 kebidupan jang menurut kita
sangat penting, samasekali tak dianggap penting ol6h bangsaz jang
tifat dan arah kebudajaannja lain dan, jang kebudajaannja samasekali

sak miskin. Atau masalah jang sama bisa diselesaikan setjara teliti
sekali sehingga bagi kita.nampak terlalu ruw6t.

Baik dalam hidup kedudajaan maupun dalam bitjaru, suatu sjarat
terpenting ialah seleksi. Djumlah suaras jang bisa ditimbulkan ol6h se-

laputsuara, lobang2 mulut dan hidung kita, hampir2 tak ada batasnja"
Tiga atau empat lusin bunji dalam bahasa Inggeris merupakan suatu
seleksi, jang tak serupa dengan apa jang terdapat dalam logatz bahasa
lain jang erat pertaliannja seperti bahasa Perantjis dan Djerman. Tak
pernah ada orang jang berani menaksir, beberapa banjaknja bunji2 itu
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disemua bahasa dicunja. Akan tetapi setiap bahasa harus memilih
diantara bunjiz jang banjak itu dan harus menuruti aturan2nja, kalau
tidak, pasti tak ada orang jang akan memahaminja. Suatu bahasa, jang

mempeigunakan hanja beberapa ratus dadpada unsura fon6tik jang ada,

sudah tak bisa dipakai. Bahwasanja kita susah sekali memahami bahasa
jang sedikit sekali perhubungannja dengan bahasa kita, adalah a.l.
-ditebubtutr 

karena kita mentjoba memahami sistim2 fondtik dari sudut-
tindjauan kita. Kita hanja mengenal satu ft misalnja. Djikalau bangsat

lain mempunjai lima bunji-ft, -iang ditimbulkan pada berbagai sudutt

tenggorokan dan mulut, maka kita tak bisa mengenal perb6daan2 dalam
perbendaharaan-kataz atau bentuk-kalimatz jang tergantung kepada
bunjis itu, sebelum kita menguasai kelima djenis bunji itu. Kita mem-
punjai d dan n. Mungkin ada bentuk-^ntarania, jang mungkin kaliini
kita tulis d dan lain kali kita tulis n, djikalau kita tak mengetahui betulz
sifat hakikinja; clengan begitu kita memasukkan suatu perb6daan, jang
sesungguhnja tidak ada. Sjarat pertama dalam analisa bahasa ialah
kesadaran akan kedorakragaman jang banjak sekali itu. dimana setiap
bahasa mengadakan pilihannja sendiri2.

Djuga dilapangan kebudajaan, kita harus menggambarkan suatu
busur besar, dalam mana disusun ber-damping2an segala matjam ke-
pentinganz, sebagian timbul daripada taraf perkembangan kesedjarahan,
ataupun dari lingkungan, atau dari berbagai kegiatanz perbuatan manu-
sia. Suatu kebudajaan jang terlalu banjak mengambil daripadanja, akan
sama sukarnja dipahami seperti bahasa jang hendak mempergunakan
semua suara lidah, suara' jang disebabkan ol6h kendor-kentjangnja
selaputsuara, bunji2-bibir,-gigi,-s dan tenggorokan, semua suara jang
berbunji dan tak berbunji, seluruh skala suara-mulut dan hidung.
Id6ntit6t sesuatu kebudajaan tergantung dari pemilihan jang dilakukan
dari segm6n2 busur ini. Tiap2 masjarakat-manusia, dimanapun didunia
ini, telah membuat pilihannja dalam membangunkan kebudajaannja.
Dilihat dari sudut-tindjauan orang lain, mer6ka itu samasekali tak
menghiraukan pokok2, dan terlalu memperhatikan bagian2 jang tak
penting. Kebudajaan jang satu tak begitu mementingkan nilaiz-keuangan;
kebudajaan jang lain mendjadikan nilaiz-keuangan sebagai sesnatu jang
paling pokok disetiap lapangqn kegiatan dan perbuatan. Dalam
masja.rakat jang satu kurang perhatian ditjurahkan kepada t6knologi,
bahkan diJapanganz dimana ini'nampak perlu sekali untuk memelihara
kelangsungan hidup; pada masjarakatz lain jang sifatnja tak kalah
sederhananja, ketjakapanz t6knologis sudah berbelit dan erat pertaliannia
dengan kehidupan. Jang satu membangunkan suatu konstruksi kebudaja-
an diatas masa-pubertdt, jang lain diatas kematian dan jang lain lagi
diatas kehidupan achirat.

Pola{nla. - 3.
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Ha12 jang terdjadi disekekitar pubert6t sangatlah menarik hati,
karena ini mendjadi pusat perhatian pula dalam peradaban kita sendiri,
dan karena dilapangan ini kita mempurjai barjak bahanz tentang
bentukz masjarakat lain. Kita mempur jai perpustakaan lengkap studis
psikologi disekitar rasa-gelisah jang selalu mengiringi masa pubert6t
Menurut kepert-iajaan kita, pubertdt adalah suatu keadaan psikologis,
jang selalu ditandai dengan sifatz peletusanz dan pemberontakanz, sama
-dengun 

demam men3iringi typhus. Jang perlu disini bukanlah faktaz-
nja. Ini umum ada pada kita. Jar'g m: djadi soal ialah : apakah ini
mesti ada dan tak bisa dihindarkan ? Fada penindjauan setjara kebetul'
anpun mengenai tjara bagaimana berbagai masjarakatz memperlakukan
kaum remadjanja, ternjata ada stiatu hal jang tak bisa diabaikan : .iaitu
bahu'a pada masjarakatz dimana masa ini dianggap sangat penting

sekalipun, batas umur jang mer djadi pusat perhatian itu tidaklah sama.

Dengin demikian d;eiaslah, bahwa apa jang dinamakan ,,lembagaz
pubert6t" sesungguhr:ja salah menjebutnja, d-ikalau kita selalu ingat akan
pubert6t biologis. Pubertdt jang merdka anggap penting, sifatrja sosial,

dan upatjaraznja adalah suatu ber.tuk pengakuan dari keadaan baru

daripada anak itu, jakni keadaan d6wasa. Mendapat peladjaran (we'
djangan) dalam pekercijaanz dan kewadjiLanz baru ini sifat2nja djuga

beran6ka warna dan disesuaikan dengan masjarakat jang tertelltu'
seperti halrja dengan pekerclj,anz dan kewadjibans itu sendiri. Apabila
tugas-kewadjiban jang terhormat daripada ked6wasaan bagi lelaki ialah
beitempur dim6dan perang, maka wedjangan anak muda tsb. diberikan
pada umur jang lebih tua dan silatnja berlainan dengan apa jang

ierdjadi dalam masjarakat, dimana ked{wasaan terutama sekali ialah hak

untuk bol6h menari dalam suatu pertundjukan d6wa2-jang-bertop€ng.
Untuk bisa memahami sepenuhnja lembaga2-pubert6t, kita tidak harus

terutama sekali menganalisa perlunja ,,rites de passage", akan tetapi

kita terutama harus mengetahui ipa jang pada berbagai bentuk2-

kebudajaan dipadukan dengan permulaan ked6wasaan, dan tjara2 apa

jang clipergunakan pada wedjangan anakz muda dalarn keadaan baru

isU. Sukan pubertdt biologis, akan tetapi makna ked6wasaan dalam

suatu masjarakat tertentu, menentukan sifat upatjara2-pubert6t.

Di Am6rika Utara bagian Tengah, keddwasaan berarti berperang.

Menggondol kehormatan dalam perang adalah tudjuan semua orang

takiz. thema jang selalu di-ulang2 ter tang penijapaian batas umur iang
tertentu ol6h anak muda jang sewudjud'dengan persiapanz perdjuang-

an pada set'ap umur, adalah uparlara n-a3is supaja mel.ang dalam
pepeiangan. Mer6ka tidak saling menjiksa, akan tetapi mer6ka menjiksa
diii sendiri : mer6ka memotong dagingnja sendiri dari tangan dan
kakinja, memotong beberapa djariznja, mendukung bebanz berat jang
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ditjantumkannja pada spier2 dada dan kaki. Upahnja ialah ketabahan
lebih besar dalam peperangan.

Di Australia, sebaliknja ked6wasaan berarti ikut serta dalam suatu
kultus jang hanja diikuti ol6h kaum laki2 sadja, jrng sifat chususnja
ialah bahwa wanita tak bol6h ikutserta. Wanita dibunuh, djikalau ia
misahrja sekedar mendengarkan turji ,,tundun" pada upatjara2, dan
mer6ka samasekali tidak bol6h mengetahui sedikitpun dari tatatjara jang
dilakukan dalam upatjara tsb. Upatjara? -pubertdt adalah pomutusan
hubungan setjara simbolis dengan kaum wanita; orang lakiz sedara
simbolis dimerddkakan, dan diangkat mendjadi anggota jang bertang-
gungdjawab penuh dalam masjarakat. Untuk mentjnpai tudjuan ini,
mer6ka melakukan upatjara2 sdksuil dan dengan begitu mendapat
djaminan2 adikodrati.

Gedjalaz badani pubertdt dengan demikian diteri interpretasi
sosial, djuga dimana geCjala2 badani itu ditondjolkan. Akan tetapi
menjelidiki lembagaz pubeitdt memperclelas suatu hal lain lagi: pubert6t
dilihat dari sudut brdani lain artrja daiam hidup anak lakiz dibanding-
kan dengan hidup anak perempuan. Djikalau upatjarasitu setjara
chusus memusatkan perhatiannja kepada halz badani, tentunja upatjara-
gadis akan lebih diketengahkan daripada upatjara-pemuda, tetapi hal ini
tak demikian adarja. Upatjzraz itu memberi perhatian chusus kepada
keadaan sosial: haks orang lelaki ddwasa dalam setiap kebudajaan
lebih luas daripada kaum wanita, dan oldh karena itu, seperti ternjata
diatas, adalah lazim bagi masjarakats untuk lebih banjak menaruh
perhatian kepada masa pubert6t anak lelaki daripada anak perempuan.

Akan tetapi ada kalanja, bahwa pubertdt anak lelaki dan perem-
puan dalam satu suku dirajakan setjara sama. Di-da6rah2 pedalaman
Kolumbia-Inggeris misalnja, dimar a upatjara2-remadja merupakan suatu
latihan magis bagi pekerdjaan jarrg kelak harus dilakukannja gadisr
ikut serta tiada tdCanja dengan pemudaz. Pemudas menggelind.ngkan
batu2 dari gunung2 dan me-mukulsnja sampai kebawah, supaja merdka
tjepat larinj'r, atau mer6ka me-lontarzkan tongkatz-djudj, supaja kelak
menang dalam main-djudi; gadis2 membawa air dari sumberz jang
djauh atau menjernbunjikan batu.z dalam badjunja, supaja anakznja
dilahirkan kelak semudah djatuhrja.batue itu ketanah.

Djuga dalam suku seperti suku Nandi dari da6rah-danau di Afrika-
Timur, gadis dan pemuda ber-samaz ikutserta dalam upatjara pubertdt,
meskipun karera peranan jang lebih besar kaum lakiz dalam kebudaja-
&tr, masalatihan kaum pemuda lebih dipentingkan adanja. Disini
upatjara-pubert€t itu terdiri dari suatu pertjobaan, jang diberikan ol6h
merdka jang sudah d6wasa kepada merdka jarg sekarang baru hendak
masuk taraf ked6wasaan. Merdka mensjaratkan supaja jang diudji itu
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tak menundjukkan kesakitan sedikitpun ketika mendjalani siksaang
jang h6bat sekali, jang diiringi pula dengan sunatan. Upatjaraz itu
-diadakan 

terpisah antara gadis dan pemuda, akan tetapi pada garis

besarnja sama sadja. Baik para gadis maupun para pemuda harus
mengenakan pakaian kekasihnja. Selama udjian2 itu, orang mengawasi

sungguhz, apakah wadjah mer6ka sekedjappun tak menundjukkan
kesakitan, dan hadiah suatu sikap tabah diberikan ol6h kekasihnja, jang

datang menghampirinja untuk minta kembali heberapa hiasan. Baik
bagi sipemuda maupun bagi sigadis, upatiaraz ini berarti permulaan

daripada suatu keadaan s6ksuil baru: pemuda sekarang sudah

mendjadi peradjurit, dan mempunjai hak untuk mengambil isteri,
sedangkan sigadis sudah dianggap d6wasa untuk kawin. Udjian-
keremadjaan itu bagi kedua pihak adalah suatu udjian perkawinan.

dimana hadiah-kemenangan diberikan kepada merdka ol6h kekasihnjq

Ada pula tatatjaraz-pubert6t, jang hanja berdasarkan pubert6t-
gadis dan tak diperluas dikalangan pemuda. Salah suatu jang paling
naif ialah lembaga rumah-penggemuk bagi gadis2 di Afrika-Tengah.
Dalam da6rah, dimana ketjantikan perempuan hanja diukut dari gemuk

badannja, gadis dalam tahun2-pubert6t, kadangz ber-tahunz lamanja
diasingkan dan diberi makanan jang manisz dan banjak gemuknja i
mer6ka hampir tak bol6h bergerak sama sekali, dan badannja setjara

teratur di-gosok2 dengan minjak. Dalam masa ini, ia beladjar mengenal
kewadjibanznja dikemudian hari dan pengasingannja berachir dengan
pertundjukan kegemukannja, jang disusul dengan perkawinan dengan

mempelai-lakiz jang sangat bangga. Bagi kaum lelaki tak dianggap
perlu, untuk sebelumnja kawin, berusaha memperindah dirinja sematjam
jang dilakukan ol6h kaum perempuan.

Pikiranz lazim jang mendjadi pusat diadakannja tatatjaraz puber-

t6t-gadis, dan jang tak bisa dengan begitu sadja diperluas dikalangan
pemuda, kebanjakan kali mengenai haid (mentruation). Kekotoran
wanita haid adalah suatu pendapat jang meluas dan dibeberapa da6rah

haid pertama mendjadi pusat tatatjataz jang berhubungan dengan itu.
Dalam hal2 ini, taiatjatiz-pubert6t tjoraknja sangat berlainan dari hal2

jang pernah kita bitjarakan. Pada kaum Indian-Pendukung di Colum--biallnggeris, 
ketakuiani'dan kedjidjikan terhadap haid gadis sangatlah

besar. Si Gadis diasingk-an tiga sampai empat tahun dan orang menama-

kannja ,,ditanam hidupz", din dalam masa itu ia hidup dalam gubukt
jang dibuat dari dahan2, sendirian dihufan, djauh_ dari djalanan-umum.
ia merupakan antjaman bagi siapapun, jang hanja memandangnja

sekilas sidia, dan djedjak telapak kakinja sadja sudah tjukup untuk
mengotori 

-djalan 
atau sungai. Kepalanja ditutupi dengan hiasan jang

dibuit dari kulit jang sudah dimasak, jang menutupi pula muka dan
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dada dan jang bagian belakangnja sampai pada tanah. Lengan dan
kakinja penuh digantungi tali2 jang dibuat dari otot, untuk memper-
lindungi dia dari ruh djahat jang ada dalam dirinja. Ia sendiri terantjam
dan merupakan antjaman bagi orang lain.

Akan tetapi, bertalian dengan pikiran2 mengenai haid, bisa pula
timbul upatjaraz-pubert6t, jang akibatnja djusteru sebaliknja bagi orang
jang tersangkut. Kesutjian itu dapat mengandung dua segi : sumber
bahaja, atau sumber rahmat. Pada beberapa suku, haid pertama gadis!
merupakan suatu rahmat adikodrati jang mustadjab. Pada suku Apache,
raja telah melihat padri? jang me-rangkakz melalui gadisz jang berdiri
ber-ddr6t2 setjara chidmat, untuk menerima sentuhan jang mengandung
rahmat dari gadis2 itu. Semua baji2 dan orang tua datang pada mer6ka
supaja penjakitznja disembuhkan. Gadisz jang mengindjek umur
ked6wasaannja, tak diasingkan sebagai sumber bahaja, akan tetapi
dihormati selaku snmber rahmatz adikodrati. Karena pikiranz, jang
mendjadi dasar tatatjara-pubert6t pada suku Indian-Pendukung dan
Indian-Apache berdasarkan kepertjajaanznja mengenai haid, maka
tentunja tak diperluas sampai kalangan pemuda. Pubert6t pemuda
sebaliknja hanja sederhana sadja, dengan mendjalankan udjianz jang
,ederhana pula, jakni untuk membuktikan sifatz lelaki.

Kelakuan para remadja, djuga mengenai gadis, tak bisa disimpul
kan dad sifatz badani masa-pubert6t itu, akan tetapi lebih disebabkan
karena sjarat2 jang diminta ol6h perkawinan dan magi dalam hubungan
sosial. Ol6h keperfajaan ini keremadjaan wanita pada suku jang
satu dianggap keramat dan mengandung rahmat, dan pada suku jang
lain dianggap berbahaja dan kotor, sehingga sigadis harus ber-teriakz
untuk memberitahu kepada orangz, supaja mendjauhi dia dihutan.
Pubert6t gadisa bisa djuga, seperti kita ketahui, merupakan th6ma jang
samasekali tak dihiraukan oldh kebudajaan jang bersangkutan. Djuga
dimana banjak perhatian ditjurahkan kepada pubert6t pemuda, seperti
misalnja diseluruh Australia, bisa terdjadi, bahwa upatjara hanjalah
bertalian dengan diizinkannja pemuda2 memasuki keadaan ked6wasa-
annja dan ikut serta sebagai orang laki2 dalam kegiatanz suku, dan
bahwa ked6wasaan gadis berlalu tanpa ada pengakuan formil.

Akan tetapi faktaz inipuri belum tjukup untuk mendjawab perta-
njaan jang diadjukan, jakni: Apakah'tidak segala kebudajaanz ditimpah
kegelisahan jang umumnja terbawa ol6h masa tersebut, meskipun hal
ini tak terlihat pada sesuatu lembaganja ? Dr. Mead telah menjelidiki
masalah ini di Samoa. Disana kehidupan seorang gadis berlangsung
rnenurut taraf2-waktu jang tertentu. Tahune pertama setelah lepas
menjusu, gadis ketjil itu tinggal dalam kelompoknja sendiri ber-samar
dengan anak2 lain seumur dengan mer€ka, dimana anaka laki sama
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sekali tak bol6h mendekatinja. Sebuah sudut didusun, jang merdka biasa

tempati adalah milik mer6ka, dan anak2 lelaki adalah musuh2irja jang

tradisionil Mer6ka mempurjai satu tugas, jakni mendjaga anaks jang

masih sangat ketjil jang masih menjusu, akan tetapi mendjaganja

tak dirumah, melainkan dengan membawanja ber-mainz, sedangkan

pe"mainannja tak terlalu terganggu ol6h karenanja. Beberapa ,tahun
iebelum pubert6t, apabila mer6ka sudah tjukup kuat untuk melakukan
pererdjaan jang letih sukar dan tjukup tua untuk mempergunakan

ianganrjr, kelompok-pemainan itupun bubar. Si gadis harus mengena'

Iati puftuia.t perempuin dan harus membantu dalam rumah-tangga. Ini
merupakan suatu masa jang membosankan didalam hidupnja, tanpa

ada selingan apa2. Pubertdt tak merobah keadaannja.

Beberapa tahun setelah pubert6t, mulailah tahun2 jang menggem-

birakan dengan kadanga ada kisah-pertjintaan b6Las, jang merdka

langsungkun ieiama mungkin sampai pida-masa mer6ka diariggap telah

i;"["p d6wasa untuk kawin. Pubert6t itu sendiri tak mendapat

i.ngutuun sosial sebagai hal jang chusus, dan tak pula diikuti dengan

i..Jbuttun sikap atau sesuatu harapan apapun. Tradisi meminta, supaja

lifat maluz dari masa sebelum pubert6t harus dipertahankan untuk
beberapa tahun lagi. Kehidupan seotang gadis di Samor ditentukan ol6h

pertimtanganz lain daripadi hanja ked6wasaan s6ksuil, dan pubertdt

i"t""g puiu -uru jang sama sekuli tak kentara dan tanpa gedjalaz

pantja*roba, serta sirnasekali tiada sengk6ta2-pubert6t. Karena itu.

-ungtintuh bahwa masa-pubert6t tak sadja dalam kebudajaan berlalu

tanpi upatjara apa2, akan tetapi dalam kehidupan-perasaan si anakpun

Oan Oaiani sikap orangz didusun terhadap diapun tak ada apaz jang

sifatnja istimdwa.

Perang adalah th6ma lain lagi, jang bol6h djadi - atau tidak -
dipergunafan dalam sesuatu kebudajian. Dimana perang memainkan

piunln penting, maka ini bisa dilakukan dengan -tudjuanz 
jang berb6da,

i"ngu., o.ganiiasit jang berb6da dalam sifat-hubungannja terhadap

n"gi.u, clai dengan tjiraz jang ber-b6da2 pula dalam penilaiannja'

Peiang bisa m"iupakutt alat 
- guna menangkap taw-ananz untuk

OlOiual1.un kurbanf keagamaan, 
- 

seperti misalnja pada bangsa .Azt1k'
orangs spanjol, jang bqperang se-mataz untuk membunuh, melanggar

ut*uit U"rp".ung inenuiut u-kuran2 Azt'k. Ol6h karena itu' orangt

Azt6k mendjadi sungguhz putus-asa, dan cort6z bisa memasuki ibukota

bangsa Aztdk sebagai Pemenang'
Dilihat dar i sudut tindjauan kita, masih ada pikiran rnengenat

perang jang lebih andh lagi diberbagai bagian dunia. Dalam hal ini,
iitu tj"lup memperhatikan da6rahs, jang belum pernah mengalami

adanja kesatuan2 masjarakat setjara terorganisasi saling bunuh-mem'
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bunuh setjara besarzan. Hanja karena kita sudah terlalu biasa dengan
perang, maka krta bisa memahami keadaan, dimana perang dan damai
silih-berganti dalam liubungan suku jang satu dengan suku jang lainnja.
Tentu sadja ini adalah paham jang biasa sekali dimana sadja didunia
iri. Akan tetrpi dilain pihak, bagi beberapa suku adalah mustahil,
untuk memahami perdamaian, karena menurut djalan-pikirannja
hal ini sama dengan me'rgizinkan sukuz musuh memasuki golongan
mahluk manusia, padahal mer6ka ini menurut paham mer6ka benars
tak tergolong mahluk manusia, sekalipun suku jang diketjualikan itu
sedjenisbangsa dan sekebudajaan dengan mer6ka.

Dalam pada itu, ada pula suku jang sukar memahami adanja
perang. Rasmussen rrertjeritakan, betapa hdrannja bangsa Eskimo
ketika mendengarkan keterangan fentang adatkebiasaan kita. Orang
Eskimo dengantrudah bisa memahami tentang orang jrng membunuh
sesamanja. Kalau ada orang jang meng-halang2i anda, maka ukurlah
kekuatan anda, dan djikalau kiranja mungkin, bunuhlah dia. Kalau
kuat, tak perlu orang takut pembalasan dari masjarakat. Akan tetapi
mer6ka sallgat sukar memahami, bagaimana misalnja suatu dusun
Eskimo me j:rang dusun Eskimo lainnja, atau suku melawan suku,
bahkan sukar bagir-ja untuk memahami penjerangan suatu dusun setjara
diam2. Setiap pembunuhan mempunjai watak dan silat jang sama bagi
mer6ka itu, dan tiada perb6daan dalam kategori2 seperti pada kita,
dimana pembunuhan jang satu mengandung djasa, sedangkan jang lain
adalah dosa besar sekali.

Saja sendiri mentjoba membitjarakan tentang perang dengan suku
lndian-Missi di Kalifornia, akan tetapi hal ini tak mungkin,. Merdka
samasekali tak bisa memahaminja. Dalam kebudajaan mer6ka tiada
dasar untuk pengertian perang, dan pertjobaan2 merdka untuk mema-
haminja, memerosotkan pengerlian kita tentang perang besar, dimana
kita dengan bersemangat mempertaruhkan djiwa kita, ketaraf suatu
perkelahian antara tetangga. Mer6ka m6mang tak memiliki struktur
kebudajaan, jang sanggup mem-bddazkan kedua hal ini.

Meskipun pentingnja kedudukan perang dalam kebudajaan kita,
kita terpaksa mengakui, bahwa perang adalah asosial, Dalam kekatjau-
balauan, jang terdjadi setelah'ptrang dunia periCma, semua alasana
jang berasal dari masa-perang -jan$ mengatakan bahwa pemupukan
ketabahan, altruisme dan nilaiz-rohani disebabkan ol6h perang, terdengar
palsu dan di-tjari2. Perang dalam peradaban kita bisa memberi gambaran
betapa suatu sistim kebudajaan bisa mengikuti terus djalan jang telah
ditempuh, meskipun djalan ini menuCju kearah keruntuhan. Apabila kita
membenarkan peperangan, maka hal ini disebabkan, karena semua

39
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bangsat membenarkan adatkebiasaan2 jang dimilikinja, djadi tidak
karena betulz bisa diudji kebenarannja setjara objdktif.

Hal ini tak sadja mengenai peperangan. Di-tiapz bagian dunia dan
pada setiap taraf perkembangan kebudajaan jang ber-belit2 itu bisa di-
djumpai tjbntohs bagaimana suatu segi kebudajaan terlalu di-pudjiz dan

ainirnlu sering dikemukakan sifatznja jang asosial. Hal2 ini sangat djelat
dan njata, apabila misalnja kita melihat aturan2 mengenai makanan atau
perkawinan jang berlawanan dengan rangsang biologis. organisasi sosial

mendapat arti jang chusus sekali dalam anthropologi, karena kenjataan

bahwa masjarakat2 manusia tidak sepaham dalam menundjukkan ada-
nja kelompokz kerabat, dalam mana perkawinan dilarang. Tiada bangsa

lang menganggap bahwa setiap wanita mendjadi tjalon isterinja. Aturan
ini berlawanan dengan anggapan kebanjakan orang,-diadakan tidak
untuk inbreding perkawinan antara kerabat atau golofgan sendiri dan
keturunannja akan memiliki sifatz jang kurang baik sadja menurut pe-
ngertian kita, karena dibanjak dadrah diseluruh dunia seorang kemana-
kan-perempuan, seringkali anak-perempuan saudara-laki2 ibunja bol6h
dikawini. Anggota2 keluarga,jang tersangkut dalam larangan ini, banjak
perbddaannja antara bangsa jang satu dengan bangsa jang lain, akan
tetapi antara semua bangsa itu ada titik-persamaannja, jakni dalam
mengadakan pembatasan2 itu. Tak ada buahpikiran manusia jang begitu
terdjalin dalam struktur adatkebiasaanz setjara sistimatis dan ruwdt
seperti jang mengenai inc6st (larangan mengawini kerabat jang terdekat).
Kelompokz-inc6st sering merupakan kesatuan2 fungsionil penting dalam
suku, dan kewadjiban2 setiap individu terhadap individu lainnja tergan-
tung kepada kedudukan, jang dimiliki anggotaz-keluarganja dalam ke-
lompok2 ini. Kelompokz ini bertindak sebagai kesatuan pada upatjaral
keagamaan dan pertukaran dilapangan dkonomi, pentingnja'peranan
jang dimainkan dalam sedjarah sosial tak mungkin di-lebih2kan lagi.

Dibeberapa dadrah orang tak seberapa keras mengambil tindakan.
terhadap tabu-incdst. Meskipun ada pembatasan2, seorang lelaki masih
bisa memilih tjalon-isterinja diantara sedjumlah besar wanita. Didadrah
lain suatu chajal-sosial telah membuat golongan jang dikenakan tabu
mendjadi sedemikian luasnja, sehingga memilih tjalon isteri sangat ter-
batas. Jang dikenakan tabu ialah mer6ka jang tidak terang persamaan
ndndkmojangnja dengan spemuda. Chajal-sosial ini djelas terbukti dari
kata2 jang digunakan untuk menjebutkan perhubungan2 kerabat. Hu-
bungan-kerabat tidak di-b6da2kan menurut garis-lurus dan garis-me-
njamping, seperti jang kita kenal dengan adanja perb6daan aniara ajah
dan paman, saudara dan kemanakan. Salah suatu nama untuk menjebut-
kan perhubungan-kerabat itu berarti: ,,orang laki2 dari golongan ajah
(pertalian-keluarga, da6rah dll.nja) segenerasi dengan dia", sehingga
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tertjipta suatu istilah jang lain matjamnja dari jang dikenal dikalangan

kita.- Beberapa suku di Australia Timur menggunakan bentuk jang

keterlaluan d-ari apa jang dinamakan sistim kerabat jang terklasifikasi.

Mer€ka menamakan 
-sernua 

orang jang segenerasi dengan dirinja, asal

ada sedikit sadja hubungan-kerabat, kakak dan adik. ol6h karena itu,
rner6ka tak mengenal katagori kemenakan, dsbnja; semua hubungan

terabat jang segenerasi dengan dirinja adalah hubungan kakak-adik.

Tjara menindjau hubungan-kerabat sematjam itu didunia ini
bukannja merupakan sesuatu hal jang luarbiasa, hanja sadja Australia
disamping itu memiliki perasaan bentji jang agak istim6wa terhadap

,,perkawiian dengan ,uudu.u perempuin';, dan mempunjai pula- sifatt
i<iterlaluan dalarn- membatasi 6xogami. Misalnja orangz Kurnai dengan

kerabat terklasifikasi jang melampaui batas sangat membentji - sesuai

dengan keaustraliannja - hubungan s6ksuil antara lakiz dengan semua

,,saudata perempuannja", djadi dengan semua perempuan jang, segene-

iasi dengan dia jang-masili ada bauz hubungan-kerabat sedikit sadja.

Selain daripada iiu, -orangz Kurnai mempunjii atutanz keras mengenai

masjarakat-dusutt, i.-puttinggal tjalon2 isterinja. Kadang2 dua dari

limabelas atau enambelas dusun lang merupakan suku, harus tukar-
menukar wanita, dan kawin dengan wanitaz dari dusun2 lainnja

aiturung. Selain iaripada itu, r"p"rli halnja diseluruh Australia, orauga

lelaki tira merupakan suatu golongan istimdwa jang harus didahulukan
dalam memilih gadisz muda-dan tjantik. Akibat daripada aturan2 ini
ialah, bahwa dalam daerahz, tempat pemudaz harus memilih tjalon-

isterinja, sesuai dengan aturana jang keras itu, kadang2 tid-ak ada

,"oru,ig-gadispun I'ang Uetum teni tibu bagi sipemuda itu-- I(alau ia

bukan-,,iaudara perempuan"nja, maka ia telah dipilih ol6h seorang

lelaki tua, atau a-da alaianz lain jang kurang penting, sehingga ia tidak
bisa memperisterikan dia.

Namun, hal2 sematjam itu tak mendorong orangz Kurnai untuk
menindjau kembali aturinz exogami itu. Mer6ka memegangnja teguhr'

Ol6h karena itulah, kadang2 tak ada djalan untuk mengawininja selain

melanggar aturanz itu: laii bersama tjalon-isterinja. Segera, setelah

orangt didusun mengetahui, bahwa ada gadis dilarikan, mer6ka menge-

djarrla. Djikalau m"i6ku jang.lari itu tertangkap, dibunuhnjalah-. Meski-

pun Uatungkali dengan djalan melarikan itu, djuga bagi mer6ka jang

mengedjar 
-terbuka i"t"mpata., untuk kawin dengan djalan jang agak

mudih,- akan tetapi kemarahan moril berkobar Jinggi ! Akan tetapi ada

suatu pulau, jang ol6h adat diakui sebagai pelabuhan aman, dan apabila

r"purung mempelai itu bisa sampai disana, dan terus tinggal disana

sampai 
- melahirkan anak, mer6ka diakui lagi sebagai warga-suku,

*"ri.iprrtt sebelumnja ot"tdku harus menerima pukulanz dahulu, tapi
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setidakznja mer6ka bol6h memb6la diri,. setelah merdka bengkakz karena
pukulan2, merdka diterima lagi dalam suku sebagai dui orang jang
kawin setjara sjah.

- Sikap orang Kurnai terhadap dilemma kebudajaan ini tjukup
chas. Mer6ka telah memperkembangkan suatu segi chuius kelakuannji
p919jadi sesultu jang sangat ruw6t dan meng-halangzi kelantjarin
kehidupan sosialnja. sekararg mer6ka harus merobahnjaf atau membuat
suatu pintu-belakang untuk djalan keluar. Mer€ka mempergunakan
pintu belakang. Mer6ka berusaha djangan sampai sukunja mendjadi
lenjap, dan dalam pada itu mempertahankan tatasusilanja tanpa
menindjaunja kembali. sikap terhadap soalz masjarakat sedernikian iiu
selalu ada diseluruh sedj rrah peradaban manusia. Kaum tua dalam
peradaban kita sendiri setjrra itu pula mempertahankan monogami,
sambil menjokong prostitusi, dan pemudjaan monogami memuntjak
bersamaan dengan memuntjrkrjl pelatjuran. Tiapz peradaban selalu
memb6la dan membenarkan tracrisiz jang ditjintairja. Apabila ini tak
bisa lagi dipertahankan, dan diperlukan aturan timbahin jang harus
dihidupkan, maka tradisi itu dibdla setjara luaran, sama h6batnla
seperti ketika aturan tambahan itu belum ada.

Tindjauan sepintas lalu mengenai bentukz kebudajaan manusia
memperdjelas b-erbagai anggapan2 umum jang salah. pertama, ternjata
bahwa lembaga2 jang timbul dalam berbagai kebudajaan2 sebagai r6aksi
terhadap lingkungannja, atau jang diakibatkan ol6hkebutuhan mateliil
manusia, tak begitu mudah menfjotjokkan diri dengan ketjenderungan
aseli, se-tidak2nja tidak semudah seperti jang kita sangka semula.
Doronganz lingkungan inipun wataknja tak berketentuan dan sifatnja
terlalu umum; atau dengan lain perkataan : hanja merupakan suatu
rdntdtan fakta2. Sesungguhnja hanja merupakan ser6nt6tan kemungkin-
an2, sedangkan adatkebiasaans sosial jang semula mendjadi sebabnja,
ikut ditentukan ol6h barrjak pertimbanganz jang datang dari luar.
Peperangan misalnja bukanlah pertundjukan nafsu-berkelahi. Nafsu-
berkelahi seseorang hanjalah merupakan unsur ketjil sekali dalam diri
manusia, sehingga tiada alasan mengapa ia akan mendjelma dalam
hubungan antara suku. Diikalau sudah dimasukkan dalam struktur
umum masjarakat, bentuknja mengikuti djalan pikiran lain, jang
berbdda dengan ketjrndequngan aseli. Nafsu-berkelahi hanjalah
merupakan sentuhan kepada bola adat-kebiasaan * suatu sentuhan
jang mungkin djuga ditahaii.

Tjara-menindjru sematjam ini terhadap perkembangan adatke-
biasaarrz memerlukan penindjauan-kembali terhadap alasans jang
berlaku, jang mem ertahankan lembagaz tradisionil kita. Alasanz ini
kebanjakan kali bertolak dari anggapan, bahwa dunia-manusia mustahil
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bisa mendjalankan tugasnja tanpa bentuk tradisionil jang istim6wa itu'

;;hk* ;"Jj"taz jaig sangat chu-"uspun dinilai setjara itu' seperti

;;;;i;j; 6eniut< "n*,i' 
runlsang ."kg 

n9'i, ii"c !::di?9^t^1t':: 
sistim

*iiir. i,"*."rangan;an! chuius p=ula. Ini adalah suatu alasan jang djelas,

J"" 
-"Jr"p"tnja "sekarai'g 

sedan g mengalami perobahanz. Bagaimanapun

;ft;, i.il tai perlu mJrgatjau-kan kesimpulan kita dengan melrgatakan

.i_Jr.orr, ini adalah soal"perdjuangan untuk mempertahankan hidup

tiofolir. peradrban f.ii" t"f"fr mJnondjolkan th6ma,,self-suporting"'

ii;it"'f"" struktur 6konomi kita berobah sedemikian rupa' sehingga

if,e-u ini tak merupakan dorongan sekuat dimasa perkemban^gan-paling

ffi; daripada industrialisme iinperialistis, maka ada motifs lain jang

*rrgti" tjotjot a"rgur--oieunisasi 6konomi jang berubah itu. Tiaps

["U"?":uun d'an tiapt zumai mempergunafan hania sebagian sadja

Jutipui" kemungkinans jang banjak itu'- Perobahans bisa me;rimbulkan

k;;;ir;h"" dan 
-msndatun gi'u1 banjak. kerugia n, aka n 1e9li,!il 1 ii Olse-

Uu"Ut *n karena sukarr,ja untuk berobah, dan sesurgguhrja tldak.tarena

k;;fi;* bahwa abad kita dan negeri kita kebetulan bisa memilih rang-

.""i;]""g diperlukan untuk memungkinkan mengatur kehidupan manu-

ri".'rit" tut uoten metupakan bahwa perobahan - meskipun diiringi

dengan segala kesukarant-iha.us ada. Kitjemasan kita akan perobahanl

f,"tiiia^fJ- adatkebiasaan kita kebanjakan kali tidak pada tempatnja'
peradabanz oira oi.ou.h 

-dengan 
tjara jang lebih radikal, melebihi

ians diineinkan dan dirnimpikin ol6h sesiorang manusia manapun jang

'#;?";;;:";u^-'p"rounrtun itu masih tetap berdj-alan lantjar' Perobahan2

jang tak berapa p-itii"g 
-jang.sekara"g 

itti Ot*ittian keiasnja dikutuk
'r'lfirti *itur+ aiututuf, meiingkat pJrtjeraian, gedjala penduniawian

iunn ."-unnkin h6bat di-kota2 sekarang, pertj;ntaan bebas jang semang-

'kt;";;i;;r: Jun iuin;nju tagi sesungguhija masih bisa diterima dengan

baik dalam struktur -*.iutuiut :ang"agak terobah' Sebelumnja mendjadi

;*dtJ,;;;;fahanz lni olhormati dan mempunjai nilai seperti struktur

lama pada generasi2 jang terdahulu'. 
---' - 

ren;atiannja ialJh "buh*u banjak sekali lembagaz manusia dan

motifz manusia jang -ungkin timbul pada setiap taraf kesahadjaan atau

ii"t:*uti"g".un t"*uuJol"o*, J* bahwasairja sikap se-baik2nja ialah

.itrp :""i ugut tol-t^ni'i.titoaup penjel6w€nganz dari .kai.df'z 
tradisi

u.g-rJ.ru?r. 
"riudu orang. jang_.bisa ikutserta sepenuhnja dalam suatu

t 
"frudujoun, 

apabila l" tlaat 
-clibesarkan dalam kebudajaan itu hidup

*.r""ii tl16u1t' 3ang"U.tf"i.u dalam kebudajaan itu, akan tetapi ia

bisa menghargui p"nfirkungi t"u"oujaan lai'n seperti ia menghargai

pendukungz kebudajaannja sendiri'

Ketjorakragaman kebudajaan bukan hanja

mudahnia masjarakat2 memperkembangkan atau
disebabkan karena

membuang segls
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kehidupan jang mungkin. Akan tetapi sering kali disebabkan djuga ol6h
ldanja. pros6s djalin-mendjalin aniara berbagai unsur2 kebuiajaan.
seperti telah kita ketahui, bentuk terachir limbagaz tradisi singat
berb6da tjoraknja dari motif aselinja. Setjara kasarnj-a, bentuk achirlnl
tergantung kepada tjara _unsur2 

jang bersangkutan iiu berdjalin dengan
unsurz jang berasal dari lapanganz iainnja.

IJnsu^r2 jang sering muntjul pada sesuatu bangsa bisa terriputi or6h
anggapanz keagamaan, dan dengan demikian be'rfungsi sebalai suatu
segi penting dari agamanja. Dilapangan lain hal ini bisa-se-mata"z berupa
oebagai soal pemindahan benda 6konomi, dan ol6h karena itu merupakin
q-ebagian 

^daripada sistim keuangan. Kemungkinan2nja tidak terbatas,
dan hasil2njapun sering sa'gat menghdrankun. sifat"unsurz iiu akan
sangat berlainan di-lapanganzjang berrainan pura, sesuai dengan unsurl
lainnja jang merupakan perpaduan dengannja-.

. . Ad*t^! penting sekali, bahwa kita memahami prosds ini, karena
kalau tidak, kita mudah bertjenderung untuk -.n1u,'ur"tukan clan
menganggap hasil2 pertjampuran setempat sebagai sultu hukum sosio-
logi, atau menganggap pertjampuran ilu sebagii suatu gedjala umum.
zaman keemasan senipahat Eropah motifnja-keagu-uun. kedjadians
dalam agama dan dogmaznja jing pada hasa Itu diunggup"hakiki
dilukiskan ol6h kesenian dan m"ttaluoi milik umum, Est6tik"a mod6r6n
Eropah 

-akan sangat berrainan bentuktjoraknja, seandai kesenian abad
pertengahan se-mata2 dekoratif dan tak ada pertaliannja dengan agama.
Dikalangan suku Pueblo di Baratdaja Am6rika serikal, pernlerian ben-
tuk artistik untuk barangz perkundian dan t6kstil menimLul rasa kagum
kepada seniman2 dari kebudajaan manapun djuga, akan tetapi pirLg,
d3.1 tjarya.n'- jang dipergunakan pada upatjariz"agarna lang Aieiartan
ol6h padri dan diletakkan di-altarr, trrpunju djJetz "dan" 

hiasan2nja
kasar, tak indah. Ada. musium, iang membuang blnda2 keagamaan;ang
berasal dari Baratdaja, karena-b"tidu, itu sanlat djauh dib"awatr slara#
tradisionil keahlian. ,,Kita harus meletakkan kodok iisuna !', kata JrangsIndian-7uni, jang berarti bahrva bendaz upatjara keagamaan tak
memerlukan kesenian. perpisahan a\tara tisenian dan" a.gama ini
buka'lah sifat chas kaum puiblo sadja. Ada sukua di Am6rika Selatan
dan 

. 
Siberia, jang mengarbkan perbddaan seperti itu djuga, akan

tetapi berdasarkan alasan2 laiir. 'Mer6ka 
tak mengabdikan"keahilanpiiija kepada. agama. OI6h karena itu kita djaigan seperti para

kritikus .dulu jang menganggap bahwa kesenian 
"teraiaOi 

kardna
Eesuatu. jang sifatnja. 

-s_etempat seperti mlsalnia agama, akan tetapi
sebaiknja kita menjelidiki sampai cr]imana seni dan agama itu saling
mempengaruhi dan apa konsekwdnsisnja, baik bagi kJsenian maupun
bagi agama.
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Hal saling mempengaruhi antara dua lapangan jpg berlainan dan

p"roLununt jing terAlaOi pada keduanja tampak disemua fase

["iiJupu", 6koiomi, truUungan s6ks, folklore, kebudajaan-benda dan

;;;;:-F;"s6s ini bisa ditJrangkan dengan mengambit-tjontoh salah

siatu adatkebiasaan 
-k"ugu-uun-dikalangan 

bangsa Indian- Am6rika

ijturu. Oi-*anaa diUenu"a Am6rika, disetiap kesatuan- kebudajaan,

i"r:""l ;k;I""d sutu pueuto di baratdaji, kuasa "dlu:9:ili,lil:
bisa diberikan dilam sautu mimpi atau visiun. Menurut kepertjajaan

ii"rem., suks6s dalam kehidupan ini disebabkan karena hubungan

1""*""'':"*- dikodrati. Orang jang telah mendapat suatu- visiun

;"-ffi;; iia,ipnla akan memilifi kekuatan tsb. dan adalah kebiasaan

dikulungun bibirapa suku, dimana ia membaharui hubunganznja dengan

,.ofri ii""a"ngan djalan mendapatkan lebih banjak visiuns lagi. Apapun

;;;; 
-;iltdtiia, 

uinatang atiu bintang,. tum-buhzan ataupun mqllyk

adikodrati, ia -""gu"Eg"p ini sebagli pelindungnja' dan. ia 'bisa

-.rnunggiin:a bila iau-Euiuiu. Dalam pada itu ia mempunjai suatu

kewadjiban terhadap peiinO""g visiun itu, ia harus ryembeli hadiaha

i"p"Ji"J"- a"" -"lukuku.t birbagai kewadjibanz.lain .lagi' Dan

Juiu- puau itu, roh memberinja luasa adikodrati jang didjandjikan

kepadanja dalam visiunnja.

Disetiap da6rah besar Am6rika Utara kompl6ks rohpelindungr

ini mempunlal bentuk?nja sendiriz jang satu sama lain berbdda' sesuai

J""g"" i..i,"g"i segiz 
'kebudajaan jqg dihubunginj? Lulil, *ut'

Did"aerah pegunuugan Kolumbia Inggeris, hal ini bersatupadu clengan

6;tj;;;t-ir6'ert6t,-seperti iang baru-lita bitjarakan.diulu..t:, ,P^1io 
o"-

iluau *u"pun pemudi suku2 itu padamasa-pubert6tnja pergt kegunung

il;i. ;;"gadakan 
- 
iutiftu", magi. Upatjara2-pubert6t diadakan

Ji-"""' aisJpanojang p""i"i r"uiutirtoun dan biasanja upatjara2 ini

;;;;t dari upatjar"?;;tlitd;;gun. nutt tetapi di Kolumbia.Inggeris

keduanja bertjampur.'f"n6ut 
"latihan-pubert6t pemuda- ialah ketika

iu *tiOuput iohpelindong," dun atas pemberian roh tsb' pekerdjaan

p"-"ou- 
-ii-uru'a"p""-alb"itt"" 

uniuk se-lamaznia' Ia mendjadi

ieradjurit, sjaman, pb*U,rt., atau djago djudi, sesuai dengan keinginan

ion p"fln.iungannla. Djuga gadis mendapat roh pelindung'.jang.melam-

;;;s:k"; t;g"urnia dir-fi;h;G;a. Dikalangan bangsaz ili tl"9l:i roh

i"iiiJr"c E.*it iun a hiLungannja 
-dengan upatjara2-pubertet,

;"hir;";; ahllanthropologi janf mengenal da6rahz ini berkesimpulan

bahwa seluruh kompl6ks rotti"iinO,,ng orang? Indfan -Am6rika 
asalnja

iutut 
-rrputjura2-pub;rtfi: Ad" tetapl kedu; hal ini hubungannja tak

sedemikian ,upu ,"_oiui,, lung satu 
^disehabkan 

ol6h jang lain. Mer6ka

it* 
-;;i;pui 

,"tjuru ,"i"*iut dar dalam pros6s- pertjampuran ini

kedua segi'mendapat bentukz istim6wa jang chas'
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,,Hai n6n6k !

Anak-tjutjuku tak punja apaz akan
Maka djawab kerang :

,,Katamu, anak-tjutjumu tak punja

rnembentuk badannja""

apaz akan membentuk

Disetiap bagian benua Am6rika, rohpelindung ini tidak ditjari
dimasa-pubert6t, dan tak pula oleh pemuda-pemudi, dan karena itu
kompldks ir:i Iepas daripada upatjaraz-pubertdt. Sukuz Indian Osage
terorganisasi dalam kelompokz kerabat jarg keturunannja hanja diten-
tukan menurut garis-keturunan pihak ajah, sedangkan garis-keturunan
pihak ibu tak dihiraukan samasekali. Kelompok2-clan ini setjara
bersama mewarisi rahmat adikodrati. Setiap clan mempunjai dongdngnja
sendiriz, jang mentjeritakan bagaimar:a ndrdkmojarg pertamarja men-
tjari suatu visiun dan mendapat rahmat dari binatan E, jar,g namanja
mendjadi nama clan itu pula. Ndndkmojang clan-kerang mentjari
rahmat adikodrati tudjuh kaii, sedangkan airmata bertjutjuran memba-
sahi mukanja. Achirnja bertemulah ia dengan kerang, dan berkata
padanja :

badannja.
Silahkan anak-tjutjumu membentuk badannja dari badanku.
Djika anak-tjutjumu membentuk badan dari badanku,
Mer6ka akan selalu hidup mengalami umur landjut.
Lihat kerut2 dikulitku
Ini kupakai supaja usiaku landjut.
Djika anak-tjutjumu membentuk badannja dari badanku,
Merika akan selalu hidup, untuk melihat tanda2 umur
landjut diatas kulitnja.
Tudjuh tikungan sungai (hidup)
Kutempuh dengan berhasil
Dan djika aku bepergiano bahkan d6was tak berkuasa
Melihat bekas2 kakiku.
Djika anak-tjutjumu membentuk badannja dari badanku
Tiada seorangpun, bahkan, d6wa2pun tidak, akan kuasa
melihat bekasz kakinja".

Di-kalanganz bangsaz ini selalu terdjumpai semua unsurz terkenal
mengenai hal mentjari viqiunz, akan tetapi tudjuannja tertjapai ol6h
n6i dkrnojarg pel tama dari clan dan rahmat jang didapatnja diwaris
ol6h sekolompok orang2 jang masih ada p€italian-keluarga.

Situasi dikalangan orangz Indian-Osagd ini memberi gambaran
jang demikian djerasnja ter,tar.g totemisme, seperti jang djararrg ter-
djumpai diduria ini, jakni totemjsme jang berarti terdjalinnja orgaLii
sasi masjarakat dan pemudjaan r6iigrus r,6r.dkmojairgnja. l)i-manas
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didunia ini orang memperbintjangkan totemisme, dan para ahli-anthro-
pologi beranggapan bahwa totem-clan berasal dari ,,totem perseorangan"
atau rohpelindun-s.

Akan tetapi keadaan sesungguhnja ialah sama dengan hal
pertjampuran pemburuan-visiun dan upatjarazpubert6t didaerah pegu'
nungan Kolumbia-Inggeris, dengan perb6daan bahwa disini hal mentjari
visiun bertalian dengan hak2-istim6wa turun-temurun dari clan. Asosiasis
baru ini mendjadi demikian kuatllja, sehingga orang tak lagi berang-
gapan bahwa suatu visiun dengan sendirirja memberi kekuasaan atau
kekuatan kepada seseorang. Rahmat visiun hanja diperdapat melalui
warisan, dan dikalangan sukuz Indian Osagd berkembanglah njanjiana
pandjang tentang pertemuanz ndn6k2-mojang disertai dengan pelukisan
dari halt rahmati jarg bisa diminta ol6h anaktjutjur ja.

Dalam kedua hal ini bukanlah sadja kompl6ks visiun, jang diber'
bagai dadrah berb6da tjorak d; tt wataknja karena bertjampur dengan
upatjaraz-pubert6t atau organisasi-clan. Djuga upatjaraz pubert6t dan
organisasi sosial diwarnai ol6h pemburuan visiun. Pengaruhnja timbal'
balik. Kompldks visiun, upatjara pubert6t, organisasi clan, dan banjak
unsur2 lainnja lagi jang erat hubungannja dengan visiun, merupakan
ikatan2 jang hisa didjalin mendjadi berbagai konbinasiz. Akibatz dari'
pada terdjadir"ja berbagai kombinasi ini adalah sangat penting sekali,
dan tak bol6h diaba kan. Di kedua da6rah, jang baru kita bitjarakan
diatas, baik dimana pengalaman keagamaan terdjalin dengan upatjara-
pubertdt, maupun dimana perdjalinan ini terdjadi dengan organisasi
dalam clan2, setiap individu dalam suku sebagai akibat wadjar daripada
tindakanz jang saling bertalian, bisa mendapat kekuatan dari visiun jang
mendjandjikan suksds dalam setiap usaha. Sudah bol6h dipastikan
setiap orang jang telah mendapat visiun sematjam ituo akan berhasil
dalam tiaps pekerdjaan dan perbuatan. Kekuatan itu bisa diberi ol6h
visiun, baik kepada seorarg pendjudi ulung atau pemburu jang berun-
tung, maupun kepada seorang sjaman jang berhasil. Sesuai dengan
dogma'rja, dj rlan k:suks6s tertutup bagi mer 6ka jang tak berkesempatan
untuk mendapatkan rohpelindung jang adikodrati.

Di Kalifornia, sebaliknja, visiun adalah pekerdjaan jrng dimono-
poli ol6h sjaman. Inilah jar.! nembuat dia orang penting. Itulah
sebabnja, bahwa djuster u didarirah ini segiz jang paling menjel6w6ng dari
vis.un terdjadi dan belkembang. Visiun tak lagi suatu hallucinasi ringan
ja.g bisa ditjapai der.gan terpuasao penjiksaan diri dan pengasingan
diri. r/isiun mendjadi suatu pengalaman 6kstas6, jang menguasai ang-
gautaa masjarakat jang paling tak-seimbang, chususnja dikalangan
wanita, Dikalangan suku Indian-Shasta adalah biasa dan normal, bahwa
hanja war.ita sadja jang bisa mendapat visiun. Keadaan jang diperlukan
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ialah djelas sekali berupa sematjam penjakit ajan (captalectic), jang da-
tang kepada tjalon sjaman, setelah ia mendapat suatu mimpi jang n:em-
persiapkan kepada keadaan itu. Djatuhlah dia ditanah, tidak sadar, kaku
Apabila kemudian sadar lagi, keluarlah darah dari dalam mulutnja.
Segala upatjaraz jang membuatnja dia kelak bisa mempertahankan nama
harumnja sebagai sjaman adalah untuk membuktikan bahwa ia masih
selalu bisa djatuh ajan, dan dianggap sebagai alat untuk menolong
djiwanja. Pada sukuz seperti Indian-Shasta tak sadja sifat dan watak
visiun itu berobah mendjadi suatu keadaan-ajan jang pajah, jang men-
djadi pula garis-pemisahjang tadjam antara kaum padri dan kaumjang
bukan-padri, akan tetapi sifat dan watak sjaman itu sendiri berobah
karena sifat 6kstasd jang harus dialaminja. M6mang tak bisa diungkiri
lagi, mer6ka adalah bagian jang paling tak-seimbang dalam masjarakat.
Didadrah ini persaingan antara sjamanz selalu berupa usaha untuk
dalam suatu tarian mengalahkan lawannja, jang berarti, bahwa siapa
jang sambil menari bisa bertahan diri paling lama terhadap djatuh-
ajan, jang pasti datang, dialah jang menang. Baik pengalaman-visiun
maupun sjamanisme sangat keras dipengaruhi ol6h hubungan jang erat
jang ada diantara keCua hal tsb. Perdjalinan antara kedua segi tsb. tak
alah tegas dan h6batnja daripada halnja antarapengalaman-visiun dan
katatjara-pubertdt atau organisasi clanz dalam merobah kedua da6raht
taktivit6tnja.

Demikianlah dalam peradaban kita sendiri perpisahan antara gered;
dan peresmian-perkawinan dilihat dari sudut sedjarah sangat djelas,
meskipun sakram6n-perkawinan agama ber-abad2 lamanja memaksa
manusia untuk mengadakan kelakuanz tertentu dilapangan s6ksuil
dan dalam ger6dja. Sifat chusus perkawinan selama abadz itu adalah
akibat daripada perpaduan dari dua unsur kebudjaaan jang sangat
berlainan dan lepas satu sama lainnja. Dalam pada itu, perkalvinanpun
kadangz merupakan alat jang tradisionil untuk memindahkan atau menje-
rahkan kekajaan. Dala.m suatu kebudajaan, dimana ini terdjadi, maka
pertalian erat antara perkawinan dan pemindahan benda dkonomi bisa
mudah menutup kenjataan, bahwa perkawinan itu sesungguhnja adalah
suatu hal jang berhubungan dengan persetubuhan dan perkembangbiak-
an. Dalam setiap hal jang chusus dan terpisah itu, kita harus melihat
arti perkawinan dalam h'ubungannja dengan segiz lainnja, jang telah
terdjalin dengannja dan tidaklah kita bol6h.,membuat kesalahan dengan
beranggapan, bahwa pengertian ,,perkawinan" dalam kedua hal tsb.
bisa diasosiasikan dengan sekelompok buahpikiran jang sama. Kiti
harus memperhatikan adanja berbagai kompon6ns jang dipadukan
mendjadi hasil terachir.
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Adalah sangat perlu sekali, ba.hwasanja kita bisa menganalisa segiz
warisan budaja kita sendiri dalam berbagai bagiau2nja. Ini akan mem-
perdjelas drn mendjernihkan diskusiz kita tentang tatatertib masjarakat,
apabila kita beladjar mengerti ketjorakragaman isi kelakuan2 kita jang
paling sederhanapun. Perbddaanz-djenisbangsa dan hak-istimdwa jang
sifatnja kebetulan bahwa merdka lebih kuasa daripada bagianz drmia
lainnja telah demikian terdjalinnja dikalangan bangsaz Anglo-Sakson,
sehingga merdka tak mampu lagi mem-b6da2kan setjara tepat masalah2-
djenisbangsa dari prasangka2 jang terdjadi dalam masjarakat. Bahkan
dikalangan bangsa2 Latin, jang begitu erat hubungannja dengan bangsa2
Anglo-Sakson, prasangkaz ini bentuknja lain, sehingga perbedaan2-
djenisbangsa di-negeri2 jang didjadjah ol6h Spanjol. tidak mempunjai
arti sosial jang sama dengan di-djadjahanz Inggeris. Agama liristen,
dan kedudukan wanita adalah pula segi2 sedjarah jang saling tali-temali
akan tetapi pengaruhnja antara jang satu dan jang lainnia tak sarlra
dimasaz jang berlainan. Kedudukan baik daripada wanita di-negara2
Kristen dewasa ini bukanlah ,,akibat" atau ,,hasil" dari Agarna Kristen,
seperti pula halnja dengan pertalian wanita kepada godaan-maut dari
Origen6s. Saling pengaruh rnempengaruhi antara berbagai segi ini timbul
dan hilang lagi, dan sedjarah kebudajaan untuk sebagian terpenting
ialah sedjalah daripada sifat2nja, hasil2nja dan perdjalinannja. Akan
tetapi hubungan genetis jang kita suka sekali menemukannja dan
keengganan kita jang h6bat sekali akan gangguan daripada hubunganz
sematjam itu sebagian besar adalah chajalan belaka. Ketjorakragaman
kombinasi2 jang mungkin terdjadi tak terbatas dan diatas sedjumlah
besar kombinasi2 ini bisa dibangunkan suatu tatatertib masjarakat jang
memuaskan, tanpa ada keberatan apaz.

Pola-pola. 
- 4.



lll

lNTECRASI KEBUDAJAAN

Ketjorakragamau bentuk2 kebudajaan bisa ditjatat dengan tiada

bertanja. Segolongan djenis kelakuan martusia bisa diabaikan dalam

beberapa masjarakat tertentu, sehingga hampir2 tiada samasekali, bahkan

kadang2 sukir untuk mernikirkan adanja. Sebaliknja, kelakuan2 tsb"

bisa menguasai hampir seluruh tata-kehidupan masjarakat lainnja,

sehingga malahan l11empel'lgaruhi pula situasi2 jang sangat lair-r.sifatnja.

Tiir.i2 iarrg santasekali tiada salirrg hubungan-sedjarahrrja dtrn jang

diuga dalanr segi2 Jainn-ja sedikit sekali hubungannja, meldjldi bersatu-

oLOi,. Ouu tak brsa di-pisah2kal lagi. Maka tertjiptalah kelakuanz jang

iak ada di-tempat2, dimana tak terdjadi persatu-paduan sematjam itu.

Itulah pula sebabnja, maka ukuran2 dalam berbagai kebudajaan2 jang

Ler.lak[ mengenai segala matjam kelakuanz, ber-b6da2, bahkan berten-

tangan. I(ita bol6h djadi meqalrami, bahwa senua bangsa sepeldapat

dalim mer.rgutuk pembunuhan. Akan tetapi kenjataannja ialah, bahwa

sering pembunuhanz itu dibol6hkan, misalnja apabila perhubungar"t

Olpfoi""tlt antara dua negara telah putus,. atau djika adat menet4pkan

bahwa anak pertama harus dibunuh, atau apabiJa suami mempunjai

kekuasaan penuh atas iridup dan mati isterinja, atau apabila mendjadi

kewadjiban anak membunuh kedua orangtuanja sebelum mer6ka ini

akan terlalu tua. Bisa pula terdjadi, bahwa orang dibunuh karena men-

tjuri ajam atau karena semasa baii gigi atasnja tumbuh iebih dulu, atau

ku."nu ia dilahirkan pada hari Rebo. Dikalangan beberapa bangsa,

orang meninggal karena menjesal telah membunuh orang dengan tak

Oir"',igualu; dikalangan bangsa lai'nja bunuh diri dianggap tak penting,

jang iering terdjadi dalam suatu suku, jakni apabila merasa malu karena

bininu. faAang' bunul-r-diri dianggap sebagai pelbuatan tertinggi dan

terluhur, .lang dilakukan ol6h orang bidjaksana. Ada kalanja tjerita

i"ntung 
-Ounuli-Olri 

didengarkan orang dengan senjuman jang menalda-

kan tidak pertjaja, kaieira betul2 tak mengerti bagaimana bisa terdjadi

hal jang dimitlan itu. Ada'pula jang nenganggapnja sebagai suatu

t"aiuftutiu" jang diantjim C"ngat hukuman ol6h undangz, atau

merupakan dosa terhadaP d6wa2.

Akan tetapi kita tak bol6h puas dengan melihat perb6daan

adatkebiasaan2 ini sebagai tjerita sadja. Menjiksa diri sendiri disini,

memenggal kepala disana, kesutjian sebelum perkawinan dalam suatu suku
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dan memuaskan nafsu-kelamir, diantara pemuda-p":mudi dalam sLrku
lainnja, kesemuanja itu bukanlah kenjataanz diatas suatu daftar -jang
tiada hubungannja satu sama lain; jang dilihat dengan rzlsa keheranan
kalau dilihat adanja adat jang demikian disini, adat nasa tak terdapat
ditempat lain. Meskipun larangan untuk nembunuh diri atau mem-
bunuh orang lain rnisalnja tak berdasarkan suatu ukuran mutlak,
namull larangau itu tak bersifat kebetulan. Arti kelakuan2 kebudajaan
tidak sadja disebabkan karena kelakuan2 itu terikat kepada da6rah2jang
tertentu, dan ditetapkan ol6h orangz itu sendiri sehingga mendjelma
dalam berbagai bentuk. Masih ada suatu faktor lain lagi, jakni
bahr"ra..r''ia kelakuan2 kebudajaan atjapkali adalah sebagian dari suatu
keseluruhan jang tersusun rapi, atau dengan lain perkataan: kelakuanz
kebudajaan itu berintegrasi. Suatu kebudajaan atau peribadi sedikit-
banjaknja adalah suatu keseluruhan jang konsekw6n jang terdiri dari
pikiran2 dan perbuatan2. Dalam tiapz kebudajaan ada tudjuan2 terteirtu,
jang mesti ada dalam djenisz peradaban lain. Dalam usaha mewudjudkan
tudjuan? ini setiap bangsa semangkin lama semangkin memperkokoh
pengalamannja, dan sesuai dengan pentingnja motif2 itLr kelakuan2
jang semula ter-iepas2 mendapat bentuk jang kian iama kian saling
isi nengisi. Dalam rangka kebudajaan jang berintegrasi dengan baik
perbuatans jang bertentanganpun ditudjukan kearah tudjuan2 tertentu
sering setelah ber-niatjam2 perobahan. Kita hanja bisa nemahami ben-
tuk perbuatan2 ini, dengarr lebih dahulu memahami sumber2 6mosionil
dan inteldktuil masjarakat.

Kita tak bisa mengabaikan integrasi-kebudajaan ini sebagai suatu
detail jang tak penting. Ilmu pengetahuan mod6rdn diberbagai Iapangan
mengemukakan dalil, bahwa keselurulran tak hanja merupakan djumtalt
bagian2nja, melainkan r.nerupakan hasil daripada suatu penjusunan
tertentu dan saling berhubungan antara bagian2, sehingga terdjadi suatu
keseluruhan jang samasekali baru sifatnja. Bahan peledak tak sadja
belirang * arang kaju l- selp6t6r; malaharr pengetahuan jang seleng-
kap2nja tentang ketiga zat itu dalan segala bentuknja jang ada dalam
alam, tak mampu memberi peirdjelasan kepada kita tentang sifat
sesungguhnja daripada bahan peledak. Dalam keseiuruhan jang baru itu
terdjadi kemungkinanz, jang ,qadinja tak ada dalam bagian2nja, dan
reaksi2 jang nampak pada bdrhan peledak, sifatnja sarnasekali lain
dibandingkan dengan r6aksi firanapun dari ketiga bagian itu dalam
kombinasi2 lain.

Demikian pula kebudajaan adalah lebih daripada djumlah tjitiznja.
Kita bisa mengetahui semua seluk-beluk adat-istiadat perkawin-an
tarizan adat dan wedjangan pubert6t sesuatu suku, tetapi tak bisa
memahami samasekali kebudajaan sebagai suatu keseluruhan, iang tetap
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menggunakan bagian2 itu untuk mentjapai tudjuan2nja sendiri. Tudjuart
ini niemilih dari tjiriz jang bisa dipakai disekitarnja, membuang tjir,z
lain jang tak bisa dipergunakannja. Jang lain lagi dirobah menurut
keperluannja. Tentu sadja hal ini tak perlu terdjadi setjara sadar dalam

segaia bagianznja, akan tetapi djika kita tak memperhatikan hal ini
dalam menjelidiki keseluruhan kelakuan2 manusia, maka jang.demikian

itu berarti kita menolak kemungkina[ untuk meilaharninja dengan

baik. Integrasi kebudajaan ini tak mengandung ral.rasia apapun djuga'
Pros6snja sama sadja dengan pros6s terdjadinja dan tjara n?mperta-
hankan- diri suatu gaja seni. Arsitektur Gothik, jang sernilla hanja

terdiri dari kesukaan akan tjahaja dan ketinggian, kemudian karena

berkembangnja beberapa ukuran2 dan se16ra tertentu dalam penggunaan

teknik bari,'mendjadi kesenian jang chas dan homogen dalam abad

ketigabelas.-Beberapa bagian jang tak sesuai ditolak, jang la.innja di

,.ru-uikutt dengan iudjuan'nia,- ditemukan unsur2 baru jang' sesuai-

dengan tudjuaiznja, dengan iel6ra Gothik. Dalam melukiskan sedjarah

ted;-aclian ini, kiia 
-dengin 

sendirinja mempergunakan istilahz animistis

,"-oloht ada pilihan dan tudjuan dalam perkembangan dan pertumbuh-

an bentuk kesenian ini. Akin tetapi hal ini disebabkan karena adanja

kesukaranz bahasa. Sesungguhnj a tiada pilihan jang sadar dan tiada

pula tudjuan. Jang semula hanjalah merupakan suatu penjel6w6ngan

iedikit dari t6knik da^ pemberian bentuk jang sifatnja setempat,

kemudian mulai mendjelmakan diri dengan kuatnja, bertumbuh <ialam

ukuran2 jang makin lama makin tertentu sifatnja dan berken"rbang

mendjadi kesenian Gothik.

Apa jang terdjadi pada pros6s2 gajaseni2 besar, terdjadi pula pada

pros6s tlUuOa3aan sebagai keseluruhan. tserbagai tjorak kelakuan

il"ng.tui pentjarian nafkall, persetubuhan, perang dan pemudjaan. d6wa'

f..--iaiu" aiseiuaikan satu sama lain menurut ukuranz jang faf disadari

iu"n U.rt.-bang dalam kebudajaan. Beberapa bentuk2 kebudajaan,

:;G.ti halnja d-engan beberapa masa2-kesenian, tak berhasil untuk

,rritutrunututt integrasi, dan dari bentuk2 kebudajaanjang banjakjtu kita

,r-,"ng"tuttui terlalu sedikit untuk memahami motif2 jang mendjiwainja'

ekai t"tupi disetiap tataf, dari bentukz kebudajaan jang paling

t.rsunuO:u iampai pada bentuk2-kebudajaan jang paling tinggi.dan pesat

p"rt emUungannla. ada peristiwa2 dimana integrisi itu_terdjadi. Bentuk2

t;;E;;;itu'sedikit baii.latnlu adalah hasit2 baik dari inregrasi. dan

:",u *[gn6rankan ialah, tahwa banjak sekali kemungkinan2 jang ada

dilapangan ini.
Sampai sekarang, penjelidikan anthropologi untuk,-sebagian

terbesar terdiri dari inalisa-tjiriz kebudajaan, sehingga sedikit sekali

p"tfrutiu" ditjurahkan kepada penjelidikan kebudajaan2 sebagai
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keseluruhans jang penuh arti. Hal ini disebabkan karena sifat dan watak
uraian2 6tnologi masa dulu. Para ahli-anthropologi klassik dalam
pekerdjaannja tak nempergunakan pengetahuan langsungnja tentang
bangsa? primitif. Mer6ka itu adalah sardjanaz-kamar jang memper-
gunakan an6kdot2 berasal dati pelantjongz dan missionaris2, ditambah
d"ngatr uraianz formil dan sk6matis-para ahli-6tnologi kuno. Bahan:
ini memungkinkan n-iereka rnendaoatkan suatu petnandangan umum
tentang adatkebiasaan2, seperti pentiungkilan gigi, atau meramal-r dari
isi perut binatang, akan tetapi samasekali tak nrentjukupi untuk
menentukair kedudukan jang dirniliki adatkebiasaan2 ini dalam berbagai
suku. jang memberi arti dan bentuk kepadanja.

Penielidikanz kebuda.jaan seperti The Goldan Bough dan penielidik-
ant tiadisionii ilniu perbandingan bangsaz adalah tindiauanz analistis
dari berbagai tjiri hebudajaan dan samasekali tak me-njinggung: nusa-
lah integrasi. Adatistia.dat perkawinan dan kematian didjelaskan dengan
tjontoh2, jzrirg tanpa pilih2 diarnbil dari berbagai bentuk2-kebudajaarr
darr ol6h kareua itu mendjadi sematjam raksasa Frankensteiir jang

tn6kanis, jang mata kanannja berasal dari pulau Fid-ii, mata kirinja dari
Eropair, satu ka.ki dari pulau Api dan kaki lainnja dari Tahiti, sedang

i<;rn djaril tangan dan djariz kakinja berasal dari berbagai da6rah 2lair-.

,Apa jang digambarkan jtu tak pernah betul2 ada dalam kenjataan, baik
sekarang maupull dahulu. OIeh karena masalah2 -iang utama tetap tak
terpetjahkan seperti misalnja kalau psykiatri puas dengan suatu

katalogus berisi lambang2 jang dipergunakan ol6h psikopath2 dengan

rnengabaikarr penjelidikan keseluruhanz daripada sistim2, kompl6ks-
simptom2, seperti schizophreni, histeri dan njeriz jang silatnja marlic-
d6pr6ssil, dimana lambang2 ini menduduki tempat tertentu. Dalam
berbagai peristiwa ini peranan jang dirnainkan oleh suatu tanda
atau simptotn tertentu dalam kelakuanz si sakit, bisa sangat berlainati,
baik dalarn irubungartnja dengan pribadi keseluruhannja, mauputr
dengan semua segi2 lain dari kelakuan2nja. Apabila kita betulz menaruh
perl-ratian kepada kerdja djiwa, maka kita baru bisa memahaminja
setelah kita menetapkan tempat mana jang diduduki oleh suatu lambang
chusus dalam seluruh kepribaclian individu.

Apabila penjelidikan2''t€ntang kebudajaan dilakukan dalam
semangat jang demikiair itu, -maka ini akan membawa hasil2 jang salah
pula. Djikalau kita nteuaruh perhatian kepada bentuk2-kebudajaan,
maka kita baru bisa memaharni arti suatu bagian terteniu te haJap dari
adatkebiasaan, setelah kita memudjanja dihadapan latarbelakang rr.otifz
dan nilaiz jang dipungut oleh kebudajaan ini dalam lembagaznja.
Dewasa ini -iang sangat diperlukar-r ialair menjelidiki kebudajaan jang
hidup berserta memahami alam pikiran dan fungsiz lembaga2nja, dan
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pengetahuan sematjam itu tak bisa diperol6h dengan mengadakan

,,Pemeriksaan-majat" dan merekenstruksinja berdasarkan bahanz
pemeriksaan sematjam itu.

Malinowski ber-ulang2 menundjukkan perlunja penjelidikanz
kebudajaan setjara fur-rgsionil. Ia mengetjam penjelidikan2 tradisionil
jang silatnja ter-pentjarz sambil menjamakan penjelidikan sematjam itu
dengan pemeriksaan majat terhadap organismez, jang lebih baik
diselidiki dalam keadaan hidup sewaktu ia sedang mendjalankan fungsi2-
nja. Salah satu penjelidikan jang setjara besarz-an jang terbaik dan
terkemuka tentang suatu bangsa primitif, jang telah memungkinkan
tertjiptanja 6tnologi mod6r6n, ialah laporan luas Malinowski meugenai
penduduk kepulauan Trobriand di Melan6sia. Akan tetapi Malinor,vski
dalam tindjauan2-6tnologinja sudah puas dengan pernjataann-ia jang
menegaskan bahwa tjiri2 berfungsi selaku bagian dari suatu kebudajaan
jang hidup. Kemudian ia menjimpulkan bahwa tjiriz penduduk
Trobriand-seperti dalam hal pentingnja memenuhi kewadjiban terhadap
satu sama lain, watak setempat daripada magi dan sifat chusus hidup
berumah tangga - berlaku untuk semua dunia primitiF, dan tidak
hanja mengakui struktur kebudajaan-Trobriand sebagai salah satu dari
banjak typez jang ada, jang masingz mempunjai susunan2nja tersendiri
jirng chas dilapangan 6konomi, agama dan kebudajaan.

Akan tetapi penjelidikan kelakuan kebudajaan tak Iagi bisa
didasarkan kepada pendapat bahwa bentuk2kebudajaan setempat tertentu
id6ntik dengan primitif aseli. Para ahli-anthropologi sekarang berpaling
dari penjelidikan suatu kebudajaan dan mengalihkan penjelidikarmja
kepada berbagai kebudajaan primitif dan akibatz peralihan dari jang
tur,ggal kejarg djamak ini baru sekarang terasa pengaruhnja.

Ihnu pengetahuan moder6n, dihampir segala lapangan, lnenegas-
kan akan maha pentingnja penjelidikan struktur keseluruhan - lawan
pengupasan jang terus-menerus daripada bagianznja. Wilhelm Stern
telah membuat hal ini sebagai dasar karja filsafat dan psikologida.
Ditegaskannja bahu.a keseluruhan jang tak ter-bagiz dan pribadilah jang
harusdidjadikan titikbertoiak. Ia melantjarkarr ketjaman2 terhadap
penjllidikan2 atomistis, jang hampir menguasai samasekali psikologi
introspetil dan psikologi 6ksperim6ntil, dan untuk gantinja ia meng-
adakan penjelidikan terh4dap struktur peribadi. Seluruh aliran atau
peladjaran struktur ini meirtjurahkan karjanja dalam tjara jang sema-

tjam rneliputi per:bagai lapangan. Worringer rnenundjukkan betapa
besar tjara penindjauan dilapangan 6st6tika karena m6tode ini. Sardjana
ini membandingkan dua keser.rian jang sudah mentjapai puntjak2nja
jang berasal dari dua zanlan, Junani dan Byzantin. Kritikseni dahulu,
katanja, jang merumuskan kesenian setjara absolut, dan mewudjudkan-
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nja denganukuranz klasik, mustahil bisa memahami pros6s-kesenian

iang terl3et*a dalam senilukis Byzantin atau rnozaik. Puntjakz keseni-

nn lnng satu tak bisa dinilai dengan ukuranz ja'g ada_ pada- kesenian

lung tiin, karena tudjuan2 jang'hendak ditjapainja,- berb6da- sekali'

brangz Junani dalam keseniannja rnentjoba mendjelmakan_rasa bahagia
jang mengisi perbuatan2nja; mer6ka mentjoba mendjelmakan persewu-

Aiuion vilalit6inja dengandunia obj6ktif. Kesenian Byzantin dalam pada

iiu mendjel-uku,r abstraksi, perisaat-t terpisah jang dari alam lahir
rnesra-mendalam. Apabila kita mentjoba memahami dua bentuk2

kesenian ini, maka kita dengan hasja memperbandingkan ketjakapan

seninja, akan tetapi chususnja memperhatikan sifat dan tjorak jang

berlainan dalam tudiuan2 kesenian itu. Kedua bentuk kesenian

m6manglah mewakili'keseluruhan, iung berlawanan, akan tetapi ke-

dua2nja- sama2 berint6grasi, dimana masingz mempunjai bentuk2 dan

ukuran2 tersendiri, jang tak ada pada bentuk kesenian jang lain'

Gestaltpsikologi banjak sekali djasanja ketika ia menundjukkan

pentingnja keseluruhan sebagai titikbertolak, dan tid{< daripada

tuglan;n1u. para ahli Gestaltpsikologi telah menundjukkan bahr,va

baiikan dalam tanggapan2 inderia jang paling sederhanapun pengalaman

keseluruhat"t tat -Uiia diterangkan dengan analisa tanggapan2bagian

tersendiris. Tidaklah tjukup untuk memb6la tanggapan2 da.lam fragm6n2

objetif. Rangka pokok beserta bentukz jang terdjelma._karena penga-

laman2 jang-lampau adalah terpenting dan tak dapat dibuang' Disam-

ping -etu*nisme asosiasi sederhana, jang sudah dianggap tjukup ol6h

isik'ologi sesudah Locke, kita harus pula menjelidiki ,,tjiriz keseluruhan"

ion,,t"nd"nsi2 keseluruhan". Keseluruhan menentukan bagian2lja

ukan'iadja dalam-perhubungannja, akan tetapi djuga menger,ai watak-

niu. lnto.u clua keseluruhan terdapat perb6daan djenis, dan keduanja

h'""ju Uiru dipahami apabila watak2nja jang berlainan itu diakui sebagai

i"rpirufl dari dan diatai pengetahuan tenlang bagianz ja.ng mungkin ada

p.rrumuunnl". Penjelidikan para ahli-Gestaltpsikologi bergerak dila-

iungun, dimana pembuktian2 setjara eksperim6ntil dala'r laboratoriurn

Lisa"diiaksanakan, akan tetapi aiibat2nja djauh mengatasi pembuktianz

se-mata2 jang dilakukan dalam penjelidikannja'

Dalam ilmupengetahuan? sQsial dahulu wilhelm Dilthey, menegas-

kanakanpentingnjaintegrasidanstrukturkeselurulran.PerJratian
ohrru, dituajukan kearah filsafat2 jang luhur dan tafsiran2 hidup. Chu-

su, dalarr, ,,Di" Typ.r.r der weltenschauung",..ia menganalisa bagianz

OuripuOo sed;arah pemikiran untuk me'u'djukkan bet.pa 
- 

nisbinja

sistim2 filsafat ini. Ia melihatnja sebagai bentuk2 pendjehnaan ketjorak-

iugu-un hidup, perasaan2 Lebenstimungen, sikap2 jang berintegrasi

iaig p.nggoloirgan terpentingnja tak dapat dihilangkan dan diganti satu
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sama lain. setjara tabah disangkalnja daliljang menjatakan bahwa salalr
satu diantaranja bersifat terachir. Ia tak menamakan berbagai sikap
jang _diselidikinja itu sebagai sikap2-kebudajaan akan tetapi karena
mendjadi pokokz penjelidikannja ialah keseluruhanz-rilsafat jang luhur
dan masa2-sed.iarah seperti zamarFrederik Akbar, dengarrseidirinja
karyanja makin lama makin sadar mengarah kesuatu pengakuan dari
peranan jarrg dimainkan oldh kebudajaan.

Oswald Spengler telah menarik konsekw6nsi daripada pergakuan
ini se-djauhznja. Karyanja,,Untergang des Abenlandes;', menclapatkan
namanja bukan dari pikiranz-ketakdiran, seperti nama jang diberikan
oldhnja kepada anasirz pemberi tjorak peradaban, melainkan dari suat'
th6sis jang terletak diluar persoalan kita, jakni, bahwa, keseluruhan2
kebudajaan, seperti halnja dengan organisme2. mempunjai batas-umur
jang tak bisa dilangkahin-ia. Sebagai alasan daripada thdori mengenai
runtuhnja peradabane, dikemukakan kenjataan tentang periti.rdaha,r
pusat2 kebudajaan dalam peradaban Barat dan sifat2 periodik daripada
puntjakz kebudaiaan. la tambahi pandangan ini dengan suatu analogi,
jang tak bisa bersilat lebih daripada sautu analogi, tentang cyclus laliir
dan mati organisme2 hidup. Ia jakin, bahwa tiapz peradaban mengalami.
keremadjaan jang riang gembira, ked6wasaan jang kuat dan masa tua
jang menudju keruntuhal-r.

Tafsiran sedjarah seperli itulah jang umumnja kita inga1, apabila
mernperbintjangkan,,Untergang des Abenlandes',. padahal Spengler
mernberi sesuatu jang lebih berharga dan orisinil dalam analisanja
tentangdua bentukz-struktur jang berlawanan dalam peradaban Barat
Ia mengemukakan dua ,,pikirarrz ketakdiran,, besar siflatnja sangat ber-
laitran : Paham Ap llonis dari dunia klassikdan pahamFaustdaridunia
mod6r6 n. IVanu-cia appo lon i s menganggap djiwanj a,,sebagai kosmos jan g
tersusun kelompok terdiri dari bagianz jang utama". Dalam kosmosnja
tiada ternpat bagi kemauan, dan filsafat demikian itu mengutuk perten-
tangati2 sebagai kedjahatan. Pikiran tentang perkembangan batin peri-
badi sanrasekaii asing bagi lilsalat ini, dan hidup ini dipandang sebagai
sesuatu jarrg terus-menerus diantjam ol6h bentjanaz dari luar. Klimaks
jang tragis selalu dianggapnja sebagai gangguan jang sew6nangnja ter-
hadap pemandangan jang njaman dari kehidupan normal" Kedjadian
sematjam itu bisa merrirnpa. setiap individu dengan tjara jang sama,
dan hasil jar.rg sama pula;

Dalam pada itu ia melukiskan man+rsia Faust sebagai suatu peri-
badi, jang dtakdirkan untuk selaiu mengatasi halarrgan2. Perdjalanan
hidup peribadi dipandangnja sebagai suatu perkembangan ba.tin, dan
bentjana2 dalam kehiduparT adalah akibat2 jang tak terhindarkan dari
pengalamans jang dialami dan pilihan2 jang diadakan dimasa lampau-
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Udjud kehidupan adalah pertentangan, dan tanpu-:pittji.ttbng.in keiri- .

dupan peribadi tidak ada artinja, dangkal. Marlrisia !'riust,memqlu.iian ,r-,
jang-abadi, dan kesenjannjapu' hendak mentjapai jring-'abacjliiui:si{<af
Faustis dan Apolloiiis ini adalalr anggapanz LiCup Oan nitai, jang
berlarvanan; jang berlaku dipihak jang saru tiada artinja bagi pihak jang
lain.

Peradaban dunia klassik dibar,gunkan diatas dasar pandangarr
hidup Apollonis, sedangkan dunia mod6r6n menganut pandangan-hidiip
Faustis dalam segala lembagaznja. Spengler nrengarahkan pula par-
ciangannja kepada bangsa Mesir, ,,jang melihat dirinja bergerak diatas
djalan-kehidupan jang sempit jang diatur setjara keras dan murlak dan
achirnja san-rpai dihadapan hakimz maut". Iapun memandang kepad:i
bangsa Magian, jang dengan teguh berpegangan kepada dualisme badatr
dan eijila. Akan tetapi pokok persoaiair tresar Spenglel ialah persoalarr
clisekitar watake Apollonis dan Fausti:. Ia berpendapat, bahwa ihiru-
pasti. arsitdktur, musik dan senilukis mengutjapkan dua filserfat besar
jang s:rling bertelitangan ini, jang berasal dari masa2 berlainan dalan-r
peradaban Barat.

Kesan katjaubalau, jang nrembekas setelah membada brikus Spei;g-
lcr:, hanja untuk sebagian sadja disebabkan karena tjara menulisnja.
Chususnja kesan katjaubalau itu disebabkai-. karena kompleksitdt jrng
tak terselesaikan clari peladaban2 jang diperbintja-irgkannje. Feradaban
Barat dalam tjcrakragam kcsedjarahannja, struktur pekerd.jaan clan
golongannja, kekajaannja jang tak bertara akan berbagai gedjala, milsih
belum tjukup dipahanii untuk bisa diruntuskan dalam bet"rerapa sem-
bojan. Manusia Faust, seandai betul2 ada, tak bjsa menjesuaikan diri
dengan peradaban kita, keijuali dibeberapa kalangan2tjerciiktjenclekia
jang sangat terbatas. Ketjuali tokoh2-Faust masiir ada pula orangz kuat
jang suka akan kegiatan dan Babbit 1), sehingga penguraian ethnologis
peradaban setjara memuaskan, tak bol6h pula mengabaikantypezjiing
banjak kedapatan dalam peradaban itu. M6mang rnisalnja bisa setjara
mejakinkarr melukiskan types kebuda.jaan kita ini sebagai pada umunr-
nja bersifat nrengarah-keluar (dxtravert) : selalu dalam keadaan sibuk-
keduniawialr, sibr-rk dengan penernuair2, poiitik, dan seperti jang dikata
kan ol6h Edvra"rd Carpentier;. ,,selalu siap untuk rnelontjat dllJam
k eleta-rpi ".

Dilihat dari sudut anthrspologi ganrbaran Spenglei- tentang pe.-
tdabanz-dunia ini terpengaruh ol6h paksaan dalam tjara bekerdjauja
jang memperlakukan masjarakat jang berkelas ini sebagai suatu
kebuCaiaan-kerakj:rtan jang homogdn (bersatri djenis). Bagi tingkat-

r) Babbit ialah pedagang Amerika jang suks6s dalam buku Sinclair Leneis
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peugetahuan kita, faktaz kesedjarahan kebudajaan Eropah Barat terlalu
banjak selukbeluknja dan dilfrerrsiarsj sosial telah demikian djauhnja,
sehingga sukar untuk menganalisanja. Kitapun berkesimpulan, bahrva
betapapun pentingnja dan menariknja tindjauan Spengler mengenai
manusia-Faust bagi penjelidikan kesusateraan dan filsafat Eropah, dan
betapapun kita bisa pula menghargai titiberat jang diletakkannja
kepada kenishian ukuran2, 11amun kesimpuian2nja pada keseluruhannja
tak perlu mesti henar', meskipun seandainja jang mendjadi alasan hanja
lah, karena kita berpihak sepenuhnja melihat soalnja dengan berbagai
tjara sehingga kesimpulannjapun akan sangat berlainan sekali. Achirnja
mungkin akan ternjata bahwa tidaklah mustahil untuk merumuskan
suatu keseluruhan jang begitu besarnja seperti halnja dengan peradaban
Barat. Masa sekarang ini, betapapun menariknia dalil Spengler tsb.
mengenai pikiran-ketakdiran jang tak terbandingkan, pertjobaan untuk
rnenerangkan dunia Barat berdasarkan suatu tjiri tertentu, hanja akan
berachir dengan kesimpulan2 jang membingungkan sadja.

Salah suatu dari dasarz filsafat untuk menjelidiki bangsaz primitif
ialah bahwa faktaz mengenai bentukz-kebudajaan jang lebih sederhana
memperdjelas fakta2 sosial, jang kalau tidak akan tak terlahami sama-
sekali. Hal ini lebihz njata sekali dilapangan bentuk2-kebudajaan jang
asasi dan beldiri sendiri terpisah dari jang lainnja, jang menguasai
kehidupan se-hariz dan menentukan pikiran2 dan perasaanz orang2 jang
mendukung bentuk2-kebudajaan ini. Seluruh masalah tentang terdjadi-
nja kon,pl6ks2-adat kebiasaan individuil d6wasa ini paling mudah bisa
dipetjahkan dengan djalan menjelidikinja pada bangsa2 primitii'. Ini
taklah berarti, bahwa fakta2 dan perbuatan2 jang bisa kita temukan
dengan djalan ini, hanja terpakai bagi peradaban2 primitif. Pengaruh:r
kebudajaan adalah sama kuat dan pentingnja dalam masjarakatz jang
paling djauh perkembangannja dan paling berselokbeluk sifatnja. Akan
tetapi disana bahan penjelidikannja terlalu ruw6t dan letaknja terlalu
dekat dari mata kita untuk bisa dikerdjakan dengan hasil jang
sebaikznja.

D.jalan jang paling sederhana untuk bisa sampai kepada pengertian
tentang pros6s kebudajaan kita sendiri ialah melalui djalan tak lang-
sung. I(etika perhubungan? sedjarah antara manusia dan nenekmojang-
nja jang terdekat dialam lr6wani .rupa2nja terlalu ber-belit2 untuk
dipakai guna mendjelaskdn dvolusi biologis, Darwin kembati kepada
struktur belalang. Kedjadianz jang karena rtruktur badani manusia jang
ber-belit2 nampaknja membingungkan, mendjadi djelas dan mudah di
pahami setelah dilihat struktur jang lebih sederhana. Kita membutuhkan
pengertian jang bisa timbul setelah mempeladjari pikiranz dan kelakuanz
jang terdjadi pada masjarakatz jang kurang ber-belit2.
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Saja telah mernilih tiga peradaban primitif, jang akan saja uraikan
agak mendalam. I-ebih banjak hasil jang bisa diperol6h untuk mendapat
pengertian jang tepat, apabila kita menjelidiki betul2 beberapa bentukz
kebudajaan, jang merupakan organisasi2 kelakuanz jang utuh, dari-
pada diika kita menguraikan banjak bentukz kebudajaan tapi hanja
setjala sambil-lalu. Perhubungan antara motifz dan tudjuanz dengan
kebiasaanz jang berdiri sendiri tnengenai kelahiran, kematian, pubertdt
dan perkawinan, tak bisa didjelaskan dengan mengadakan pemandang
an ulnum jang meliputi seluruh dunia,. Kita harus membatasi diri
kepada tugas jang tak begitu h6bat : pengertian jang lengkap dari
beberapa bentukz kebudajaan sadja.
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IV

BANGSA I'UEBLO Dt MEKSIKO BARU

Bangsa lndian-pueblo di tsaratdaja (Amerika Utara) terrnasuk
golongan bangsa primitil jang paling terkenal dikalangan barigsa Barat.
Mer6ka hidup dibagian tengah Amdrika, dan mudah ditjapai ol6h
pelantjong2 transkontindntal. Merdka masih menuntut kehidupait
menurut tradisi2 lama jang berlaku disitu. Kebudajaan belum
terpetjahz seperti halnja dengan masjarakat2 L-rdian ciiluar Arizona
dan Mexico Baru. Ber.bulanz dan ber-tahun2, tarianz d6u'a kuno
ditarikan dalam dusuu2, jang rumah2nja dibuat <iari batu, dimana
krhidupan pada hakikatnja menuruti adatistiadat lama, dan apa jang
mer6ka ambil dari kebudajaan kita, merdka robah bentuknja dan rnerdka
sesuaikan deugan sikaphidupnja.

Mer6ka mempunjai sedjarah jang romantis. Diseluruh bagian Anid-
rika, jang masih mer6ka tempattinggali, berdiri rumah2nia jang dahulu
didiarni ol6h n6n6kmojangnja, rumahz-padas dan kotas jang dibuat
mel.rulut reutjana, dan berasal dari abad keemasan bangsa Pueblo.
l(otaznja jang sangat baniak itu didirikan dalam ab,ad keduabelas daii
tiga-belas, aknn tetapi kita bisa mengusut sedjarahnja lebih djauh lagi,
sanrpai pada permttlaannja sekaii, ketika rumah?nja terdiri dari satu
rual.ig:,.n clibuat dari batu, jang masing2 diba-wah tanah mempunjai
ruangan-upatjaranja. Bangsa Pueblo jang terdahulu ini bukanlah jane
pertaula iaug telah merrilih gurun di Baratdaja ini sebagai ten-lpat
kediarrauni;r. Bangsa jang ada sebelumnja, jakni apa jang dinamakan
bangsa Pembuat Kerandjang, telah berdiam disitu dizaman kuno sekali,
sehirigga kita tak bisa mengetahui lagi bilanana merdka itu berdiam
disana. N4ereka diusir dan barangkaii djuga untuk sebagian besar liabis
dibunuh ol6h bangsa Pueblo jang terdahulu.

Kebudajaan Pueblo berkembang pesat, setelah bangsa Pueblo
menetap di penara bukit jang kering itll. Merdka membawa panah
dan busur, menlbawa ketjakapan membuat rumah2 dari batu dan
ben.natjamz Cjenis pertanian. Apa sebabnja mer6ka dalam masa jang
sedjajaznja merrilih sebagai tempat tinggal lembah kering sungai Sarr
Juarr jang mengalir dalam sungai Colorado dari Utara, tak ada orang
jang bi-sa ntenerangkan. Da6rah ini rupa2nja adalah dadrah jang paling
sukar didiami orang di Am6rika Serikat, namun disini dahulu dibangun
kan kotaz Indian paling besar disebelah Utara Mexico. Ada dua matjam
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kota, meskipun rupa2nja kotaz itu dibangun dalam masa jang sama:
jakni jang berupa rumahz padas dan jang berupa b6nt6ng-lembah jang
-berbentuk 

setengah-lingkaran. Rumahz-padas itu digatri pada tepi djurang
atau dibangunkin diatas tepi jang menondjol ber-puluh2 1r6ter diatas

tanah-lembah; rumahz itu bentuknja sangat romantis, sukar ditjari ban-
iiingannja. Kita samasekali tak bisa memahami, apa jang menjebabkan

mer6ka sampai membuat rnmah2 disitu, djauh dari ladangz-gandum dan

djauh dari sumber atau sungai, Alangkah sulitnja air disitu, apalagi
cijika rumahz ini digunakan sebagai bdntdng pula. Beberapa rnntuhan
jang masih ada selalu mengagumkan kita, karena kepelikar, dan ke-

lndahan bangur1annja. Satu hal jang tak pernah dilupakan disini betapa-

Dul keras tebing batu gunung jung didjadikan alas rumah2, adalah

,,rong*r-uputjara dibasah tanah, kiva, jang dibangun sedemikian rttpa'

r"nintgu orang bisa berdiri tegak didilamnja dan tjukup besar untuk

OiClu[itu" rulngan berapat.. Untuk memasukinja orang harus turun

tangga melalui lobang.

Djenis rumah jang lain ialah prototype kota jang direntjanakan

.setjara mod6r6n, snutn tdmbok jang berbentuk setengah lingkaran jang

L.ir,rrrn tiga tingkatan pada sebelah luar jang diperkuat, dan jang

.J.rurr dala-mnja dibungunkun ber-terasz sampai di-kiva2 dibawah.tanah'

lun t"rrotup oten bagian kiri-kanan jang besar dan dilepa. Beberapa

t oi:n-t"*Uut"t dari matjlam ini tak sadji mempunjai kiva2 jang ketjil ini,

at un t"tapi dalam pada itupun masih ada pula kuil besar, jang djuga

dibangun dibawah tanah dan merupakan tjontoh kesenian-lepa jang

Ooten"OiUunggakan, jang dikerdjakan dengan baik sekali' Ketika petu-

utung' Spunj-J datan; untuk mentjari kota2-emas, puntjak kebudajaan

Uung'ru pu"Uto sudih lama tertjapai. Barangkali sukuz ,Na.raja-
Apu""f1. dari Utara telah memutuikan djalan jang menudju. ke-kota2

;;;r" tua ini, dan kemudian menjerangnja dengin tiba2. Ketika orangz

Spaijot datang, mer6ka sudah meninggalkan rumah2-padasnja dan kota2

Uesai ;ang berbentuk setengah-lingkaran, dan telah menetap disepan-

Ojung r,rtt*gui Rio Grande, dalam dusunz jang sekarang masih mer6ka

dLm*i. Disamping itu disebelah Barat masih ada pula sukuz Acoma,

Zuni dan Hopi, jang merupakan suku2-besar Pueblo.

Kebudajaan Pueblo dengan begitu ternjata telah mempunjai sediarah

pandjang jang homog6n, dan -penting untuk mengetahui ini, karena

kehidupin- budaja bangsaz ini begitu banjak b6danja dari kebudajaan

bangsat Am6riki Serikat lainnja. Sajang sekali archeologi tak bisa pula

bertJerita kepada kita, apa sebabnja bahwa dida6rah sempit di Am6rika
ini bisa dibbngunkan suatu kebudajaan jang demikian b6danja dengan

bentuk2-kebudajaan jang ada disekitarnja, suatu kebudajaan, jang se-
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lalu mempertahankan dan memperlihatkan sikap-hidupnja jang kon-
sekw6n dan chusus.

Kita tak bisa memahami struktur kebudajaan-PLreblo derrgan baik,
tanpa sedikit-banjaknja mengetahui tentarlg adatkebiasaan2 tjara
hidupnja. Sebelum rnemperbintjangkan tudjuan arah kebudajaannja,
kita harus lebih dahulu menindjau rangka masjarakat setjara selajang
pandang.

Suku Zuni adalah suatu bangsa jang suka akan upatiarae. suatu
bangsa ja'g mendjundjung tinggi kesederha'aan aan peiaamaiair. per-
hatiannja dipusatkan kepada hidup keupatjaraan jang an6ka-warna dar.r

bulluk seluk-beluknja. Kultus d6wa2 bertop6ng, pengobatan, matahari,
djimaF Stlii, perang, maut, kesemuanja itu merupakan lernbagaz ke_
upatjaraan lengkap dengan pegawai2 keagamaan dan hari2 penanlgalan,
Tak ada lapangarr aktivirer jang lebih penring daripada l",Jpoi.lir.un
jang menempati pusat perhatiannja. Boleh djadi sebagian terbesar
orang2 lelaki ddwasa dari sukuz Pueblo mentjrirahkan sebagian terbesar
waktunja untuk iui. Ini menuritut dari mereka supaja hafil sediurnlah
besar kata-rituil, iang bagi otak kita teriatih nampak sangat terlalu
banjak - dan rlerreagumkan. beserta melaksanakan upatjira2 jang
berurut2an dengan rapinja, jang diatur menurut penanggalan, clan jang
der.rgan tjara ber-belit2 menghubungkan semua kultus lainnja kefadi
organisasi pusat dalam suatu tatatertib formil jang tak ada habis2nja"

Hidup keupatjaraan tidak meminta waktu merdka, akan tetapi
djuga.perhatiannja. Bukanhanja bagi mer6ka jang bertanggung djawab
atas kesemuanja ini sadja dan bagi merdka jang ikut serta, melainkan
bagi semua orang2 Pueblo, wanita2 dan keluargaz jang ,,tak punja apaz""
jakni mer6ka jang tak mempunjai milik2-rituil. upatjara2 ini mendjadi
pokok-pembitjaraarrnja se-hari2. Selama upatjara2 ini berlangsung
mer6ka berdiri separrdjang hari sebagai penonton. Kalau seorang padri
sakit, atau kalau dalam masa padri itu mengundurkan diri tak turun
hudjan, maka seluruh orang didusun tak hentiznja membitjarakan ke-
salahan2 padri jang dilakukan dalam upatjara beserta akibatz daripada
kegagalannja itu. Barangkali padri d6wa2-bertop6ng menghina Jalah
suatu mahiuk adikodrati ? Atau barangkali, ia menghentikan masa
bersunjinja dan pulang menemui isterinja beberapa hari sebelum habis
mengundurkan diri itu. Aijaraz pembitjaraan sematjam itu dua minggu
lamanja menguasai hati dan pikiran orang didusun. Djikalau ada orangz
lakiz, jang harus melakonkan tokoh mahluk adikodrati, megenakan
bulu burung baru ditop6n gnja, maka segala pembitjaraanmengenai biriz
atau kebun, perkawinan atau pertjeraian lalu terdesak kebelakang.

M6manglah sangat logis, bahwa mer6ka begitu tertib rnemperhati-
kan soal2 jang se-ketjil2nja dilapangan ini. Perbuatanz keagamaan
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orang2 Zuui menurut anggapan merdka mengandung kekuatirn adiko-
drati. Setiap langkah didjalan akan mendatangkan hasil jang diingini
oleh manusia, asal se-tidak2nja r6nt6tan kedladianz telah ditentr.rkan
berdjalan se-tertibznja, pakaian d6war-bertopdng betul2 menutut sjarat
tradisionil, kurbananz tiada tjelanja, dan kata2 dalam doa2jang berlang-
sung ber-djam2 diutjapkan dengan teliti.

Untuk ini-dengan memindjam kata2 merdka-orang o,harus tahu
tjaranja". Menurut semua adjaranz agamanja adalah suatu hal jang
prinsipil, apakah salah suatu bulu-elang suatu top6ng berasal dari bahu
burung dan tidak dari dada misalnja. Setiap detail ada akibatnja.

Orangz Zuni menaruh banjak kepertjajaan kepada magi-meniru.
Selama orang2 pacri bersunji untuk mohon t+nrnnja hudjan mer6ka
meng-guling2kan batuz bundar diatas tanah untuk n-reniru bunji gllntur,
air dipertjik2kan untuk mendatangkan hudjan, setjawan air diletakkan
diatas altar, supaja sumb6rz berisi air, orang membuat buih-sabun dari
sedjenis tumbuh2an supaja awan2 ber-bondong2 dilangit, asap tembakau
di-kepul2kan, supaja dewa2nja ,,tidak mengindarkan mer6ka dari
nafasnja jang mengandung kabut". Dalam tarizan D6wa2-Bertop6ng,
orang mengenakan pakaian dari ,,daging" mahluk2 adikodrarti, jakni
tjat topeng2nja, dan dengan tjara2 ini d6wa2 dipaksa untuk menurunkan
berkatnja. Bahkan upatjara2 jang tak begitu pasti termasuk lapangan
magi, menurut pikiran orang2 Zuni ikut menimbulkan kemanlaatau ru6-
kanis jang sama. Salah suatu kewadjiban2 jang dikenakan kepada setiap
padri atau setiap pemangku djabatan selama mer6ka aktif melakukan
upatjaraz keagamaan, ialah bahwa mer6ka tak bol6h ada rasa marah
atau kesal. Akan tetapi rasa kesal tidak tabu untuk mempermudah
perhubungan dengan d6wa adil, jang biasanja hanja bisa didekati
dengan hati senang. Tiadanja ini hanja dianggap sebagai bukti pemusat
an-pikiran kepada ha12 adikodrati, suatu keadaan pikiran, jang bisa
memaksa mahluk2 adikodrati, dan jang menghalangi mer6ka me-nahan
penunaian kewadjiban untuk rnemberikan jang harus diberikan. Jang
diperlukan ialah kemanfaatan magis. Doa2njapun berupa mantraz-
jang kemanfaatannja tergantung kepada ketetapan tjara meng
utjapkannja. Doaz tradisionil sematjam ini sangat banjak dikalangan
suku Zuni, Jang chas ialah tjan menggambarkan seluruh r6nt6tan
kewadjibanz keupatjaraan daqi.si-penglltjap doa jang berachir dengan

tertjapailah puntjak upatjara. _Ber-turutz disinggung pakaian si-pelaku,
pengumpulan dahan2 wilga lf untuk "dibuat tongkatz-doa, mengikat
bulu2 burung pada tongkat2 doa dengan benang kapas, melukisi
tongkatz, mempersembahkan tongkat2 wilga jang berbulu, kepada

1) Salix, nama pohon indah, jang ada djenfu djantan dan betinanja.
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d6u'a2 mengundjungi sumber2 kramat, dan masa2-bersultji. Tjara
mengutjapkan mantra2 itu harus teliti, tiada b6danja dengar-r perbuatan
keagamaan itu sendiri.

Mentjari disana, disepandjang tepi2 sungai
Mentjari mer6ka jang mendjadi bapaz kita.
Pohon wilga djanta{I
Pohon wilga betina
Empat kali memotong tunas2 jang tegak,
Aku pulang
Hari ini.

Dengan tangan manusiaku jang liangat
Tiurkuasai mer6ka.
Kuberi bentuk manusia kepada tongkatz-doaku.
Dengan 6kor lor6ng laksana awan
Dari dia jang mendjadi kak6kku,
Burung kalkun djantan,
Dengan 6kor loreng burung elang jang laksana awan,
Dan sajapz lordngnja jang laksana awan
Dari semua burungz dimusim panas,
Dengan ini kuberi empat kali bentuk-manusia kepada tongkat2-
doaku.
Dengan daging dari dia, jang mendjadi ibuku,
Perempuan kaPas.
Bahkan benang kapas -iang dibuat dengan sederhana,
I(uberi bentuk manusia kepada tongkatz-doaku,
Dengan mengikatkannja empat kali dan mengikatkarrnja ditubuhnja.
Dengan daging dari dia, jang mendjadi ibuku,
Perempuan tjat hitam,
Kuberi bentuk manusia kepada tongkat-doaku,
Dengan menutupinja empat kali dengan daging.

Tidak pernah orang Zuni mentjurahkan isi hatinja dalam suatu
doa. Ada beberapa doa biasa, jang bol6h di-robah2, sedikit akan tetapi
ini berarti lain lagi daripada memperp6nd6k atau memperpandjang
sadja. Doa2 itupun tak pernah terasa int6nsif. Doa2 itu sifatnja selalu
ringan-sedang dan berben-tuk keupatjaraan, berisi permohonan kehi-
dupan jang terlalu berat,. perlindungan dari kekerasan. Bahkan padriz
Berang mengachiri doaznja'dengan katas :

Telah kukirimkan doazku.
Anakzku,
Bahkan mer6ka, jang memasang kdmahnja
Ditepi rimbaraja,
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Semoga perdjalanannja selamat,
Semoga hutang
Dan semak2
Mengulurkan tangan2nja jang berisi air
Untuk melindungi hatinja ;

Semoga perdjalanannja selamat ;
Semoga mereka tak banjak alami kesukaran
Bila mer6ka sedang menempuh djarak dekat.
Semoga semua anak2 lelaki ketjilz'
Semua gadis2 ketjil2,
Dan mer6ka jang rnendahului,
Semoga merdka mempunjai hati jang kuat,
Djiwaz jang kuat ;
Di-djalan2-, jang sampai didanau Fadjar
Semoga engkau pandjang umur '
Semoga perdjalananmu berhasil;
Semoga mendapat rahmat hiduP.
Ditenipat djalan pemberi-hidup bapa-mataharimu terbit,
Semoga djalan2mu sampai;
Semoga perdjalananmu berhasil.

Djikalau merdka ditanjai apakah maksud upatjaras-keagamaannja

itu, maka merdka selalu siap dengan djawabnja : Supaja turuntrudjan'
M6mang sedikirbanjaknja ini m"inpalian djawabal jang. konvdnsionil.

Akan tJtapi tni menggambarkan segi jang berakar mendalam tentang

pandanganhidup orangt Zuni. Kesuburan lebih daripada apapun me-

rupakai rahmit d6wi2 dan dalam da6rah-gurun pegunungan-Zuni

tt"ajun merupakan sjarat bagi tumbuhnja turnbuh2an. Kepergian untuk

ilersunji padria, tariLan D6wa2-Bertop6ng, bahkan banjak aktivitdtg

sjarikaiz d;uru obat dinilai dengan ada-tidaknja hudjan. ,,Berkah dengan

i'ir" adalafi sinonim dengan semua berkaha. Karena itu dalam doa2nja

d6wat memberi rahmat dengan mempergunakan namaz serupa itu
dirumahz 0rang zunijang dikundjunginja : Rumah ,,terisi air", tangga-

nja ialah ,,tarigga-aii, din Skalpa (kulit-kepala)-_jang direbr:tnja dalam

p"p.tungun, ialih ,,tutup jan-g ierisi air". Mer6ka jang telah matipun

iutung 
-kembali daiam u*anC.huajun, memberi rahmat kepada dunia"

Orunjt berkata kepada anakz, apabila dimusim panas_ awanz_ siang

"runtiot 
: ,,Kakdk2mu pada datang", dan jang dimaksudkarr bukanlah

uoggotu'-lr"iuarga jang sudah maii, akan tetapi keseluruhan n6n6k-

mJ;ingr. Djugi d6w;2-Bertop6ng adalah hudjan dan dengan.tari2an-

ojo oiung 2Jni memaksa supaja-ddwas itu betul2 berupa hudjan, dan

tirun mJnumpahi orangz. Oan tagi, padrit dalam bersunjinja duduk

didepan altar iak bergerik delapan hari lamanja, memanggil hudjan'

Pola+ola - 5
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Dari rnanapun tempat tinggalmu jang tetap,
Kau akan memb,uka djalanmu.' Awan? ketjilmu digerakkan angin,
Bungkusan2 ketjil awanmu
Terisi air hidup, .

Akan kau kirimkan untuk menetap dirumah kita.
Hudjanmu jang lernbut akan mentjumbui bumi,
Disini di Itawana 11

Tempat kediaman ajahz kita,
lbuz kita,
Merdka, jang hidup lebih dahulu,
Dengan airmu jang banjak
Engkau akan datang ber-samaz.

Akan tetapi hudjanpun merupakan hanja salah suatu segi kesu-

buran, jang mendjadi tudjuan doa2 orang Zuni jang diutjapkdn selalu"

Menurut djalan pikirannja perlipatgandaan hasil kebun tak terpisahkan
dari pertumbuhan suku. Merdka ingin diberkahi dengan wanita2 jang

berbahagia.

Bahkan merdka jang bunting,
Mendukung anak dipunggungnja,
Jang Iainnja mendukung diatas papan-buaiann
Jang seorang membimbing tangannja,
Sedangkan jang lain berdjalan mendahului.

Alatz jang dipakai untuk menambah kesuburan minusia, sifatnja
simbolis jang an6h, serta tak-tertentu, seperti jang kita akan lihat, akan

tetapi kesuburan adalah salah suatu tudjuana jang diakui daripada
kebaktian2 keagamaan.

Hidup keupatjaraan, jang mendjadi pusat perhatian orangz Zuni,
disusun dalam organisasi sebagai rodas jang saling berpautan. Kaum
padri mempunjai bendaz keramat, masa2 bersunji, tarian2, doa2nja

iedangkan rentjana-setahunnja tiapz musim-dingin dilantik dengan

suatu upatjara peralihan-matahari, jang diikuti ol6h segala golongan
dan menggunakan bendaz keramat dan memusatkan segala fungsiznja-
Djuga sjirikat Ddwa-Bertopdng suku mempunjai milikz dan kebaktianr
menurut tanggal2 .jang teritentu dan hal ir:i rnemuntjak dalam upatjara
Ddwaz-Bertop6ng dimusim-dingin, Shalako. Setjara itu pula sjarikatz
<ljuru-obat jang chusus bertugas dilapangan penjemtruhan orangs sal<it

sepandjang tahun melakukan kewadjibaiinja, sedangkan mer6kapuu
mempunjai upatjara-tahunannja sendiri bagi kes6hatan sukunja. Dan
upatjara tahunan ini merupakan puntjak aktivit6t merdka. Ketiga kultus

t ",P"r.t'', "ama 
keupa(iaraan dadrah Zuni jakni pusat dunia.
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terpenting dikalangan suku Zu'i ini tak saling rnenutup pintunja bagi
masings warganja" Orang lelaki" boldh, dan ridmang ,",ing, ;;ndjadi
warga ketiga kultus itu.-. Ke-tiga?nja memberikan -kepadinja 

mifitakeramat ,,untuk mendjadi sumbdr hiclup" dan me'saratr.n,i'rupu;a iu
mengetahui betul dan tjakap melakukan upatjara2 itu,
. _Kaum padri adalah golongan jang iangat keramat. Ada empat

tingkat. jang tinggi, dan ada.deizrpan jarig renlah. ,,Mer6ka menguaiai
anak2nja 1)", Mer6ka adalah oringi kJramat. Bungkusanr obatnja,
tempat menjimoan kekuasa,annja, seperti kata Dr. gunzel, ,,adalah maha
keramat". ,Bungkusan2 ini disimpan dicralam kundi2 t"*oi ju"g ir.tutup,
dan diletakkan dalam ruanganzdaram jang kosong oiiurnihi kaurnpadri, dan terciiri dari sepasing gelagahlang tertutup-rapat, jang satuberisi air- jang didaramnja ada [alak-ut<rnaritet3its, iang taini,ja uriri
djagung'. Keduanja diikat ber-samaz claram kaias'ir.rir,ni j'ang talr
ditenun jang ber-rneters pandjangn-ja. Tak ada orang jang pernail masuk
dalam ruangan keramat tgmpit penlimpanan bunghlsan_iUat paia padr;"
ketjuali padris itu se'diri apuuita merdka harui melakukun upatiutar,
dan orang2 tua dalam keluarga atau anak-pcrempuan jang pating letjil,jang pada tiapz waktu-makan memasuki iuunguu itu un"tut< -ikunuokepada_ bungkusan. Tiapz orang jang masuf, ,rungun itu, 

-d"ngan

makzud apapyl djuga, harus melefarturi*o"urin (sepitu)nja.'
. Pala padri tak mengadakan irpatjaras umum, meskipun kehadiran-

nja pada berbagai upatjira adalah tuttut perlu, sedangkan merdkalah
lang. sering harus melakukan langkah2 pertama jang -ssdnsiil 

dalam
upatjaraz itu. Persunjian padri2 dalam ruangan tempaimenjirnpan bung-
\::uT k"rgpat sifatnja rahasia clan maha keramat. Dalam bulan Djuii
djikalau diperlukan hudjan untuk tanaman djagung, iang diseliitar
bulan itu turnbuh mendjulang beberapa puluh sin'iimEi*i a[tu, tanah,
dimulailah serangkaian persunjian. 

-supaja 
selalu ada padri jang

,,ma-su.k", apabila padri jang masuk duluan keluar, mer6ka mempunjai
hari2nja. Tndiri jang sudih ditetapkan (,,merdka membuat hari\a;,),
Pemimpins kultus-matahari dan kultus-peiang ikut pula dalam rangkaian
persunjianz padri itu. Mer6ka harus duduk tak bergerak sedif,itpun
dan pikirannja harus dipusatkan kepada halt jang me-nge'ai upatjaraa
delapan hari bag padriz tinggi dan empat hari Lagi padrF biasa. semua
orang Zuni meng-harapzkan turuirnja'hudjan pada hari2 itu, dan padiz
jang 

- 
dirahmati 

. hudjan mendapii salam dan utjapan2 terimakasih
didjalan2, apabila saat persunjia'nja sudah seieiai. Mer6ka telah
mernberi berkah kepada bangsanja. lebih daripada hucrjan. Mer6ka
telah menolong kehidupannja. Keduduhannja sebagai pelindung bangsa
ternjata tak siaz. Doa2 jang diutjapka' selama persunjianr:ja, terkabul.

tl Or*e Z"*.
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Semua anak2ku jang turun-tangga'
Semua jang kuPegang'
Semoga O3ingan terlepas dari genggamanku,

Setelah menemPuh djalan dekat.

Bahkan tiaPz kumbang,
Bahkan tiapz kumbang jang ketjil dan kotor
Biarlah tn"i6ku tetap dalam genggaman tanganku,

Djangan ada satu jang terlepas dari genggamanky' ..
Semoga semua p"iA3Junutt iekalian anakzku berhasil;

Semoga pandjang umurnja ;
Semola t"-,rn dJalannja'sampai di Danau Fadjar ;

Supaja pikiranzmu tertudiu kesini
Maka hari2mu dibuat.

Kepala padriz-tinggi, ber-samaz dengan padri-agung kebaktian-

matahaii dan kedua piiii t 
"tuttian-perang, 

merupakan dewan peme-

;i;;t, Dewan Zuni. Masjarakat Zuni sifatnja t6okrasi seluruhnja.

i;;;;; padriz itu orang2 klramat, mer6ka tak bol6h merasa dj6ngkdl

atau tak-senang selami mendjalankan tugasnja, --?k-u kepada merdka

iut p"rnut diailukan sesuatu iang tak bisa disetudjuinja dengan akla'

masi" Mer6ka melantik Aun -"rJr6kan kedjadianz-keupatjaraan dari

p"rrunggutun -Zuni, merdka men gadakan 
.- 

pengangkatanz-ri tuil, mer6ka

Lertak-ri sebagai iakim djika ala penjihiran. Menurut paham kita

i"ntung badai-peme.intahan, mer6ki ktuang mempunjai jurisdiksi dan

kekuasaan.
padriz m6manglah menduduki taraf kekeramatan tertinggi, akan

t"tupi [uitur--ne.ir_b"rtop6nglah jang paling popul6r, Kultus. inilah

iung 
- 

-"nO"duki tempat trp-enting ialam hati otangz Zuti' dan

iekarangpun masih tetap meriah-segar
Adi' dua matjam D6wa Bertopdng i g'5*?. Bertop6ng jang

,"bet',arr',1a, tcachina,-Oan padri'z kachina' Padriz-kachina ini mengepalai

arrniu uAif.odrati dan Jigambarkan dengan top6ngz ol6h. penariz-Zuni'

Menu.rrt pendapat otuni' Zuni kekeimatannja memerlukan' bahwa

il.ritnrniu Lersifat lain d"ari d6wa-menari jang sebena-rnja" D6wa-menari

adalah mahluk2 aO*oarati jang berbahngia dan suLa berkawan, jang

hidup djauh digurun sunji disebeiah Selatan da6rah Zuni didasar suatu

;;;A birunu 
"p.r..tJiuit":" 

se-nr'ata2 
- 
menari' Namun paling suka

-"rEtu ,n"ngundirrnsi'orangz Zuni untuk menari disana' Melakonkan

mer6ka beraiti, battia tip"titn berbuat apa jang-.mereka paling sukai

S"fu*u ia *"ngenakan-topdng d6wa, iapun mendjadi ddwaitu sendiri

i;^;;k bisa lagi-ber-tjakapi seperti rnanusia, bisanja tjuma ber-teriak-

;;fii 
-D;*; 

lung b"rrungkutal.- Ia dalam keadaan tabu dan harus

;;;;;"tk; tewai.liuan, jang diakibatkan ol6h kekeramatannja. Ia tak
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sadja menari, akan tetapi iapun berchalwat sebelumnja menari, menanam
tongkatz-doa dan mentjutjikan diri.

Dalam Pantheon-Zuni ada lebih dari seratus ddwa2 bertop6ng dan
banjak diantaranja ber-golongz dalam pasanganz-tari jang beranggota-
kan tigapuluh atau empatpuluh d6wa. Jang lainnja tampil dalam
pasanganz jang terdiri dari enam d6wa, jang dilukisi sesuai dengan enam
arahangin, karena orang Zuni menghitung keatas dan kebawah seperti
empat pendjuru kompas. Tiapz .ddrva mempunjai pakaiannja sendiri,
topdngnja sendiri, kedudukannja sendiri dalam hierarki-d6wa2, mem-
punjai mythosznja sendiri, jang mentjeriterakan perbuatan2nja dan
mempunjai pula upatjaraz chnsus, jang memerlukan kehadirannja.

Tarizan D6war Bertopeng dipimpin dan dilaksanakan ol€h suatu
sjarikat suku, jang terdiri dari sernua orang2 lakiz d6wasa. Djuga
wanita2 bisa dilantik untuk ,,menolong djiwanja", akan tetapi ini tik
lazim. Merdka bukannja tak bol6h nasuk karena tahu, akan tetapi
keanggotaan seorang wanita mdmanglah tak lazim; sekarang ini hanja
ada tiga wanita mendjadi anggota. Sepandjang jang diketahui dari
tradisi, rupasnja tak pernah ada banjak wanita sekaiigus mendjadi
anggota. Sjarikat kaun lakiz jtu dibagi dalam enam kelompok, dimana
setiap orang memiliki satu kiva atau ruangan-upatjara. Tiapz kiva
mempunjai pedjabatznja sendiri, tarianznla dan anggota2nja sendiri.

Tergantung dari pilihan bapa-keupatjaraan si anak waktu lahir,
sjarikat mana jang ia harus masuki, akan tetapi ia tak diwedjang
sebelum umur iima sampai sembilan tahun. Dengan ini untuk pertama
kalinja mentjapai status keupatjaraan. Menurut Dr. Bunzel perplontjoan
atau pewadjangan ini tak berarti bahwa ia diberi peladjaran tentang
rahasiaz esoteris (rahasia jang dikenal hanja ol6h anggota2); pewe-
djangan berarti bahwa timbullah ikatan dengan tenagaz adikodrati.
Mer6ka ol6h karenanja mendjadi kuat, dan katanja, mencijadi lebih ber-
nilai ,,Kachina-jang menakutkan'', D6wa2 Bertoping jang suka meng-
hukum, datang pada upatjara pervedjangan dan memukuli anakz dengan
tjambuk2-yucca. Hal ini hanjalah merupakan sernatjam pengusiran
#tan,. ,,untnk melenjapkan kedjadian2 jang buruk" supaja hariz kernu-
diannja berdjalan lantjar. Di.Zuni tjambuk tak pernah dipergunakan
untuk menghukum anakz. Mer6ka'sangat heran ketika diberitahu bahwa
orangz kulit-putih sebagai hukuman kadangz memukul anak2nja. Waktu
dilangsungkan pewedjangan, dianggap biasa sadja, djikalau anakz itu
mend.jadi sangat takut, dan mer6ka tak malu, djikalau anakz itu mena-
ngis men-djeritz. Ini bahkan membuat upatjara semangkin tinggi nilainja.
Kemudian, sesuai dengan tradisi, apabila si anak lelaki berumur kira2
empatbelas tahun dan tjukup tua untuk memikul tanggung djawab, ia
mendapat pukulan zlagi dengan tjambuk, dan sekarang dari D6wag
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Bertopdng .jang lebih kuat" Pada pewedjangan ini topdng'kachina
ditaruh diatas kepalairja, darl diterangkan kepadanja bahwa penariz itu
bukannja rnahlukr adikodrati dari Telaga l{eramat, akan tetapi
tetanggasnja dan kerabatznja sendiri" Setelah mendapat tjambukan.jang
terachir, empat anakz lelaki jang paling tua beldiri didepan kachinaz-
jang-menakutkan, jang telah mentjarnbuknja. Fadriz membuka topdngg
dari kepala kachinaz tsb, dan menaruhnja diatas kepala anaks itu,
Inilah kedjadian jang sangat pentiirg sekali bagi anaks tsb" Merdka
terkedjut dan hdran. Tjambukz-yucca diambii dari tangan kachinsu-jsng-
menakutkan, dan kernudian cliberikan kepada merdka, jang dengan

top6ng diatas kepalanja memandang kepada kachinaz itu" Maka, anakz

itu disuruh mentjambuki kachinaz. Iui adalah peiadjaran praktis per-

tama tentang hakikat kebenaran, bahwasanja mer6ka sebagai machluk
harus melaksanakan semua tugasz, jang ol6h orangz jang belurn
diwedjang dipandang sebagai hanja bisa dilakukan oldh mahlukz adiko-
drati sadja. Anak2 itu memukul rnerdka empat kali ditangan kanannja,
empat kali ditangan-kirinja, empat kali dikaki-kirinja dan empat kali
dikaki-kanannja. Kemudian, setjara itu pula anakz lainnja memukuli
kachinaz itu, dau kemudian padriz mentjeritakan suatu mythos pandjang,

tentang seorang anak lakiz, jang telah membuka rahasia bahwa kachina8
hanjalah pelakus sadja dan bukannja betul2 d6wa, dan ol6h karena itu
dibunuh ol6h D6wa2 Bertopdng. Merdka memenggal kepalanja dan
kepala jang sudah dipenggal itu di-tendang2 sepandjang djalan jang

menudju kearah Telaga Kerarnat, Tubuhnja ditinggalkannja dilapangan'
O16h karena itu, djanganlah se-kaliz membuka rahasia tentang ini ! Dan
mulai saat itu mer6ka adalah anggota kultus dan diboldhkau melakon-
kan D6waz Bertopdng.

Mer6ka belurn dibol6hkan mempunjai topdng sendiri. Merdka tak
akan menjuruh membuat topeng sebelum kawin dan sebelun mendjadi
orang jang disegani. Djikalau sudah datang waktunja, seorang lakiz
menanam lebih banjak tumbuh2an daripada biasanja, dan mengatakan
kepada kepala kivanja, bahwa ia ingin meresmikan topdngnja' Ia
ditjambuki iagi oidh kachinaa jang telah mentjambukinia ketika ia masih
kanakz, darr diadakannj4 p6sta bagi kiva2nja darr bagi orang jang mOnari

tuntuk rnerdka" Topdngnja' sekarang telah mendjadi miliknia, sebab ia
menjimpannja dalam rutnahrja dan dengan begitu membuat rumahnja
lebih berharga. Kalau ia meninggal, top6.ng itu akan ditanam ber-samag

clengan dia, supaja bisa terdjamin bahwa ia bisa menjertai kelompok?
kachina dalarn Telaga Keramat. Siapa tak mempunjai topdng, bisa
memindjam, dengan tak usah membajar apa2. la menjuruh melukisnja
sedemikian rupa, sehingga menggambarkan kachina jang dipilihnja,
sebab menumt tjara melukis topdng dan tjara mendapatkan segala bagi'
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anznja, topdng itu harus bisa dipergunakan untuk melakonkan se-

djumlah besar kachinaz.

Kultus padri'kachina sangat berlainan sifatnja. Topdngs padri2-

kachina tak bisa dihiasi menurut sesukanja untuk melakonkan berbagai

ddwaz pada tiapz tarian. Topdng itu sifatnja tetap, jang diperlakukan

dengan banjak matjam upatjaraz dan jang nilai-kekerarnatannja hanja

UlsJaitatatrtan ol6li bungkuian-obat padri2 agung. Topdng zitu milik-
keluarga dan seperti bungkusanz itu pula dipeiihara dalam satu rumah

*adju, 
"tuk di-pindahz, dan sedjak permulaan dunia, katanja' Tiapg

top6ng tergolong kepada kelompokjang t-ertentu. Kelompokz itu ber-

tangging-Ojawab atas pelakonan2 top6ng2 i'i, bila top6ng2 ini diminta

paOi upatlaraz-Zuni" Top6ng2 tetap dari padri2-kachina--ini erat ber-

iatian dengan r6ntdtap upatjara jang telah clihafalkan ol6h pelakuznja

Jan *utrtra, jong diutjapkin. Beilawinan dengan kachinaz jang menari

mer6ka tak iatang ,rnt,rk menari, akan tetapi untuk memenuhi,fungsis

keupatjaraan, jang bergiliran meuurut penanggalan. Merdkalah jattg

mentjambuki 
-anakz 

ketika mer6ka ini diwedjang,, mer6kalah jang

mrrniirrl pada upatjara besar tahunan jang dinamakan Shalako dan

,,-.-brui tahun 
- baru" Mer6kalah pemain-pasangan pada taraf

adikodrati dari,,anak2-sianghari", padriz-kepada Zuni. Mer6ka adalah
padriz-kepal a para kachina.

Sjarikat2-djuruobat merupakan katagori besar ketiga dari struktur
keupatjaraan Zuui. Dewa2-pelindung adikodrati dari sjarikatz ini adalah

d6wa2-"binatang, jang dikepalai ol6h beruang" sebagaimana penaris

melakonkan kachina2, sjarikat2 djuruobat melakonkan beruang, Mer6ka

tidak mengenakan top6ng, akan tetapi menjelubungi kulit-depan

beruang pada lengannja, dengan kukunja jang masih ada ditempatnja

semula. Seperti halnja penariz hanja rnendjeritkan suara kachina, maka

pelakuz ddwaz-binatang me-raung2, seperti kebiasaan sedkor beruang"

ban m6mang beruanglah jang achirnja bisa menjembuhkan, dan

kekuasaannja dipaksa menudju kearah jang dikehendaki dengan djalan

mempergurlztkan lagian2-badannjao seperti halnja kachinaz.

Sjarikatz djuruobat merniliki banjak pengetahuan esoteds, dan

warga2nja menguasai pengel'qlruan itu sepandjang hiclupnja setjara

sedikit demi sedikit. Beberapa dari ketjakapanz esoterisnja, seperti

misalnja djalan diatas arang jang membara atau menelan pedang, baru

diadjarkan setelah diwedjangkan pada deradjatPjang lebih tinggi dalarn

sjarikat2 itu. Tabib2 merupakan golongan jang tertinggi; mer6ka teiah

,,sampai pada tudjuannja"" Siapa jang hendak nendapatkan deradjat
harus ber-tahun2 lamanja berguru kepada ,,mereka jang sudah nlenge-

tahui".
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Djuruobatz ini dipanggil, apabila ada orang sakit. Akan tetapi
kesembuhannja terdjadi karena kuasaz jang memiliki sjarikat itu dan jang
berkewadjiban untuk memberikan sebagian kekuasaannja kepadi
sisakit ini kelak harus mendjadi anggota resmi dari kelompok djuruobat,
jang menjembuhkannja. Dengan perkataan lain, masuk dalamsjarikatg
djuruobat terdjadi karena sembuh dari suatu penjakit jang keras. Baik
oranga lela6 -u.rpun perempuan mendjadi anggotanja. bagi rner6ka,
jang Llendak mendjadi anggota, akan tetapi tidak iakit, maril, aOa
djalan2 lain untuk bisa diizinkan masuk, akin tetapi kebanjakan orang
masuk setelah menderita sakit. Pewedjangan atau inisiasi uanlak makan
ongkos, sehingga berlalu masa ber-tahunz sebelumnja meneiima keang-
gotaan tsb. dan hati jang baru diberikan kepada anggota baru itu
setjara dramatis.

Sjarikat djuruobat mempunjai altarg dan bendaz keramat, jang
sangat dihormati ol6h orangz Zuni. Djuruobat2 itupun mernpuniai
djimat pribadinja sendiri, sebuah tungkul-djagung jang sempurna ben-
tuknja, jang tertutup samasekali dengan buluz burung jang paling ber-
harga dan paling indah; bagian bawahnja diselubungi dengan sepotong
anjaman jang halus-permai. Selama pemiliknja masih hidup, cljimat in1
selalu dibawanja kealtar sjarikatnja dan apabila ia miti ditanam
bersamaz dengan majatnja, setelah bulu2nja jang berharga itu ditjopot"

tJpatjara besar sjarikat2 djuruobat dan penjembuhan dalam rangka
kesukuan,_.adalah puntjak daripada chalwat musim dingin dan puntjak
prakt6k djuruobatz itu. Pada malam itu semua sjarikat2 berkumpul
dalary _ruangan-sjarikat, didirikanlah altarz, sedangkan beruang serta
ddwa2-binatang lainnja dilakonkan oldh anggotlnja Tiapa orang
datang kesitu; upatjara ini memperlindungi orang diri penjakit dan
mendjamin kesehatan djasmani jang sempurna.

Menurut anggapan orangz Zuni, upatjara2-peperangan, perburuan
badut ada hubungannja dengan sjarikat2-djuruobat" Mdmangada titik-
perbddaan. Hanja merdka jang pernah membunuh _- dengan tjara
bagaimanapun * bisa masuk dalam sjarikat-perang. Bagaimana tjara-
membunuhnja, tak mendjadi soal. Setiap orang jang telah menumpah
kan darah, harus masuk, untuk ,,menolong djiwanja", jakni supaja
ierhindar dari bahaja jang disebabkan karena ia telah membunuh"
Anggotas kultus ini bertanglung djawab atas rumah-skalpa, dan mer6ka
adalah pelindungs rakjat. Dan pula, merreka itupun mendjalankan
tugas pohsi-d6sa. Mer6kapun seperti halnja dengan anggota sjarikate
perburuhan bertindak sebagai tabib dan hanja orangs lelaki sadja bisa
mendjadi anggota. Djuga sjarikat2-badut mempunjai tjiriznja sendiri jang
chusus, namun merdka dianggap termasuk golongan sjarikat2-djuruobat-
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Tiada segi penghidupannja mendapat perhatian sebegitu banjak
dari orangz Zuni seperti tari2an dan kultus2 keagamaan. Hals jang
mengenai soalz kerumahtanggaan seperti misalnja perkawinan dan per-
tjeraian diatur setjara insiddntil dan perseorangan. Sifat kemasjarakatan
kebndajaan Zuni sangat kuatnja dan tak banjak menaruh perhatian
kepada halz jang harus diselesaikan oldh perseorangan2. Perkawinan
dilangsungkan hampir2 tak didahului dengan tjumbuzan. Menurut adat-
istiadat lama, gadisz hanja ada sedikit kesempatan untuk berbitjara
sendirian dengan seorang pemuda, akan tetapi pada malam hari apabila
gadis2 mendjundjung kundi2 diatas kepalanja menudju kesumberuntuk
mengambil air, seorang pemuda bisa menjuruh berhenti salah seorang
gadis itu dan minta setjeguk air. Djika gadis menganggap pemuda itu
menarik, ia memberinja minum. Pemudaitupun bisa pula minta kepada
sigadis untuk membuatkannja tongkat-l6mpar guna memburu kelintji,
din kemudian sipemuda memberilian kelinijiz jing dibunuhnja dengan

tongkat itu kepada si gadis. Adalah dianggap wadjar, djika pemuda dan
pemudi tak bertemu pada kesempatan2 lainnja, dan tak perlu di-raguz-
kan lagi bahwasanja sekarang ini banjak wanitaz Zun:, jangkawin tanpa
mempunjai pengalaman sdksuil lebih dahulu.

Djikalau pemuda memutuskan, untuk meminang seorang gadis, ia
datang kerumah bakal mertuanja" Sebagaimana biasanja djika berkun-
djung, sang tamu memakan sebagaian dari makanan jang disuguhkan
kepadanja. Kemudian ajah si gadis bertanja : ,,Barangkali engkau
datang karena ada sesuatu maksud". ,,Ja saja datang untuk meminang
anak-perempuan Bapak"" Ajah memanggil anaknja, katanja : ,,Aku tak
bisa berbitjara untuk dia. Biarlah dia sendiri mendjawabnja". Djikalau
si gadis setudju, ibunja pergi kekamar disampingnja dan menjediakau
tempat-tidur bagi mer6ka. Kemudian keduanja ber-sama2 masuk dalam
ruangan tsb. Esoknja si gadis mentjutji rambutnja" Empat hari kema-
dian, ia mengenakan pakaian jang paling indah dan membawa kerau-
djang berisi tepung kerumah ibu pemuda sebagai hadiah" Selainnja itu
tiada formalit6t2 lagi jang hams dipenuhi dan seluruh persoalan ini tak
baniak menarik hati orang,

Djika merdka tak merasa berbahagia dan hendak bertjerai, chususn.;a

apabila dalam pcrkawinan itu.. tidak lahir seorang anak, maka
diusahakanlah ol6h sang istri untukikut serta daiam perajaanz keupatjdra
an. Djika ia bertemu dengan seorang laki2, jang disetudjuinja, meraka
mengadakan djandji untuk bertemu. Di Zuni tak dianggap sukar bagi
seorang wanita untuk mendapatkan seorang suami baru. M6mang
disana djumlah wanita kurang, dibandingkan dengan djumlah lelaki. Dan
bagi seorang lelaki adalah lebih terhormat untuk hidup ber-samaz
dengan seorang wanita daripada tetap tinggal dirumah ibunja. Orang

73
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lelaki selalu bersedia. Djikalau isteri tsb. telah jakin, bahwa ia tak akan
tinggal tanpa seorang lelaki, maka ia kumpulkan milikz suaminja dalam
satu bungkusan dan meleiakkannja didepan ambang pintu, dizaman
dahulu diatas atap didekat djenddla. Tidak banjak: sepas&ng
moccasinnja, badju dan seiendang-tarinja djika punja, kotaknja jang
berisi bulu2-bururrg jang berharga, gutji-tjat untuk tongkatz -cloanja, dan
untuk melukisi topdngnja. Milik2 keupatjaraannia jang lebih penting tak
pernah dipindahkan dari dalam rumah ibunja. Djika ia malamnja pu-
lang kerumah, ia melihat bungkusan ketjil itu, diamhilnja dan menangis,
kemudian dibawanja kerumah ibunja. Ia kemudian menangis ber-samaz
dengan keluarganja, dan tiapz orang menganggap bahwa ia sangat
sedih adanja. Akan tetapi perobahan tempat-tinggal ini hanja dibitjara-
kan sambil-lalu sadja, dan biasanja tidak meninggalkan bekasz jang
terlalu dalam. Suami dan isteri menuruti aturan2, dan aturanz ini
memberi sedikit kemungkinan untuk nentjetuskan perasaanz jang hdbat,
seperti tjemburuan atau iri-hati atau suatu perasaan jang begitu mesra-
nja, jang membuat orang tak mau meninggalkan isterinja.

Meskipun sifat tak-penting dari perkawinan dan pertjeraian, banjak
perkawinan di Zuni berlangsung seumur hidup. Mereka tak suka
bertengkar, dan kebanjakan perkawinan2 berlangsung serba tenteranl
dan damai. Keaw6tan perkawinan2-Zuni sangat mengh6rankan, karena
perkawinan tak merupakan suatu bentuk sosial, jang dibelakangnja
terdapat segala tenaga tradisi, seperti dalam kebudajaan kita, akan tetapi
diZuni djustru langsung bertentangan dengan unsurjang terpenting dari
organisasi msjarakatnja.

Jakni keluarga jang bersifat matrilineal, jang dalam rangka upa-
t_iara disimpulkan dalam hak-milik dan pemeliharaan djimatz keramat.
Rumah dan djagung jang disimpan disitu adalah milik kaum wanita
dalam keluarga, n6ndk-perempuan, saudara-perempuannja, anakz-
perempuannja dan anak2-perempuan dari anakz-perempuannja itu.
Bagairnanapun achirnja nasib perkawinan, wanitaz rurnahtangga tetap
tinggal seumur hidupnja dalam rumah tsb. Mer6ka merupakan front
kuat. Merdka memelihara benda2 keramat, jang rnendjadi miliknja dln
rnemberinja makan. Merf ka ber-sama2 menjimpan rahasiaz-nja. Suamiz-
nja merupakan pihak-lu3r, dan saudaraz lelakinjalah jang karena
perkawinan termasuk dalam rumahz clan lain jang termasuk daiam
rumahtangga djika ada keputusan3 penting jang hirui diambil. Mer6ka
ini pulalah, jang kembali mengundjungi run"rahnja untuk berchalwat,
djikalau bendaz keramat rumah ditaruh didepan altar. Mer6ka ini pula-
lah, dan bukan kaum wanita, jang menghafalkan mantraa dari bung-
kusan2-keramat kata demi kata, lalu mempeladjarkamja kepada orang
lain" Seorarrg lelaki selalu pergi kerumah ibunja - 

jang apabila sudah
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meninggal dunia mendjadi rumah saudara-perempuannja - djika ada

;;;1; i,?niing .jang harui diselesaikan; dan djika perkawinann!a gagal'

iapun kembali kerumah itu djuga'

Kelompok-kekerabatatr ini, jang berak-ar kepada milik rumah dan

dipertalikan karena pemeliharaan bendaz keramat, adalah tjara peng-

goiongun jang menentukan dikalangan bangsa Zuni' Penggglongulill
itf"i":? taiarilama dan mempunjai kepen-tinganz bersama' 

-Akan 
tetapt

;;1.ui kelompok ini, jang miaksanatan funlsiz 6konomi. Setiap. anak

fiki :"og i"a"rt tu*in, setiap saudara lelaki jang sudah kawin'

m"ntiuiattt un tenaganja kepada penanaman djagung jul.q 4u" mengisi

tou"iu" persediaa-n-makan isterinja. Hanja- djika dikebun-djaguug

;;^h ibu atau ,urrduiu p"r"-prrunn3u tiada ijukup tenaga2-kerdja.laki2'

iu autung menolong' f"to*poi< 6konomi ialah rumahtangga jang hidup

b"r-ru-it, ndndk 
-perempuan 

dengan suaminja, anakz 
- 
perempuan2nja

Aun suamiz dari 
-a'akd 

perempiannja ini. Orangs laki2 ini masuk

tiiunguo dalam kelompok 6konomi, meskipun ia adalah pihak luar

dalam kelomPok keuPatjaraan.

Bagi kaum wanita, kedudukan rangkap jang_ bertentangan demikian

itu tak"ada. Mer6ka samasekali tak termasuk dalam kelompokz suami

niu. euduh"l semua orang lelaki mempunjai perikatan rangtap ini"

Merdka itu suami dalam kelompok jang satu, dan saudara laki2 dalam

t*iompok iang lainnja. M6mang iesungguhnja ikatan dengan rumah

ii"t"Uut":o 
"C3ium k"tuargaz jang terhormat adaiah bagi seorang lakiz

lebih beiharga menurut pandingln masjarakat daripada ikatan-per-

t<awinanniu. Disemua keluarga kedudukan seorang laki2 -.tidak se-

ferti Aitatangan kita - tidak tergantung kepada kedudukannja sebagai

ientjari laflih, akan tetapi tergintung kepada kedudukannja terhadap

t"ncia' keramat rumahtangganja' Suiml, iang tiada -samasekali 
hu-

bungan dengan milik2 keupadaraan rumah isterinja, hanja setjara sangat

lam;at-laun memiliki kewibawaan dalam rumahtangga' jakni apabila

;;kr"j- mendjadi besar, Sebagai ajah anak2nja, tidak _sebagai.pentjari
;;ik"h" atau suami ibunja, achirnja ia mettdapat sedikit kekuasaan

;;i; rumahtangga, diriana ia barangkali sudah berdiam duapuluh

tun'il, tH:i'ir",' 
ekonomi tak begit* penting, dan dkonomipun tak

pentin! dalam menentukan-penggolonganz keluargaz. Seperti halnja

dengan semua orang Pueblo, bahkan.lebih dari jang lain2nja' orang

Zunl ,"*"unja kajazl Zuni rnempunjai keburi"-persik, biriz dan- p6rak.

S.*uuniu ini penting bagi seorang lakiz, karena memungkinkan dia

m"n; ur.ttt membuat tip6ng, membaj ar- peladj aran2 ri tuil. d an. mendj amu

oewa2 bertop6ng apabila diudukutt shalako. untuk upatjara_ini ia harus

mendirikan rumuh-butrr, jang harus diberi rahmat o16h d6wa2 pada'
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p€sta-pelantikannja. Segala matjam kewadjiban dipikulnja. oldh karenaitu setahun sebelumnja, ia harus banjak iekari menanuio dun -.-p"r-Iuas 6lurnhh ternaknja..l-u ltul ditolong dan dibantu ol6h crannja, jang
ol6h karena itu harus dibajarnja dengan hasils perta'ian.-seiatrun ituia harus memberi makan kepada inggotaz sjarikat, jang-;embuat
rumahnja, ia harus mengusahakan balokr besar untuk oiuuit atap dan
ia harus mendjamu seluruh suku pada upatjara-penghabis; Orang juog
terhormat tentu sadja harus sedara ;'i mlmpergu-nakan kekajaannja :
ia dan.silgapun djuga Jainnju tik udujang mengadakan p"rliit,r.rgu,r,
jang dipikirkan hanjalah peranan keupatjaraan jang hendak dilakuf,an.
Keluarga jang ,,berharga,, -untuk -"-p.rg,rrikan istilah bumi_putra - selalu adalah suatu keluarga, jangmJmpunjai djimatz tetap,
sedangkan 

-orang 
jang disegani Oan berkJOuAutun Lnn'-nrung ;uogsering melakukan perananz keupatjaraan.

Semua peraturan2 tradisionil ditudjukan untuk mendjaga djangan
sampai k9lajaan berpengaruh daram melaksanakan tratzir"tuit. Meski-pun benda2 keupatjaraan merupakan milik-pribadi jang cia[ui dan di-pelihara dengan pengorbanan tenaga dan uang, namun benda2 itu bol6h
fieul$1n oldh siapa sadja jang bi-sa mempergunakannja. .Ada banjak
Tll,li o"lq3ut,jllg karenimengandung-Ourruju hanja OoiJr, aip"r-gunakan oldh mer6ka jang mdmang ahrinja, akan tetapitahuz ini bukan-
31-ru|yt-+irik. Djimatz-perburuai drmiiiti orerr s;'a.il.atr-p"^r^our.run,
akan tetapi tiapz orang jalg- berburu, bisa membawanja dan memperi-
ilTkTry". .Hanja sadia ia-harus beikelakuan sedemikian rupa seperti
1ang drs;aratkarr dari orangz mempergunakan bendaz keramat :Ia harus menanam tongkat4doa, hidup Eersutji dan empat r.uii ru-u-nja tak boleh marah. Akan tetapi iaiak m"-bu3u, upir, d,uimerdka
jang 

.mempunjai djimat .sebagai milik sachsi tak'mempunjai monopoli
atas kekuatan adikodratinja. bemikian pura orung -.rrinclur' lopeog
karena ia tak mempunjainja, tanpa membajar ipur, 

-"u"run 
ia tak

dianggap sebagai pengemis atau tuking mintaz"
Ketjuali bahwa di..Zuni tiada hubungan antara kepentingan, jaog

sudah berakar dan milik atas bendaz keup-atjaraan, uau puru p"*.atuianr
lainnja jang sifatnj a agak biasa, dan membuai kekajaan tak begitu
penting. Keanggotaan clan,.jang mengandung baujak hakz keupatlira-
an bisa dibandingkan dengan ftekajaan-, da'aia kaianja,"orunj*irkio
berdasar keturunannja bei-ulangz diminta untuk melakukai kultus
keupatjaraan- Selain daripad itu, kebanjakah kali ikutsertanja dalam
upatjara2 ditanggung ol6h sekelompok orang. Dalarn menerima kultus
rituil seperti pula hanja dalam soal2-kehidupan jang penting, orang
bertindak sebagai anggota suatu kelompoli. la- uoten a3aol-miskin,
akan tetapi rumahtangga atau kiva jang mengutusnja mengusahakan
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alat2 keupatjaraan jang cliperlukan' K-elqmpok selalu menarik keun'

t""g; ;;;i ,.at mai be"sar jang timbul dari peristiwa itu. Djadi milik-

priu?ni *"orung jang agal terpandang tak mempengaruhi keputusan

iiierima+iAaknja L unt.rl menempati kedudukan2 keupatjaraan"

Bangsa Pueblo adalah bangsa jang. hidupnja .terdjalin dengan

uputjuru{ Akan tetapi ini bukailah ijirijung ess6nsiil, jang membuat

"i"r]t" 
u"tt€da dengan bahsaz lainnja di Am6rika-Utara dan M6ksiko"

i"i"t".i" rJih dalain daripada hanja suatu perb6daan kwantitatif dari

;fii;i; uputju.ut iang dilakukarnja. Peradaban Aztek di M6ksiko

.i-ut U"rtifai keupatja'raan seperti beradaban bangsa Pueblo bahkan

Oli.uiu"gu" ban gsa 
- 
Indian-Padangrumput dengan tarian-matahari, sjari-

t"i; ti"g-lelaliinja, perserikatan2 tembakau dan upatjarasperangnja'

niJ"p t""putjaraan menduduki tempat jang sangat penting'---- 
i'eradaban asasi Lntara bangsa Piebl,o .aan teUuOajaanz lainnja di

Am6rika utara ialah suatu kontras, jang disebut dan diuraikan ol6h

Ni;a;;;hr dalam penjelidikannja tentar,g tragedi Junani. Ia membitjara-

iun--Ouu tjara untuft memahami nilaiz hidup jang saling bertentangan"

;;r; Dionysia memandang ini bisa ditjapai dengan- ,,menerobos

u'.r""it"; aati Uatast kehidupan" ; dalam- saatz jang- terbaik .ia m.entjoba

-rfofiimn diri daripada batas2 jang dikenakan kepadanja o16h pan'

tjuino"ru, ia mentjoba menerobos kedalam tatatertib-pengalaman jang

iain. Keinginan orung Dionysia ialah untuk meneruskan pengalaman dan

il;i ,1.0"*itiun"tupa iehingga mentjapai satu taraf psikologis jang

;t;*t dan dengan dunikian irlntlapai eks6s2' Jang paling mendekati

.ii"it-e-"ri itu Ialatr keadaan-maUit<, oan ia suka kepada pantjaranr

i;;; terdapat pada keadaan-amok. Dengan Blake ia jakin, bahwa

lJ:""fut etsesz menudju keastana pengetahuan"' Sebaliknja orang

ilollonia tak mau tahu tentang itu semua; sering ia tak mengetahui

;;"; ,.r";; ,irJ' djenis penlalaman tsb. Ia berhasil membuangnja

alii friaupn;-u jang sabar. Ia ,,lianja mengenal satu hukum: keselarasan

m"nu.ut uriltitu lunani". Ia berdjalan diatas djalan-lelC+ jang sem'

prr"l,-iirggal Oidadratr jang dikenalnja-dan tak berpindah dari keadaan

itltofogi iung satu keiezr-daan psilioioci jqq .lainnja.' Seperti jang

iiLutut-un tl6h Ni"t6"he setjara tepat-halus: Bahkan waktu menari ,,ia

selalu tetap biasa, dan tetap's9Qrang warganegara"'

BangsaPueblodiBaptdajaadalahorangzAppollonia'Uraian
Nietzschi tentang kontias unto* orang2 Apollonia dan_Dionysia tak

,"i"*n":" bisa d'ipakai bagi kontras antara bbngsa P_ueblo dan bangsaz

airl6tu*:u" Fragmdns jan"g saja kutip adalah lukisana jang bol6h

Jip"it:";", akan 
-tetapi iau"p"triurl',u"z pada typez jang ada di Junani

i"l* iJt' didapati pada orangz Indian Baratdaja,.dan sebaliknja ada

i-ii p"tfr"i;;;"2 iairS ada dikalangan bangsa Indian tapi tiada pada



78 POI-A-POLA KEBUDAJAAN

bangsa Junani" Apabira saja daram membitjarakan srruktur2 peradab-an2 Am6rika aseri, memiidjam istirah2 kebudajaan iununi, ,rito itutak berarti bahwa saja hendak mengadakan' p.ruunJinlun-'unturu
peradaban2 ini dengan peradabanz di J:unani. saja memperiunakannja
sernatas karena ini merupakan ketegorir, Jung 

-*""ri*ol!ias 
tSir;,terpentirrg jang memperbddakan teouaa;aan Fieblo Ju.i p"ruauuun,

ba'gsa Indian-Arndrjka ja_ns lainnja, dan tidak karena uu*uu.sikapejang ada di Junani Ojuga aOiOi ameiita asii"
Lernbagaz Appqlonja parla bangsa pueblo lebih terus lagi pengo-

lahan-nja daripada di Junini- Dan ragi, m6ntarit6t Junani tlak begitu
bersil'at satusegi seperti mdntaritdt pue6'to. Junani tidak uegitu meng-oleh rasa-tjuriga terhadap individuarisme sebagai 

"tiu"i 
o"tp-raa sil.ap-hidup Appolonia seperti pueblo, karena ai rrinani ie""tu;l*f ,uru"g

bertentangan mengrrambat perkembangan ini. seu"ril.iia'lJLr, aun
lembaga2 dalam har ini dikirangan baigsa Zuni sifatnjJ,"ntut t.tut.
Peta jang terkenal djalan tengah jang i"*pu.nu, adaiah baii oranggAppolonia merupakan pengertian2, ja-ng didjelmakan Oatafi- tradisi
rakjat.- Selalu mendjarani-. aiatan tlngatr" ini mengit<utr.*u ir.i kepada
masa lampau, kepada tradisj" Karena iiu pengaruh{, jungmungkin akanbisa mendjadi tenaga pelawan tradisi, iiunggup tiC"tl ,"no-noh dan
diperketjil dalam lemba€a2nja. sarah suatu pingiruh semarjarnitu.iang
terpenting ialah individualisme. Individuafisme- ini menur,lt p"noupui
filsafat Appolonia di Baratdaja sifatnja merusak seandaipunio -"*-perhalus- dan ,memperluas dasar trad"isi" Ini tak berarti saja hendak
mengatakan, bahwa orangz pueblo mentjegah individuarisLe. Tiada
kebudajaan jang bisa mendjaga dirinja dari pJnambahanz dan perobah_
anz. Akan tetapi prosds individuarisme tidai popur6r aan oi-tutupri;
lembaga jang memberi kebdbasan kepada iridividu untuk berbuat
semaunja, dilarang.

Tak memahami sikap-hidup bangsa pueblo tanpa beberapa penge_
tahuan tentang kebudajaan jang telah dilepaskannja :' kebudajaan'Ame-
rika Utara lainnja. Dari kekuatan kontrasnja kiia bisa menjimpulkan,
betapa kuatnja rangsanganz dan hambatanz'berlawanan, lan! mimbuai
lgnssa Pueblo melepaskan tjiri2 pribumi2 Am6rika jang ;has. sebab
oi-tl!a1 keseluruhannja, orang2 Indian Am6rika, t..ttturirt M6ksiko,
adalah orang2 Dionysia jang bernafsu" Mer6ka menghargai pengalamani
jang hdba,rdahsjat dan tjdlaz lainnja jang memi:ngkirrkan 

-manusia

melampaui routine indera biasa" ,:,

Bangsa India' di Amirika lJtara, diluar pueblo sama sekali tidak
mempunjai kgbgdajaan jang serupa. Mer6ka bahkan merupakan
kontrasz jang h6bat dihampir semua lapangan. Suatu pembagian jang
memudahkan menghasilkan pembagian dalam delapan aaeritrr-tceuu
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dajaan. Dan da6rahz-kebudajaan ini semuanja mengandung beberapa
prakt6k Dionysia asasi dalam sesuatu bentuk" Jang paling menondjol
ialah tjara mer6ka mendapatkan tenagaz adikodrati dalam suatu

mimpi atau suatu visiun, jang pernah kita bitjarakan. Dipadangrumput
di Barat orangz lelaki mentjoba membangkitkan visiun2 ini dengan

menjiksa dirinjJ sendiri setjara mengerikan. Mer6ka rnemotong lapisans

dagingz lengannja, melnotong beberapa djari2nja dan membiarkan
dirinja diikat ditiang tinggi dengan taliznja diikatkan dibawah ketiaknja"
Mer6ka tak makan dan tak minum, sehingga djatuh pingsan. Dengan
pelbagai tja-ra merdka mentjoba mendapat pengalaman- jang sifatnja

iain diri pengalamanz hidup se-hari2. Di-padangrumput2 orang lelaki
ddwasalah jang mengusahakan mendapat visiun. Kadangs merdka

berdiri dengan tak bergerak dengan tangannja diikat dipunggung,

atau mer6ki itu membuat garis perbatasan, tlalam mana merdka mesti

tinggal sampai mer6ka rnendapat rahmat. Pada suku2 lainnja terdjadi
pula bahwa seorang lakiz menempuh djaraks djauh, sampai menjusup

diOadratt musuh. Ada pula jang mengundjungi djurangz dan tempatr
jang berbahaja. Mentjari visiun selalu dalarn kesunjian,.djikalau ia
h"igitu akan menemukan visiunnja dengan djalan penjiksaan2 diri
dan ada orang jang ikut dengan dia untuk mengikatnja pada tiang
dimana ia harus bergelantungan sampai mendapat pengalaman adi-

kodrati, pembantunja kemudian membiarkan dia sendirian sehingga

ia selesai melaksanakan tugasnja.

Orang harus memusatkan pikirannja kepada apa jang hendak
dilihatnja dalam visiun. Tdknik, jang sangat dipertjajainja ialah kon-
sdntrasi" ,,Ingatlah terus-menerus akan dia", kata djuruobatz tua'
Kadang2 ada baiknja djuga membangkitkan rasa belasaksihan rohz itu
dengan muka jang basah dengan airmata, rohz akan mengizinkan
permohonan orang jang demikian sedihnja. ,,Aku adalah orang jang

Larrs dibelaskasihani, Kasihanilah aku", adalah doa jang sering

diutjapkan. ,,Djangan mempunjai aP&z", demikian adjaran djuruobatz

,,maka roh2 itu akan datang kepadatnu".

Di-padangrumputs Barat orang pertjaja, bahwa djikalau datang

suatu visiun, hidup selandjutnja dan suksds selandjutnja jang diharap-
kannja telah ditentukan. Djikalag tiada visiun, merdka ditakdirkan akan

mengalami kegagalan. ,,Aku akbir mendjadi orang miskin; itulah sebab-

nja aku tak mendapat visiunl Djikalau pengalamannja adalah suatu
plnjembuhan, maia ia mempunjai kekuatan ,untuk menjembuhkan-
blitatau pengalamannja suatu peperangan, maka ia mempunjai
kekuatan untuk berperang" Djikalau menemui Wanita Rangkap, maka ia
bukanlatr sesungguhnja laktz dan ia harus melakukan pekerdjaanz
wanita dan mengenakan pakaian wanita. Djika ia luka kena pagutan
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Ular Air, maka ia mempunjai kekuasaan adikodrati dan ia mengorban-
kan djiwa2 anak-isterinja untuk membajar hak untuk mendjadi ahlisihir"
Siapa jang menghendaki supaja seluruh tenagaanja bertambah atau
mendapat suks6s dalam usahaz jang tertentu, maka ia mentjoba men-
dapat visiun2 itu ber-ulangz. Visiuns ini mesti ada untuk melakukan
perang dan melaksanakan penjembuhan dan bagi halz lainnja : mem-
beri nama keapada sapi dan anakz, waktu berkabung membalas dendam
dan menemukan kembali bendaz jang hilang.

Djikalau visiun datang, ini bisa berupa hallukinasi jang tampak
atau jang terdengar, akan tetapi inipun tak merupakan sjarat mutlak"
Tjeritas mengisahkan muntjulnja se6kor binatang. Pertama kaii biasa-
nja ia muntjul dalam bentuk manusia, berbitjara dengan sipemohon
dan memberinja suatu lagu atau mantra untuk salah sesuatu perbuatan
adikodrati. Waktu mau pergi ia berobah mendjadi binatang, sehingga
sipemohon mengetahui binatang apa jang memberin jarahmat itu, dan
kulit apa, tulangz atau bulu apa jang harus disimpannja seumur hidup-
nja sebagai tandaz-peringatan akan pengalamannja. Tandaz-peringatan
ini menpunjai bentuk bungkusan-obat. Akan tetapi arla pengalamanz
jang sifatnja kebetulan. Pada beberapa suku orang chususnja memberi
arti penting kepada perasaan2 mesra jang dialami dalam alam, misalnja
djikalau orang sendirian berdiri ditepi suatu sungai atau ketika meng-
ikuti bekas djedjak binatang, se-konjongz merasa suatu arti jang
seolahz memaksa dalam keadaan jang umumnja biasa.

Kekuasaan adikodrati itupun bisa mengundjunginja dalam mimpi.
Beberapa tjerita tentang visiunz tak usah diragukan lagi adalah lukis-
anz dalam mimpi, jang datang selama orangnja tidur atau datang dalam
keadaan normal. Ada pula sukuz jang lebih menghargai mimpiz selama
tidur daripada pengalamanz jang manapun djuga. Lewis dan Clark
rnengeluh, bahwa ketika dahulu mendjeladjah padangrumput Barat
ia tak bisa tidur, njenjak. Selalu adaseoranglaki2tua,jangbangun
dan memukul genderangnja dan setjara chidmat mengulangi mimpi jang
baru sadja dialaminja. Ini merupakan sumber kekuasaan jang berharga"

Kriterium, apakah pengaiaman ini memberi kesaktian atau tidak,
tergantung se-mata2 dari pendapat individuil. Djuga diakui bahwa kri-
terium ini sifatnja sulrj6ktif, betapapun konstkw6nsi2nja itu dikendalikan
ol6h peraturanz sosial. Ada.pengalamans jang mendatangian kesaktian,
ada jang tidak, arti jang diberikan kepadanja tergantung kepada sifat
kedahsjatan visiun itu, ketika menampalqftan dirinja. Djika pengalaman
itu tak mengakibatkan perasaan dahsjat, maka ia tiada harganja, meski
pun didapatkan melalui penjiksaan diri; dalam hal ini, mer6kapun tak
berani minta supaja mendapat kesaktian, karena binatang pelindungnja
akan mendatangkan maut dan malu kepada mer6ka.
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Kepertjajaan akau kesaktian pengalaman-visiun ini didadrah
padang-rumput Barat merupakan suatu mekanisrne kebudajaan, jarrg

dalam teori memberi keb6basan se-luas2nja kepada individu. Ia bol6h
pergi kemana sadja mendapatkan kesaktian jang sangat disukai itu,
tak memandang keturunan. Selain dari itu ia berdasarkan visiunnja bisa
mendesakkan haknja supaja diinsiasikan dalam sesuatu sjarikat, bisa

mendapat keuntunganz bagi dirinja sendiri, menurut kesukaannja se-

mata2 karena suatu pengalaman dalam kesunjian, jang tak bisa disaksi-
kan benar-tidaknja ol6h orang lain. Selain dari pada itu adalah sangat
mungkin bahwa sifat pengala,man itu sangat tak-seimbang sepe(i jang
belum pernah dialaminja. Dengatr demikian terdjadilah suatu kesempat-

an jang luas untuk inisiatif perseorangan. Dalam praktdk tentu sadja

kekuasaan adat tak dilanggar. Bahkan lembaga2 memberi keleluasaan

se-besarznja, orangz tak tjukup berdaja untuk mengadakan peuemuanz

baru dan mendatangkan perobahanjang penting. Dipandang dari sudut-
tindluuun orang lu1r, perobahan2 lang 

-se-radikalznja 
dalam kebudaia-

an tak melebihi suatu perobahan jang tak penting, dan telah mendjadi
kelaziri-ran jang umum, bahwa Nabi2 dibunuh oldh karena perselisihan

paham jang r6n-rdh-t6m6h sadja. Dengan tjara begitu pula, kebdbasan
jang diberikan ol6h visiun, dipergunakan untuk mendirikan Orde-Buiung-saldju, 

semuanja sesuai dengan perintah 2visiun: atau dalam

melakukan peperangan menjandarkan diri kepada kekuatan sedkor

luak, padahal sebelum itu segala kepertjajaan ditjurahkan kepada sapi.

Djuga dalam halz lainnja pembatasanz tak bisa dihindarkan. Misalnja
orang bisa minta sematjam pembuktian. Hanja mer6ka jang visiunnja
telah diudji dan telah membawa hasil jang baik dalam suatu peperang-

an bisa meuulttut hak kekuasaan adikodrati untuk melakukan pepel'ang-

an. Dikalangan beberapa suku bahkan usul untuk mengudji suatu visiun
harus diadjukan kepada para orang-tua,.dan d6wan orangz tua ini mem-

berikan peitimbdnginnja tidak berdasarkan pengalamanz mystik.
Dalim kebudajaanz diluar da6rah padangrumput Barat, pem-

batasanz prakt6k2 Dionysia lebih djauh lagi' Dimana hakz jang telah

berurat-akar memainkatr peranan penting dalam kebudajaan, maka

sudah sewadjarnja apabila harus timbul sengkdta kareua ada suatu

gedjala ketrudalian seperti misalnja visiun. Ini suatu m6kanisme

febudalaan jang merusak. Dikal.angan suku2 dimana sengk6ta itu meng-

h6bat, iiru-t"iOluai berbagai h:i1' Pengalaman adikodrati, jang masih

dianui dengan bibir, bisa tirnjda kosong belaka. Djikatekuasaan ber-

akar dalanr-kelompokz keagamaan atau dalam leluarga2, maka m-er6ka

ini tak akan mengizinkan kepada perseorangan untuk setj,ara b6bas

masuk kedalam da6rah adikodriti dan mengadjarkannja kepada mer6ka,

bahwa semua kekuasaan itu berasal dari perhubungan2 adikodrati itu.

Pola-pola *5



82 POLA-POLA KEBUDAJAAN

Tiada aiasan, mengapa rnerdka ta.k mengadjarkan dogma tentang visiuir
jang bdbas dan terbuka, dan mdmang mer6ka mengadjarkan dogma itu.
Akan tetapi ini hanjalalr kemunafikan belaka. Tiada orang jang bisa
mendjalankan kekuasaan ketjuali berdasarkan kekuasaan jang disebab-
kan ol6h karena ia menggantikan tempat ajahnja dalam sjarikat. Djuga
oranga Ohama tidak menindjau-kembali dogmaz tradisionilnja jang
mengadjarkan bahwa sjarat kekuasaan adikodrati se-mata2 dan setjara
mutlak tergantung kepada visiun jang didapat dalam kesunjian, rneski-
pun kekuasaanz semuanja diserahkan menurut garis-keturunan keluarga,
dan jang arti dan nilainja berasal dari kesaktian-sihir jang turun-temu-
run. Di Pantai Baratdaja dan dikalangan bangsa Azt6k di M6ksiko,
dimana kekuasaanpun merupakan hak-istimdwa jang dilindungi, ada
berbagai kompromi2, meskipun masih ada tjukup ruang bagi nilais
Dionysia.

Tjorak Dionysia dalam mentjari visiunz di Arndrika-Utaia biasa-
nja tak perlu disesuaikan dengan penggolonganz jang berlaku berdasar-
kan kekuasaan, beserta hak2-istim6wanja. Sering kali pengalaman
ditjari setjara terangzan dengan menggunakan obat bius dan alkohol"
Dikalangan sukuz trndian di Mdksiko air buah kaktus raksasa jang telah
diragikan diminum dengan memakai upatjara, untuk mentjapai perasa-
an nikmat-bahagia, jang dalam pandangan mer6ka mengandung arti
keagamaan jang dalam. Membuat bir dari kaktus merupakan upatjara
besar jang dilakukan setiap tahun dikalangan sukuz Pima, dimana
segala kurnia dan rahmat turun. Lebih dahulu padri2 minum bir tsb"
kemudian disusul ol6h orang2 lainnja, ,,supaja makin patuh-agama".
Mabuk, dalam hidup se-hariz dan dalam puisi, adalah sinonim dengan
agama" Djuga disini terd.jadi pertjampuran antara visiun jang diselu-
bungi dan pandangan jang terai-rg. Ini memberi rasa nikmat-karena-
mabuk kepada seluruh suku sebagai kesatuan dan rasa nikmat ini
diasosiasikan dengan agama.

Obat2 bius merupakan alatz jang lebih lazim untuk mendapatkan
pengalamanz jang diingini. Peyote atau buah-meskal adalah kuntjup-
kaktus jang berasal dari daerah pegunungan M6ksiko. pohonnja
dimakan mentah ol6h sukuz Indian, jang menetap tak terlalu djauh dari
situ, akan tetapi kuntjupnja diperdagangkan sampai diperbatasan
Kanada. Kuntjup ini dirnakan dengan diiringi upatjaraz tertentu. Tjmbul-
lah perasaanz dan pengalaman2 jarrg istimewa. Terasa se-olah2 melajang
dan tampak Inkisan2 berwarna-warni ; dfiringi oldh perasaanz mesra
mendalam, berupa perasaan putus-asa jang sangat atau perasaan jang
b€bas samasekali dari kegelisahan dan bahaja. Pengendarian atas badna
tak terganggu dan lagi tak membangkitkan perasaan2 erotis.
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Kultus peyote masih tersebar luas dikalangan sukus Indian Am6-
rika dan mendjelma dalam Gerddja Indian di Oklahoma. Dikalangan
banjak suku2, adatz rituil lainnja terdesak ol6h kultus ini" Mer6ka selalu
menghubungkannja dengan sikapnja terhadap bangsa Kulit-Putih, baik
berupa suatu penolakan keagamaan terhadap pengaruhnja atau suatu
ad.jrran jang menerima pandangansnja dengan ichlas. Kultus tersebut
mengandung banjak unsurz Kristen. Peyote di6darkan dan dimakan
sebagai sakram6n, da.ri tangan jang satu ketangan jang lain, diiringi
njanjian dan doa, mula2 peyotenja kernudian airnja. Suatu upatjara
jang chidmat, jang berlangsung satu malam penuh. Akibatnja masih
terasa pada 6sok harinja. Ada kalanja peyote itu dimakan empat malam
ber-turutz, dan empat hari berikutnja dichususkan untuk maboka,
Peyote dalam kultuss ini dpersamakan dengan Tuhan, Satu kuntjup
besar ditaruh diatas altar dan dipudja" Ia merupakan sumbdr segpla
kebaikan. ,,Ini adalah benda keramat satusnja, jang pernah saja kenal
selama hidupku". ,,Hanja obat ini jang keramat .dan telah menjembuh-
kan saja dari segala penjakit". Pengalaman Dionysia pembisuan ini
merupakan sebab daja-penarik dan kekuasaan keagamaannja 

"

Datura atau appel-duri adalah suatu ratjun jang lebih h6bat lagi.
Pemakaian buah ini tak begitu lazim, hanja terbatas di M6ksiko dan
dikalaugan sukuz Kaliiornia-Selatan. Dikalangan sukuzjang tersebut
terachir, ratjun ini diberikan kepada anakz lelaki waktu diinisiasi;
dibavrah pengaruhnja merdka mendapat visiunz. T'elah ditjeritakan
kepada saja, bahwa ada anak2 jarig rrrati karena minum ratjun ini.
Gedjalaz penjakit-tidur muntjul; menurut beberapa suku, selama satu
hari menurut sukuz lainnja lagi selama empat hari. Sukuz Mojaf,
tetangga sebelah Timur sukus itu, nempergunakan appel-duri supaja
beruntung dalam permainan djudi; katanja, bahwa merdka pingsarr
selama empat hari. Dalam pingsan itulah datang mimpi.

Demikianlah dihampir semua kalangan suku2 lndian Am6rika
Utara - selainnja sukuz Pueblo Selatan __ kita mendjumpai dogma
Dionysia dan praktdknja, bahwa kekuasaan adikodrati berasal dari suatu
impian-visiun, Da6rah Baratdaja didiami ol6h bangsar, jung rnentjoba
mendapatkan visiun dengan berpuasa, menjiksa diri, menggunakan
obat2 bius dan alkohol. Akan lrtapi bangsa Pueblo bersikap menolak
terhadap pengalamans abnorrnal ini, dnn tak menganggap bahwa penga-
laman2 dernikian itu mengandun! kesaktian adikodrati. Djikalau seorang
Indian-Zuni kebetulan mendapat suatu hallikunasi jangtampak atau ke-
dengaran, maka hal ini dianggap sebagai alamat maut. Qldh karena itu
pengalaman sematjan itu se-bisaznja merdka hindari, dan tentu sadja
tak merupakan pengaiaman jang diusahakan mendapatkannja dengan
berpuasa. Kekuasaan adikodrati dikalangan sriku Pueblo didapat karena



84 POLA.POLA KEBUDAJAAN

keanggotaan dalam sjarikat2, jang telah dibeli dan dibajar, dan dengan

begitu mendapat peladjaran mengutjapkan mentera2. Dalam hal apapun,

tiada sjarat jang minta supaja orang melampaui batasz akal-s6hat, misal-

nja dalam 
-mempersiapkan 

keanggotaan ketika diinisiasi, ketika naik
dlradjat dalam sajrikat setelah membajar, atau dalam mendjalankan
hak2-istim6wa keagamaan. Merdka tak berusaha supaja mengalami

€ks6s2, dan merdkapun tak menghargai 6ks6s itu. Namun disinipun ada

pula unsurz jang merupakan dasar dari usahaz jang ada di-manaz-untuk
mendapatkan visiun; mentjari tempat2 berbahaja, persahabatan dengan

burung2 dan binatangz, berpuasa, kepertjajaan akan rahmat2 jang chusus

pada pertemuan2 adikodrati. Akan tetapi semuanja ini tak mengarah

kepengalaman Dionysia. Semuanja ditalsirkan setjara baru. Dikalang-
an su-ku2-Pueblo, pacla malam hari orangz lelaki pergi mengundjungi

tempatz keramat jing ditakuti supaja mendengarkan suara'. bukan
rupu3u bisa berhubungin dengan mahluk2 adikodrati, akan tetapi supajl
*"tiirut tandaz untung atau tjelaka. Hal ini tak dianggap sebagai

siksaan jang terlalu berat, meskipun mer6ka sangat takut kepadanja'

Tabu besar jang dihubungkan dengan ini ialah bahwa waktu

berdjalan pulang, mer6ia tak bol6h mendngok kebelakang, uirtuk menge-

tahui apa atau siapakah jang se-olah2 mengikuti mer6ka. Djadi pada

lahirnja ada banjak persamaan dengan usaha untuk mendapatkan

visiunl, dalam kedua hal ini mer6ka pergi mentjari selama mempersiap-

kan usaha jang sukar - di Baratdaja sering berupa suatu balapan -dan merdka memakai kegelapan, kesunjian, muntjulnja binatangg

sebagai hal2 jang menguntungkan. Akan tetapi pengalaman jang

dida6rah2 lain dianggap setjara Dionysia, dikalangan bangsa Pueblo

hanja merupakan pemberitahuan m6kanis dari tandaz atau alamatz.
- 
Djuga berpuasa, jang dikalangan orang2 Indian Am6rika 

^merupa-
t<an tOtnlt jang paling banjak dipakai untuk mendapat visiun2, men-

dapat arti dan isi lain. Tak lagi diperguuakan untuk mendapat penga-

laman2, jang biasanja berada dibawah taraf kesadaran, akan tetapi

dikalangan bangsa Pueblo se-mataz disjaratkan untuk kepentingan

kebersihan pada upatjaraz. Tiada sesuatu jang akan lebih mengh6rankan

seorang Indian-Pueblo daripada suatu t6ori, jang menghubungkan

berpuaia dengan salah suatu djenis 6kstase. Berpuasa harus di{akukan-
selana chalwats para padri, waktu ikut menari, ikut balapan atau ikut
upatjaraz lainnja, akan tdtapi berpuasa tak pernah disusul o16h-penga-

lamanz jang mungkin mendjadi sumber kesaktian; tak pernah bersifat
Dionysis.

Dikalangan bangsa Pueblo Baratdaja djuga dalam hal keratjunan
appel-duri tiada bddinja dengan t6knik berpuasa. M6mang diprakt6k-
kan, tetapi tak ada arti kesaktiannja. Disini tidak ada mabok appel-duri
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dari satu sampai empat hari lamanja seperti dikalangan orangz Indian
di Kalifornia-Selatan. Tiara ini dipergunakan seperti halnja di Mdksiko
Lama, jakni untuk menlmukan seorang pentjuri. DiZuni seorang laki2

Sang dipilih untuk keperluan itu diberi makan appel-duri sedikit ol6h

ieoiang-padri jang seding mendjalankan tugasnja; padri ini lalu masuk

dalam ruangan clidekatnja dan mendengarkan: barangkali terutjap nama

orang jang bersalah dari mulut orangJang telah makan appel-duri itu'
Rupi2nja orang tsb. samasekali tidJk rnenampakkan tandaa penjakit
tidur; kadang2 ia tidur, atau ber-dialan2 dalam ruangan. Menurut kata

orang, €soknja bisikan jang didapatnja itu sudah tak diingatnja lagi'
Sekarang haruslah diusahakan supiiu bekasr keratjunan itu lenjap; ada

dua t6knik biasa jang dipergunakan untuk melenjapkarr akibat kekera-
matan tumbuhsari jairg Lerbahaja itu : lebih dahulu ia mendapat obat
tjutji-perut en'Ipat iatl sampai 6isa dipastikan bahwa tiada lagi bekasz

ratjun itu, kelnudin rambutnja ditjutji dengan buih-sabun yucca' Peng-

gunaan appel-duri jang lain dikalangan suku Zuni lebih menjimpang
lagi dari maksud2 

- 
Dionysiao anggota2 orde padri pada malam hari

pe-rgi menanam tongkatt-dou ,,rrttiuk rninta kepada burunga supaja

menjanji memanggil hudjan". kemudian dit6barkan akar jang sudalr

dilembutkan dalam mata, telinga dan mulut tiapz padri dalarn djumlah
se-ketjil\a. Djelas sekali bahwa disini tiada hubunganrrja samasektrli

dengan sifatz bahan obat-bius itu.
Peyote lebih tak laku lagi dikalangan sukuz Pueblo. Orang? Pueblo

mend;ami da6rah jang leiaknja didekat dataran-tinggi Meksiko'
dimana kuntjup2-peyoie diusahakan. Orangz Apache dan suku2

dadrah padangrumput jang bergaul paling 6rat dengan batlgsa

Pueblo, suka makan peyote. Akan tetapi bangsa Pueblo tak mau

berbuat demikian itu" Ada suatu kelompok ketjil jang agakmenjimpang
dari kebiasaan ini, jakni kaum Tao, jang memang paling betlainan
sifatnja diantara bangsa Pueblo, dan jang agak miripz dengan lndian2-
Padangrumput, baruz ini telah mulai makan appel-duri djuga. Akan

tetapi bangsa Pueblo jang lain tak ada jang melakukannja. Dengan

dthosnja jing bersifaf se-matat Appolonia, orang Pueblo mentjurigai
dan men-olak pengalamanz, jalg membuat individu melakukan 6ksds

dan mengorbankan akal-s€hatnj.d,
nasi OiiOiit ini de'rikia*kuatnja, sehingga alkohol Arndrikapurr

tak mendjadi masalah bagi Pemerintah. Di-manaz dalam reservatz India
di Amerika serikat alkohol merupakan djalan li-eluar. Tiada peraturan?

Femerintah jang bisa mengekang nafsu orangz Indian terhadap whisky.

.Akan tetapi dikalangan bangsa Pueblo hal ini tak pernah merupakan
rnasalah jang penting. Dizaman dahulu tak pernah membuat minumau
alkohol, 

-dan 
sekarangpun merdka tak membuatnja' Dan bukanlah
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kebiasaan merdka, seperti halnja dikalangair orangz Apache, jang tiap
kali pergi kekota berachir dengan mabokzan. Ini tak berarti bahwa
orang2 Pueblo mengeluarkan tabu agama terhadap rninum alkohol.
Letak soalnja Iebih dalam lagi. Merdka membentji keadaan mabok. Di
Zuni orangz tua, tak lama setelah minurnan-alkohol masuk dalarn
da6rahnja, mengadakan larangan minum alkohoi, dan peraturan ini
disetudjui ol6h umum dan tak ada jang melanggarnja.

Penjiksaan diri lebih lagi ditolak dengan keras. Bangsa Pueblo
jakni Pueblo Timur berkenaan dengarr dua matjam bentuk-kebudajaan,
dimana bahkan penjiksaan-diri dianggap mahapenting, jakni Indian-
Padangrumput dan Indian Penitoirto di M6ksiko. Kebudajaan Fueblo
djuga ada perasaannja dengan peradaban M6ksiko purba jang sekarang
sudah ienjap, jang memperaktdkkan penjiksaanz, dan pada segala
rnatjam kesempatan adalah lazim untuk rnengeluarkan darah dari berba-
gai bagian badan, chususnja dari lidah, sebagai korban kepada D6wa2.
Dida6rah padangrumpr"rt penjiksaan diri dimaksudkan untuk melupakan
dirirrja sendiri, supaja dalam keadaan demikian itu mendapat visiunz.
Kaum Penitente di M6ksiko Baru adalah sisaz teracirir dari suatu
s6kta -- s6kta Flagellante dari abad pertengahan Spanjol -- jang
rnendiami da6rah disudut dunia jang telah dilupakan orang; sampai
sekarang merdka masih memuliakan kebaktianz Djum'at Baik, dimana
Kristus jang disalib dilakonkan dalam berbagai fase. Klimaks r.itus tsb
ialah penjaliban Kristus, jang dilakonkan ol6h salah seorang anggota
s.jarikat. Pagi2 pada Hari Djurn'at Baik perarakan meninggalkan rumah
kaum Penitente, Sang Kristus ter-hujung2 karena beratnja salib jang
didjundjungnja. Dibelakangnja berdjalan penganutznja, dengan pung-
gungnja terbuka, dan pada tiap2 langkah jang sangat pelahan2, mer6ka
saling menukul dengan tjambuk besar jaLrg dibuat dari kaktus-bajondt,
jang ditjantumi duri2 cholla. Dari kedjauhan se-olali2 penggungnja ter-
tutup dengan mantel m6rah .Pandjang ,,djalan"nja iira2 dua setengah
kilometer. Djika achirnja sampai ditempat jang ditudju, Kristus diikat
disalib, dan salib itu kemudian ditegakkan. Djikalau dia atau salah
seorang penganutnja meninggal dunia, sepatu?nja ditaruh diatas ambang
pintu rumah, dan otang tak diizinkan minjatakan berduka-tjita.

Bangsa Pueblo tak' bisa memahami penjiksaan sematjam itu jang
dilakukan setjara sukar6la. Sejmua djari2 orang Pueblo utuh, tiada jang
hilang, ketjuali karena disiksa untuk dipaksa mer.rgaku, maka badan-
njapuir tiada bekas luka2. Punggungnja'bersih tiada bekas apaz, dan
tiada pula bagian jang menandakan bahwa dahulu pernah ada sepotong
kulit jang diambil. Merdka tak mempunjai ritusz, dimana merdka harus
rnengorbankan darahnja sendiri atau mempergunakannja untuk me-
nambah kesuburan tanah. L{6mang rner6ka biasa djuga mendapat luka?
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pada saat2 memuntjainja semangat, akan tetapi dalam hale jang demi-

Lian itu soalnja tik lain hanjalah se-mataz tnerupakan 6kstis2 jang

ciiwadjibkan. balam sjarikat-kaktus, suatu sjarik&t-peraug, mer6ka

,n"nuri sambil me-lompatz dengan memegang daun? kaktus. Daunz

kaktus itu dipukulkan kepada dirinja sendiri dan orarg2 iain; dalam

Sjarikat-Api mer6ka me-i6mpar2kan api' Akan tetapi ke-dua2nja tak
dimaksudkan untuk mendatangkan bahaja kedjiwaan atau untuk men-

tlatangkan pengalaman jang tak-normal. Djuga telah djketahui dengarr

pasti, 
-bahwa 

orang2 Prreblo, seperti djuga halnja dengan orangz Indian-

Fadangrumput, ber-main2 dengan api tak beruaksud uutuk menjiksa

diri. Djikalar"r mer6ka berdjalan diatas api, maka kakinja tak terbakar,

tak memandang tjara2 apapun djua jang dipergunakannja, dan djikalau
mer6ka mernasukkan api dalam mulut, maka ternjata bahwa lidahnja
tak pernah terbakar.

Kebiasaan orangz Pueblo untuk me-mukul2 dengan tjambukpun
tidak dimaksudkan untr-rk menjiksa. Kalau memukul tak sampai me-

ngeluarkan darah. Airakz Zuni, jang waktu mentjapai masa-pubert6t-

n;u utu.t sebelumnja itu ketika diinisiaasi mer-rdapat pukulanz dengan

tjambuk, tak perlu bersikap serba bersemangat seperti jang disjaratkan

dikulutrga.t orangs Indian-Padangrumput, akan tetapi merdka bo16h

sadja ber-teriakz karena sakit darr bahkan me-manggil2 ibunja' djika

mer6ka dipukuli ol6h d6wa2 bertop6ng jang mewedjangnja. Orangz

ddwasa sangat menolak adanja bekasz tjambukan tinggal dibadan anakz

itu. Mer6ka itu dipukul, ,,utttuk melenjapkan peristiwa2 jang buruk"
iang berarti bahwa hal ini adalah sematjam pengusiran s6tan. Bahwa

oerbuatan itu sendiri sama dengan apa jang dilakukan ditempat lain

untuk menjiksa diri sendiri, tak berarti baliwa orallg2 Pueblopun

menggunakan untuk menjiksa cliri sendiri pula'

Ekstase, jang tidak ditjapai dengan berpuasa, penjiksaan, hreng-

gunakan obatz bius atau alkohol atau dalam bentuk visiun, tidak pula
kedapatan pada tarilan mer6ka. M6rrang benar bahwa mungkin tiada
bangsa di Amerika Utara jang begitu banjak mentjutahkan waktunja
untuk menari sqperti bangsa Pueblo Baratdaja. Akan tetapi tudjuan'
tari2annjapun tidaklah untuk melupakan <iiri sendiri. I(ultus Dionysia
dari Junani terutama sekali ti:lnkenal karerla tareannja jang ke-gilazan,
jang djuga terdapat sering kali-di Amdrika Utara, Tarizan-roh orangz
Indian, jang dipertundjukkan di-manas di Amdrika dalam tahun2 1870-

an, adalah suatu tari2an keliling, jang terus-mefrerus ditarikan, sehingga

ber-turutz para penarinja djatuh kaku ditanah. Dala,m keadaan jang
demikian itu mer6ka mendapat visiun2 tentang pemb6basannja dari
kekuasaan Kulitputih dan sementara itu tari2an diteruskan, dan ada lagi
penari2 jarrg djatuh. Dikalangan ber-puluhs sLrku, jang dihinggapi ol6h



E8 POI-A-POLA KEBUDAJAAN

tarizan ini, adalah mendjadi kebiasaan untuk melakukan tarisan ini tiap?
hari Ming-gu. Djuga.terdapat o{ulg, tua, jang djelas bersifat Dionysis.
sukuz di l\46ksiko-utara menari diatas altar,l.ngan *utrtnju *"ng.-
luarkan busa. Tari2an kaum sjaman di Kalifornia-mewadjibian kepa?a
penari2nja untuk dja-tuh-ajan. Kaum Maidu ruka mengadakan periom-
baan2 antara sjaman2, dimana dialah menang, jang beihasit meno;atuh-
kan lawannja, jang berarti bahwa ia bisa ber:tahin melawan tenaga
hypnotis tariza' itu. Di pantai Barat-Laut seluruh upatjara musim
dingin dianggap sebagai tjara untuk mendjinakkan oiung lakis jang
kembali dalam keadaa' amok dan kerandjingan s6tan. Novts memain-
kan peranannja dengan semangat-amok .1'ang diharapkan daripadanja,
Merdka menari seperti me'arinja sjaman dari Siberia, diikaf dengin
e.mpat. uta_s tali, jang disangkutkan dikeempat aral.t, sehingga biru
ditjegah bahwa mer6ka akan melukai dirinja r"ndi.i atau-orang liin.

Ha12 jang dernikia' ini tidak terdapat pada tarizan Zuni. Tarizan
r'er6ka, seperti halrrja dengan puisi ritiril mer6ka, adalah tjara u'tuk
menguasai tenagaz-alam dengan cijalan meng-ulangz tidakber-henti2_
nia. Denga' me'-djed.iakzkan kaki terus-nenerus tiada bosanznja,
mercka menghimpunkun kubut dirangit dan me-numpuksnja me'djadi
awan2-hudjan tebal. H'dja' dengar dimikian ditarik ietuairrja ieuumi.
Mer6k. samasekali tak menjukai pengalamanz dkstase, aian tetapi
hendak meniru alam se-mirlpsnja, ,ehingga tenaga2 alarn itu bisa
clipergunakan untuk 

_ 
mentjapai tudjuanh]a. Malsud inilah jang

mengilhami bentuk dan isi tarizan pueblo. Tari2an itu samasekali ta[
mengandung sifatz keliaran. Jang membuat tari2an mendjadi suatu
pertundjukan ja'g bagus sekali ialah kekuatan irama jang iemangkin
Iama semangkin memu.ntjak, gerak laksana dari ,ai,, orung fungdilakukan ol6h kelonrpok-tari jang terdiri dari empatpuruh oran!.

Tidak ada orang jang bisa melukiskan lebih baik tariza'pueblo
ini seperti D.H. Laurence. ,,semua orang lakiz menjanji ber-samaz
sambil bergerak dengan langkahs-burung halus nu-un bltut. Inilah
keseluruhan tarizarr itu;-sedikit nrembungkuk ,bahu dan kepala lemas
dan berat, men-djedjaksan kakinja dengan kuatnja .'u*rn pelahan"
-iang merupakan irama nenggema sampai dipusat bumi. Genderange
terus-menerus dipuk ul bagarkan djan tung jang ber-denj ut2" Demikian lah
berlangsung ber-djams lapanja". Kadangz sambil menari rnerdka
berusaha supaja tr"rnas gandum keluar dari dalam tanah. Atau merdka
memanggll binatangz liar dengan suara k'ikisnja jang di-djedjak2kan
diatas bumi, mer€ka mengendalikan arvans cumulus, jang" pe_lahanr
berhimpun dilangit pada suatu siang-hari digurun. Kenjaiaannji, bahwa
awan itu muntjul, lepas dari turun-tidak'ja hudjan, dianggap sebagai
pemberian rahmat ol6h mahlukz adikodrati kepada tarizanJuitu tanda
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bahwa ritusnja diterima. Djikalau turun hudjan, maka kesaktian tarizan
itu adalah benar2 ada dan disjahkan. Inilah djawabnja. Merdka menari
terus dalam hudjan-lebat Baratdaja, bulu2nja basah dan berat, badjug
dan nant6l2nja jang disulam basah kujup" Akan tetapi mer6ka diberi
rahmat ol6h ddwa. Badut2 mengadakan lelutjonznja didalam lumpur
jang tebal itu, mendjatuhkan dirinja terlentang dalam air dan ber-gu-
mulzan dalam tanah jang setefigah-tjair itu. Mer6ka lakukan itu sebagai
tanda terima kasih, karena dalam tari2an kakiznja telah mempengaruhi
tenagas alam dan awanz, dan demikian saktinja untuk menurunkan
hudjan,

Bahkan tarisan Pueblo ada pula jang sama dengan tarizan sukuz
tetangganja dan didalamnja ada maksudz Dionysia, akan tetapi orangz
Pueblo melakukannja dengan serba ketenangan, tanpa mabukz atau
dkstase. Orangs Coia di Metsito-Utara mempunjai tari2an-berpular
seperti halnja dengan banjak sukuz lainnja, dan klimaksnja ditjapai
apabila penari dalam memuntjaknja ketjepatan dan lupa-diri"

terus-menerus ber-putar2 kembali sampai di altar-dasar. Padahal dalam

keadaan biasa mendekati altar adalah suatu larangankeras. Akan tetapi
djusteru dari pelanggaranz demikian itulah dibangunkan nilaiz Dionysia'
dalam keadian amok merdka menghantjurian altar, semuanja di-
indjaka dalam pasir. Achirnja si penari djatuh diatas altar jang sudalt

frantjur itu.

Dalam taris rangkaian dikiva dibawah tanah, dalam Tari Ular
Hopi orangz Pueblopun menari datas altar. Akan tetapi semuanja itu
dilakukan dengan tenang sekali. Ini adalah suatu sjarat seperti suatu

gerak jang terientu dalam Virginia Reel (Tari2an Skotlandia.). Salah

iuatu bentuk tari jang sering dipertundjukkan dari orangz Pueblo
clisusun dari per-ganlizan dari dua kelompok-penariz, jang pada tiap
hagian menarikan suatu variasi dari satu thdma, dan tiapz orang selalu

rnuntjul dari sebelah lain digelanggang-tari. Achirnja pada variasi peng-

habisan merdka muntjul ber-satnaa dari kedua djurusan. Dalam Tari
ular dalam Kiva ini, penaris-Antilope ber-hadapzan dengan penariz-
lJlar. Dalam babak pertama padri-antil'rpe menari sambil berdjongkok
rnengelilingi altar dan kemudiad mengundurkan diri. Padri-ular meng-
ulanginja. Dalam variasi ksdua-padri-Antilope dengan dahan ampelop-
sis dalam mulutnja menari didepan para novit dan menarik ampelopsis
itu diatas lulut mer6ka. Kemudian ia mengundurkan diri. Padri-Ular
menjusul dengan ular-ratel dalam mulutnja, jang ditariknja pula diatas
Iulut para novit, Pada variasi terachir Antilope dan Ular muntjul ber-
samaz, ke-duasnja tetap berdjongiok; sekarang merdka tak lagi rnenari
rnengelilingi altar, melainkan diatasnja, dan. berachirlah tarizan itu

89
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susul-menjusulnja itu sifatnja fonnii, seperti halnja dengan tari-Morris,
dan menarinja dilakukan dengan segala ketenangau.

. Di Hopi bahkan rnenari dengan ular tak merupakan permainan
jang lerblhaja dan menakutkan. Datam peradaban kiia, kebintjian dan
rasa-djidjik terhadap ular adalah demikian lurnrahnja, sehinggi mudah
sekali kita men'rpunjai anggapan salah tentang Tari ular ini. Kita
dgngal tjepat akan mengira bahwa periari2 itu tentu seperasaan dengan
kita. d_alam menghadapi ular. Sebaliknja, pada umrmnlu orangz Indian
fmdqlka tidak menganggap ular sebagai 

-binatang 
jang sangat ditakuti

dan didjidjikkan. Atjap kali mer6ka memandangn;i ,"Uagii binal4ng
keramat, dan kadangs kekeramatannja membuit binatang2 ini ber-
blhaja, seperti halnja dengan serllua jang sifatnja keramat a'tiu mtmitou
Akan tetapi merdka tak seperasaan dengan kita dalam membetji dan
mendjidjikkannja. Mer6kapun tak takut kipada ular karena sifat agresif-
nja. Ada tjeritaz-rakjat Indian, ja'g berachir dengan kalimat : ,,itulah
sebabnja ular ratel tidak berbaha.ia"" Kebiasaait' dan tabiat ular ratel
sed_emikian rupa, sehingga orang rnudah menguasainja dan orang2
Indian mempergunaka' hal ini se-baik2rja. Kemeiraun rora p*ra p"nuli
rerhadap ular2 dalam Tari Ular tidak dsebabkan karena 

^rasa-iakut-

atau rasa-djidjik; mer6ka bersikap sebagai anggota2 sjarikat ular
terhadap roh-pelindungnja. selain daripadi itu, sering fali ternjata
bahwa kantong-bisa ular ratel dibuang lebih clahulu sebelumnja tarizan
dinrulai.

Kanto'gz-bisa itu dipentjdt atau diperas supaja keluar bisanja, dan
djika ular2 itu setelah selesai nrenari dilepaskan kembali, kantongz-bisa
itu per-lahanz berisi bisa lagi. Keadaan ini, sesuai dengan sifatz penari
di Hopi, tidak bertjorak Dionysis, baik dilihat dari sudut keduniaan
maupun adikodrati, Ini adalah suatu tjontoh jang se-baikznja tentang
kenjataa' bahwa kelakuan jang obj6ktif sama. berhubung crengan
pikiran2 jang memprasangkainja, bisa berupa pengalaman2 ngeri ;ang
Dionysis, tetapi djuga bisa berirpa upatjara lormil jing sederhana sadja-.

Apakah hal ini dilakukan dengan menpelguqakan obats bius,
alkohol, berpuasa, menjiksa diri atau dengan tari2an, dikalangan bangsa
Pueblo orang tak mentjirxi bahkan tak men-eukai pengalamans jing
terletak diluar wilajah paq{jaiddera. Seringkali dia itu, seperti cassandra
dan. orang2 lain jang hatinja gujah, adalah orang jang ol6h karena
bersifat gujah chususnja tjotjok untuk pbkerdjaan itu. Oi Am6rika
Utara adalah suatu keadaan jang menarik hati, bahwa djustru mer6ka
jang telah mendapat visiun achirnja mendjadi sjaman. Sebaliknja, padri
adalah pendjaga dan pemelihara upatjara2 dan organisatorz kegiatan!
kultus. Bangsa Pueblo tak mengenal sjaman, jang ada hanjalah padri.
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Padriz Zuni mendapatkan kedudukannja karena warisan, atau
telah membeli kedudukan2nja melatrui djalan hierarki setapak demi se-

tapak atau ia bisa dipilih oldh padriz-agung untuk tampil kemukasebagai
pelaku diantara padri-2kachina. Dalam tiapz hal itu ia telah menjiapkan

diri dengan mempeladjari upatjara2 se-dalamsnja, baik iang berupa
perbuatan maupun kataz. Kekuasaan dan kewibaanja disesuaikan dengan
kedudukan jang dipangkunja dan upatjara2 jang disusunnja. Semuanja
itu harus teliti sekata derni sekata, dan ia bertanggung-djawab tentang
keb6r6san tiapz upatjara. Orang Zuni menamakan oraug j'ang berpe-
ngaruh itu ,,orang jang mertgetahui tjaraznja". Ada orang jang,,menge-

tahui tjara2nja" dalam sjarikatz jang paling keramat, dalam balapan,
dalam berdjudi, dalam hal mengobati orang sakit" Dengan perkataan
lain mer6ka telah mendapatkan kekuasaannja kata demi kata dari
sumber tradisonil. N{ereka tak pemah berhak menggunakan kekuasaan
keagamaannja untuk membeuarkan sesuatu perbuatan jang dilaksana-
kan atas inisiatifnja sendiri. Mer6ka bahkan tak bol6h mendekati jang

adikodrati tanpaizin dari kelornpoknja pada waktu2 jang tertentu. Tiapz
doa dan tiapz perbuatan, jang termasuk dalam kultus, dilaksanakan
dalam musim jang tertentu dan dengan tjara jang tradisionil' Perbuatatt

tradisionil dikalangan kaum Zunijang sedikit-banjaknja rnasih bersifat
perseorangan ialah menarlan tongkat2-doa, iang ditanam di-tenr.pata
jang keramat dan menjampaikan doanja sendiri kepada mahlukz
adikodrati. Akan tetapi inipun tak bol6h diselenggarakatr atas inisiatif
sendiri, bahkan tidak boldh ol6h padrisjang tertinggi. Salah sautu tjerita'
rakjat mengkisahkatt, bahwa padri-agung membuat tongkat2-doa, dan
menanarnnja. Padahal tidak dalam waktu bulan, dimaua biasanja tong-
kat2-doa ditanam oi6h anggota2 sjarikatz-Djuruobat; orang berkata :

,,Mengapakah padri-agung menanam tongkat-doa? Sudah tenttl ia mau
menjihir !" Dan sesunggulinjalah ia menggunakatr kekuasaaunja untuk
membalas dendam setjara perseorangan. Kalau perbuatan keagamaan

pribadi terdjadi atas inisiatif perseorangan, seorang padri-agungpun,

inaka mudahlah dipahami, bahwa perbuatan jang lebih formil sifatnja
betul2 dilindungi dan diawasi o16h pendapat umum. Tidaklah bol6h
terdjadi bahwa sampai ada timbul pertanjaan: Apakah alasan ia berdoa?

Dengan adanja padri2 dik4{angan bangsa Pueblo dan sjaman dika-
langan lainz bangsa Am6rika luniiputera, dua kategori peribadi jang

saling bertentangan diketengahkan dan dipudji' Orang2 Indian-Padang-
Tumput melalui lembaga2nja rnemberi banjak k€leluasaan kepada orang
jang pertjaja kepada diri sendiri, dan orang2 jang pertiaja kepada diri
sendiri itu mudah pula mendapat kekuasaan dan kewibawaan' Iapun
mendapat upah jang paling banjak. Apa jang dialami dalam visiun ol6h
seorang Indian-Gagak mungkin tak seberapa. Hal ini tak begitu penting.
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Tiap2 biarawan Buddha dan tiap2 mystikus Abad Pertengahan melihat
hal jang sama dalam visiunnja seperti jang telah dilihat temans
seagamanja sebelumnja. Akan tetapi mer6ka, seperti djuga orang Gagak-
Indian aseli, menuntut kekuasaan - atau keilahian - berdasarkan
pengalaman peribadinja. Orang Indian kembali di-tengahz sukunja
sementara visiunnja masih segar tergor6s dalam ingatannja, dan sukunja
itu melaksanakan instruksi2nja jang diterimanja sebagai suatu
hakistim6wa jang surji.

Dalam mengobati orang sakit, tiaps orang mengetahui tenaga
penjembuhnja dan tak ada orang jang bertanja kepada kawan-sepemu-
djaannja. Dalan prakt6k dogma ini diubah, karena manusia bahkan
melandjutkan tradisi2 itu dalam lembaga2 jang ditjoba ditipiskannja.
Akan tetapi dogma2 agamanja memberi djaminan kebudajaan kepada
rasa pertjaja kepada diri sendiri jang besar dan kepada klkuasaan
serta kewibawaan peribadi.

Rasa perdaja kepada diri sendiri dan inisiatif didadrah Padang-
rumput tak sadja didjelmakan dalam sjaminisme, akan tetapi djuga
dalam keasjikan jang besar sekali dalan mendjalankan perang gerilja.
Anggota kesatuan biasanja tak rnelebihi duabelas orang dan pada
tiapz perkelahian jang sederhana tiapz oraug tan,pil kernuka menurut
kehendaknja sendiri, suatu tjara berkelahi jang samasekali bertentangan
dengan peperangan mod6r6n, dimana disiplin badja dan ketaatan
edalah dssensiil. Peperangan merupakan suatu permainan, dimana tiaps
orang berusaha mendapat angka jang paling banjak. Angkaz itu bisa
didapatnja karena berhasil membdbaskan kuda jang diikat, melukai
musuh atau mengambil skalpa" Tiapz orang berusaha mendapat angka
se-banjak2nja, biasanja dengan melakukan perbuatans jang luar-biasa
beraninja, dan semuanja itu dipakai sebagai djalan masuk dalam sjari-
katz, mengadakan p6sta2 dan menuntut kedudukan pemimpin. Seorang
Indian-Padangrumput jang tak berinisiatif, jang tak mampu tampil
kemuka sendiri, tak dihormati ol6h masjarakat. Laporan penjelidik!
dahulu, muntjulnja pemukas dalam sengkdta dengan kaum kulit-putih.
kontrasnja dengan bangsa Pueblo, semuanja ini rnenundjukkan betapa
lernbagasnja menghargai i'keqeribadian jang hampirz sama dengan
pengertian Ubermensch Nietzsche. Merdka melihat hidup ini sebagai
pertumbuhan jang dramatis dari indjvidu nelalui tingkatr dalarn
rjarikatz-manusia melalui kekuasaan adirtodrati, melalui p6staz dan
kemenanganz. Inisiatif selalu ada pada dia. Perbuatan2 kepahlawannja
dianggap sebagai perbuatan2 peribadinja, dan ia bdbas untuk menuntut-
nja dalam upatjarat, dan mempergunakannja untuk mernperbesar
ambisi2nja sendiri.
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Manusia ideal bangsa Pueblo adalah suatu djenis mahluk jang

rctrui"u" r.kali. Kekua-saan dan kewibawaan barangkali merupakan

{i;ij;;t pating tak disukai di Zuni' ,,orang lelaki, jang menghasratkan

kekuasaan atau pengetahuan, jang ingin mendjadi pemimpin bangsanja"

oemikianlah mer6ka men3ebutnja <lengan nada jang merendahkan,

,,hanja mendjadi sasaran ketjaman2 sadja darr mungkin akan dituntut

i;;; dituduh mendjadi tukang sihir", din mdmang inipernah terdjadi'

iinautuo dan perbuatan otoriter adalah suatu beban diZuni, dan orang

tuti; 3u"g menieritanja rnungkin sekali'akar-r dituduh berbuat sihir, Ia

diganiung pada djernpolnja, sampai ia ,,mengaku". Inilah nasib orang

juig *"ip"njai keperibadian terlalu kuat di Zu'i. Bagi mer6ka,,manu-

iiu "ia"uf iaia"h orang jang ramah-tamah dan dihomati, jang tak men-

tioba mentiuri p"nguruir i'un tak pernah menuntutnja, Dalam tiap2

iLngk6ta aia Sang 1alah, meskipun ia jang benar. Bahkan dalam per-

ioduoa"-tetangkasan seperti rnisilnja balapan, orang jang biasa menang

;;t"k sela'djitnja tidak dibol6hkan ikut lagi. Mer6_ka menjukai

Jer-uinu"-tetonriok dengan kemungkina.z jang sama dan djika ada

ituttg ;ung terlilu mengatasi orang2 lain, ia merusak permainan :

merdka tak senang kePada dia.
Orang jang baili dalam pandangan mer6ka, dalam kataz Dr' Bun-

rel mempirnlai : ,,tindak-tanduk jang 6nak, sifat jang suka menurut dan

hati jang lembut". Pudjian tertinggi, jang bisa diberikan kepada seolang

*urgu-t6tu, kira2 beginl bunjinja : ,,Ia adalah orangjang baik hati dan

,opin Tiada oranglung -lng"tahui apa2 tentang dia' fa tak pernah

ileise'gketa. Ia termasuk clin-Badger dan kiva-Muhekwe dan selalu

*"nuri dalam tari2an dimusim panas". Tentu ia ,,suka berbitjara",
kata mer6ka, - jang berarti bahwa ia selalu bisa menjenangkan orang

lain - dan ia bisa bekerdjasama dengan lantjar, baik diladang maupun

Jatam upatjaraz, tanpa memberi sebab atau dlasan untuk dikira

bersikap sombong atau terlalu mudah tersinggung'

Ia mendjauhi kedudukan2. Kedudukan2 ini bisa didesakkan

kepadanja, alan tetapi ia tak memintanja. Djika kultus2 kiva akan

dilaksanikan, pintu kiva ditutup, dan semua orang ditahan, sampai

mer6ka berhasil nenghilangkan keberatan2 salah seorang diant4ra
mer6ka, 1-eritaz-rakjat selalu. mengkisahkan tentang keengganan orang2
jang baik untuk menerima kddudukanz - meskipun merdka itupun
ichlrnja menerirnanja. Orang -harus rnelenjapkan setiap tanda2 bahwa

ia seoiang pemimpin. Djikalau jang dipilih dan achirnja mau dan telah

kediwedjang dalam fungsi jang baru itu, iafaun tak lalu mendapat
kuasaarr dan kewibawaan seperti jang lazim diartikan dikalangan kita.
Kedudukannja tak berarti bahwa ia lalu mendapat keleluasaan untuk
melaksanakan tindakanz jang penting. Dewan Zuni terdiri dari padriz-
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agung dan merdka ini tak mempunjai kekuasaan apaz, bila ada seng-
keta atau perbuatan kekerasan. Mer6ka itu adalah orangz keramat dan
ol6h karena itu perkaras sengkdta tak bol6h diadjukan kepadanja" Hanja
panglimaz perang mempunjai sedikit kekuasaan dksekutif, bukan ter-
utama dalam masa perang, tapi djuga dalam masa damai, jakni sebagai
polisi. Mer6ka memberitahu djika datang wakturja untuk memburu
kelintji, mengadakan tarizanl' mer6ka memanggil padris, dan bekerdja,
sama dengan sjarikat2-djuruobat. Kedjahatan iang lazimnja liarus me-
r6ka adili ialah penjihiran. Kedjahatan lainnja, jakni membuka rahasia
kachina kepada pemudaz jang belum diwedjang, dihukum ol6h d6wa?-
bertopdng sendiri, atas usul kepala kaum kachina. Kedjahatan lainnja
tidak ada" Pentjurian djarang terdjadi dan merupakan soal pribadi
Zinah tidak merupakan kedjahatan, dan ketegangan jang disebabkan
ol6h perbuatan demikian itu, mudah dihilangkan dengan mendjalankan
peraturan2-perkawinan jang ada. Pembunuhan pernah terdjadi satu kali
sepandjang ingatan, dan kesukaranz jang timbul kar.enanja lekas pula
reda setelah dilakukan pembajaranz ol6h kedua pihak keluarga.

Ketenteraman padriz Ddwan Agung tak perlu diganggu Mer€ka
mengorganisasi peritiwaa menurut penanggalan-upatjara, Kelantjaran
rentjanaznja setiap saat bisa diganggu ol6h padri bawahan jang enggan
membantu. Merdka hanja bisa menggerutu dan menolak memasang
altarnja, atau menjerahkan topdng padri-kachinanja. D6wan padri
haruslah menunggu dan menangguhkan upatjara" Akan tetapi tiapz
orang membatu tanpa ada tandaz penggunaan kekuasaan.

Tiadanja penggunaan kekuasaan setjara peribadi ini berlaku, baik
dnlam kehidupan kerumatanggaan maupun dalam kehidupan keagama-
an. Adalah sewadjarnja, bahwa pembangunan rumahtangga jang
terdjadi menurut garis-keturunan pihak wanita dan kehidupan dalam
rumah isteri menimbulkan pula suatu perhubungan-kekuasaan jang
lain sifatnja dari jang lazim kita kenal. Akan tetapi dalam nasjarakatl
matriarchal biasanja ada seorang laki2 selaku pemegang-kuasa dalam
rumahtangga meskipun bukannja ajah. Saudara lakiz ibu adalalr-kepala
rumahtangga matriachal dan bertindak sebagai wasit dan sebagai kepala
keluargajang bertanggungdjawab, Akan tetapi orangz Zunitak meng-
akui kekuasaan siapapun-djo{gu, tidak dari saudara laki2 ibunja, apalagi
dari ajahirja. Dua2nja tak menghardiki anakz dalam keluarga. Baji
sangat disajangi ol6h orang'laki2. Mer6ka digendongnja bila sakit, dan
mada malam hari mer6ka sering diadjak ber-mainz dipangkuannj a" Djadi
tak di-hardikz. Ol6h karena kerdjasama ini, maka kehidupan rumah-
tangga mendjadi baik dan seimbang, seperti halnja dengan kehidupan
keagamaan. Situasiz jang mestinja memerlukan tindakan keras boldh
dikatakan tak pernah ada. Dikalangan kebanjakan masjarakat, per-
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kawinanlah .jang paling sering nrenimbulkan tindakanz keras. Akan
tetapi dikalangan ban-esa Puehlo sedikit sekali formalitdtz jang meng-
ikat. Di-tempat2 lain didunia ini, perkawinan mentjiptakan hakz milik
dan pertukaran benda2-6konomi, dan dalam semua hal tsb. jang tua
mendapat hak2-istimdwa. Akan tetapi dalam perkawinan di Zuni tiada
bendaz, jang mungkin menimbulkan perhatian pada jang tua2. Kurang-
nja perhatian orangs Pueblo terhadap milik, mendjadikan perkawinan
jang di-manas merupakan sumber kesukaranz, suatu hal jang tak pen-
ting, seperti pula halnja dengan banjak lembaga lainnja jang dalam
struktur masjarakat lainnja menjebabkan bahwa suami mudah mendapat
bagian dalam milik -kelompok. Di Zuni halq sematjam itu tidak ada.

Semua tindakana samaz berusaha untuk mentjegah, djangan sam-
pai anak laki2 menderita kompldks Oedipus. Malinovrski menundjuk-
kan, bahwa dalam struktur masjarakat di Trobiand seorang paman
mempunjai kewibawaan dan kekuasaan jang sama seperti seorang
ajah dikalangan kita. Di Zuni pamanzpun tak mempunjai kewibar,vaan
dan kekuasaan. Suatu hal jang memungkinkan anak tumbuh tanpa di-
ganggu ol6h perasaan mendongkol atau mengelamun ambisi jang tak
terpenuhi,'keadaan mana berakar dalam keluarga. Djika anak itu men-
djadi d6wasa, tiada motil2 padanja untuk mentjitakan situasiz jang me-
merlukan kewibawaan dan kekuasaan.

Ol6h karena itu pewedjangan atau inisiasi pemudas merupakan
suatu kedjadian jang an6h <ii Zurn" dalam arti : andh dibandingkan
denganprakt6k2jang kebanjakan terdjadi di-mana2" Sreingkali pewe*
djangan pemudaz se-mataz adalah suatu pemakaian kekuasaan jang se-
wdnang2 terhadap pemuda2 jang akan diterima mendjadi anggota
penuh dari suku oldh rner6ka jang memegang kekuasaan. Bentuk upa-
tjara2 ini tidak banjak bddanja, baik di Afrika, Am6ril;.a Selatan atau
Australia. Di afrika selatan pemudaz digembalai ol6h orangz laki? jang
mempergunakan tongkat2, dan mer6ka ini sebanjak mungkin me-mukulz
sekehendak hatinja. Pemudaz itu badannja bengkak2, sementara pukul-
anz menghudjani mer6ka; setiap saat merdka bisa dipukuli, ditjemooh-
kan dan diper-olokz. Mer6ka harus tidur telandjang tak berselimut da-
lam musimz jang terdingin, dengan kepalanja - bukan kakinja - di-
arahkan ketempat api. Merdka tak bcl6h meminjaki tanah untuk meng-
hindarkan ulitz putih, jang sepandjang malim menggigitinja. Pagi2
mer6ka harus ketelaga dan berendam dalam air - dingin sampai fadjar
menjingsing. Tiga bulan lamanja, selama penggembl6ngan itu, mer6ka
tak bol6h minum dan merdka diberi makananz jang memuaskan. Untuk
agak mengimbangi perlakuan2 jang sangat tidak 6nak ini,merdka di-
adjar mengutjapkan mantraa dan kataa esoteris.
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Dikalangan sukuz Indian Am6rika, pewedjangan pemudas itu tak
sebegitu lama, akan tetapi pada asasnja sama sadja. Orang2 Apache
jang mempunjai banjak persamaan dengan orangz Zuni, mengatakan
bahwa mendjinakkan pemuda adalah seperti mendjinakkan anak kuda'
Mer6ka disuluh membuat lobang2 dalam 6s, mandi disitu, dan disuruh
lari, mulutnja penuh air; dihinanja mer6ka dalam peperangan jang per-

tama kali, dan digodanja habiszan. Orang Indian di Kalifornia-Selatan
menanam merdka dalam sarang-semut.

Akan tetapi di Zuni pewedjangan samasekali tak merupakan suatu
pertjobaan. Malahmenurutpen dapat mer6ka, upatjara mendjadi sangat

bermutu, djika pemudaz itu menangis karena pukulan2 pelahanz itu.
Pa<la tiap2 langlah anak itudibimbing ol6h bapa keupatjaraannja; ia

menerima tjambukan2 itu, sambil berlutut diantara kaki2nja atau duduk-
diatas punggungnja. Ia merasa aman karena berdekatan walin;a, ber-

lawanai sekali dengan nasib anak di Afrika-Selatan, jang setjara kasar

dikeluarkan dari lingkungan keluargarrja. Selain daripada itu, pewe-

djangan diachiri dengan pemuda itu membalas mentjambuk sipemukul'
t"l^/"diungun ini bukanlah suatu peristiwa dimana nafsu kekuasaan di-
pakai terhadap anakz. Melainkan merupakan suatu upatjara" pengusir

un s6tan serta pentjutjian, memberi rasa-bangga kepada anak2 karena

bo16h masuk dalam kelompok, Selalu merdka metasa bahwa orangz tua
menganggap pukulan2 dengan tjambuk itu sebagai pemberian restu dan

penjembuhin. Peresmian sebagai kesatria dalam dunia adikodrati'' -Tiadanja 
kesempatan2 untuk pelaksanaan kekuasaan,baik dalam

lingkungan rumahtangga ataupun agama, adalah bertalian dengan tjiri
urasi luio : individu tenggelam dalam kelompok. Di Zuni tanggung-

djawab dan kekuasaan selalu terbagi; kelompoklah jang merupakan

klsatuan jang bertindak. Djalan jang terbaik untuk berhubungan

dengan mihluk' adikodrati ialah melalui upatjara-kelompok. Djalan
jang terbaik untuk mendjamin nafkah keluarga ialah : kerdjasama
"gaik 

aalam agama, maupun dalam 6konomi, individu tak bisa berdiri
sendiri. Dalam agama hal ini dinjatakan dalam peritiwa, bahwa orang

lakiz jang takut pandnnja gagal tak berdoa supaja turun hudjan' me-

lainkan ia ikutserta dalam tari2an musim panas. Ia tidak berdoa untuk
kesembuhan anaknja, melainkan ia minta bantuan orde-djuruobat dari
Sjarikat Api Besar supaja.'mengobatinja. Doa2 perseorangan. jang di-
Uotentan waktu menanar4 tongkatz-doa, waktu mentjutji rambut untuk
kesutjian upatiara, waktu inemanggil djuruobats atau bapa2 keupatjara-
an biia beihasil djusteru karena doa2 ituadalah bagian dari suatu ke-

seluruhan jang lebih luas, jakni upatjara-kelompok .Individuz tak bisa

lagi dipisah dari kelompok, sama halnja dengan satu kata tak bisa d!
angtaf dari mantra magis jang pand.jang, tanpa lenjap kekuatannja.
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Sjahnja semua perbuatanz berasal dari struktur formil, tidak dari
individu. Seperti jang telah kita uraikan dahulu, seorang padri agung
hanja bol6h menanam tongkat2-doa dalam fungsinja sebagai padri-
agung, dan hanja pada waktu' jurg m6mang dichususkan untuk itu.
Seorang djuruobat bertindak sebagai tabib karena keanggotaannja

dalam sjarikat djuruobat. Keanggotaannja ini tak sadja memperkuat
kemampuan2nja, seperti halnja. dida6rah padangrumput, akan tetapi
iapun merupakan sumber kekuasaan satusnja. Bahkan membunuh
Navajos diperlukan setjara itu djuga. Suatu tjerita-rakjat melukiskan

suatn riwajat pengchianatan jang djahat sekali. Seorang Navajo kaja
dan isterinja datang dengan barangz dagangannja dalam suatu rumah-
tangga Zuni, dan dibunuhlah dia o16h orangz lakiz disitu, karena ingin
rnemiliki batuz-permatarja. ,,Akan tetapi mer6ka tak mempunjai ke-
kuasaan skalpa", katanja,jang berarti bahwa atas dasar ini mer6ka tak
I iia mendjadi anggota' kultus peperangan, padahal djika merdka 'di-
bol6hkan mendjadi anggota hal ini berarti bahwa perbuatan itu di-
.benarkan. Akan tetapi menurut pendapat orang2 Zuni perbuatan inipun
masih bisa dibenarkan;jang dikutuk hanjalah perbuatan jang tak mem-
pergunakan kuasa kelembagaan .

O16h karena itu, orang2 Zuni sangat setia kepada struktur masja-
rakatnja. Dalam struktur itu, individu samasekali tiada pengaruhnja.
Mer6ka tak menganggap kedudukan atau tongkat2-doa sebagai suatu
alat untuk naik diatas tangga masjarakat. Orang jang ada kemampuan
menjuruh membuatkan top6ng, untuk menambah djumlah benda2 ,,ba-
kal hidup landut" dalam rumahtangganja dan menambah djumlah
top6ng jang dimiliki ol6h kivanja. Ia berusaha supaja selalu tertib ikut
dalam rentjana-tahunan dari upatjara2, mendirikan rumah baru jang
mahal, supaja pada perajaan Shalako bisa memberi kesempatan kepada
padriz-kachina melakonkan peranannja, dan mengadakan pesta bagi
mer6ka, akan tetapi ia melakukannja ini setjara tak me-nond.jol2kan
dirinja, jang sukar didjumpai dalam kebudajaan lain manapun djuga.
Arah aktivit6t perseorangan mer6ka samasekali asing bagi kita.

Seperti halnja perbuatanz dan motif2 individu dalam perkara2 ke-
agamaan sifatnja sangat tidak-pribadi, demikian pula halnja dalam
hidup perdkonomian. Seperti.telah kita ketahui, kesatuan dkonomi ter-
diri dari kelompoks orangz laki2 jang sifatnja sangat tak tetap. Inti,
rumahtangga, kelompok jang t€tap, adalah kelompok wanitaz sekerabat
akan tetapi wanitaz itu tak memainkan peranax penting dalam usaha2
dkonomi seperti pertanian dan perternakan atau dalam pembuatan
batuz-permata. Dan orang lakiz jang dipertukan untuk mendjalankan
pekerdjaan2 jang penting2, merupakan suatu kelompok jang tak tetap
dan tak terikat satu sama lain. Suamiz anak2-perempuan dalam rumah-

Pola-pola - 7
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tangga djika terdjadi sengketa dalam perkawinan bisa kembali kerumah
ibunja dan seland.jutnja tak memikul tanggungdjawab atas nafkah dan
perumahan anakznja, jang ditinggalkannja. Selain daripada itu, dalam
rumahtangga itu berdiam pula anggota2-kefabat laki2 dari kelompok-
kerabat puhak perempuan : djedjaka2, duda2, merdka jang telah ber-
tjerai dan mer6ka jang menanti berachirr-.ja persengk6taan2 sementara
dalam rumah isterinja. Namun kelompok tjan'rpuran ini, bagaimanaFLn
tjorak susunannja pada suatu saat, sama2 bekerdja untuk mengisi lum-
bung-djagung bersama dan djagung ini tetap mendjadi milik-bersama
kaum wanita dalam rumahtangga. Bahkan djika beberapa ladang2 jang
baru ditanami merupakan milik-perseorangan salah seorang laki2 la-
dang inipun namun digarap ber-samaz untuk mengisi lurnbung-djagung
bersarnn, seperti halnja dengan ladang2 jang terrnasuk bilerngan rumah
itu.

Mengenai rurnah2, tiadabddanja. Orang2 laki2 mendirikannja ber-
samaz, akan tetapi pemiliknja adalah kaum wanita. Djikalau seorang
laki2 dalam musim rontok meninggalkan isterinja, maka bisalah terdjadi
bahwa ia meninggalkan pula rumahja jang baru sadja selesai sebagai hasil
bekerdja keras satu tahun lamanja, datt djuga lumbung-djagung jang

terisi penuh sebagai hasil bekerdja setahun diladang. Tiada ada orang
jang menganggap, bahwa ia bisa menuntut hak2nja dan 1ak ada pula
orang jang berpendapat, bahwaia dirugikar. Iatelah menjumbangkan
tenagauja kepada rumahtangga dan hasil2nja mendjadi milik keiompok
kalau ia tak lagi mau mendjadi anggota kelompok itu, urusannja sen-

diri. Di-waktu2 jang achir ini, biri2 merupakan sumber penghasilan
penting, dan merupa.kan miiik perseorangan kaum laki2. Akan tetapi
6irit ini digembala berdasarkan kerdjasarra ol6h sekeionrpok kerabatz
lakiz dan pandangan2 6konomi baru hanja sedikit demi sedikit
memasuki masjarakat.

Orang laki2 ideal di Zuni dengan begitu menenggelamkan kerdjanja
dalam kelompok dan samasekali tak menuntut hak apa2 untuk dirinja
sendiri; selair-r dalipada itu mer6ka tak pernah bersikap kasar atau
marah. Ketaatannja jang bersifat Appolonis terhadap jang-bersahadja
paling djelas ternjata dalam sikap kebudajaannja terhadap 6mosi2. Baik
dalam amalah atau kasih, iri-hati atau kesedihan, kesederhanaan selalu
rnerupakan tabiat jang pafing.penting. Selama memegallg djabrtann.ia.
orangz keratrat tak boldh-samasekali menundjukkan tanda2 amaralt.
Pertentangan2 jang bersilat keupatjaraan, 6konomi atau kerumahtarngga-
an dihadapi derrgart terrarrg sekali.

Tiap2 hari kita di Zuni bisa mendjumpai tjontoli2 kesederhanaan.
Suatu keluarga, jang saja kenal baik sekali, telah menjerahkan sebuah

rllmah kepada saja selama satu musim panas. Ol6h karena beberapa
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hal jang sitatnj:r agak ber-helit2, ada suatu keluarga lain menuntut hak
untuk mendiami rumah itu. Ketika perselisihan mentjapai puntjaknja,
Quatsia, pemilik rur'ah itu, dan suaminja berada didalim iumun u..-
samaz dengan saja. Maka datanglah seorang laki2 mentjabuli rumput
dihalaman. Membuangrumput dari halaman adalah hak pemilik tr-ih,
dan oldh karena itu orang jang me'untut haknja atas nrmah tsb. mem:
pergunakan kesempatan itu, dengan membuktikan kepada umum, bahwa
dialah jang berhak atas rumah itu. Ia tak masuk rumah dan tak pula
menartang Quatsia dan r eo jang duduk didalam, akan tetapi ii se-
mata2 mentjabuti rumput2 itLr. Didalam rumah Leo duduk tak Lergerak
bersandaran tdmbok sambil tenangz mengunjah daun. Hanja muka
Quatsia mendjadi agak m6rah. ,,Ir.ri suatu penginaan,', katinja ke_
padaku. ,,orang jang disana itu mengetahui bahwa Leo tahun lni ber-
tindak sebagai padri dan tak boldh marah. Ia menghina kita dihadapeiu
seluruh penduduk d6sa, dengan cijalan memelihara halaman kiia."
Achi*ja orang itu mengumpulkan rurnputnja memandangi denga'
perasaan bangga iralaman disarnping, kemudian pulang. Tak ada
sepatalr katapun jang dikeluarkan. Di Zuni hal sematjam ini hanja
dianggap sebagai suatu penghinaan belaka; dengan djita' bekerdja
sepagi dihalaman, pihak lar'va' telah tjukup melantjaikan protdsryi.
Kemudian soal ini dibiarkan sadja.

Djgga tjemburuan dalam perkawinan diselesaikan setjara tenang
sekali. Zinah tak dilawan dengan kekerasan. Didadrah padangrumput
r"diiksi jang normal terhadap zinah iarah memotorlg hidung si plnzinah.
Bahkan inipur"l dilakukan di tsaratdaja dikalangan sukur*seperti suku-
Apache, jang tak termas.k ba'gsa pueblo. Akan tetapi di Zunl ter-
hadap wanita jang tak-setia tak bol6h dipergunakan kekirasan. suamitak menga'ggapnja zinah ,sebagai pelanggarar hakz'ja" D;'ikalau ia
tak-setia, maka hal ini pada_ umumnja berarti, bahwaiaheniakmeng-
ambil suami baru, iang tak begitu sukar menurut peraturan2 dalam
lembaga2nja, sehin-ega tak membawa banjak kesi-rkaran. penggunaan
kekerasan samasekali tak terpikir oleh mer6ka.

wanit.2 sering sesabar itu prrla, djika rnengetahui bahw:r suaminja
tak setia. Selama periruburrgan belq'r begitu tegang, sehin-ega tut"p..lu
diputuskan, maka ia pura2 tak tahti sadja. pada masa ,"u!ium n.. gun-
zel rnengund jungi Zuni, sarah sedrarig zuami berbuat ri,.,at.,, lang me"-djadi pembitjirraan ramai dikalangar umum. Kel.earga puror'i*[ tr,t u-
menahu. Achirnja seorarg pe',iiik-toko kulit-putih, ,.*o,"ulrg lu,ig'i..tr,tusuka me'asihati orang Iain, berlrasil r,empengar'hi si 

"isteri 
supajabertindak. sua'i-isteri itu telah kawin duabelai tahun, eian terah mem_punjai tiga anak;si isteri terrnasuk keluarga.iang crisegani dan dihoimati-

Saudagal tsb. telah menasihatinja, supaji iii rnenundJukkan kekuasaar:..
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nja, dan harus mengachiri tingkahJaku suaminja jang merupakan

penghinaan itu. ,,Ol6L karena itu", kata si isteri tsb' ,,pakaiannja tak

l"tj-"tji lagi. Maka ia mengetahui' bahwa saja sudah tahu, dan bahwa

;.ft; oring sudah tahu. Kemudian ia tak lagi bergaul dengan gadis

iiu;. f"Ojuunnja sudah tertjapai, tanpa ada sepatah katadikeluarkan.

iiada letusan2 lmarah, tiada tuduhanz bahkan tiada pengakuan adanja

ketegangan' . ..o7 --,-.^-^-^.-r^-^
Akan tetapr wanrta2, bertentar.rgan dengan lakiz jang ditinggalkan,

bo16h beruuat lain, Seorang wanita bol6h. menjerang saingannja, dan

-*gfr"a:"t".la didepan umum. Merdka saling maki memaki dan saling

;i;6rd, ,ihinggu matanja bengkak2. .Hasilnja nihil dan djika per-

i'"f"ii*l *p..n-u"n tercljadi, maka perselisihan itupun tjepat reda lagi.

i"ir"n-rui"ro;a kesempatan, dimana adudjotos dibol6hkan di Ztni'
i:rTi[ufu-" sebatitnla ,ioruttg wanita pura2 tak tahu, meskipun suaminja

;#il;"r.;;nJ J.neu" ."unitur tainnja, hal ini menimbulkan amarah

;ikJ;;g"" lieluarganja, jang mengandjurkan supaja mentjeraikan

,r"-i":"",,Semuaorang'mengatakan,bahwadiaternjatamentjir-rtai
,""*f"j" l;1 tata mer6k"a, dan 

-kerabat2nja 
sangat malu. Ia tak mentaati

L.rutuiant iang dikenakan padanja'
"."-il;;ri j#g tradisionii ialah pertjeraian. D.iikalau seorang suami

t"t UirJ^-U.rguoiO"ngun kerabat2-perempuan isterinja maka ia dibol6h-

[",' t"_o"ii?"i"-arr'luunja. Dengan.g.qiry ia tak dipaksa untuk hidup

ber-samaz dengan orangz jang tak disukainja. Ia memutuskan ikatan,

ians ia tak mampu memeliharanja dalam suasana persahabatan'

'*"'SJuinnja bahwa orangz Pueblo. dengan adat-istiadat mampu mem-

batasi 6mosi2 :une iiiit ,.p"tti tje-mburuan sampai se-lietjil2nja'

;;6;" i"-tirrt f"gi 
-m"mp"tg.tnakan 

-t6knik 
Apollonisnja daiam peris-

ii*" t"-"ii"n. Afan tetapi 
"aOa perbddaannja. Sebagaimana terbukti

i"ru"" ;:Jasnja pada tanjqk hintuk2 kebudajaan' tjemburuan bisa

cctiarl bermanfaat diperkembangkan melalui peraturan2 kebudajaan,

;H;;#;"i?"" ati."i hukum. Akan tetapi dalam peristiwa2-kematian

ffi;i;J;;;;n oisadihinaarkan. Meninggalnja salah seorans_ kerabat

iono fer6ekat adalah ,uu1r, p.tgulaman-hidup jang terh6bat'- Kematian
,;:ii##';ril; -k;io.pJr, 

mengakibatkan perobahan2 jang dah-

.iot -nnn lasi diikalau lang '"enitrggal 
itu orang d6wasu' dll membawa

DJolr qlJs iec' 
-J-

;;i; k'.;""J*n oun k."ol"nan tepida mer6ka jang ditinggalkan'

Orang Pueblo adalah realis mendarah-daging' dan tidak memung-

kiri bahwa t"rnutiuniiil;;;";; kese'dihan' Mer6ka tak membikin

;;'ffi";"t"1:ri";:""i";;J;t ke'abatnla jang terdekat mendjadi

suatu tontonan Jang 
"-ttt'fttmtun' 

seperti halnia dikalangan beberapa

masjarakat, jang lain ktt";fi;kan nanti' veieka memperlakukannia

sebagai suatu kehila"g"ti ftitii""gan besar' Akan tetapi mer6ka ber-



I

BANCSA PUEBLO DI MEKSIKO BARU 101

usaha, supaja suatu tdknik jang teliti akan nlembantu melupakan hal

ini delgan ernosi jang se-ketjil2nja. Merdka memotong sehelai rambut

orang jang mer.ringgal dan mernbakarnja, supaja ber-sama2 dengan

uruptlju tenlap putalih suatu kesedihan jang besar. Mer6ka me-n6bar2-

kan tepunghitam dengan tangan-kirinja - 
jang diassosiasikan .dengan

kematian - untuk ,,menghitamkan djalan mer6ka", jang berarti supaja

timbul kegelapan antara dirinja sendiri dan kesedihannja. Di Isleta'

padri2 janf Ueitugas pada malu- hari keempat sebelumnja anggota2-

leluarga 
-bubar ietelah terdjadi peristiwa kematian, membuat altar-

tanah.-Diatas altar ini tongkatz-doa orang jang meninggal diletakkan

ber-sama2 dengan busur dan panahnja, sikat-rarnbut jang diperguna-

tun guna menjiapkan majat untuk dimakarnkan, serta pakaianznja.

S"tuin"au.lpada ituditaruh pula suatu piring dengan air-obat dan ke-

randjang berisi makanan, dimana semua orang r.nemberikan sumbangan-

n1u .Oiutut tanah pintu-rumah sarnpai dialtar, padri memb.uat djalan

dari rnakanan, jairg dilalui ol6h orang jang meninggal djikalau mau

mar,rk. Mer6ka-beikumpul untuk memberi makanan untuk kali jattg

terachir, dan kemudian ia diberangkatkar. Salah seorang padri nemer-

iiik-pertjiki senua orang denga' air-obat, da' kemudian pi'tu dibukanja.

ioOil Ag"ng berbitjaia kepada jang meniriggal dan me'rpersilahkan

dia makan. Mer6ka mendengar djedjak2nja diluar dan mendengar

dia me-ngetuk2 pintu. Ia masuk dan makan. Maka padri-agung men-
pertlikzkin air diatas djalan, jang akan dilaluinja, padri2 ,,mengusirnja
iari dusun". Mer6ka membawakannja tongkat2-doanja, pakaianznja,

milikz-perseorangannja, sikat-rambut dan piring berisi makanaP. Semua

dibawanjakeluaidusun, dan dipatahkan lahsikat-rambutnja, dipetjah-

kaniah piringnja, untuk kemudian ditanam ditempat jagg tak mudah

diketahul orang. Mer6ka ber-larizanpulang tanpa mendngok kebeiakang

dan menutup rapatz pintunja dengan menggor6skan tanda salib dengan

batu-api jang tadjam, untuk mentjegah djangan sampai ia masuk kem-

bali. Ini iAuiutt perpisahan resmi dengan jang rneninggal. Padri-Agung

berbitjara dihadapin orang2 dan mengatakan, bahwa mer6ka akan

melupakannja. ,,Ia telah ma-ti empat tahun jang lalu". Dalam upatjara2

dan dalam dongdngan rakjat sering terdapat penukaran sehari dengan

setahun atau selahun dengan'sejharj. Sekarang sudah ada tjukup waktu

untuk melenjapkan rasa sedih. Qrari92 boleh pergi, upatjara-bergabung
selesai.

Akan tetapi apapun tjorak psyskologinja sesuatu bangsa, kematian
adalah kedjadian jung tak bisa dihindarkan, dan jang tak bisa dengan
begitu sadja dilupakan. Di Zuni keengganan Appolonis akan kemusta-
hilan untuk melupakan kematian jang membawa begitu banjak kese-
dihan dinjatakan dalam tjaranja menghadapi masalah ini. Kerabatznja
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jang terdekat se-olahs sama sekali tak terpengaruh oldh kedjadian ini.
Upatjaraz-pemakaman adalah jang paling sederhana diantara upat-jaraz
jang ada, dan jang paling tak dramatis. Segala kesibukan jang mengiringi
pelaksanaan rentjana tahunan upatjaraz, tak terdapat disini. Majat
dimakamkan dengan segera, bahkan tak dihadiri ol6h padri.

Akan tetapi bahkan di Zuni tidak mudah untuk melupakan ke-
matian seorang jang ditjintai. Kelangsungan kesedihan atau rasa kurang
6nak dinjatakan dalam suatu kepertjajaan, bahwa suami jang ditinggal
mati isterinja berada dalam bahaja besar. Marhum isterirrja hendak
,,mendjernputnja", jang berati bahwa dalam kesunjiannja mungkin ia
ingin ditemani oleh suaminja. Demikian pula isteri jang ditinggal mati
suaminja. Djikalau jang ditinggal mati sangat sedih hatinja, Iebih2 lagi
ia mudah dihinggapi bahaja. Ol6li karena itu ia mendapat segala pela-
janan2, seperti halnja orang jang telah membunuh orang lain. Ia harus
ber-sunji2 selama empat hari, rneninggalkan kehidupannja se-hari2,
tidak berbitjara atau diadjak berbitjara, tiapz pagi menelan obat
tjutjiperut ttntuk membersihkan diri dan pergi keluar d6sa sambil
mengorbankan tepung hitam dengan tangan kirinja. Ia melambai2kan
lengannja empat kali diatas kepalanja dan kemudian membuang teplrng
itu, untuk ,,mengusir kedjadianz jang buruk". katanja. Pada hari ke-
empatnja ia menanam tongkat2-doanja bagi orang jang meninggal dan
memohon kepadanja dalam doa satu2nja, jang ditudjukan kepada
perseorangan, baik ia manusia atau mahluk adikodrati, supaja djangan
diganggu, djangan didjemput dan minta supaja ia dipikirkan dengan:

Segala matjam keuntungan. I

Melindungi kita melalui djalan jang aman.

Bahaja jang mengantjamnja, menurut anggapan nrer6ka, berlang-
sung sedikitnja satu tahun. Selama masa itu marhum isterinja tjemburu,
kalau ia mendekati wanita lain. Setelah liwat setahun ia bersetubuh
dengan wanita lain dan memberi hadiah kepada marhum isterinja.
Dengan memtreri hadiah ini, lenjaplah pula bahaja jang mengantjam-
nja. Sekarang ia bdbas, dan ia kawin lagi. Demikian pula wanita, djika
kematian suanrinja.

Orangz didadrah padbngrumput disebelah Barat, sikapnja dalam
masa berkabung lain sekali, dan merdka tak menundjukkan rasa takut.
Mer6ka sesuai dengan watak Dionysisnja prenenggeitrmkan diri dalam
kesedihan. Semua perbuatannja djusteru hendak membuktikan betapa
sedih dan gelisah merdka itu karena ada peristiwa-kematian dan merdka
sama sekali tak berusaha untuk menjembunjikannia. Wanita2 melukai
kepala dan tangannja dan ada jang memotong djarinja. Wanita2
berd6r6t2 berdjalan melalui k6mah, bila ada orang penting ueninggal
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dunia, dengan kaki telandjarrg dan berdarah. Mer6ka membiarkan
darah dikepala dan betisnja rnembeku dan tak nembersihkannja.
Setelah majat diangkat untuk dimakamkan, semua benda jang ada

dirumahnja dil6mparkan ciitanah, dan tiap2 orang bisa memlih
sesukanja. Benda2 milik orang jang meninggal tak dianggap haranr, dan

dibagi2, karena kesedihan keluarga adalah demikian besarnja, sehingga

mer6ka tak menghiraukan hartaber'da. Bairkan rumahnja dirobohkan
dan diberikan kepada siapa jang mau. Si D.janda tak mempunjai apa2

lagi selainnja selimut jang menjelubunginja. Kuda2 kekasih erang jang

menilggal dibawa dikubgrarrnja dan dibunuh disana, sementara oran-s

menangis keras2.

ltasa sedih jang h6bat mdr.nang diharapkan dan dipahami. Seteiah

-.elesai pengttburan, isteri atau anak-perempuannja boi6h tetap tinggal

didekat kuburartnja; mer6ka tertls-menerus menangis, tak mau makan,

clan tak menghiraukan orang2 jang berusaha nengadjaknja kembali

kerumah. Ada kalanja pr,ila bahwa seorang wanita ataupun laki2

seorang diri rlLer';gur.rdjungi tempat2 berbahaja, dimana mer6ka kadang2

mendapat visiun, jarrg n-remberinja kesaktian adikodrati. Dikalargan
beberapa suku, wanita2 selama beberapa tahun mengundjungi kuburau2

clan menan-eis disana: setelah lcwat masa itu ner6kapergi djuga kesana

pada sor6 hari jang njaman, clr-rduk? disitu, tapi tak menangis lagi.

Tenggelarr dalam kesedjhan karena kematian anak ketjil adalah

suatu gedjala jang chas. Dikalaugan suku Dakota hal ini dianggap

sebagai puntjak kesedihan orangtua, dimana mer6ka tnasuk k6mah telan-

djang-bulat, menangis keras. Inilah satu2nja kedjadian, dimana nler6k.'.

ber.buat begitu. Seorang penulis tua mengatakar"l tentang pengalaman-

nja dikalangan suku lain dida6rali padangrumput : .,Djikalau ada orang
jing menghina salah satu dari orang tua dalam masa itu (jakni masa

bergabung), ia pasti ilibunuh, karena orang jang diliputi kesedihan

hdbit kadangz mentjari sesuatu kesempatan untuk membalas deildam

dan karena itu ia segera madju bertempur, untuk membunuh atau

dibunuh - dalam keadaan seperti ini, sama sadja (membunuh atan

dibunuh)." Mer6ka ber-tjumbu2an dengan maut, bertentangan samasekali

dengan bangsa Pueblo jang mendoa supaja dib6baskan dari kemungkinan
jang mengerikan ini. .\

Dua sikap terhadap maut'ini telah kita ketahui dan kebanjakan
orang memandang salah suatu daripadanja sebagai tjara mer6ka sendiri
dalam menghadapi soal maut ini. Bangsa Pueblo telah rnen-uangkat

sikap jang satu sebagai lembaga, orang2 h-rdian-Padangrumput memilih
jang lainnja. Ini tentu sadja tak berar ti bahwa tiap2 anggota2-keluarga
b.ang jang meninggal dipadangrumput2 Barat nienet:ggeiamkan dirinja
dalam rasa keseCihan jang me-luap2, atau bahwa dikalangan bangsa
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Pueblo rasa sedih itu berobah mendjadi rasa enggan, jang nrendjelma
dalam pematahan sikat-rambut, segera setelah dikaiake-n kelada oiang,jang bersangkutan, bahwa sekarang semuanja itu harus dilupakan.
Akan tetapi soal'ja ialah bahwa manusia dalam keb,dajaan jarig satu
telah menuangkan 6mosi jang satunja dalam bentuk lang t'risi dipakai
sedangkan dalan kebudajaan jang iainnja jang dituangkin ialah 6mosi
jang. lainnja. Siapa jang bisa mempergunakan inj, bisi memakainja se-
bagai alat untuk menjatakan diri. Siapa jang tak bisa, akan mendjumpai
kesukaranz jang lazim dialarni oleh orangzlang bersikap rain diripada
kebiasaan.

Mengenai kematian, masih ada suatu situasi, jang pada bentLrk
kebudajaan ini diiringi de'gan t6knik keupatjaraan jang lebih luas lagi

-. jakni, apabila ada orang membunuh oiang lain. Di Zunj seorang
pembunuh diperlukan seperti suami jang ditinggal nrati isteri'ja, hanja
sadja ia harus melakukan upatjara didalam kiva, dibawah pengawasan
padri.; 

_ 
usaha melerjapka' rasi tak 6nak dilakukan dengan rfoatjaraz

jang lebih be'at lagi. Jakni upatjara disekitar menerimi dia- diianr
sjarikat-perang. Chalwatnja, seperti halnja dengan seorang drida, berupa
duduk tak ber-gerak2, tak berbitjara, dan tak diadjak bitjara,adalah
chalwat ur,tuk diwedjang dalam sjarikat-perang tsb. Tiap2 orang jang
hendak diwecljang daianisesuatu sjarikat, harus rnemperhatikanier6n-
t6tan. tabuz. Djadi pembatasan2 jang clikenakan kepada seorang pem-
bunuh di Zuni, dianggap sebagai chalwat sebelum diterima seUagai
anggota sjarikat. Pembatasan2 ini dibatalkan apabila ia menerima
tanggungdjawab sosialnja jang baru sebagai anggota sjarikat-perang.
Panglima2 perang seumur hidupnja memangku djabatannja tak sad,a
dalam masa perarg akan tetapi djuga dalam masa damai, jakni sebagai
pendjaga keamanan dan sebagai mata2 dalam pertemuanz keupatjaraan
dan pertemuan2 umum. N4er6ka adalah kakitangan undang2, djika
harus ada peraturanz lormil jang harus dilaksanakan. Me:6ka diwadjib-
kan mengawasi rumah2-skalpa, tempat penjimpanan skalpa (kulit-
kepala) dan merdkapun sangat ahli dalam menjebabkan turunnja
hudjan.

Skalpa selama diadakan upatjraz jang sangat terperintji dari tari2-
an-perang adalah lambang orang jang dibunuh. Tudjuan irparjara itu
ialah mengumumkan situasi anggauta baru dalam sjarikat-perang dan
berobahnja skalpa mendjadi mahluk2 ad-ikodrati jang menurunkan
hudjan di Zuni. Skalpa harus dihormati ol6h tari-2an dan ol6h orang?
Pueblo dengan mengadakan upatjaraz-penerimaan jang biasa, Seperti
halnia dengan adopsi atau perkawinan upatjara ini terdiri dari menjudi
kepala anggota baru itu oldh orang2 tua dari keluarga ajah. Demikian
pula skalpa ditjutji dengan air djernih ol6h mamak si pembubuh dan
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diterimei sebagai anggota suku dangan formalit6tz jang sama seperti

djika seorang mempelai laki2 dimasukkan dalan keluarga mempelai

pi.etopuun. Mer6ka melukiskan perobahan musuh jang tak ada harga-

nja mendjadi djirnat sukr,r jang keramat serta melukiskan sukaria rakjat
karena rahmat baru ini, dsh. :

Sebab, sesungguhnja, musuh
MeskiPun diatas reruntuhall \
Rumahnja, dan merdiadi d6wasa,

Dengan rahmat doa2-hudjan padri2-djagung
(setelah mendjadi berharga)
Sesungguirnja m.nsuh itu
MeskiPun seiama hidLrPnja

Adalah seorang manusja jang tjurang.
Maka sekarang ia inendjadi orang jang meramalkan
Bagaimana kelak dunia ini . ... . ' . .

MeskiPtrn ia tak berharga
Namun ia mahluk -air
Ia mahluk bibit
Menghasratkar-r air musuh ;

Menghasratkan bibit2nja ;

Anda akan menghasratkan datangnja hari2 i)

Apabila anda dengan air-djernih anda
Akan memandikan musuh2)
Apabila ia ditempatkan 3) dalam ruangan-dalam rumah

padri2-djagung

Maka mer6ka semua anak2 padri-djagung
Dengan njanjian2 orangtuasnja
Menari untuk dia.
Dan apabila djuga hari2nja telah berachir
Maka anda akan mengalami Irelri baik
Hari bagus
Hari jang penuh ciengan sorak-sorai
Dengan Lertawa ria
Hari baik
Dengan kami, anakz ahda.

1) hariz tari - skalpa.
:) upatjara - 

permulaan dari mentjutji
shalpa.

3) d tiang - 
shalpa dilapangan.
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Demikianlah skaipa mendjadi suatu mahluk adikodrati, untuk
siapa orang berdoa, dan dengan demikian si pembunuh seumur hidup-
nja mendjadi anggota sjarikat-perang jang penting.

Kebudajaan jang trertjorak Dionysis menghadapi hal2 seperti itu
dengan tiara jang lain pula. Sering mer6ka membuatnja mendjadi
suatu krisis-bahaja jang dahsjat. Sipembunuh berada dalam bahaja
adikodrati : dikalansflrr suku liima misalnja ia disudikan duapuluh hari
Iamanja, duduk didalam lobang bulat ditanah. Ia diberi makan ol6h
bapa keupatjaraar.rnja, dan makanarr ini diletakkan diudjung tongkat
jang pandjangnja dua meter; ia baru bisa b6bas dari bahaja itu, setelah
ia dildmparkan clalam sungai, dengan tangan dan kakinja diikat.

Akar-r tetapi dida6rah padangrumput, pembunuhan tak membawa
kekotoran adikodrati. Orang jang membunuli, bukanlah orang jang
memerlukan pertolongan. Ia adalah seorang pemenang, jang sangat
disegani melebihi pemenang jang manapun djuga. Puntjak kegairahan
Dionysis ditjapai dalam perajaan kemenangan jang tak tahu-batas,
menikmati setjara kedjam kemenangan atas musuh jang telah dikalahkan.
Suatu kediadian jang sangat membahagiakan dan menggembirakan.
Waktu fadjar menjingsing, pedjuangz jang kembali dari m6dan-
pertempuran menjerang perkemahannja sendirr', wadjahnja ke-m6rahsan
karena mabuk-kemenangan.

dengan rnelepaskan t6nbakan2 dan ne_larnbai2kan
tongkat2 jang ditjantumi skalpa2 jang dibawanja. Orang2
dalam kdmah sangat girang bukan-main dan menjambutnja
dengan teriakanz gegap-gempita. Semua orang girang-gem-
bira. Wanitas menjanjikan lagu2 kemenangan . -.. Mer{ka
berdjalan didepan menghitung pukulan2 jang kena
dengan tepat Ada jang memeiuk pedjuangz jang
menang. Orang2 tua, lakiz dan perempuan, mei4anlikan
lague, jang me-njebut2 namanja. Kerabat2 mer6ka jing-naik
kendaraan dibarisan terdepan . ... menundjukkan kegirangan_
nja dengan mem-bagi2kan hadiah2 kepada kasan2nja dan
kepadaorangz miskin. Kadang2 seluruh perarakan menudju
kerumah salah'se-orang jang gagah-berani atau ajahnja, din
disana menari _seb;igai penghormatan. Bisa terdjadi merdka
itu rnenari terus sepandjang rlalam, barangkali malahan
selama dua hari dua malanr.

semua ora'g ikut dalar.' tai'i2arr-r-skalpa. akan tetapi ini bukanlah
'suatu peristiwa keagamaan. Tidak ada dj'.iruobats jang diwadjibkan
tampil kemuka. Sesuai dengan rjorak sosiil peristiwa inia;ratu[anlah
kultus2-orde ol6h kaum bantji, iakni orang2 iaki2 ke-wanitazan
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dan hidup sebagai wanita pula dan dikalangan suku ini diakui sebagai

makelarz-kawin dan ,,orangzjang ramah-tamah". Mer6ka inilah jang

membawa skalpa2. Orang2 tua, laki2 dan perempuan, muntjul sebagai

badut2 dan ada beberapa diantara tner6ka memakaiSadju peradjurit,
dan skalpazn.ia nerupakan pusat upatjaraz.

Siapa jang melihat kedua tari2an itu pasti mengetahui betapa besar

perbddainnja satu sama lain : Tari-skalpa bangsa Fueblo dengan

variasiz formilnja dalam keseluruhanuja jang seimbang didepan altar-
tanah jang rapi dan tjermat pemasangannja dengan bungkusarl2-obat-
perang. dibandingkan dengan tari-skalpa bangsa. Cheyene, dengan

pamera n-kekuatan badani dan peraj aan kema sj hurair kedjajaan, pen i r uan

perkelahian, rasa-nikmat karena sadar bahwa mer6ka adalah -iang
paling kuat. Pada bangsa Pueblo kesemuanja itu sifatnja sederhana

iadja Aan berupa permainan-kelompok, jang sama dengan peristiwa,

diniana rasa tak 6nak dirjabut dari si pembunuh dengan memasukkan

pembunuh ir-ri dalam s;aiikat jang penting, dau dimana skalpa nrusuh
jang hina-dina dilantik mendjacli salah suatu mahluk adikodrati jang

meiurunkan hudjan. Dalam tari dipadal]grumput, tiap2 penari, djuga

djika merdka menari dalam kelornpok, tetap bertindak sebagai seorang

penari-tunggal, jang menuruti kehendaknja sendiri dalam mel.iggambar-

i.un t "-uiitturan 
dar; suatu perkelahiin badani nielalui gerak-gerik

chusus daii badantrja jang sudah terlatilr. Semuanja bersilirt individua-
listis, nikmat dan djaja.

Sikap Appolonis bangsa Pueblo terliaclap maut, tak bisa melenjap-

ka1 maui jang me,impa kerabat2 jang terdekat. dan pembunuhan atas

n1usuh; se-tidak2nja mer6ka bisa merobahnja rnendjadi rahmat atau

mengusahakat-r supi;a kematian atau perni;unuhan itu tidak memerlukan

terlaiu banjak kekerasan. Pembunul.ran didalam kelompok sendiritegitu
djarangnja, sehingga hampirz tak didjumpai dalarn -dong6ng2 

atau

deritar, ;kan tetapi djikalau terdjadi djuga, hal ini diselesaikan dengan

lekas dalam bentuk pembajaran oleh kelompok-kerabat jang satu

kepada keiornpok-kerabat jang lainnja. Akan tetapi bunuh-diri sama

sekali tak lumrah dan dianggap mustahil, Bunuh-diri adalah perbuatan

-jang terlalu dahsjat, meskipUn pernah djuga se-kali2 terdjadi. Terlalu

dah"sjat untuk l-.isa 
'dipikirkari' 

oleh orang Pueblo. Mer6ka betul2 tak

menlerti, apa itu bunuh-diri.- Djikaiau kita mempersilahkan orangz

Zuni n-renderitakan kisah-pertjintaan, acia kal^anja rner6ka mentjerita-
kan kisah seorang kihi2, jang pernah mengatakan bal-rwa ia ingin rnati

ber-sama2 dengan wanita, tjintik. Pada stratu hari ia dipanggil untuk
mengobati seorang wanita dan obat jangdiperguiiakanialah daun mus-

tadjap jang harus Cikunjah. Esoknja laki2 itu diketemukan mati'
Mer6ia-tak bisa menafsirkan perbu;ltan ini lebih djauh lagi. Tak pernah
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terlintas dalam pikirannja, bahwa bol6h djadi orang itu membunuh diri.
Tjerita itu hanjalah mengisahkan orang, jang meninggal sesuai dengan
keinginannja.

Bunuh-diri seperii jang kita artikan hanja mungkin dalam dongdng2
sadja. Seorang wanita jang ditinggalkan suaminja minta kepada oianlz
Apache, supaja mer6ka rnenjerang dan membinasakan pueblonj!,
sehingga suar.ni dan kekasihnja turut binasa djuga. Ia sendiri me ntjutjikari
diri dengan upatjara2 tertentu dan mengenakan pakaiannja 

"jang

sebagus2nja. Pada pagi jang ditentukan ia tadapi musuh Oan A;atu[
sebagai korban pertama. Kita menganggap ini sebagai bunuh-diri, akan
tetapi mer6ka menganggapnja sebagai balas-dendam sedara ada!.
,,Sudah-tentu, sekarang kiter tak akan berbuat begitu',, kata mer6ka, ,,ia
berdjiwa rendah". Mer6ka tak melihat apa2 dalam peristiwa itu selainnja
rasa-dendamnja. Ia merusak kebahagiaan orang2-sedusun, k;irena ia
merasa diasingkan. Jakni bahwasanja ia merusak kesenangan suaminja.
Bagian2 lain dari tjerita ini tidak benar2 berasal dari zuni : ini terletlk
diluar dadrah-pengalamannja, seperti halnja dengan utusan adikodrati,
jang merijampaika' pesannja kepada orangz Apache. Semaki' kita
mentjeritakan perisitiwa bunuh-diri sampai ke-detail2nja, semakin pula
mer6ka tak pertjaja, sambii ter-senjum2 sopan. m6ming, apa jang Al
pertuat orang kuliGputih itu an6h2. Akan tetapi inilah jang pati'g anen
(jakni bunuh-diri).

Orang2 Indian-Padanqrupn_u! sebaliknja mernperkembangkan tjita
bunuh-diri ini lebih luas lagi. Dikalangan banjak suku2 terdjidi peris-
tiwa, bahwa orang jang tak akan mempunjai hari depan jang" gemilang,
mengikrarkan suatu djandji, untuk selama setahun mel6mparkan dirinfi
dalam bahaja-rnaut. Ia membawatanda chusus, jakni'suatu mantel jang
dibuat dari kuiit-domba, pandjangnja dua m6ter. Bagian belakang man_
t6l ini berlobang pandjang dan djikalau sipembunuh-diri ini ikut dalam
perang gerilja ia berdiri digaris paling depan, dimana ditjantumkan
tongkat melalui lobang mantdl tsb. Ia tak bot6h mundur. Ia tentu sadja
madju, sebab tongkat itu tak mengganggu gerak-geriknja. Akan tetapi
djika temanznja mu'dur, ia.harus tetap berdiri digaris terdepan itu.
Djikalau ia gugur, se-tid4kznja ia mati di-tengah2 pertempurant sengit,
jang ia sukai. Djikalau ia hidup. terus selama setahun itu mika ia, karena
permainannja deng anmauf_ itu, mendapat penghargaan tertinggi jang
bisa ditjapai dida6rah padangrumpur. Sar4pai di-hariz itu, ja[;i -bila

orangz besar sudah mulai mentjeritakan peristiwa2-kepailawannja,
maka dalam saling atas-mengatasi, ia bisa mentjeritakan kembali per-
buatanz kepahlawanannja itu dan Drsnjsfutkan pula tahunnja, waktu
peristiwa itu terdjadi. _Ia bisa membanggakan angkaz jang -didapatnja

ketika ia masuk kedalam berbagai sjarikat aan tetitcJla menolaai
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Demimpin. Bahkan orang jang mempunjai haridepan jang baik' meng-

itr-i.""" o:*Jji seperti fru p,itu, karena- .tertar-ik 
o16h kehormatan jang

"i.", 
OiU"iitan teiaOanla. bjarikatpun bisa. memaksa seorang anggauta

iuig'..*oungkang ";i;k 
frengikrarkarr djandji rersebur. Djandji pera-

i;,,iir, iru bukanlah O:"i"" ,^,-";":t untuL ,rl.tnbenarkan bunuh-diri

:1il:;;;;;;;'"'";; vestipun bukan suatu keleziman dikalangan

;;6k;;-;"p"rtitratn;a oikalangan beberapa bangsa primitil'-namun

tersiar djuga dong6"gtl;;;;;-bunuhdiri- karena-tjinta' Mer6ka bisa

["t"r"t"'" 6etu12 b;ta;a h6batnja pembinasaan-diri itu'

Masih ada tjata lain, dimana ideal Apollonis didjeimakan dalam

lembaga2 bangsa putllo' Kebudajaannja tak memperhatikan soal2

l'.'o*i;"*;;itu" uutu;u. riaut-aau. paia mer6ka itu keingi'an jang

bersiiat Dionysrs untuk-'menqiptakan. kiadaan2' d-im11a terdjadi pengo-

toran dan ketlemasan. puruii'puau itu di-mana2 didunia ini peritiwaz

li"""i]"r uiu, .t.tt"utnja dilam masa.berkabung- sehingga pema-

i,fi;; *.no;uil suat; 
- 

peristi*a. jang diliputi ol6h perasaan demas-

bukannja p"ruruu,1 
'"Oit't' 

bitutungun suku2 Australia' kerabat2 jang

i"ro"i."" rrrin.ttrut -"i"1 da" --itutuh'nJul l'P?j? ia nantinja tak

mengganggu mer6ka' 
- 
fritietu putahkan tulangz kakinja' supaja rohnja

tak mem-bu..t' -".dka'-iji tit"tu mer6ka hanja mematahkan sikat-

t"*Utrdanbukannjatulang2majat'.OrangzNavajo'jaknitetangga
lJ;;;;;ta Pueblo,?embak"ar ryryatrnj.1 dan segala isinja' djikalau

ada orang .1a,-,g mentngguiOltltu' 
-Tiada milik orang mati jang.Aisa di-

;;;k;;"i."p"uau otiig taln' Semuania.. kotor' haram' Dikalangan

bangsa Pueblo nu".iu iuiufl, b""" dan milik orang mati - milik ialah

il#; 
-r.otung 

iiuiuobat berupa tungkul-djagung jang sempurna -
;i;;;le.-iuilot' O"ngun majai, akan tetapi sebelum itu bulu2 ber-

hil;l;;;;.n!r.,turi mili ttu diijabuti dahulu. Tidak ada jang dibuang.

Dengan segala lembaga2nja bangsa .F.ueblo 
melambangkan tamatnja

riwajat hidup seseorun?' Uuftunnia tindakane untuk melindungi diri dari

kekotoran majat atau dari rasa-dendam roh'

Dalambeberapaperadaban2'semuasaat2terpentingdalamhidup
di^";;;--;dr"cai 

^situasi, jang. menakutkan. Kelahiran, permulaan

il;?a; p..tu*i,run oan tiqraiian-selalu memberi kesempatan untuk

melaksanakan unggup* ini'--Misalnja orang2 Pueblo tak me-lebihskan

"r*rfttumtan 
Oafam perisii*a kematian, dan o16h kare.nl itu djuga

;td;d;ffi peristiwaz lainnja. Sikapnja terhadap haid adalah sangat

il;il;;;;ria banjak sukuz" tetuoggunlu jang^ _dalamsetiap 
kemahnja

ada rumahz tetjifn3alang 
"huru, 

,tii.tt"*unitas haid' Biasanja mer6ka

masak untuk dirinjJ ,""oaiti, menggunakan alatz-dapurnja sendiri dan

ru*ur.kafi mengasingkan diri' Bahkan dalam hidup kerumahtanggaan
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p€rhubungan denga' dia 
^ 

adarah rraram, dan djikarau ia merlenturr
alat2 pemburu, maka alat2 ini tak bisa dipakai frii- O."rg; pu.Olo tntsadja tidak mempunjai rumahz chusus bagi wa"nita, h;i;, ailn tetapibahkan mer6ka tak menghiraukan sama sef,ari adanja waki"i- r.aio inijang ol6h karena itu tak membawa pelobaha' tepacra fu.u rricup ,.-orang wanita.

Suasana menekan disebabkan ketakutan dikalangan suku2 tetang_ganja didjelmakan.d.aiam banjak lembagaz, .lang iCa hubungannja
dengan sihir. Sihir adala.h suatu pengertian, jang'bia*sanja dipergunaka'
untuk melukiskan praktdkz di Afrika cla' 

"MJlan6sia, 
akan iJtapi tak

kurang chasnja dalam hubungan ini ialah ketjemasan, ketluriiaan can
ketegangan terhadap djuruobat2 di Anrdrika-"titara, jakni i"Jiuiu-, .;uigbisa kita djumpai diseluruh da6rah Alaska ruelaiui shtshoni di l,embah
Besar sampai dikala'gan kaum pinra cri Baratdaja jang ;;"g di-
hub'ng2kan dengan kultus-Medewiwin di rimur. suaio ga.itui oiJnyri,
tak sadja menaruh pe"hatian kepacla kekuasaan uaitooiut, karena
kekuasaannja, akan tetapi d.iuga kar.ena unsur-bahaja ;ang aOa didalam_nja. usaha_jang terdapat di-mana2 untuk meng -puttuti pengaraman2
berbahaja bisa dengan 

_ 
b6bas di crjelmakai autln, tinekunEiin suk'berupa sikapnja terhadap djuruobit. D-juruobat ini 

" 
kesiktiannja

mengandung lebih banjak silats cljeldk daiipada baik. Sikap mer6ka
terhadap djuruobat adalah suatu tj;mpuran diri rasa-tjemas, kebentlia'
dan ketjurigaan. I(enatiannja tat uisa dibaias dan d;ikalau i* gagal
dalam menjembuhkan orang sakit dan oraug menaruh tluriga kepacla-
nja, maka biasanja ia dibunuh.

Suku Mejave jang berdiam di Baratdaja, iang t.k termas'k ling
kunga' Pueblo, memperkemb.angkan sikap ini lebih rancl.jut,,,Aclararr
rnendjadi silat seorarig tabib, untuk membunuh orangi ieLiara irg,
seperti pula silat burung elarrg untuk nrenrbunuh burung) kerjii. supa.ir
ia sendiri bisa terus hidup", katarrja. semua orang jangtibunui oldh
seorang djuruobat, tertjekanr dalam kekuasaannja f,elak diachirat.
Mer6ka merupakan barisan pe'gawatr'ja. sudah tentu ia ingin sekali
nempunjai banjak pengawal. Seorang djuruobat dengan teranlzan bisa
melgatakan : ,,Saja belum n'au mati. Barisan pengawal ,uF belum
jju\up besar".. Djika ia mau sedikit sabar, ia iku-n menguasai suatu
barisa* jang bisa diba^ggakar.'Adakaranja ia setjara simiolis mem-
berikan tongkat kepada seoi'.ng pei'uda dan berkata : ,,Engkau tahu
kan, bahrva aku jang 

'renrbu',h ajahmu ?" Atau ia datang pidu 
",.u.,.,gjang sakit dar.r berkata : .,Akulerli jang menbunuh kamu,'. 

*Jang 
dimak_

sudkan bukanlah bahwiL ia mempergunakan ratjun atau bahwa ia telah
membun'h ajah peniuda itu derigarr pisau. Membunuhnja setjara
adikodrati.
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Peristiwa seperti itu tak mungkin terdjadi di Zuni. Padriz tak
merupakan orang2 jang dengan diam2 dibentji dan ditjurigai. Merdka
tak mendjelmakan dua segi kesaktian adikodrati jang Dionvsis. jakni
bahwa merdka itu sekalisus adalah pembarva maut dan trenbawa
kesembuhan. M6mang sekarang dikalangan bartgsa Pueblo di-mana2
terdapat pikiran2 tentang sihir, mesicipun barjak terdampur deugan
unsur2 Eropah, akan tetapi sesur:gguhnja- itu bukan sihir dalam arti
jang sebenarnja. Di Zuni sihir bukanlah usaha seorangjang gagah-
berani untuk mendapatkarl kesaktian adikodrati, Saja menjangsikan,
apakah di Z,uni zrda orang jang n.iemprinjai teknik istirn6r,va untuk
mendatangkan akibat2 adikodrati. Semua tjeritaznja tentang sihir hanja
berupa dong6ngan rakjat seperti mi:alnja tjerita teritang tukang-sihir
jang n-remasang mata burung-hantu dikepalanja setelah matanja sendiri
ditaluh didalam dinding. Disini tiada dilukiskan hal2 mengerikan
tentang kekedjaman', jang benarz terdjadi. seperti jang chusus terdjadi
di-da6rah2 lain. Dikalangan orangz Pi,ehlo sihir seperti lralnia dengan
banjak diantara buahpikiran2nja adalah akibat daripada kompldks-
ketakutan. Mer6ka itr-r agak saling tjuriga mentjurigai, dan djikalau
ada orang jang menurut pendapa-t mer6ka kurang menjenangkan
hati mer6ka, maka pasti ia akan dituduh berbuat sihir. Suatu kematian
jang wadjar tak dihubungkan dengan sihir. Hanja dalam musim wabah
penjakit mer6ka menghukum tukang-sihir dan perempuatr2-sihir, karena
rasa ketakutan umum memilih bentuk ini untuk menjatakan dirinja.
Kekuasaan dan kesaktian oraug2 keramatnja tidak merupakan suatu
keadaan jang menakutkan dan mentjemaskan.

Djadi dikalangan suku Pueblo sifat ber-lebih2an tidak disukai
mempergunakan kekerasan tak dibenarkan, penggunaan kekuasaan
dibatasi, tidak ditjari rasa senang dan nikmat jang hanja bisa dirasakan
o16h individu sendiri. Situasiz jang dianggapnja paling berharga o16h

orang2 Dionysis tidak ada dikalairgan orang2 Pueblo. Memang mem-
punjai tata-tjara keagamaan disekitar kesuburau, jang bisa kita namakan
Dionysis. Dionysis m6manglah d6wa kesuburan dan disebagian terbesar
didunia tiada alasan bagi kita untuk memisahkan kedua segi irri. Usaha
untuk berlaku ber-lebih2au dau kultus daja-pentjiptaan sering kali ber-
satupadu di-da6rah2 jang djalrh ter-pentj:rr': didunja ini. .1-aranja orang2
Puetrio jang oppolonis melakianakarr kultus-kesuburan ini bahkan
mer.nperdjelas aCj aran 2 h i du p nj a" 1an g asasr.

Bagian terbesar upi:lt-iiira2-kestrbitratttt"ia sar.pasekali terlepas dari
simbolik perkelan.rinal. HuCjan disei abkai"l karena tari2an jang
di-ulang2i sampai membosankan, jang memaksa awati2 untuk berhimpun
dilangit. I(esutrur-an iadang-djagung didjilmin dengan djalan menanam
bendaz jang mendjadi sakti karena telah diletakkan diatas altar'
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atau pernah dipergur-rakan oleh pelaku2 adikodrati. Simbolik perkela-
mina:r lebih banjak terdapat dikalangan orang2 Pueblo di Hopi daripada
di Zuni. Di Hopi umumnja dipergunakan silinddr dengan tjintjin atau
roda2 ketjil dari gelagah. Silind6r itu adalah lambang kedjantanan dan
tjintjin2 itu lambang kebetinaan. N{er6ka diikat ber-sama2 dan dibuang
dalam telaga keranial.

Dalam upatjara Sjarikat Seruling masuklah seorang anak lakiz dan
dua anak perempual-i untuk membawa hudjan. Sebagai gantinja anak
1aki2 mendapat suatu sriind6r dan anakz perempuan itu menclapat tjin-
tjin gelagah. Pada hari terachir dari upatjara, anakz itu dengan diiringi
ol6h padri2 tertentu membawa bendaz jang diterimanja itu ketelaga
keramat, dan meng-ol6s2i benda2 itu dengan lumpur subur jairg mer6ka
ambil dari dasar telaga. Maka perarakan kembali lagi kepueblo.
Disepandjang djalan pulang dibuatnja empat lukisan-tanah, seperti.jang
mer6ka buat didepan altar2; anak2 berdjalan paling depan dan diatas
tiap2 lukisan anak2 laki2 melontarkan silindernja dan anak2 perempuan
melontarkan tjintjinznja. Achirnja bendazitu diletakkan diatas altar-
,tari dilapan$an. Suatu upatjara jang sederhana sadja, jang sifatnja
sangat formil dan tidak 6mosionil.

Simboiik perkelarrinan sematjam ini sering dipakai di Hopi. Dalam
tari2an sjarrkatz-wanita - di Zuni tiada sjarikat2-wanita -_ simbolik
ini sangatlah populdr. Dalam salah suatu upatjaraz, dimana gadis2
dengan mexegang tungkul-djagung menari dalam suatu lingkaran,
tampillah kemuka empat gadisz ketjil mengenakan pakaian lakil Jang
dua menggambarkan peradjurit2-panah dan jang dua menggambarkan
peradjurit2-tombak. Peradjurit2-panah masing2 membawa segabung
wingerd 1) beserta busur clan panah. Sambil madju kedepan, mer6ka
melepaskan panahnja dalam wingerd tsb. Peradjurit2-tombak masing2
membawa tongkat pandjang dan tjintjin; merdka melontarkan tombak2-
nja kedalam tjintjin2 jang menggelinding itu. Djika mer6ka mendekati
tempat orang menari, mer6ka ldmparkan tongkat2nja dan tjintjinznja
diatas penariz wanita di-tengahz lingkaran. Kemudian mer6ka mel6mpar-
kan bola2 ketjil jang dibuat dari tepung-djagung dari tengah2 kelompok-
penari2 kearah penonton. Mer6ka ber-djubel2an, masing2 berusaha
untuk mendapatkan tongkatz dan tjintjin2 itu. Simbolik ini sifatnja
perkelaminan dan tudju}nnja ialah untuk mendapatkan kesuburan,
.akan tetapi seluruh upatjara ini tegas bertentirngan dengan kultus
Dionysus.

Di Zuni djenis simbolik ini tak pernah berkembang se-baikznja.
M6mang benar mer6ka mengadakan balapan2 keupatjaraan, jang di-

1) Sebangsa turnbuh2an jang merambat Ampelapsis (Pent).
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kalangan suku Pueblo bertudjuar, untuk mendapatkan kesuburan. Salah
suatu balapan itu dilakukan antara oraug2 laki2 dan orangz wanita,
orangz laki2 disebelah sini garis, dengan membawa torrgkatzirja dan
orang2 wanita clisebelah sana garis dengan tjintjin2nja, jang di-tendangz
nja, seferti halnja orang2 laki2 me-nendangz tongkatnja' Kadang'
wanitaz lari dalam balapan ini dengan badut2 bertop6ng" Hanja sadja
orangz wanita harus rjiusahakan supaja nenang, karetra kalau tidak,
tudjuan tak akan tertjapai. Di P.:rLt balapan2 sematjam itu diadakan
dengan tudjuan jang sama, oran92 laki2 lari telandjang-bulat dan
memperkosa tiape wanita jang didahuluinja. Di Peru dan di Zuni
permohonan jang sama didjelmakan dalam simbolik, akan tetapi di
Zuni pelaksanaannja merupakan penindjauan kembali dari apa jang
dilaksanakan di Peru setjara Dionysis.

Namun assosiasi keb6basan dalam lapangan perkelaminan dengan
kesuburan bukannja tak ada sarnasekali dikalangan barig-"a Pueblo di
Zuni. Pada dua peristiwa, jakni pemburuan kelintji jang diiringi dengan
upatjaraz dan tari-skalpa, pergaulan bebas diizinkan dengan pendjelas-
an, bahwa anakz _iang terdjadi pada malam2 itu akan merupakan anak2
jang sangat kuat. Gadisz pendjagauja tak begitu keras lagi seperti
biasanja, dan orangz bersikap, bahwasan-ia ,,pemuda harus berlaku
sebagai pemuda". Dalam hai ir:i tiada prosmikuit6t dan tiada pula
Cks6s2. Selain daripada itu dikatakan, bahwa dahulu dalam kultus jaug
mengawasi saldju dan tjuatja dingin, adalah sesuai dengarr peraturan2,
apabila pendjaga2 bungkusan2-obat untuk satu malam menerima ke-
kasihz, dimana merdka itu mendapat batuz-permata jang pandjangnja
satu dim untuk menghiasi bungkusan keramat. Sekarang peristiwa se-

matjam itu tak ada lagi, dan tak mungkin rnenetapkan, sampai dimana
orang membenarkan pergaulan sdksuil setjara b6bas.

Masalah2 s6ksuil tak begitu dimengerti ol6h orang2 Pueblo. Di
Zuni se-tidakznja tak banjak ditjurahkan perhatian setjara r6alistis ke-
pada nasalah2 s6ksuil itu, dan ada t6nd6nsi jang tak begitu asing bagi
kita dilihat dari sudut latarbelakang kebudajaan kita, jakni meirerangkan
simbolik-s6ksuil dengan sesuatu penggantian atau substitusi jang sama
sekali tak tjotjok dengan bei"rtuk aselinja, Maka mer6ka akan mentjeri-
takarr kepada Saudara, bahwa'tjintjin2 dan silind6r2, jang lazim diper-
gunakandalam simbolik-seksuiljang djelas di Hopi, 

"Outuh 
lingkaiant

ketjil dari tanahJiat jang dibentuk ol6h hudjan dalam kolamz air
Memanah wingerd atau tungkul-djagung, katanja,'ihenggambarkan kilat,
jang men-iambar ladang jang ditanami. Dan ini bukanlah substitusi2 jang
paling andh, jang terdapat pada keterangans jang diberikan oleh orangz-
jang seratus-pers6n bol6h dipertjaja, Hal ini merupakan suatu penolak

Pola-pola * 8
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an tak-sadar, jang dilakukan sampai se-djauh2nja, sehingga meng-

gelikan.

Penolakan s:matjam itu rupaznja telah menghapuskan semua

bekasz dari tieritaz kosmolcgis tentang persetubuhan sebagai asal-mula-
dunia, Limapuluh tahun j.l. Gushing mentjatat di Zuni suatu penun-

djukan kepada tjerita ini, jang azasi bagi gambaran-dunia semua suku2

Yuman di Baratdaja (jang tak termasuk kebudajaan Pueblo) dan djuga

banjak da6rah2 disekitarr ja. Matahari membuntingkan bumi dan dari

haribaannja keluarlah hidup - baik bendaz mati jang dipakai ol6h

manusia maupun manusia dan binatarg Sefjak rnasa Gushir:g telah ter

tjatat mythosz jang berasal dari berbagai sjarikat2, padtiz dan- awan2

tLrTtang asal-mula dunia ini, masih selalu dikatakan orang' bahwa ke-

hidupan terdjadi mulrz dilapisan dunia keempat, akan tetapi mer6ka

tak menganggapnja ini sebagai haribaan bumi, jang dibuntipgkan ol6h

bapa-langit. Fantasi mer6ka tak sampai disitu.

Sikap orangz di Zuni terhadap masalahz s6ksuil agak miripz se-

dikit dengan apa jang diperadaban kita dinamakan puritanisme, akan
tetapi kontras2nja sama djelasr jr dengan persamaanznja. Sikap puritan
terhadap masalahz s6ksuil berasal dari kenjataan bahwa masalah s6k-

suil itu disamakan dengan dosa, jakri suatu pengertian, jang samasekali

tak dikenal dikalarigan orang2 di Zuni, tak sadja dilapangan s6ksuil

akan tetapi djuga dilrptngal2 lainnja. Me'6ka tak menderita perasa-

anz-dosa dan tak merganggap masalah s6ksuil itu sebagai r6nt6tan

Eodaan2, jang harus dilawan dengan mentjurahkan kemauan se-kuat2-

ijr. Kesutjian-kelamin sebagai filsafat-hidup dianggap tidak baik;
dilam tjerita2-rakjat jang paling diketjam dengan keras ialah gadisz

tiongkak, jang waktu mudanja tak mau kawin. I\'[er6ka tinggal dirumah,

bekerdja, dan tidak menggunakan kesempatan2 jang dibol6hkan

ol6h adat-istiadat, dimana mer6ka dikagurni oldh djedjakaz' Akan

tetapi tindakanz para d6wa tak sesuai d:;rgan peraturan' jang sifatnia

ouritan. Mer6ka turun kedur-ria dan meskipun menghadapi banjak ke-

sukaranz mereka berhasil untuk tidur ber-sama2 dengan gadis2 itu darr

mer6ka mernberi peladiaran tentang kenikmatan dan kerendahan-hati
Dengan djalan ,,tjara disiplin jang lunak" ini mer6ka berhasil mentjapai
tudjuan, dimana gadis dalam perkawirtan mendapatkan kebahagiaan
*i111u.ie j rrg sedjati.

Perhubunganz baik antara laki2 dan.perempuan hanjalah merupakan
suatu bentuk perhubungan jang baik anatara manusia pada umumnja,
Dirnana kita mergadakan perb6daan jang azasi, maka komentarnja
ja'g biasa berbunji : ,,Semua orang suka akan dia. Ia selalu terlibat
dalam kisah pertjintaan dengan wanitaz". Atau, ,,Tak ada orang jang
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suka akan dia. Ia tak pernah menghiraukan wanita2. ,,Sdksualit6t
hanjalah merupakan suatu saat dalam hidup terbahagia.

1-ita kosmologi mer6ka bahkan memberi bentuk pendjermaan
dari. pikirannja jang sangat kons6krry'6n. 'r1-ita ini diprojdksikan' diutu,
dunia adikodrati, sehingga dunia adikoirati itupun" tiil[ dahsjat,
bersilat damai dan bentji aka' bahaja, sama siperti jang mer6ka
lenrbagakan dalam dunia ini. Mahluk2 adikodrati, t<ata or."suizel,,,tak
menrusuhi manusia. Apabila mer6ka mer.jembur;.iikan kurnia;nja,
mamanusia harus minta bantuannja dengan memberi korban, berdoa dan
m.enggunakan magi." Ini tak berarti berdamai dengan tenagazdja hat.

1-ita demikian itu asing bagi mer6ka. Mer6ka marihan jak]n, "bahwa
mahluk2 adikodrati mempurjai seldra ja'g sama dengan manusia dan
djikalau manusia suka merari, mahlukz, aaikooratipin suka menari
pula. ol6h karena itu merdka membawa rnahlukz aclikodrati ke Zuni
untuk^menari dengan-menggunakan top6r.grja, membawa pula bung_
kusan2-obat.ja, jang disuruhrja pula ,,ikut menari,'. Merdka merasa
senang. Bahkan djagurg dalam lumbung ikut menari. ,,pada peralihan_
matahari dimusim dingin, djikalau semua kelompok telah mengadakan
upatjaraznja, maka kepala2 rumahtangga mengambil enam fungkul-
djagungjang tiada tjatj..t:-ja, meletakkannja dalam kerandjang dan
mer6ka menja.ji untuk tungkul-djagung itu. Ini dinamakan ,,merjuruh
menari djagung dan ini dilakukan, sup:ija djagungz tak merasa di_
abaikan dahm musim upatjaraz. Demikian puti firi Djagurg jang
besar itu - 

jang sekarang tak diabaikan lagi - me'tjapai- puntiainja
9"!yt. kegembiraan, jang mer6ka bisa alami ber-samaf dengan- tung-
kul2-djagung.

Mer6ka tak melukiskan alamsemesta ini sebagai tempat perdjuangan
antarajang baik dan djahat. Merdka tak duarisiiis. Ti; iang irpun;ui
ol6h orang2 Eropah . tentang kesenian-sihir, apablla"ada" jaig diambil
ol6h orangr Pueblo, mengalami perobahan bentuk jang alak an6h"
Mer6ka tak menganggapnja berasal dari pertentangan intaia klkuasaan
sjaitan dan Tuhan jang baik. Mer6ka menjesuaikannja dalam sk6ma
mereka sendiri. Kesaktian-sihir tak dianggap buruk 

"karena 
berasal

dari sjaitan, akair tetapi-.kesaktian -ini ,,memperbudak', jang me'ger-
djakan sihir itLr, jang,djika sqiah sekali dipakai tak muigkin iagi
bisa dibuang. semua kekuasaan adikodrati rainrja hanja dipeigunakin
untuk keperluan jang tertertu. Dengan menar.'hm tongkat2-ioa dan
memperhatikan tabu2 se-baik2. ja orang membuktikan telah melakukan
perbuatan2 keramat. Kalau semua-ja itu sudah selesai, ia pergi mengun-
djugi saudaraz perempuan ajahr"ja untuk mintu rupil*- kepalinja
ditjutji dan kemudian-menuntut kehidupan duniawi lagi. Atau ,"oru"g
padri menjerahkan kekuasaannja kepadi paderi lainnj-a, iang memeli-
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hara ini sampai nanti dipergunakan lagi. T.iita dan t-iaraz untuk me-

miirdahkan kikeramatan santa lazimnja, seperti halnja orang Eropah

Abad Pertengahan mengar:ggapnja lumrah untuk membatalkan suatu

kutuk. Akan ietapi mengenai tenaga:sihir oratigz Pueblo tak mempurrjai

alatz tjara untuk memb6ba-skan diri daripadar:ja. sekali pakai tak hisa

lepas iagi, o16[r karena itulair tenaga-sihir ruerupakan suatu kedjahatan

dan antjanran.
Adiiatr samasekali tak mudah bagi kita, untuk melepaskan diri dari

gambaran-dunia, jang teiah kita bentuk sebagai perdjuangarl antara jang

baik dan jang djahat dan melihati-'ja dari sudut-tindjauan orangz Pueblo-

Mer6ka tak bisa melihat dalam musim2 ataupult dalam kehidupan
manusia adanja suatu balapall al.:tara hidup dan maut. Hidup selalu
hadir, demikian pula maut selalu hadir pula. Maut bukanlah keingkaran
hiclup. Musimz menjatakan dirinja didepan kita, demikian pula kehidup
an manusia Sikapnja tak mengadung ,,pasrah kepada nasib, atau
hasrat untuk mendapatkan tenagaz jang lebih kuat, tetapi kesadaran

akan kesatuan manusia dan alamsemesta." Djikalau merdka berdoa

kepada d6wa2nja, maka katanja :

Kita akan mendjadi satu peribadi" Mer6ka berbitjara dengan mer6ka

seperti dengan kenaian2 baik :

Menguasai negeri Tuan
Menguasai rakjat Tuan
Tuan akan duduk tenang didepan kami.
Seperti anak2 ber-hadaPzan
Demikianlah kita seterusnja.
Anakku ')
Ibuku r)

Semoga
Bisa sesuai derrgan kata2ku'

Mer6ka berbitjara tentang pertukaran nalas dengan d6wa2nja.
Djauh sekali kesernua Pendjuru
Aku mempunjai laksana ajah2ku : padris pemberi-hidup 2)

Jang kumintai nafas jang memberi-hidup,
Nafas mer6ka pemberi umur pandjang
Nafas mer6ka pemberi air
Nalas mer6ka Peribe.ri bibit
Na,fas merdka pemberi kekajaan
Nafas mer6ka pemberi kesuburan
Nafas mer6ka pemberi djiwa jang*kuat

D6wa disini ber-gantiz dianggap sebagai anak atau rebagai orang tut
manus:a.
Mahlukz adrikodrati, d6wa2,

1)

r)
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Nafas merdka pemberi kekuatan
Nalas merdka pemberi bahagra jang mer6ka punjai.,
Minta naf,as mer6ka,
Memasukkan nafas nlereka daiam tubuh? kami 3) jang hangat,
Kanri akarr tambahkan kepada nafas Tuan. a)

I)jangan mer.rolak nafas bapa Tuarr
Tipi-masukkanlah dalam tubuh Tuan
Semoga kita merrgachiri d.jalan kita ber-samaz
Semoga a.iahku memberi kurnia hidup kepada Tuan ;
Semoga perdjalanan Tuan berhasil adanja.

Nafas ddwa2 adalah nafas merdka, dan senlua hal terdjadi dengan
membagi bersama.

Seperti sikapnja terhadap perhubungan antara manusia jang satu
dengan manusia jang lainnja, maka tjita mer6ka tentang perhubungan
ntara manusia dan alamsemesta tidak memberi ruang kepada kepah-
lawanan dan kemauan manusia untuk mengatasi rintangan2' Merdka tak
bisa menghormati manusia2, jang

Berdjuang,terus berdjuang,

Achirnja mati terdesak terdjepit.

Mer6ka mempunjai nilai2 kesusilaannja sendiri, jang sangat kon-
sekw6n. Jang tak merdka sukai, djuga tak ada bagi mer6ka. Mer6ka
telah membangunkan suatu peradaban diatas suatu pulau-kebudajaan
ketjil sedjak zaman dahulu di Amdrika Utara, jang bentukzrrja ditentu-
kan ol6h pilihan2 jarrg chas dari manusia Appolinia, jarrg meirtjari
kebahagiaannja jang tertinggi dalam formalit6t2 dan jang tjara hidupnja
ditandai oldh perasaaan dan kesukaran akan irarna dan keseclerhanaan'

s)
4)

Dari djuruobat.
Dar,i si sakit
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DOBU

Pulau Dobu letaknja cii Kelompok-Entracasteaux didekat parrtai
Selatan lrian. Diantara bangsaz di Malan6sia Barat-Laut, penduduk
Dobu mendiami da6rah jang paling Selatan. Adapun Malan6sia Barat
Laut iui mendjadi terkenal terutama sekali ol6h tulisan2 Dr. Bronislaw
Malinowski tentang Pulau2 Trobiand. Kedua kelompok pulauz itu
letaknja sedemikian dekatnja satu sama lain, sehingga penducluk Dobu
bisa mengadakan pelajaran-niaga jang teratur diantara pulau2 ini'
Akan tetapi keadaan alam-sekitarnja sangat berlainan, dan terhperatur-
njapun sangat berlainan pula. Kepulauan Trobiand terdiri dari pulauz
datar, tanahnja subur, dan mudah mentiari nafkah dan hidup makmur.
Tanahnja kaja dan sungai2nja mengandung tjukup ikan. Pulauz Dobu
dalan pada itu adalah da&ahz pegunungan padas, sedikit tanah jang
bisa ditanami, dan ikanpun tak tregitu banjak adanja. Dibandingkan
dengan djumlah penduduknja, sumberz jang ada sedikit sekali, meski-
pun djumlah penduduk ddsa jang sangat ter-pentjar2 letaknja itu dalam
waktuz jang paling makmurpun hanja duapuluh-lima, jang sekarang
ini hanja tinggal separohnja, padahal penduduk kepulauan Trobiand
jang padat itu bisa hidup makmur dalam masjarakat2 besar jang ber-
dekat2an. Bagi makelarz bangsa kulitputih jang mentjari tenaga-kerdja,
orang Dobu terkenal sebagai sasaran jang 6nak. Karena mer6ka selalu
diantjarn bahaja kelaparan rner6ka dengan tjepat mau t6k6n kontrak-
kerdja, Dan karena mer6ka sudah biasa dengan makanan kasar dau
sedikit, maka makanan jang diberikan kepada mer6ka tak menjebab
kan rasa kesal.

Akan tetapi dikalangan penduduk pulau2 jang berdekatan disitu,-
orang2 Dobu tak terkenal karena melaratnja, melainkan karena
berbahaja. Merdka ini dikenal sebagai ahli-sihir, jang mempunjai kesakti
an sjaitani dan sebagai -.ahliperang jang suka berchianat. Beberapa-
generasi jang lalu, sebelum ada bangsa kulitputih disitu meleka adalalr
penlakan daging-manusidl kanibal, padahal di-da6rah2 disekitarnja
tiada orang jang suka makan daging-manusia. Mer6ka adalah orangt
Uar dan buas jang paling ditakuti ol6h penduduk di-pulaus sekitarnja.

M6mang sudah sepantasnja bangsa Dobu ditakuti dan disebut
bangsa jang liar dan buas. Mer6ka itu tak mengenal undang2 atan
hukum, dan suka sekali berchianat. Merdka saling ber-musuh2an.
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Merika tak mempunjai organisasi jang rapi'-tak seperti penduduk-["prr"""" 
Trobian'd, ;'ang diiimpin oi6h 

- kepila'nia jang. disegani dan

Jil;;" terdjadi p..trrt u-tun; barang dan hak2 dengan lantjar' tertib

Jan damu;. boUu-tak mempunjai kelpala' Dobu tak mempunjai organi-

ruti poltif., Bahkan t"t"nggttnjl Dob,u tak mempunjai peraturan2' Ini

iof. Oir"Uubtan, karena o.;t'"Oobu hidup anarkis - seperti"marrusia-

ulun," norsseau lanj- sebeg"itu djauh beium diatur ol6h perdjandjian

sosial - akan tetali-tui"ni beniui:2 sosial, jang berlaku di^ obu'

ni"nlnurgui penip'an Ou., p"ng"ttianatan rlan 
'mer 

djadikan sifat2 i'i
nilaii kesus!laan jang diakui dalam masjarakatnia'

Adalah berte:tangan dengan kebenaran untuk mengatakan hahwa

di Dobu berlaku 
".utL'i. 

Orgariisasi sosi I l)otu rrerupakan lingkarang

irns kons6ntris, Dan didala*mnja diizinkan adanja bentuk2 permusuhan

i;;;; ;;;i;tonil. riaur. atla oiang jang menggunakan haknja keduali

i*iir." -.l"lsanakan permusuhanz- kulturil jang diizinkan dalam

kelompok jang tertentu. Olenis kelomcok.terbesar di Dobu meliputi

s'atu da6rah jang mempunjai nama sendiri dan terdiri dari empat atau

ii,.,'ru d6sa. Ini -"trrpututt kesa-tuan-perang, jang selalu berada dalam-["uauu" 
permusuhan ipfernasional rlengan kesatuan2 sematjam itu.

-d"t.f 
u- ri^unpe.djadjahan kulit-putih, tiada orang j:ng memberanikan

Oiri 
-a^t""g 

didaerah asirg, djikalau tidak uutuk tnembunuh dan

*"iu*potl Akan tetapi dalam satu hal kesatuan2 setempat itu saiing

mernerlukan satu sama lain. Pada peristiwa kematian atau sttkit keras,

.r1iL" .tiu,.,ggap perlu untuk meneiapkan s_etjara adikodrati,siapa iang

LL.tunggurl!- dlawab, maka didatarigkanlah seorang sakti dari da6rah

,rrr"fi"l:""OliiAat dipakai orang2 Jakti kelompok sentliri,.karena ini

"i"-Uuhujif.un. 
Jakni berbahaja bagi orang sakti itu, djikalau ia

menuna;ut orang jang dituduhnia berJalah. Ol6h karena itu dipanggillah

*lotung'ahli <taii" di6rah lain, jang sedikit-banjaknja aman karena

djarak jang djauh itu.

M6mang bahaja paling besar terdapat dalam da6rah2 itu sendiri.

Mer6ka jang menggunakan pantai' jang. sama, atau jang ber-s:rmaa

il"t"ra;u Oiriiu, meidlalalt jang paling djahat-mendjahati setjara .diko-

drati, 
-atau 

setjara njata2. Nfer6ka sedapat mungkin saling merugikan

pu'.,eirn;o masin"gr, mer6ka mengatiaukan pertukaran2-ekonomi, mer6ka

i""11Auiongkan iraut dan sakit. 'Tiapz o.ung mempunjai etlat2 nagis

untuk mJntjapa-i tudjuan2rja itu dan mempergunakan segala matjam

kesempatan ,rntuk rnilaksanakan maksud2nja jans djahat. Hal.ini akan

kita bitjarakan nanti. 1jaraz magis ini sangat diperlukan daiam ling-

kuugar.r sendrri, akan tetapi, katanja, t'ada berdaja diluar iingkungan

itu. Hauja orang2, jang tiap2 hari bergaul dengan mer6ka, mer6ka itu-

lah perempuan'1ihit ita' ahli2 sihir, jang mengantjam kehidLrpannja'
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- Akan tetapi di-tengahz kesatuan dadrah ini ada satu kelompok,jang didalam'ja diperrukan perrakuan lai'. Kerompok ini b;sa oiguna-
kan ,sebagai tempat-bersan<Jai selama hicrupnja. Ini bukanrah keh.Lrga,
sebab ajah atau saudara-laki2 dan 

- 
iaudara_perempuan atau

orangz laki2 itu sendiri tidak termasuk didalamnja. Kelompok itu ialah
kelompok utuh menurut garir_keturunan pihai ibu" lVattu mer6ka
rnasih hidup, mer6ka rnemiliki kebuns cran rumah2 sendiri dalam d6sa
il" djygu:..|etelah mer6ka meninggal, mer6ka clikubur disehidan! tanahjang dimiliki ol6h nindkmojangnja. Ditengah tiapz d6sa ada kubu'rannja,
jang- ditanami phyllaurea dengan daunija jang mol6k itu. Disinilah
ndn6kmojangz dikubur meriuru-t garis-keturunan pihak wanita dari ibujakni merdka jang waktu hidupirja adarah pemilik2 ogru, iutir aan
perempuan, sekarang merdka dikubur di-tengahz d6sa itLr. Iiisekitarnja
terdapat rumahz-terras jang clidiami oldh penghuniz jang hiclup,
menurut garis keturunan pihak ibu. Dalam kelompok initafr'berlaku
penjerahan hartapusaka dan ada kerdjasama. Mer6ki itu disebur,,susu,,
fiang artinja susu-ibu) dan meringkupi wa'ita2 de'gan anak%ia dan
saudara lakiz wanita2 ini. Anak saudara-lakir tak term"asuk didallmnja,
mer6ka ini hidup dalam ddsas ibunja. Antara kelompokz ini s"ring
terdjadi pernrusuhan2. -

- Susu biasanja hidup dalam d6sanja sendiri ber-samas clengan susua-
kerabat lainnja. otonomi d6sa dihoimati dengan sungguhz. 

"u 
oouo

tak bisa orang_begitu sadja masuk atau kelua-r d6sa,,[-da djala'ditepi
d6sa dan. mer6ka jang mempunjai hak untuk bol6h menghampiri
sedekatznja, menggunakan djalan ini, untuk pergi meliwati perk'ampung-
an. seperti jang kita akan lihat, maka anak2 6rang, lakid d6sa setelah
ajahnia rnati, tak lagi,mempur;jai hak ini. serama iiuttnio masil.r hidup
atau djikalau d6sa itu kepunjaan isterinja, merdka kalau diundang bol6h
datang. orangs lain djika mau rneliwati d6sa itu harus melalui"djalan-
samping. Mer6ka tak bol6h berhenti. Malahan pada pertemuans
keagamaan, p6sta2-pan6n atau inisiasi dalam suku, orangz daii lain2 d6sa
tak diundang, sebab di Dobu tak ada keketjualian meiigenai soal iiri.
Di-tengahz ddsa, kuburan menduduki tempat jang crjikl Ji- i-o;uno
merupakan tempat-tari -bg.!11a. oran.gz Dobu pui *ngui toiiu ur.uo
bahaja, jang tersembunji"didadrah lar'n, sehingga ,r.,"r?tu tut *uu
mengundjungi lapangan tbrbuka untuk mendjalaii-an tugurt ,o;i; aun
keagamaannja. Dan mer6ka terlalu sadar 

-akan 
aatt{iaz ,lni, ;ungdisebabkan ol6h iri-hati untuk memboldhkan orangz da6rah tain aatang

did6sanja.

Dalam. pada itu orang2 harus kawin dengan orang dari d6sa lain.Akan tetapi orang hanja dibotdirkan kawin de;gan 
"r"riz l A,:sa, di-
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da6rah sendiri, seliingga dengan begitu perkawinan berarti diadakannja
hubungan antara dua d6sa, jang saling bermusuhan^ Aka,n tetapi
perkawirian'inipun tak membawa perbaikan dalam hr-rbungan antara
kedua d6s;r itu. Sedjak dari mula lembagaz-perkarvinan ditudjukan urrtuk
mentjiptakan sengk6ta sengit antara kedua kelompok ini. Ferkawinan-
dimulai dengan suatu tindakan permusuhan dari pihak mertua-perem-
puan. Ia sendiri menutup rapatz pintu rumah, dimana pemuda itu tidur
ber-sama2 dengan anak-permepuannja dan dengan begitu si pemuda
masuk perangkap dan bisa dipertunangkan setjara resmi didepan unuln,
Sebelum itu sedjak permulaan pubert6tnja ia tiap2 malarn tidur dalarn
rumah gadis2 jang belum kawin. Adat2 kebiasaan membol6hkan dia
masuk dalam rumahnja sendiri. Beberapa tahun lamanjaia bisa melolos-
kan diri dari akibat dan tanggungdjawab perbuatanznja itu dengan rne-

milih tempat2 jang ter-pentjar2 dalam membagi tjintanja, dan meninggal
kan rumah itu sebelum fadjar menjingsing. Kalau ia achirnja djatuh
dalam perangkap, maka kebanjakan kali hal ini disebabkan karena ia
sudah bosan dengan pengalamannja atau karena ia sedikit-banjaknja
telah mendjatuhkan pilihannja. Ol6h ka.rena itu ia tak perlu bangun
terlalu pagi. Namun ia masih dianggap djuga tak bersedia untuk mene-
rima kehinaan perkawinan. Kedjadian selandjutnja hingga ia terpaksa
meqerima hinaan ini disebabkan ol6h adanja sang mertua-perempuan
jang berdiri didepan pintu. Djikalau orangz d6sa, jakni kerabat2 garis
keturunan pihak perempuan dari si gadis, melihat perempuan tua ia
berdiri tak ber-gerakz didepan pintu, maka mer6ka berkumpul dan
dengan disaksikan ol6h umum pemuda dan gadis itu keluar dari cialarr
bilik dan duduk diatas tikar ditanah. Orang2 d6sa itu memandang
mer6ka setengah djam lamanja dan kemudian pergi; ini berarti bahwa
pemuda dan gadis itu sudah dipertunangkan setjara resmi.

Sedjak itu mempelai lakiz itu harus mempeihatikan cldsa isterinja"
Per-tamaz ia harus bekerdja. Segera mertua-perempuannja memberi
tongkat gali kepadanja, seraja katanja: ,,Sekarang, kerdja !" Ia harus
membuat kebun dibawah pengawasan ibu dan bapa-mertuanja. Djikalau
mer6ka masak dan makan, ia harus terus bekerdja, karena ia tak
diperbol6hkan makan didepan.rnata mer6ka. Ia mempunjai kewadjiban
rangkap. Djikalau ia sudah sblesai menanam atau memelihara kebun
ubi mertuanja, iapun harus-Ynemelihara kebun keluarganja sendiri.
Bapa-mertuanja bisa mnggunakan kekuasaannja se-w6nangs dan
menikmati kekuasaan atas anak menantunja ini. Bukan pemuda itu sadja
jang mendjadi korban; djuga kerabat2nja dibebani dengan tugas2. De-
mikian beratnja tugas2 itu membebani saudaraz-laki2nja, jang diwadjib-
kan mengusahakan alatz bagi kebun itu dan mengumpulkan bendal
berhar-ea untuk mas-kawin, sehingga sekarang ini sering kedjadian
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bahwa pemuda2 itu lari djika
terhindar dari beban ini jakni
mak6larz kulit-putih.

saudara-laki2nja bertunangan, supaja
dengan djalan t6ken kontrak pada

Djikalau achirnja hadiahz-kawin telah dikumpulkan ol6h anggotae
susu mempelai laki2, maka dibawanja ini dengan ber-bagai2 upa.tjara
ked6sa pengantin perempuan. Perarakan terdiri dari saudaraz-lakrz
dan mempelai laki2 ibunja dan saudara-lakiz dan perempuan c'lari
ibu. Ajahnja tak bol6h hadir, demikian pula suami2 atau isteriz
dari ibu. Demikian pula suami2 atau isteri2 dari mer6kaiang ikut dalam
pe:.arakan itu berserta anak2 orangz lelaki. Mer6ka berikan hadiah2 itu
kepada susll pengantin perempuan. Akan tetapi tak terdjadi pergaulan
ramah-tamah antara kedua kelompok itu. Kelompok mempelai perem-
plran menantikan mer6ka diudjung batas ddsa ndndkmojangnja. Para
pengundjung tetap berada disuatu tempat jang paling Cek. t dari
d6sanja. Mer6ka berbuat seperti orang takut, se-olah2 tidak mengetahui
kehadiran pihak lainnja. Suatu djarak l6bar memisahkan mer6ka
satu sama lainnja. Djikalau mer6ka terpaksa harus melihat satu sama
lainnja, mer6ka saling memandangnja dengan penuh rasa tjuriga dan
berrirusuhan.

Tiapz bagian daripada upatjara-perkawinan ini pelaksanaannja kaku
dan l<eras. Susu mempelai perempuan harus per.ei keddsa mempelai
laki2 dan harus menjapunja setjara resmi se-bersih2nja dan harus pula
membawa hadiah2 berupa sedjumlah besar makanan mentalr. Pada
hari berikutnja datanglah keluarga mempelai laki2 diddsa mempelai
perempuan untuk membawa sedjumlah ubi sebagai gantinja, Upatjara-
perkawinan itu sendiri terdiri dari peristiwa dimana mempelai lakiz
did6sa ibu-mertuanja menerima sesuap makanan rnasakan ibu-mertua dan
setjara itu pula mempeiai perempuan mendapat makanan dari ibu
mertuanja did6sa suamir:ja. Dalam suatu masjarakat, dimana makan
bersamaz termasuk tjala bergaul jang sangat dihormati, maka adat
kebiasaan ini m6mang tepat sekali. Perkarvinan mentjiptakan suatll per-
kelompokan baru, jang dalamnja ker.nesraan dan kepeiitingans bersama
didjamin. Dobu tak memetjahkan masalah-perkawinailuja dengan
djalan mengabaikan semua ikatan-perkawinan. seperti jang dilakukan
o16h sr-rku2 di Irian-Barat,-.jang mempunjai clanz jang kuat pula seperti
f)obu. Pada suku2 ini otang2pun berdiam ber-sama2 dalam suatu
ternpat menurut garis ketdrunan pihak ibu: mer6ka memungut pan6n
bersama2 dan ber-samaz pula rner6ka melaksanakan tiapz tindakan
dkonomi. Suami mengundjungi isteriznja dengan diamz dan sembunjit
pada malam hari atau dalam semak2. Mer6ka itu disebut ,,suarniz
jang berkundjung", jang sama-sekali tak membahajakan otonomi
rnatriarkat.
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Sebaliknja di Dobu suami dan isteri mempunjai bilik bersama dan

dengan tjermatnja mer6ka mendjaga hakznja atas kehidupan perseorang-

an. 
-Demikian pula mer6kapun mengusahakan makanan bersarna dari

kebunnja untuk dirinja sendiri dan untuk anakztia. Akan tetapi dalam

memen,rhi kedua sjaiat ini, jang nampaknja begitu 6i6menter bagi kita,
jang dididik dalanr- peradabin Barat, iimbul masalah2 berat bagi orangz

bcbu, karena ikrtan2 terkuat ialah ikatan2 kelompok-Susu. Djikalau
,"purung suami isteri hendak memiliki suatu rumah dan kebun sendiri,

diatas tinah siapa rumah dan kebun ini harus didirikan ? Diatas tanah

susu isterinj a aiau susu suami ? Masalah ini dipetjahkan setjara logis

sekali, meskipun agak an6h. Dari kawin sampai mati suami-isteri itu
berdiam setahun did6sa si isteri dan setahun did6sa si suami

Djacli tiapz dua tahun sekali selama setahun masingz suami isteri

masing' mendapat sokongan kelompoknja dan dengan begitu rner€ka

pun mlntaati peraturan2 jang berlaku lalam kelompok, dimana mer6ka

terdiam. Tahun berikutnja bergantilah siapa jang harus diperlakukan

sebagai orang asing jang tidak disukai danjang harus berusaha supaja

seOiilt -r,ngkin minarik perhatian pemilikz d6sa. Dengan begitu d6sas

f)obu terpetjah-belah dalam dua kelompok, jang selalu saiing

bermusuh2an : satu pihak, mer6ka jang termasuk didalamnja merturut

saris-keturunan pihak wanita, jakni apa jang dinamakan pemilik d6sa,

ian lain pihak mer6ka jang dimasukkan didalarnnja karena pei'kawi'an

beserta airak2 dari pemilik2 lakiz. Kelompok jang tersebut pertama itu

selalu jang berkuasa dan bisa se-banjak2nja membelakangkan mer6ka,

iane haniJuntuk satu tahun clisitu karena memenuhi sjarat2 kehidupan
'r.Uigoi suami-isteri. Pemilik2 itu merupakan front jang kuat; kelompok

pihal-luar tak merupakan kesatuan jang kokoh. Baik dalam t6ori

mor]p,.,n dalam praktdk orang2 Dobu tidak menjetudjui bahwa dua desa

karena adanja ikatan2-perkawinan mendjadi terlalu 6rat porhubungan-

nja. Semangkiu tersebai- perhubunganz itu diantara d6sa2, semakin baik

bagi mer6ka. Dengan begitu orangzjang masuk keiompok.karena
peikawinan tak saling dipertalikan dengan^ikatan susu. Ada pula suatu

iatagori-totem, lang6isa melampaui batass kesatuan dadrah akan tetapi

Ji O"ot u 1al ini" rnJrupakan klasiilikasi jang kosong tanpa lungsi, apaz,

tak pentir-rg dan tak perlu diperbintjangkan, karena pada. hakikatrrja

individu2 jang tak saling terikat, lang berada dalam d6sa se-mata?

karena isieri (suami)nja disiiu, dengan begitu perhubunganrrja tak

mendjadi semangkin 6rat.

Menurut segala alat2 tradisionil. jang dimilikinja, orarlg2 l)obu
menuntut supaja-suami atau isteri jang selama setahun menetap dlrlanr

ddsa isteri itau suaminja merasa bahwa ia sesungguhnja berada dalam

da6rah musuh, jang o16h karena itu bisa dibikin malu se-mauznja.
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Semua pemilik d6sa boi6h sadja rnenjebut naman-ia, sebaliknja ia tak
bol6h nama mer6ka. Ada berbagai alasan m"ngipa tjara pemakaian
nama orang di Dobu tak sama dengan diperadaban baraf. n;ikulau
orang bol6h menjebut suatu nama, maka itu berarti bahwa mer6ka
jang menjebutnja itu boi6h me'rperlakukan agak se-w6nang2 pemirik
nama tsb. Setiap kali suatu d6sa memberi atau rnenerima hadiah, ber-
hubunga' dengan adanja pertunangan, pertukaran hadiahz-perkawinan
jang tiapz tahun diperbaharui atau djika ada peristiwa-kematian, maka
suami jang hanja selama setahun berada dirumah keluarga istelirija,
harus meninggalkan rumah itu. la selalu ciiperlakuka' sebagai
orangluar.

lni tak se-kaliz merupakan segi2 kecrudukannja jang paring tak
6nak. Masih ada sengk6ta lain jang iebih penting lagi. F",iauauk d6sa,
tempat suami-isteri menetap, atjapkali mengetjam tingkah_laku suami
(isteri) iang datang dari ddsa 

- liin. perkawinan dia'nggap oldh susu
sebagai suatu penanaman modal jang penting, karena selilu ada pertu-
kara', benda antara kedua ddsa jang bersangkuta' berhubung dengan
ulangtahun perkawinan jang dii.ingi deng:rn upatjara2 dari mu ai per-
kawinan pada saat meninggalnja si isteri atau si suami. Orang2 laki2 dari
garis-keturunan pihak ibu mempunjai hak 6konomi untuk irernainkan,
peranan jang aktip disini. Adalah mudah bagi seorang lakiz atau wanitd
jang berada dalam d6sanja sendiri, pergi kesusunja iendiri, teristim6wa
saudaraJakiz ibu, untuk minta bantuan dlikalau ada sengk6ta dalarn
perkawinan, -jang tak putusznja terdjadi dikalangan orangs Dobu"
Saudara-lakiz ibu suka sekali memberi peringatin2 ker-al didepan
umum kepacla orang2-luar itu, atau mengusirnja dari d6sa dengan
meldmparkan kata2-maki2an jang kotorz.

* . Kadaqg2 _ketegangan itu mengenai soalz seksuil. Dikalangan orangt
r)obu tak ada jang pertjaja bahwa ada apa jang dinamakan kesetiain
daiam periawinan, dan semua orang Dobu berkejakinan bahwa
pertemuan antara seorang lakiz dan perempuan meskipun untuk sebentar
sadja, pasti mengandung maksud2 seksuil. Mereka jang selaku orang
luar hanja untuk suatu masa tertentu berada dalam d6si, dengan lekai
menuduh bahwa suami- {lsteri)nja tak setia, dan ketjurigaan ini
biasanja mdmang beralasan. 'Dalam suasana 3a'g penui raL-tluriga
ini adalah paling aman ilntuk mengadakan truuungan seksuil dingan
,,saudara-perempuan" atau ,,saudara-laki"s,, dari d6sanja sendiri.
selama tahun, dimana ia bera-da did6sanja sendiri, ada kesempatana
paling baik, sedangkan bahajaz adikodratipun paiing ketjil aianja.
Pendapat umunl sangat menentang perkawinan] arituru 

",,rurd.ru_
lakiz" dan ,,saudara-perempuan,, demikian itu. perpetjahan dala.n
ddsa akan timbul, djikalau harus terdjacli periukarin ietjara paksa
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dalam suatu perkawinan atltara dua bagian dari satu perkanpungatr'

Al';;-t"t;pi zinah dilingkungan kelompok merupakan pengisi u'aktu jattg

*""1""""et"n. Hai i"i Ai-fuOli' -dalam 
mythos dan tiap2 orang sedjak

ir"!ii":" ?nengetahui bahwa 
-halz 

jang clemikian itu terd.jadi disetiap

lJr'n.'f ni ada'iah suatu soal, jang sangat mengganggu ketenteraman

suami atau isteri jani diruglkan'- la rnerjuap at-'akz'.supeja ia seialu

diberitahrrkan tentang t"aliOiu'-'t itu' Kadan92 ar-ak2 lairt' kedangz

u""'"t,t:" sendiri. I{uiu" jung litugikan itu si suami maka ia lalu

rn"r"tl'"fli 
"lott-Capur 

iri.;i"j;. Djiki jar'g. dirugikan itu si isteri' maka ia

ri",::ir.L andjing iuu*inju-' ttloto -terulilatr 
pertergtaran2 jang.h6bat

i"', r-'ri-i"i-tat Ulsa disernLuniika* karer.ia rumah2 cli Dobu sangat ber-

dekatzan dan atapnja irun;o oiuuut dari daun. Ia lari meninggalkan d6sa

;;p;;;i ;;g t.rui,a;;i:g'un. Aclirrija- karena marahnja i1 l:']tjobu
burrul dir.i me*uru, i"f,'"f-' suatu tjaia2 jang lazim' jang semtranja hisa

c,asal. Biasania .C*ung ia tetap hiclup ian dengan tjara.begini ia

irr"r*i.i'l *""e;";i ;;k;;gan dari susu isterirrja' susu ini.ingi' berdamai'k;;;;" 
takut actinja pemb"alasan, djikalau kerabatz suamijang dirugikan

'U"rrr"tli 
A^ru* p"i|obuannja untui mernbunuh diri' Djikalau hasrat

;;i;k berdamai'it"- aaa, maka soalnja mendjacli b6:'6s, darr selandjutnja

r""-i-iri"t; hidup ber-sa**t O""gun hati mendongkol clan marah' Pada

i"f.,.," U"iitutnja si iste.i Uisa meingadakan pembalasan setjara itu pula

dalam d6sanja sendiri.

Dikalangan masjarakat Dobu m6marglah kewacljiban2 sosial bagi

,uunli dun iiteri untuk berdiam dr lrm satu rumah mempunjai.bentuk

i""- 
'f"Uif, 

ber-belit2 daripada dalam peradaban kita sendiri. Adat

i.-"-i?"r""" i,ri b..lu,rgrung disana dalam keadaan jang sedemikian rupa,

*G; perkawinan-selaiu terantjam dan.sering bubar' Oleh.karena itu

i"":"?tiA;uai p.tg.*lan, ada lima kali lebih sering daripada misalnja

dipulau Manus, ,,rutu l.ntuk-kebudajaan iain Lautan Teduii' jang telah

Jiiutirkan ol6h Dr. ! ortune. Pelaksai:aan kervadjiban sosial kedua ol6h

,uu-i itt"ti dikalangan orangz Dobu, jakni pengusahaan betsarrra

;;k;;;; aikebun ;i-"g trtui ba*jak*ja- untuli mer6ka sendiri da*

,lnuf.i,-'ju, Alp"rrutat i"iu. i<.*uaiiUun ini dipersukar o16h hakz

istim6rva asasi dan cijuga ol6h hak2 magis'

Orang2Dobuberpegangaqerat-padamilikperibadi'daninisangat
oj"ruJ'olnlutut * ouru,ri uiglupln:n;a rnengenai hak-mitik aras ubi!

ians bersifat turun-temurun. 
--baris keturunan jang mengenai ubi-2pun

[;;r;i ltng-l..ungun trtu seperti darah dalarn bad.rn anggota2rrja.

;;hil;; di-kJbunz- suami-isteri, bibit ubi itu dikumpulkan. Suami-isteri

*.nu u-i kebunnja masingz, tempat bibit ubi dari garis keturunannja

Iitunu-i. pertumLuhan ub-i diperijepat ol6h njanjian2--sihir. jang djuga

6tup U"ruau daiam lingkungan gaiis-ketutt'nan pihak ibu sebagai suatu
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milik-rahasia dan perseorangan. Dogma umum jang berraku dalam
masjarakat ialah baliwa har.ja ubi dari garis-k.tu.itron senr]iri bisa
tumbuh baik dalam kebunrja dan achirnji bisa masak disana karena
mar tra2-sihir, jar.g mereka wirisi, seperti halnja dengan bibit uli. Kitanarrti akar-r memperirin,jangkan suaiu keketjualianljang mengizinkarr
penggunaan ini. Akan tetapi kebun suami-isteri tidak merupakai keke-
tjualian. Suami dan ist:ri masing2 setjara terpisah mengumpulkan ubi
pan6r jarg lah', fir€n&fi&m ubi2-waris dan masing, bertanggung djawab
serrdiri2 terhadap hasilr-.ja. Dikalangan orang2"Dobu tak-peinah ada
tjLrku-p. makanan, dan setiap orang frenderita*kelaparan selama bulanz
terachir sebelurn menanam i-,iOlt_ui'i. Dikalangan orang, Dobu makanbibit merupakan kedjahatan terbesar. Kerugian ini tak bisa diperbaiki,
karena baik isteri maupun suami tak bisa meimpergunakan ubi,'jang tak
termasuk garis-keturunanrja sendiri. Dalam kebangkrutan jang separuh
itu, .tahkan susunja sendiri tak bisa menolongnj-a. Oran! iJn! sudah
demikian rusak achlakrja, bahkan tak bisa diioi<ong 

"tu"nnlu 

"sendiri"

Selama hidupnja ia rctap mendjadi orang jang -.rinu. ot6rr karenaitu, kebun2 suami dan isteri selalu terpisah-. nluit uui tetap mendjadi
rnilik perseorangan dan pertumbuhannja dipertjepat ol6h mantrar-sihir,ja'g djuga termasuk harta pusaka p"rs"o.angan dan.lang tak pura bisa
mendjadi milik bersama, Akan tetipi apabila pan6n" daii suami atau
isteri gagal, maka ini menimbulkan ma.ah Lesar, sengketar_rumah
tangga h6bat dan pertj^eraian, Namun pekerdjaan oitJui Jiajuio.tu,r_
ber-sama2 dan kebunz, sepertihalnju d"ngun rumah, termasuk milik-
perseorangan jang tak bisa diganggu-gugat dari suami, isteri dan anaks.
Djuga hasil kedua kebun itu, selama digunakan untuk dimakan,
dikumpulkan mendjadi satu.

Djikalau suatu perkawinan berachir ol6h karena suami atau isteri
meninggal, atau ajahnja meninggal setelah ajah dan ibu it.r sel;rma
ber-tahun2 hidup terpisah, maka se-konjongz semua makanan, sernua
burung, ikan atau buah2an, iang berasal dari d6sa ajah, mendjadi tabu
sama sekali bagi anak2. Hanja selama hidupnja anak2 bisa mBmakan-
nja tanpa mendapat akibatz jang kurang baik, jang tak menimbulka'
keberatanz bagi orang?. pobu, se-mata2 karena anakz itu dibesarkan
ber-samaz oldh suami dan. isteri. Djuga anak2, setelah ajahnja
meninggal, tak bol6h mengundjungi d6sar'ja. Ini berarti bahwa setel;h
ikatan perkawinan itu berachir maka d6sa ibu menurut i,rnakznja
dengan mengorbankan semua perhubungan dengan kelompok ajat,
jang sekarang ini berada diluar hukum. Apabila anakz iri, sebagai
orang ddwasa atau orang tua harus membuat makanan ked6sa ajahnja,
misaliija kerena ada pertukaran keupatjaraan, maka mer6ka itu berhenti
disuatu tempatjang djauh dari d6sa ajah, tak ber-gerak2, dengan menun
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dukkan kepala, seCangkan orangz lain membawakan barangs itu
ked6sa. Merdka menunggu sampai perarakan itu kembali, setelah rnana

mer6ka itu bercljalan lagi dibarisan paling depan, untuk kemudian

kembali lagi ked6sa ibu. D6sa ajah oleh karena itupun dinamakan

,,tempat, dimana kepala harus ditundukkan"' Lebihz tabu lagi, apabila

iial ini mengenai <16sa dari suami atau isteri jang meninggal dunia'
Mer6ka harui berhenti ditempat jang lebih djauh lagi, atau melalui
d.jalan mutar, Kons6si2 jang dalam ikatan perkawinan diberikan dengan

hati jang berat, kemudian dibatasi dengan lebih keras.

Irihati, tjuriga, kesadaran hak-milik perseorangan jang ber-lebih2an,
jang mendjadi tjiri orang2 Dobu, berlaku djuga dengan kuat drlam
hidup perkawinan. Akan tetapi tidaklah mungkin memahami tjiri2 ini
se-lengkap2nja, djikalau kita tak pula mengenal tjara hidup jang lainnja.
Kita akan meiihat, bahwa djumlah rnotilz dalam kehidupan orang Dobu
sar.lgat terbatas adanja Djelaslah nanti bahwa adatkebiasaan2 dan
lernbaga2 adalah akibats dari motifz ini, dan baliwa konsekw6nsinja sa-

ngatdjauh. Disini tersimpul sesuatu jang n irip2 dengan sikap-sempit dan
kiku seorang maniak. Seluruh kehidupatr merupakan perdjuangan matiz-

an dan setiap keuntungan diperoldh atas kerugian lawanrrja. Perdjuangan
iui mengandung sifat lain dari pada apa jang kelak akan kita lukiskan
tentang da6rah pantai Barat-Laut Am6rika, dimar.ra persaingan itu
bersifat terbuka dan sengk6ta itupun bersifat menantang dan terang2an.
Orangz Dobu suka selingkuh dan suka chianat. Manusia baik, jakni
manusia jarg berhasil ialah orang jang mer,desak orang lain dari
kedr"rdnka rnja. Dalam kebudajaan Dobu telah diolah tjaraz jangchusus

untuk itu dan ditjiptakan pula kesempatana jang chusus pula. lni
menjebabkan seluruh kehidupan orangz Dobu ditempatkan dibawah
tekanan motifz tersebut.

H6batnja kesadaran-milik sehingga merugikan orang lain serta
silat saling tjuriga-mentjurigai dan permusuhan jang diakibatkan ol6h
silatz ini, terdjelma pula dalam agamanja. Da6rah luas Lautan Teduh
j:"rng meliputi djuga pulauz Dobu mengar dung tjiriz magis.Sardjanaz,
jarrg menganggap magi dan agama adalah bertentangan satu sama lain
dan tak bisa didamaikan, mesti. ja a' an menganggap orang Dobu tak
beragama. Dilihat dari sudut anthropologi, baik magi maupun agama
adalah tjaraz jang saling isi mengisi untuk memetjahkan masalahz
adikodrati, dimana agama chususnja ditudjukan untuk mengadakan
perhnbungans perseorangan jang diinginkan dergan jang adikodrati dan
magi bertudjuan untuk mempengaruhi kesaksian adikodrati itu supaja
menuruti kehendaknja. Pada orang2 Dobu tak ada samasekali huburrg-
an-damai dan baik dengan mahluk2 adikodrati, dan djuga tak diberikan
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hadial-rz atau sedekahz untuk mentjiptakan kerdjasama antara ddwaz
Can pemudjaznja. IJnsurz adikodrati dalarn hidup orangz Dobu terbatas
kepada nama2-magis, dan siapa jang rnengetahui ini mendapat
kesaktian jang tertentu. Ini nrerjebabkan, bahwa sedjumlah besar orang2
Dobu tak mengetahui nama mahluks adikodrati itu. Tidak ada orang
jang mengetahui nama2 itu, ketjuali nama jang diketahuinja setelah ia
membeli ,,per:getahuannja" itu atau jarig telah diterimanja sebagai harta
pusaka. Nama2 jang pentiirg tak pernah diutjapkan kerasz, akarr tetapi
di-bisik2kan supaja takada oran92 lain jang mendengarnja. Kejakirrana
jang disebabkan ol6h hal ini lebih banjak bersangkutan dengan magi
narla daripada dengan pemudjaan serjara keagamaan terhadap jang
adikodrati.

Tiap2 perbuatan dan tirrdakan selalu mempunjai mantrarnja sen-
dir:i dair salah suatu anggapan jang paling andh dariorangz Dobu ialah
bahwa tak ada sesuatu jang berhasil tanpa penggunaan magi. Kita telah
nrengetahui betapa sebagian besar kehidupan orangz Ztr.j takdiliputi
ol6h agamanja. Dikalarigan bangsa Zuni tiapz pengutjapan agama
dihubungkandengan hudjan, dan bahkan seandaianggapanini terlalLr
di-lebih2kan, namun kita harus menetapkan, bahwa u-:it sekali halz
dalam kehidupan orangz di Zuni jang tak diiringi ol6h upatjaraz ke-
agamaan. Kelak akan ternjata bahwa pun dida6rah pantai Barat-Laut
Am6rika, agama ternjata sedikit sekali hubungannja dengan unsur ter_
pentirrg kehiduparr bangsa, jang berupa hal menguasai kedudukan sosial.
Dikalangan orangz Dobu keadaannja sangat berlainac. Disini semua
hal- jang hendak ditjapainja tergantuirg kepada rnagi ja*g diketahuinja.
ubi tak bisa tumbuh tanpa mantra-sihir, magi-peit3intaan diperlukan
tuntuk membangkitkan hasrat sdksuil; pertukaran bara'gz Lerharga
diselenggarakan sedara nragis; hanja dengan penjihiran jang dahsjat bisa
didegah bahwa^ plntjuri2 nlengganggu pohon2;- djuga-angin hanja teat
kepada mantra,-sihir dan penjakit serta naut oisi iimuut dan terdjadi
karerra praktdkz-silrir.

Mantra2-sihir magis ol6h kare'a itu mendapat artijang penting
sekali. Kedahsjatan hasrat orang2 Dobu untuk berhasil oatam"niaup inI
terdermin dalam perdjua'gannja mati2an untuk mendapatkan mantraz
sihir. Mantraz ini tak pgrnah merupakan milik bersama. Tiada sjarikata
nragi, iang mernpunjai mantla2.sebagai hak-istim6war,ja, tak pula ada
sjarikatz jang mewarisi r*antraz i'i. Bahkan kerdjasama dalbm ke-
lompokz-susu tak pernah sedemikian rupa, sehingga ada penggunaan
bersama dari kesaktian jairg tersimpul dalanr manrra2-sihir iiu. susu
hanjalah mengatur kewarisan jang se-mata2 bersifat perseorangan dari
mantra2-sihir. Ada hak-waris atas mantra jang dimiiiki oldh Ludara-
laki2 ibunja, akan tetapi tiap2 mantra hanja bisa rjiserahkan satu kali
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sadja kepada orang dalam clan. Penjerahan kepada anakJakiz-saudara-
p"tltnpoan pemiliknja tak mungkin, sehingga ia memilih siapa jang akan

iialuOitun ahliwarisnja. Sering kali terdjadi, bahwa ia memilih jang
paling tua, akan tetapi kalau ia lebih suka kepada jang muda, -karena
lnisalnja dia ini sering menolongnja, maka anak-lakiz tertua itu bisa

dilampaui, tanpa ada hak untuk menggugat' Mdmang ada orang jang

seurnur hidupnja tak memiliki mantraz penting seperti jang misalnja
diperlukan untuk mengusahakan ubi atau perdagangan. Menjebut,,tja-
tjat,, nja ini adalah suatu penghinaan dan tjatja! !1i tak bisa diperbaiki
Akan ietapi selalu ada rnantra2-sihir jang dimiliki oi6h semua orang.

lakiz dan perempuan. Mantra2 untuk melawan perrjakit dan mantraz-
pertjintaan luas tersebarnja. sekarang inipun masih bisa terdjadi, bahwa

p"-,rAut Dobu jang bekerclja kepada bangsa kulitputih me-ndjual mantra

itu tunpu mengatakan asal-warisnja. Orang mau mernbeli satu mantra

J"ngun'harga Jang sama dengan upah empat bulan.kerdja-kontrak,
,-n"rlip.tn oiungt ini bekerdja kepada orangz kulitputih, sehingga de-

ngan demikian-sudah agak terasing dari kebudajaannja sendiri' Djumlah
jairg dibajarkan itu sefedar memberi gambaran tak lengkap dari nilai

atau harga jang disimpulkan didalamnja.

Penduduk-Dobu dari pulau Tewara, dirnana Dr" Fortune berdiam

dengan tegas menerangkan bahwa orang2 kulitputih dan guru2 bumi-
putJra polyn6sia dari Missi mustahil bisa mengusahakan kebun2nja.

balam hal ini merdka tak beranggapan, bahwa peraturan periburni hanja

berlaku untuk peribumi sadja, seperti umumnja dinjatakan ol6h bangsar

nrimitif. Dikalangan penduduk Dobu kepertjajaan kepada magi adalah

ledemikian kuatnl=a, iehingga merdka tak bisa pertjaja, bahwa orangr

kulitputih dan orangz Polyndsia terhindar dari peraturan2 ini.

Perselisihan jang hdbat sekali mengenai milik mantraz-penolak
selalu terdjadi antara anak2-lelaki seorang saudara-perempuan, sebagai

ahliwaris jang sjah dan anak-laki2nja sendirijang karena pergaulan rapat

se-hari2 dan mengerdjakan kebunnja ber-samaz bisa menggugat dengan

alasan2 jang tjukup liuat dan bisa dibenarkan ol6h oranga Dobu. Orangr
Dobu beran ggapan, bahwa hanja mantra2-ubi jang diwariskan dalarn

hubungan-clan, bisa mempertjepat pertumbuhan ubiz itu. Kita telah
meng"tuhui bahwa bibit tak bisa dipindahkan dari dalam clan. Meski-
pun demikian, mantra inipun diadjarkan kepada anak2-lakiz pemilik?-

nju. Iniprn merupakan lagi suatu kons6psi diam2 kepada kekuatan riil
d"alam kelompok, jang timbul dari ikatan perkawinan dan sudah barang

tentu pada hakikitnia berarti suatu pelanggarafr menjolol< terhadap

dogma, jang mendjimin hak-milik mutlak kepada tiapz individu.
Mantra'-iitrii sering bisa disamakan dengan prakt6k dokter, dengan

goodwill suatu perusahaan, atau hakz dan milik2 seorang tuan-tanah"

Pola-pola - 9
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Seorang dokter jang mendjual prakt6knja kepada dua orangjang bukan
sedjawatnja, tapi bahkan saling bersaingan, maka transaksi -iang demi-
kian ini dikalangan kita adalah tak sjah. Dernikianpula halnja dengan
goodwill suatu perusahaan. Dalam masa feodal seorang iadja jing
memberikan gelars dan tanahs jang sama kepada dua orang sekaligus,
akan rnendatangkan pemberontakan. Meskipun demikan adatistiadar
sematjarn itu dikalangan penduduk Dobu, dimana kedua ahliwaris tak
rnerupakan sedjawat, sahabat baik atau pesdros dari suatu miiik
bersarna, m:lainkan saling bersaingan. bisa dibenarkan.

Hakz-istimdwa diberikan kepada dua orang sekaligus. Akan tetapi"
djikalau ternjata bahwa anak-lakiz ketika ajahnja meninggal dunia
rnendapat lebih banjak mantras-sihir daripada anak-lakiz saudara-
perempuan ajah, maka jang tersebut terachir ini jang dalam masjarakat
Dobu merupakan airliwaris jang sjah, bisa minta kepada kemenakan-
nja supaja kepadanja diadjarkan mantra2 jang ia belum mernpunjainja,
tanpa membajar.- Akan tetapi apabila ahliwaris jang sjahlah jang
mendapat mantraz lebih banjak maka anak-lakiz orang jang meninggal
itu tak bisa menuntut apa2.

}{antraz magi - untuk bisa bekerdja - harus diutjapkan dengan
tepat, dan sering kali disjaratkan supaja dipergunakan daunz atau kaju
te tentu dalam me.lakukan perbuatan simbolis, jang mengiringi peng-
utr pan mantra itu. Sering kali djenis magi itu ialah magi simpathis.
Misalnja pertumbuhan pesat tumbuhzan-air diteladankan kepada ubiz-
nja, atau kerusakana jang diakibatkan ol6h burung-rangkok (Bucerida)
kepada batangE pohon dipertjontohkan untuk menghantjurkan gangosa.
Djelaslah, betapa djahatnja mantra-sihir itu clan betapa semuanja itu
mentjerminkan liejakinans orangz Dobu, bahwasanja tiapz keuntung-
an hanja bisa ditjapai atas kerugian orang lain.

Upatjaraz dikebun dimulai, apabila tanah digarap untuk menjiap-
kan bibit ubi dan dilandjutkan sampai waktu pan6n. Mantraz-sihir jang
digunakan waktu menanam rnemberi gambaran tentang ubis besar jang
masak. Mantraz-sihir itu, jang digunakan waktu tanaman mulai
tumbuh rnenggambarkan per-belitsan gagang daun ubi serupa dengan
pembuatan sarang ol6h labas kapali :

Kapali, kapali
jang selalu sddj* ber-putar2an
tertawa sukaria.
Seperti aku, apabila kebunku penuh daun2
seperti aku dengan daunsku. .+

Kapali, kapali
.Iang selalu sadja her-putar2
tertawa sukaria.
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Dalam masa ini rnasih belum diadakan pendjagaan magis disekitar
ubiz itu dan belurn pula dilakukan pentjurian2 magis. Djikalau ub.il
itu sudah mendjadi besar, maka sangatlah perlu untuk ntengikatnjd
dikebun. Sebab ubiz itu dianggap sebagai orang, jang setiap malarn bisa
ber-pindah2 dari kebun jang satu kekebun jang lain. Biasanja mer6ka
itu kembali 6sok harinja. Oieh karena itu ubis itu tak digali diwaktu
pagi, ketika orang sedang menggarap kebun. Karena akan siaz sadja.
Orang harus tenang2 menantikan kedatangannja. Djuga selama per-
tumbuhannja, ubiz itu tak mau kemerddkaannja dibatasi terlalu trekas;

ol€h karena itu harus ditunggu hingga ubi itu mentjapai nmur jang
tertentu. Mantraz harus mengusahakan supaja ubis itLl tetap tinggel di-
kebunnja sendiri dan tidak kembali kekebrn asatrnja. Dikalangan orangs
Dobu mengusahakan kebun djuga diliputi suasana persaingan seperti

halnja dengan warisan. Merdka tak bisa mengerti batrwa-orang lain
bisa menanam ubi Iebih banjak daripada rner€ka sendiri dan bahwa
orang lain itu bibitnja bisa menghasilkan ubi lebih banjak" Semua

kelebihan pandn orang lain itu dianggap sebagai pentjurian rnagis dari
kebunnja sendiri atau dari kebun orang lain lagi. Ol6h karena itu setiap

orang, 
-dari 

saat jang ditentukan sampai waktu pan€n, mendjaga sendiri

kebunnja dan mempergunakan s.mua mantraz-sihir jang diketahuinja
untuk mengusahakan supaja ubil tetangganja datang kekebunnia dan

dalam pada itupun ia mengutjapkan mantras-penentang untuk meng-

gagalkan mantra2 tetangganja. 
-Mantras-rrenentang ini dimaksudkan

supaja ubiz itu lebih dalarn dan lebih kuat berakarnja ditempat berturn-
buhnja dan dengan begitu akan tetap disitu sanrpai pada waktupandn.

Dimana pohon-kasia ra ?

Diperut kebunku
Dikaki teras-rurnah
Disitu ia berdiri.
tra akan berdiri tegak dan kuat.
Ia berdiri tak ber-gerak2.
Bila penebang kaj menebang
Pel€mpar batu meldrnparkan batunja,
Mer6ka tetap tegak.talc bergerak.
fa tetap, ia tetap
Tak rnau tunduk, te$ak berdiri.
Ubi kulia 2) .a

1) Djenis kaju jang keras dalam sentaiklo jang teta4! tegak d'iika datang angin
keras, padahal jang lainnja sudah menunduk.

2) Suatu djenis uU;. Nianiian ini difurlangi sacrpai mceratrai semiua dieqds.

13r
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Tetap tegak bertjiri
Ia tetap, ia tetap tak bergerak
Dalam perut kebunku.

Watak-perseorangan kebun ini demikian dihormatinja, sehingga

adalah lazim, bahwa persetubuhan laki2-perempuan dikerdjakan disitu.
Mengatakan bahwa pan6nnja baik, berarti mengakui bahwa ia mentjuri.
Orang menganggap bahwa ini ditjurinja dari kebun anggotas susunja
dengan menggunakan siliir jang berbahaja, Ol6h karena itu besar-ketjil-
nja hasil pan6n dirahasiakan se-bisa2nja dan siapa jang rne-njebutrnja
dianggap menghina. Di-pulau2 sekitarnja di Oseania, pan6n dianggap

sebagai kesempatan untuk mempertontonkan ubiz jang dihasilkan
setjara keupatjaraan, suatu pamdran besarzan, jang merupakan,puntjak
semua upatjaraz dalam tahun itu. Di Dobu pan6n di-sembunjilkan tak
ubahnia seperti mentjuri. Orang2 lakiz dan perempuan membawa hasil
pan6nnja sedikit demi sedikit kelumbungnja. Djikalau hasil pan6nnja

baik, ada alasan untuk takut diintjar o16h orang lain, sebab kalau ada
peristiwa kematian atau sakit, maka dukun peramal mengatakan bahwa
penjakit itu disebabkan karena hasil pan6n jang baik dari sisakit. Di'
inggapnja, bahwa orang mendjadi demikian tjemburu dan irihati karena
hasilz beik itu, sehingga disihirlah pengusaha kebun jang berhasil itu.

Mantraz-penjakit isinja sangat djahat. Tiap2 orang lakiz atau
perempuan diddsa Tewara mempunjai sedikit atau banjak mantraz itu.
Tiap2 mantra itu digunakan untuk membangkitkan suatu penjakit jang
chusus, dan mer6ka jang mempunjai mantra-sihir itu, djuga mernpunjai
mantra untuk menjembuhkannja. Beberapa orang mempunjai monopoli
atas suatu penjakit jang tertentu dan ol6h karena itu ia merupakan
orang2 jang bisa menjebabkan penjakit itu. Apabila ada orang mendelita
penjakit claphantiasis atau serofula ditempat itu maka diketahuinja siapa
jang menjebabkan ini. Mantraz-sihir ini membuat pemiliknja sakti dan
ol6h karena itu mantra2 itu mantra2 ini sangat disukai.

Mantra2-sihir ini memberikan kesempatan kepada pemiliknja untuk
menjatakan kedjahatanrja tanpa t6ddng-aling2, dan hal ini diizinkan
ol6h kebudajaannja" Biasanja hal ini tabu. Orang Dobu tak mau
mengambil risiko menantang orang didepan umum, apabila hendak
mendjahatinja. Ia bersikap- reirdah-hati bahkan menundjukkan bahwa
ia adalah sahabat baik-sekali. Ia jakin bahwa sihir itu diperkuat ol6h
pergaulan mesra, dan sementara itu ia rtenunggu kesempatan untuk
rnehksanakan tjederanja. Akan tetapi diwaktu menjampaikan mantranja
kepada lawannja atau diwaktu mengadjarkan mantra itu kepada
anaklakiz saudara-perempuannja ia ada tjukup kesempatan untnk men-
djelmakan kedjahatannja. Ia djauh dari penglihatan dan pendengaran
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Burung-rangkok, penghuni Sigasiga
Diputjuk pohon-Iowana
fa memotong, ia memotong,
Ia menjobdk.
Dari dalam hidung,
Dari dalam sisi kePala,
Dari dalam tenggorokan,
Dari dalam pinggang,
Dari akar lidah
Dari belakang l6h6r"
Dari gindjal,
Dari isi-perut,
Dari menjob6k, ' -\\

Ia menjobek tel'us-menerus,
Burung-rangkok, peiighuni Tokoku,
Dipuntjak pohon-Iowana, -4

1s t) me-lilit2 membongkok,
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Iawannja,dandibuanglahsegalake-puragannjadansikap.hatiznja.Ia
;j";d;' rnantra-sihirnla itu-dalam iahi korbannja atqu {a]1m dahan

eil'i.r"prir, :org diletakkannja diaras -djaian 
jang diialui lawannja,

sementara ia bersembunji didekatnja dan me-fihata apakah betul2 ia

*"":"tgg"f dahan itu. Waktu mengutjapkan mantraz itu ia meniru

setaratii-uut taraf terachir penjalit-ja"g ia mau bangkitkan" Ia

;;;ii6t diianah dan ber-kedjatr"sgn^e1i oiarg ma,r_mati. Hanja djika

irnT.uon" itu telah aitutut un"rebaikznja tepe.ti hal jang sebcn{rnja,

;r;'il;";;uaril t. jru akan berhasil. Penjihirannja puas. _Djikaia.u
toonunn;u telah menjentuh djenis tanaman mendjalar itu'. dibawar4a

"riunn-ilnumau 
itu, dan dibiarkannja supaja kering' Apabila menurut

ffiffiuin1;"rrO"ii' waktunja u'tirk membunuh lawannja, maka

iiUatarnli tumbuh2an itu dalam dapurnja.

Mantraz-sihir itu sendiri sering kaii harnpir sarna djelasnja depgan

perbuataot jang mengiringi mantri2.itu. Tiapz baris diperdjelas sam6il

Leiudahkan- clengan irngit air-djah6 diatas benda jang harus.lenjaq-

;;ji:;;rji6liui itu" btUu*un ini kita sadjikan mantra-sihir untuk

menimUutt<an gangosa' jakni suatu penjakif jang sangat menakutkan'

Lnn .n"rurut tutit, sepeiti halnja buiutrg-rangkok, binatang-pelindung-

fil-- aa" penjakit iiu diberi-nama jang sama dengan nama burung

iil- - *.-ninufitutl batangz-pohon dengan paruhnja jang tadjam'
I

I

I

I

I

I

I

I

t.

I

r) Korban
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Ja meJilitz mernegang punggungnja.
Ia me-lilit8, lengannja di-peluntirt kedepan,
Ia me-lilitz, tangannja diatas gindjalnja,
Ia rne-lilitz, lengannja memeluk kepalanja -jang menunduk
Ia me-lilitr, ber-be{itt.
Menangis, rnen-djerit2"
Ia 1) terbang kesini,
Lekas ia terbang kesini.

. 
Djikaiau orang mengetahui" bahwa ia rnendjadi korban suatu

prcnjakit,- ia mengirimkan pesan kepada dia jang telah menjakitinja"
Tidak ada tjara lai* untuk rnenghindirkan *uui" e-"n;utit ini hanja bisa
disemb'likan atau cliring.nkarr oldh marrtra-sirrir jang ada pada iip*rn-
bangkit penjakit itu, dan oi6h karena itu dia ini mem]tiK si'hir tersebut.
orang ini biasanja tak mengu'djungi sendiri sisakit, ctjikalau'ia sudi
mengusir penjakit itu. Ia tiupkan mantra-penjembulinji dalam suatu
matrgkok berisi air, jang dibawa kepacJanja olSh salah ierra,rg kerabar
sisakit' Mangkuk ini ditutup rapatz dan dengan air ini dirnariciikanlair
si sakit dalam rumahnja sendiri. Biasanja &ang berang gapatr, bahrva
mantra-peniembuhnja ini menghindarkan maut dan--menggantinja
dengan 

^tjatjat 
* suatu pentjerminan dari kenjataan, bahwi"Uanlitc

qenjakitz brimiputera lebih sering rnengakibatkui tjutiut daripada maut,Blgi penjakitz jang difunport iepeti misalnja iutrerkulose. tampek-
tnrluenza dan dis6nteri tidak ada mantras-penoraknja, rneskipun
penjakitz ini sudah lebih dari lima puluh tahun teri<enal di bobu.

- Oranga Dobu setjara b6bas memakai mantraz pernbangkit penja_
kit2 untuk rnentjapai tudjuan ja'g an6h2" Tjara merdia untul mernbin
mnda miiik hepada barangs atau pohonz, ialah dengan cljalan
mendjanghitnja dengan penjakit jang dimilikinja. orang2 peribumi itu
mengatakan : ,,Ini adalah pohon si Alo" atau ,,Ini adalah pohon si
Nada"-. sedang jang dimaksudkan : ,,Ini adalah pohon jang didjangkiti
penjakit frambnsia tertiair ol6h si Alo" atau ,,Ini adalah pohon jang
dibikin lumpuh oldh si Nada"" Sudah barang tentu tiap? o.ang tnenge-
tahui siapa pemilik ber-bagai2 penjakit itu <jair tiaps orang jang merni-
Iikinja satu atau lebih, rnegrggunakan ini untuk memberi tindJ.kepaoa
rnilik2nja. 1-ara satu?nja uiituk memungut buah pohonnja sendiri ialah
dengan rnengusir penjakit itu dengan mantraz" Karena merniliki mantras
penolak 6rat hubungannja dengan mantra_pembangkit penjakit. maka
keamanan terhadap penjakit jang tadinja ada pada pohon seialu bisa
dilaksanakan. -[ang mendjadi kesukaran ialah, bahw* orang harus pula

1) Rob rnantra.
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mendjaga djangan sampai ada buah pohon jang ketularan-itu ditjuri"

sebab !"oting-p"ntjuri menulari pohon itu untuk kedua kalinja. Ada
risiko, bahwi ii tit akan berhasil rnengusir penjakit pertarna jang

ditulaikan dengan manteranja sendiri, jang barangkali sebagai mantera-

penolak tak tjukup mustadjab untuk mengusir penjakit jang-mendjang

iiti poton iiu. ia membitalkan mantera-penolakan jang. diwarisinja,

dengan menjebut pula penjakit jang hendak ia usir dari pohon dan

kemludian nemberikan 
'sihir pembingkit penjakit jang diwarisinja.

Supaja djangan sampai tak berhasil, maka mantera-penolaknja itu
diutjapkan dalam piuralis. Mantera itu bunjinja :

Merdka hilang terbang,

Mer<ika pergi.

Di Dobu ketjurigaan sangatlah besar dan meradjaleln. dan selalu

orang menaruh ijuriga serta sjaklqasangka, bahwa akan dilaksanakan

,,,utfttu iang rnelawinnja. Pada urnumnja ketakutan akan penularan

jang mengantlam itu teilalu besar u'tuk me'gizinkan perbuatan jang

.etu*pungan itu. tapi dalam musim-kelaparan maka mati kelaparan

adalah alternatifnja clan ol6h karena itu diberanikan djuga untuk meu-

tjuri. Ketakutan akan kutuk jang membangkitkan penjakit jang terda-

pui poAu milik orang lain, beslr rikuti. Penjihiran hanja dilakukal pada

iof,in' diteplluar d6sa; apabila kutuk itu ada pada pohonz dalam d6sa

itu sendiri, rnaka seluruh pencluduk d6sa itu akan mati" Apabila
terdapat daun pohon kelapa jing acla clalam ddsa itu kering clan ternjata

bahwa hal ini disebabkan 
-ol6ir 

penjihiran, maka semua orang akan

pergi dari d6sa itu. Ketika Dr. Fortune, sebelurn ia beladjar mantera

lutigoru, mernperlihatkan se-olah2 ia memakai mantera itu atas barangs-

itlo Jung hendak ditinggalkannja disesuatu ddsa tanpa pendjagaan, maka

tengah lnalam budjang2 priburninja melarikan diri. Keurudian terniata,
bah-wa keluargaz jang tetik rumahnja empatpuluh sampai cielapanpuluh

djar djauhnjJ aoii situ, teiah meninggalkan rumahsnja itu dan pindatr

di-gubuksnja digunung.
Kesaktian untuk rnembangkitkan penjakit tak berachir denganL

mantra2-sihir jang setjara umuni rliqakaikan pada penjakits jang chusus

Ahlisihirs jang sakti - atau le$ih tepat orang2-lakit jang sakli, karena

semua orang-lakiz adalah ahlisihir _- mempunjai tjara jang lebih djahat

lagi : vada. Merdka setjara peribadi ber-hadapzan dengarr korbannja
Oin ketlemasan akan kutuk th,tisihir ini adalah sedemikian besarnja,

sehingga korban ini djatuh ditanah berkelosotan. Ia tak akan sembuh

lagi, iin pasti ia akan mati. Untuk rnenjampaika' kutuk- ini tepada
r.i"otut g, maka seorang lakiz menantikan saat jang baik dan djikala
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ia siap untuk bertindak, maka ia meirgunjah djahd banjakz supaja
badannja tjukup hangat untuk mempertr6bat kesaktian mantra 

- 
iiu

sebesarsnja. Ia untuk waktu jang teitentu tak bersetubuh. Ia minum
airlaut banjakz s,paja mengeringkan kerongkongannja, agar supaja ia
tidak menelan mantera2 djal,atnja sendiri ber-samaz o"ngun ludahnja"
Kemudian ia_ mengadjak seorang kerabatnja supaja berti-ndak sebagai
pendjaganja' Jang tersebut terachir ini memandjat pbhon didekat kebJrn,
tempat korban jang tak menjangka apaz itu bekerdja seorang diri. Dua
orang itu tak kelihatan karena telah mengutjapkan mantera jing cl:usus
untuk itu, dan pendjaganja se-enakanja-berada diatas pohdnr,'dimana
ia harus memberi tanda, ipabila ada bahaja. Ahiisihir per-lahanz men-
dekati korbannja, hingga merdka saling pandang-*.*undung. Ahlisihir
memekik menakutkan 

- korbannja Aiutrrt.t. I)"ngan pisiu ketjilnja
jang sudah disihir pula ahlisihir itu nrengeluarkan isi-perut korbannja,
kataniq. dan ditutuplah kembali lukanja tanpa meninggalkan bekas
zpaz. Tiga kali ia me'tjoba korbannja, katanja': ,,sebuiiih namaku !,
Kalau si korban tak ingat akan dia, ini suatu bukti bahwa usahanja
berhasii, apalagi kalau ia tak bisa bitjarc" Ia hanja berkumat-kamit
nrengeluarkan kata2 jang tak .ada artinja, dan bagaikan orang gila
ia lari ke'tjang. setelah kedjadian itu, ia tak mau makan- lisi^
Air-kentjingnjapu' tak lagi dikuasainja, dan isi-perutnja bengkais^
Ia semangkin lanr.a semangkin lemah, achirnja mati.

Kisah ini ditjeriterakan ol6h seorang bumiputera ia's bisa
dipertjaja dan telah saja kenal baik sekari. Bukti kepbrtiaiaan oeiltum;ini ternjata_dari peristiwa2, dimana orang2 djatuh-sukit" dan achirnja
mati, setelah berdjumpa dengan seorang ahlisihir" vada adalah bentuk
jang paling 6kstrim, jang mendjelmakan kedjah:tana prakt6k2_Dobu
dan t6rornja, jang memungkinkan hasilz sematjam itu.

selama ini kita belum me-njinggungs tentang pertukaranz dkonomi
di Dobu. Nafsu untuk terus-menerus mengadakan iransaksiz perdagang*
an jang mentjekam bagian begitu besar dari Meian6sia, djuga aia di
Dobu. suksds jang begitu dahsjat dihasratkan dan citjemburuJcan ol6h
oranga Dobu, harus ditjari didua lapangan, jakni pertima, jang menge_
nai milik kebendaan dan kedua, mengenai s6ksualit6t. siniimen;nir
boldh dikataka.n merupakgn lapangan ketiga, akan tetapi dalam hubung-
an ini j1 h*jo_ merupakan'otut, trtunrl]u tudjuan, jikni suatu tjara
untuk bisa berhasii dari mempertahankin haiit itu dikedua lapangan
jang lain itu. ra

.Anggapan mengenai suksds jang berupa hasilz kebendaan dalam
masjarakat 

- 
seperti di Dobu, jang dikuasii otgn pengchianatan2 dan

ketjurigaanz, harus dengan sendirinja dalam beberapa sJgi mengandung
pertentangan2 dengan tudjuanz ekonomi jang kita anggap-. normit oaium
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peradaban kita. Akumulasi barangz mustahil bisa terdjadi. Bahkan satu
pandn, jang berhasil baik, jang diketahui ol6h orang lain dan tak diakui
bteh petaninja sudah tjukup mendjadi alasan untuk meiaksanakan pe-

njihiran jang mengakibatkan kematian. Karena itu tak ada orang me-

riam6rkan hisil usihanja. Teknik perdagangan jang mungkin akan baik
sekali, kira2 ialah kesatuan2-penghitung jang berddar melalui tiap orang
tanpa mendjadi rniliknja jang tetap" Karena djusteru inilah sistim jang

berlaku di Dobu. Puntjak kehidupan di-pulauz ini berupa pertukaran

internasional, jang melingkupi dua-belas pulau, .iang terletak dalarn

suatu lingkaran, jarg ldbarnja kita2 duaratus limapuluh kilorneter"
pulauz ini merupaian lingkarat -Kula, jang djuga telah dilukiskan ol6h

Dr. Malinowski untuk orang' Trotriand, kawanz berniaga Dobu di
Utara,

Lingkaran-Kula melampaui struktur kebudajaan bangsa Dobu
dan sudah pasti kebudajaan lainnja, jang ikutserta did:ilamnja, mem-

punjai motif2 lain dan merdkapun menemukan kepuasanz jang lain
puli sifatnia tidaklah dimustikan, bahwa adatkebiasaans chusus Kula,

iang telatr climasukkan keseluruhannja ol6lr Dobu dalam struktur ke-

budajaannja. terdjadi karena struktur ini atau motif2nja, jang sekarang

setjaia chusus dihubungkan dengan Dobu. Kita hanjalah akan mem-

bitjarakan transaksi2 perdagangan Dobu. Ketjuali dari orang2 Trobiand
kita tak mengetahui tentatlg adat.kebiasaana Kula dari pulau lainnja.

Lingkaran-Kula adalah suatu lingkaran-pulau2, dan dikeliling
lingkaran itu dari d..iurusan jang satu diangkut suatu djenis barangz
berharga dan dari djurusan lain djenis barang2 lainnja, dalarn per-

tukaran setengah-tahunan. Orangz laki2 dari tiap2 pulau berlajar
djauh mengarungi lautan b6bas membawa kalung2 jang dibuat
dari kulit kerang dalam djurusan seperti arah djarum dan gelanga

dari kulit kerang berlawanan dengan arah djarum lontj6ng. Tiapz orang
mempunjai relasi2nja sendiri di-pulauz-pertukaran pada kedua djurusan
dan tawar-menawar untuk keuntungannja sendiri dengan segala tjaraz
jang dimilikinja" Bisa terdjadi pula bahwa barangs jang berharga itu
membuat satu lingkaran penuh, meskipun sudah barang tentu ditambah
dengan barang2 lain jang baru. Gelang2 dan kalungz masingz mem-
punjai namaz perseorangan dqn ada diantaranja jang sesuai den3an ke-
masjhurannja mempunjai ni-lai dan harga tinggi jang sudah tradsionil.

Ha! ini tak sedemikian mengh6rankan seperti jang tampak dari sk6ma
formil dari prosedur pelaksanaannja. Ba ians"besar Melandsia dan lrian
dit6bari dengan keistimdwaanz setempat dilapangar keradjinan.
Dilingkaran Kula bangsa jang satu menggosok batu-hidjau, jang satunja
lagi membuat kano, jang lainnj r membuat barangz petjahbelah, dan
jang lainnja lagi membuat barangz dari kaju atau mentjampur bahans
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tjat, Pertukaran barangz ini terdadi dibawah suasana tawar menawar
retuil disekitar barang! perhiasan jang berharga. Didadrah, dimana nafsu
akan saling pertukaran rnemuntjak se-tinggi-2nja, pertukaran, keupatjara-
an, jang di Kula didjadikan lembaga, tak dianggap ber-lebihean seperti;ang nampak pada orang luar jane berasal dari kebudajaan jang tak
mernpunjai bangunan-dasar seperti itu. Bahkan arah jang narnpaknja
se-mau2nja dalam membawa kesana-kesini kalungs 

-dan 
gelarlg3 itu,

adalah disebabkan karena keadaan. Gelangs dibuat dari kuritz kerang-
trocus, jang terdapat didadrah Utara lingkaran Kula dan kalungs dibuat
dari kulit kerang-spondyius jang diirnport Cari Selatan ke-pulau2 jang
paling, Selatan dari kelompok. Ol€h karena itu, dalam plrdagangan
pulaua Barat lingkaran Kula, j'ang rljumlahnja iebih banjak diripaOa
pulauz cli Timur, bendaz jang berharga itu peigi dari Selatin ke [Jtara,
dan jang dari Utara pergi ke Selatan. Fada waktu jang achirz ini bendaz
berharga itu tua2 dan tradisionil, dan import baru tat seberapa. Akan
tetapi pola atau skdmanja sama sa<lja.

Tiapz tahun selama masa tenang dikebun. rijikalau ubir ditanarn
dan sebelum waktu dinlulai pendjagaan magis, maka perahuz kano
Dobu berlajar ke Utara dan Selatar. Tiape brang membawa bendaz
berharga Kula dari Selatan, jang ia otru,r turittan supaja ditukar
dengan bendaz Kula jang berharga dari Utara.

sifat chusus pertukaran-Kula ada pertaliarurja dengan keadaan,
bahwa tiapz pulau penduduknja berlajar untuk mengarnbiibarangz ber-
harga itu dari pulau relasinja. Pulau jang penducluknja sedang berlajar
itu minta dan menerima hadiahe atas perdjandjian trahwa merdkainr
akan memberikan bendaz berharga kepada tuan-rurnah, apabila rner6ka
ini bertamu dipulau merdka. Dengan demikian peitukaran-Kula
tak pernah merupakan sutu transaksi-pasar, dimana setiap orang
memam6rkan bencla2 berharganja rnasing2 dan dengan begitri terdjadi
pertukaran jang wadjar. Tiapz orang menerima pembajarantria berdaiar,-
i an hadiah jang diinginkan dan djandji jang menumt anggapan merdka
mengenai suatu benda berharga, jang sudah tersedia dirumahnja dan
jang setiap saat bisa diserahkan. Kula bukanlah pertukarau antare
kelompok dan kelompok" Tiapz orang menukarkan barangnja setjara
perseorangan dengan relasi j-a.ng berupa perseorangan djuga, dimana dia
ini di-pudjiz dan di-baikzi dsngan segala matjarn tjara. Manteraz untuk
mentjapai suks6s di Kula adalah manteraz-pert-iintaan. Mer6ka membawa
relasinja kedalam suasana jang membuatnja rrlenjerah kepada keinginan2
merdka. Hal inipun dilakukan pula dengan magi" Dihiasi dan dipertjan-
tiklah si pembeli sedemikian rupa, sehingga relasinja terpesona, Kutiinla
dibersihkan dan dihaluskan, bekas2 kadas dan kudis dilenjapkan, bibir-
nja dimdrahi. dan iapun diharumkan dengan air-wangi2in-dan bor6h.
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Menurut djalan-pikiran jang agak an6h dari orang2 Dobu, maka hanja
nafsu badani sadjalah bisa membuat orang pertjaja akan'bukti pertukar-
an bendaz berharga jang bersifat damai dan menguntungkan"

Orangs didalam satu kano membawa hadiahz berupa tnakanan dan
membuat barang2, jang hendak merdka tawarkan supaja ditukar. Hanja
pemilik kano dan isterinja rnemakai sedikit magi sebelum suaminja
berangkat. Magi2 jang lainnja disimpan sampai Kula berdjalan. Pagit,
pemilik kano bangun kemudian menjihir tikarnja, jang harus menutupi
benda2 berharga dalam perdjalanan pulang dan dengan begitu setjara
magis mendjamin, supaja tikar itu menutupi kekajaan ber-tumpukz"
Djuga isterinja mempunjai rnantera2, jang dipakainja untuk mendorong
pekerdjaan suaminja, supaja sang suami mengarungi laut laksana gun-
tur, rnembangkitkan hasrat ber-njalaz dalam tubuh relasinja dan djuga
dalam tubuh isterinja itu sendiri beserta anakanja, dan supaja pikiian
rner6ka terliput ol6h bajangan sang suami itu. Djikalau persiapane sudah
selesai, bctapaplln baiknja keadaan angin dan tjuatja, maka nerdka
harus menanti sampai malam. Hal ini diharuskan ol6h adat. Mer6ka
harus menunggu dibagian pantai jang sukar didiami ol6h manusia, jang

sepi, djauh dari kesibukan dan kekotoran jang disebabkan ol6h wanita"
anakz, andjingz dan pekerdjaan se-hari2. Djikalau kanos sudah berl4jar
kearah Selatan, maka akan terryata bahwa tempat jang dimaksudkan
itu tidhk ada. N{aka merdkapun menunggu sadja dipantai; setnua orang
pada malam hari pulang dengan alasan, bahwa angin tak memungkinkan
samasekali untuk berlajar, meskipun sesungguhnja hal ini samasekali
tak benar adanja. Ini hanjalah suatu djenis ketjurigaan jang dimestikan
oldh adatistiadat, dan tak boldh dilampaui. Esok harinja pemilik kano
mempersiapkan perahunja dan dalam pada itu mempergunakan
mantera-sihirnja jang keduan jakni mantera terachir jang sedikit-
banjaknja berlaku pula untuk merdka bersama. Djuga dalam rnantera
ini, ia menjebut dirinja orang besar, orang penting, seperti jang dahulu
dilakukan pula ol6h isterinja. Makanan jang dibawanja sebagai hadiah
disihirnja mendjadi bendaz Kula jang berharga dan iapun melukiskan
relasiznja jang akan menerirna mer6ka (bendas berharga) ini, jang me-
nungguz kedatangan merika seperti menantikan buian baru, rne-nunggus
merdka ditepi terras rumah2nja, mbnairtikan pula si pemilik kano.

Orangz Dobu adalatr pctaiar'? jang kurang tjakap, jang tak beraur
djauhz dari pantai, dan tiapz malam mendarat. Masa diadakannja pela-
jaran2-Kula ialah masa2 tiada angin. Merdka menggunakan mantra?-
sihir untuk angin dan memanggil angin Barat-Laut supaja mengawini
lajarnja jang dibuat dari daun pandan jang halus, untuk memegang
erat anaknja jang nakal dan untuk datang t1epatz, supa.ja tak ada orangs
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lain jang melarikan suaminja. Merdka menjangka bahwa angin dalam
matjam apa sadja terdjadi karena sihir.

Djikalau achirnja kanoz itu sampai di-pulauz jang ditudjuinja,
mer6ka memilih pantaiz jang berkarang, drmana mereka mendarat,
mempersiapkan upatjara2-Kula. Tiapz orang memperindah dirinja
dengan menggunakan magi dan perhiasan2. Mantera2-sihir ini adalah
milik-perseorangan, jang sesuai betul dengan alarnpikiran Dobu. Tiaps
orang menggunakan magi se-mataz untuk kepentiirgan diri sendiri me-
nurut tjara Dobu asli. N{er6ka jang tak rnempunjai magi, berada dalam
keadaan2 jang sangat sukar. Merdka harus menggunakan tjaraz lain
menurut apa jang terpikir olehnja. M6mang adalah suatu kenjataan,
bahwa - meskipun adanja rahasia mutlak rnengetahui milik rnantra2-
sihir, sehingga tak ada seorangpun dalam. kano jang mengetahui siapa
jang punja mantera dan siapa jang tidak ..- orangz jang menggunakan
rnantera2-sihirlah jang berhasil mengadakan transaksi-Kula jang paling
besar. Kepertjajaannja kepada diri sendiri mernberi kewitrawaan diatas
teman2nja. Sernua orang tiada ketjuaiinja berdaja-upaja dan berdjerih-
pajah mempersiapkan dirinja tuntuk Kula itu; mer6ka mengharumkan
badannja dengan daun wangi, jang dipergunakan dalam ber-tjumbuzan"
mer6ka mengenakan daun segar, merdka mengetjat ntukanja dan
grginja dan menggosok badannja dengan minjak-kelapa. Barulah mer6ka
siap untuk menghadapi relasinja.

Tiapz orang bdrdagang sendiriz setjara perseorangan. Perbuatans
tak-djudjur adalah penting dan dihargai se-tinggi2nja; sesuai dengan
dogma Dobu, bahwasanja orang jang paling dekat dengan dia, adalah
orang jang paling berbahaja, maka pembalasan terhadap pedagang-
Kula jang berhasil, datangnja dari kawannja jang kurang berhasil dalarn
kanonja atau orang lain dari ddsanja dan bukanlah suatu masalahjang
harus dipetjahkan antara orang2 dari pelbagai bangsa. Tentang benda*
Kula jang berharga ini tepatlah kata2 Homeros: ,,Banjak orang mati
oleh karenanja." Akan tetapi kematian itu tak disebabkan oleh amarah
relasi2nja jang terhina, misalnja orang Dobu meiawan orang Trobiand
atau orang dari Tub62 melawan orang Dobu. Jang terdjadi sellllulah
orang Dobu jang gagal menghadapi orang Dobu jang berhasil.

Prakt6kz dan perbua{anz tidak djudjur, jang terkenal dengan nama
wabue, merupakan sumbei'porasaan bentji dan mendongkol.

Wabu2 adalah mengirmpulkan banjak kalung2-spondylus dari ber-
bagai tempat di Selatan atas perdjan{ian bahwa ia akan menukar-
nja dengan satu gelang jang ditinggalkannja di Utara: atau orang
menguasai banjak gelangz dari Utara, jang sesungguhnja tak ada
alat penukarannja apas dan mendjandjikan kepada berbagai orang
satu benda berharga jang dipunjainja untuk hadiahz jang didapat-
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nja dari merdka" Mdmang ini ,suatu prakt6k jang tjurang, akan,

iJiupi nu-un tak se-matatr untuk menipu' ,,Misalkan sadja aku'

iiriun dari Tewara, pergi ke Trobiand dan berhasil mendapatkan

gelang bernama Kadal Monitor. Maka aku pergi ke Sanaroa dan

irend'apatkan empat matjam kalung diempat d6sa, -tiapz 
orang

iang memberi kaiung kepadaku kudjandjikan Kadal Monitorku

i[i, rcitiut, tak pirlu tjermatz dalim mengadakan djandji itu
O.;if.Lfu" nantinja dutung impat orang dirumah saja di Tewara'

ju'ng t"-runja 
-minta 

t<adat Monitor, hanja satu jang.mendapat-

n3ul fung lainnja tak tertipu untuk se-lamaznja' S-udah barang

tentu rnei6ka marah besar, din harus menunggu setahun sebelum

mer6ka mendapat gantinja. Tahun berikutnja, djikalay aku' K'sian'

mengundjung Troi'iand iagi, kubajangkan ie-olahz aku mempunjai

"-pit kalung bagi mer6ka jang akan memberikan empat gelqng

kepadaku. Maka aku akan mempunjai lebih banjak gelang

Oaii semula dan aku bisa membajar hutangku setahun lebih

lambat.
iigu otung jang tidak mendapat Kadal Monitor itu tak berani apat

teihadap iku di Tewara. Djikalau mer6ka kemudian pulang kem-

bali, mereka terlalu djauh untuk berbahaja bagiku. M6mang ada

kemungkinan besar, bahwa ia akan mempergunakan- sihir untuk
membrinuh saingannja jang berhasil jang telah mendapat Kadal
Mcnitor. M6mang sangat bol6h djadi. Akan tetapi itu urusannja

sendiri. Aku mendjadilah orang besar dengan memperluas pertu-

karanku dengan djalan memblokade mer6ka untuk satu tahun. Aku
tak bisa tentunja untuk menangguhkan pembajaran saja terlalu
lama, karena nanti tak ada orang jang mempertjajai aku dalam
perdagangan. Achirnja aku toh orang jang djudjur""

Untuk mendjalankan wabu2 dengan hasil jang baik adalah suatu
prdstasi h6bat, jang sangat diirikan di Dobu. Pahlawan mythos dalam

ilerita2 Kula sangat ahli dalam soalz ini. Ini adalah suatu bukti lagi
ukun didjundjungnja tjara untuk rnernperkaja diri dengan merugi-

kan orang lain. Kula bukanlah satu2nja usaha, dimana orang bisa

mendjadi korban wabu2. lstilah ini digunakan djuga bagi suatu tjpra

untuk membuat rugi orang -dalam pertukaran hadiah2-perkawinan
Rentdtan pembajaran2, jang tbrdjadi selama peJtunangan antara dua

d6sa melingkupi sedjumlah besar barangz. Djikalau berani, orang bisa

bertunangan, se-mataz untuk mendapat keuntungan ekonomis. Pada

saat ia mendapat keuntungan2 banjak, ia putuskan pertunanganan itu.
Pihak lawannja tak bisa berbuat apaz. Siapa jang bisa berbuat begitu

membuktikan bahwa maginja lebih kuat daripada magi dari ddsajang
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clihinanja, jang tentu sadja akan berusaha unluk membunuhnja. Ia
seorang jang patut membuat orang lain iri.

Perbddaan antara wabu2 dalam bentuk ini dan jang dilakukan
dalam Kula terletak dalarn kenjataan, bahrva pertukaran itu disini ter-
djadi dalam kesatuan setempat. permusuhan jang selalu terdjadi dalam
hubunganr dalarn kelompok ini, membuat dua pihaic jang siling tukar
rnenukar ber-hadap2an satu sama lain, tidak seperti pada Kula, dimana-
dua orang kawan dalarn dagang jang berlajar dalam satu kano saling
rugi-merugikan, dan saling bermusuhan. Persaraaannja ialah bahwa
wabu2 dalarn kedua hal ini alhasil jang satu nr.endapat untung atas
kerugian orang lain dalam suatu dadrah jang sama.

Sikap jang telah kita bidarkan, misalnja mengcnai perkawinau
magi, mengusahakan kebun dan pertukaran ikonomi, sangat djelas dan
rnenjolok lagi dalam sikapnja terhadap maut. Dobu ,,melilitz ierhadap
rnaut seperti ditjambuki", kata Dr. Fortune, dan dengan segera men-
tjari korban. Menunrt dogma jang berlaku, korbannja orang jang paling
dekat dengan jang mati itu, djadi suaminja atau isterinja. Merdka
beranggapan, bahwa orang jang tidur ber-samaz dengan dia, nistjaja
bertanggungdjawab atas penjakit jang mengakibatkan kematian. Suami
(isteri) telah menjihirnja. Sebab, meskipun djuga wanita bisa mempu-
njai mantera: sihir pembangkit penjakit, namun orang2laki2 berpendapat
bahwa wanita2 itu mempunjai suatu kesaktian jang chusus. Maut dan
kesengsaraan dalam bahasa umum adalah disebabkan ol6h merdka ini.
Akan tetapi dukun peramal, jang dipanggil untuk menundjuk siapa pem-
bunuhnjan tak dipengaruhi ol6h pendapat umum ini, dan ia rnenuduh
orang wanita atau orang lakiz, sarna seringnja. Adat-istiadat ini mungkin
hanja karaktdristis bagi pertentangan antara lakiz dan perempuan dan
bukannja sebagai betul2 pertjobaan untuk membunuh. Bagaimanapun
djuga, orang2 lakiz menganggap bahwa orang2 wanita memiliki tdknik
istim€wa untuk mendjalankan perbuatan2 rendah, jang, mengherankan
sekali, banjak persamaannja dengan pikiran perempuan-sihir-terbang-
dengan-sapu menurut tradisi Eropah. Perempuanz-sihir Dobu meletak-
kan tubuhnja disamping suaminja dan terbang diudara, untuk berbuat
djahat * djika ada orang.jang djatuh dari pohon atau ada k4nojang
terlepas dari ikatannja, maka ini perbuatan perempuan sihir jang terbang
..- atau untuk mentjabuf- njawa musuhnja, jang akan mendjadi lemah
dan achirnja matr. Orang2 lakiz sangat takut terhadap kepandaian2 dan
ketjakapan2 isterinja, bahkan sedemikian rupa, sehingga mer6ka di
Trobiand sikapnja menundjukkan betapa besarnja kepertjajaan kepada
dirinja sendiri, sikap mana tak pernah ada dirumah sendiri, hanja
karena merdka menganggap, bahwa wanita2 Trobiand tak rremiliki
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kepandaian menjihir. Di Dobu paling-sed*it orang lakiz sama takutnja
kepada isterinja seperti si isteri kepada suaminja.

Djikalau salah seorang suami atau isteri sakit pajah, rnaka suami-
isteri harus lekass pindah keddsa sisakrt, kalau kebetulan ini terdjadi
dalam tahun, dimana si sakit itu harus menetap djd6sa suami (siteri)nja,
Se-dapatanja ia harus meninggal did6sanja sendiri, supaja jang ditinggal
rnafi tetap dalam kekuasaan susu kerabat. jang berkabung. Ora.ng .jang
ditinggal mati adalah musuh dalarn selirnui pJr.*p,run-rimr atau afrf-
sihir" jang telah mentjabut njawa salah seorang clalan barisannja. Susu
membentuk suatu front jang kuat disekitar m.ajat. Hanja mer6ka sadjalall
jang bol6h mendjamahnja, dan jang boleh mengatur penguburannja.
Hanja merdka jang boldtr men-djerit2 karena sedih. Waktu dilangsung-
kan upatjaraz ini, si suami (isteri) dilarang hadir. Majat dibaringkan
diatas teras rumah dan dikelilingi dengan barangs berharga, kalau ia
kaja. Ubi2 besardiletakkan didekatnja, kalau ia seorang pengusaha kebun
jang baik. Keluarga dari pihak ibunja menangisinja kerasz. Pada malam
itu djuga atau hari berikutnja anaks saudara-perempuannja membawa
majat itu untuk dikubur.

Rumah orang jang meninggal dikosongkan. Rumah ini tak akan
dipakai lagi. Dalam ruangan dibawah lantai sebagian ditutup dengan
tikar2. Disinilah suami atau isteri jang ditinggal mati suami (isteri)nja
dibawa ol6h pemilik2 ddsa. Badannja dihitami dengan arang-kaju dari
dapur dan seutas taii diikatkan dil6h6rnja. Kemudian ia harus bekerdja
dkebun mertuanjan dibawah pengawasan mer6ka, seperti waktu pertu-
nangan dahulu. Iapun menggarap kebun isteri (suaminja) jang meninggal
gai dari saudara2 lakiz dan perempuannja. Ia tak mendapat upah"
sedangkan kebunnja sendiri harus digarap ol€h saudarazlakiz dan
perempuannja. Ia tak bol6h tersenjum, dan tak bol6h ikut-serta dalam
pertukaran-makanan. Djikalau tengkoraknja diambil dari kuburannja
dan anakz saudaraz-perempuan dari orang jang meninggal dunia menari
dengan tengkorak itu ia tak bol6h menonton. Tengkorak disimpan
dl6h anakJakiz saudara-perempuannja. Rohnja dengan chidmat dikirim
oenegeri orangz mati. Kerabatz suami (isteri) jang di1i11gg3l mati tak
kadja harus menggarap kebqnnja selama masa berkabung, akan tetapi
djuga harus memikul bebari€ jang lebih berat lagi. Setelah majat
dikubur, mer6ka harus membajar kepada ddsa orang jang meninggaf
dunia. Merdka rnenghadiahkan ubi rebus kepada anakz-lakiz saudara-
perempuan jang telah mengadakan upatjaraz dan pula sedjumlah besar
ubi2 mentah, jang dipam6rkan diddsa orang jang meninggal dunia dan
di-bagiz diantara kerabats orang jang meninggal dalam ddsanja; anggota2
susu menerima sebagian terbesar.
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Djuga seorang djanda harus tunduk kepada keluarga suaminja.
Anakznja harus memikul banjak kewadjiban2, sebab setahun lam.anja
mer6ka harus merebus tjampuran pisang dan taro dan membawanja
kesusu marhum suaminja ,,untuk mernbajar bagi ajah merdka""
,,Bukankah dia jang teiah memeluk kanri?" Mer6ka adalah orangz luar,
jang harus memLajar kepada kerabatz terdekat dari ajahnja untuk
segala kebaikan jang telah diberikan kepada mereka ol6h seorang
anggota dari keluarga itu. Mer6ka menunaikan suatu kewadjiban, dan
ol€h karena itu tak rnenerima bajaran apa2.

Orang lakiz jang berkabung atas kematian isterinja,harus ditebus
ol6h clannja sendiri, jang harus mernbajar lebih banjak lagi kepada
clan orang jar:g meninggal. Merdka membawa lagi ubi2 mentah, kemu-
dian kerabatz orang jang meninggal dunia memotong tali jang melirrgkar
dil6h6r suami tsb. dan mentjutji badannja. dibersihkan dari bekass
arang.Maka me-nari2iah merdka, dan ia diantar pulang keddsanla ol6h
kerabatznja. L6watlah sudah tahun berkabung. Tak lagi ia akan pernah
mengindjak d6sa isterinja. Anak2nja tetap tinggal diddsa ibunja, lakni
d6sa jang tak bol6h lagi dikundjungi c16h ajahnja untuk se-lamaznja
Lagu, jang dinjanjikan pada peristiwa habisnja masa berkabung, me-
ngenai perpisahan jang diharuskan antara mer6ka, Njanjian itu tertudju
kepada ajahnja, jang baginja tibalah hari terachir dari masa berkabung :

' Bangunlah, bangunlah dan berbidaralah
Pada tengah malam"
Bangunlah dulu dan berbitjaralah
Bangunlah dan berbitjaralah.

Maiwortu, bor6h arang dibadanmu
' Lenjap pada Mwaniwara.

Fadjar menerangi kegelapan malam"
Bangunlah dahulu dan berbitjaralah.

Maiwortu adalah nama suemi jang ditinggal mati isterinja, jang
hanja trnggal semalam itu sadja ada kesempatan baginja untuk
berbitjara dengan anak2nja. Esoknja, arang-kaju jang menghitami
badannja dihilangkan, ditjut$; Djikalau,,!adjar menerangi kegelapan
malam" maka badannja akan bersih laci. Setelah itu mer6ka tak bol6h
berbitjara dengan dia lagi.

Tak sadja clans dari pihak suami dan isteri tersangkut dalam saiing
tuduh-menuduh. Dia jang ditinggal mati ol6h isteri (suami)nja tak
sadja mewakili d6sa jang bermusuhan itu, jang oldh tradisi dituduh
menjebabkan kematian orang jang meninggal dunia itu. Ia djuga me-



wakili semua orang jang karena perkawinan menetap J;tAt**1 1*FJ
jang meninggal tsb. Seperti kita telah ketahui, kelompok ini terbentuk
dari sebanjak mungkin d6sa2, karena menurut merdka adalah suatu
kesalahan politik, untuk mengadakan ikatan-perkawinan terlalu banjak
dengan satu ddsa sac'ja. Suamiz (isteri2) dari pemilik2 d6sa kalau bisa,
dan djikalau perkawrnan masih berlaku, harus pula bernasrb seperti

suami (isteri) jang sedang berkabung. Pada permulaan masa berkabung
merdka mempunjai hak untuk menguasai pohonz-buahzan pemilikz
d6sa dan bahkan mer6ka dibol6hkan menebangnja satu atau lebih sam-
brl menundjukkan marahnja kepada umum" Untuk menghapuskan tabu
ini mer6ka beberapa minggu kemudian bersendjatakan diri dengan

tombakz dan mer6ka se-olah2 hendak menjerang d6sa seperti d6sa asing
jang hendak diperanginja. Mer6ka membawa babi besar, jang mer6ka
l6mparkan setjara kasar didepan gubuk kerabat terdekat dari orang
jang meninggal dunia. Dalam sekedjap mata merdkapun ber-pentjar2
mendekati pohonz pinang, dan diambilnjalah buah2rja. Maka mer6ka-
pun lari lagi meninggalkan d6sa itu, sebelum penduduk mengetahui apa
jang sesungguhnja terdjadi. Kedua serangan itu setjara keupatjaraan
menjatakan kekesalan hati dan kebentjiannja terhadap d6sa, jang
berani2 mendjatuhkan denda kepada orang jang berkabung. Dizaman
dahulu jang dikorbankan bukannja babi, melainkan manusia. Djikalau
penjerangz itu sudah lenjap dari pandangan, maka ribut dan bingung-
lah penduduk d6sa. Babi lalu dipanggang, dan merupakan makanan
utama dalam suatu r6nt6tan djamuan? jang dihidangkan kepada para
suami (isteri) jang kawin dengan pemilik2 d6sa. Jang disuguhkan ialah
masakan rebusan dalam bentuk jang sangat hina. Para pelajannja meng-
ambil gemuk tjair dan menggujurnja diatas kepala salah seorang jang
tertua dan disegani dari d6sa ,,musuh". Orang tua ini dibordhnja
dengan gemuk. Segera pula orang tua inipun nrelontjat kedepan dengan
sikap mengantjam, menari sambil mernegang tombak chajalan,
menghina tuanz rumah dengan mengutjapkan maki2an jang tradisionii.
Adalah mendjadi haknja untuk menjatakan perasaan dendam dan kedj6ng-
k6lan para suami (isteri) terhadap clan jang berani2 mendjatuhkan
derida kepada orau92 jang sedang berkabung, seperti djuga jang
terdjadi pada tabu pohon2 buah2arr. Salah seorang susu dari orangjang
meninggal dunia, mengambil-sikap menganrjam terhadap olang tua itu,
meskipun tak berkata apa2 jang terlalu menjakitkan hati, orang tua itu
lalu mandi dan makan se-6nak2nja. Djikalau d6sa dari orang jang
meninggai membawa pulee rebus dan bukannja daging babi, puree
inipun digujurkan diatas kepala orang tua itu, dan orang tua ini menari
pula sambil menjatakan perasaan dendam dan kedj6ngk6lannja. Kete-
gangan antara kedua kelompok itu ditutup dengan salah suatu perajaan

Pola-pola 
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terbesar di Dobu, jakni perajaan jang diadakan diddsa orang jang me-
ninggal dunia, dan dimana makanan di-bagi2kan kepada tamu2 dari
d6'sa suami2 (isteri2) pernilik2 d6sa, dr'iringi dengan hinaan2 : .,Tawa,
ini bagianmu ! Orang kita jang rneninggal dunia mempunjai babi
banjak. Babimu semua mandul l" ,,Togo, ini bagianmu ! Orang jang
meniirggal adalah ahli membuat djala. Dan beginilah tjaramumenangkap
ikan !" ,,Kopu, ini bagianmu ! Orang jang meninggal adalah tukang
kebun jang tjakap. Djauh malam, ia baru pulang. Djam duabelas
engkau sudah pulang keletihan". Seperti apa jang dikatakan oleh Dr.
Fortune : ,,Setjara riang2an dan gembiraan demikian inilah penduduk
d6sa2 itu berkumpul ,setiap kali djika ada peristiwa kematian."

Ketjur.igaan jang samasekali berdasarkan atas tradisi antara d6sa
orang jang meninggal dan ddsa jang suami (isteri)nja ditinggal mati,
sudah barang tentu tak berarti, bahrva suami atau isteri jang ditinggal
mati mesti dianggap sebagai seorang pembunuh. Orang menganggap
bahwa m6mang ada kemurrgkinan ia pembunuhnja, akan tetapi ahli2
nudjum suka pula menganggap bahwa tiap2 suks6s dilapangan apa sadja
dari orang jang meninggal itulah jang menjebabkan kematiannja, jakni
karena ada orang jang irihati. Akan tetapi ,,kebanjakan kali" upatjaraz
dan tjara-berkabung taklah rnerupakan upatjara2 jang kosong belaka,
akan tetapi merupakan pentjerminan ,,tuduhan tak 6r-rak dari satr,r pihak
dan perasaan dendam dari pihak lain". Se-tidak2nja kesemuanja itu
mentierminkan setjara chas perasaan2 jang berlaku di Dobu.

Pembunuhan bisa terdjadi dengan menggunakan tjara sihir atau
bukan-sihir'. Tak ada seorang wanita jang untuk sekedjap sadja
menaruh daiidangnja disembarangan tempat, karena takut kalauz ada
orang jang memegangnja. Orang2 Dobu mengenat ber-matjamz ratjun,
jang merdka mentjoba kernandjurannja seperti nentjoba mantera2nja
Djika terbukti, bahwa ratjun itu bisa membunuh, maka mer6ka meng-
anggapnja berguna rrntuk waktuz jang lebih penting.

,,A-jah pernah mentjeritakan kepadaku tentang budobudo, jang
banjak tunbuh ditepi laut. Aku mau mentjobanja. Kami memeras
airnja. Aku mengambil buah kelapa dan kami minum airnja sedikit. Air
dobudobu lalu kumasukkan kedalam kelapa itu, kemudian kutLrtup

lagi. Esokrrja kuberikan kepada si anak itu: ,,Aku telah minum sedikit.
Silahkan kau minurn djuga". Sordnja ia djatuh sakit. Malamnja ia rrrati.

Ia adalah anak-perempuai saudara-prempuan d6sa ajahku. Aiahku
telah membunuh ibu anak ini dengan budobtrdo. Kemudian akulah jang
meratjun nnak itu".

,,Apa jang mendjadi alasan ?"
,,la menjihir ajahku. Ajahku merasa badannja sakit. Setelah ia

membunuhnja, badannja berasa 6nak lagi".



DOBU 147

Kalirnat jang senilai dengan ,,Terima kasih" waktu menerima
hadiah, adalah : ,.Kalau anda membunuhku sekarang, bagairnana aku
bisa membajarnja kembali l" Mer6ka memperingatkan kepada si
pemberi hadiah, bahwa rugilah meratjun orang jang masih mempunjai
hutang kepadanja.

Pada unrunrnja, tertawapun dianggapnja tak baik. Sebalikr:ja,
bermuramdurdja adalah suatu nilai kesusilaan. ,,Memang sana itulalt
tempat asalnja tarva!" katanja sambii memarahi bangsa tetangganja jaug
tidak sekeras hati seperti mereka. Dalam mengusahakan tugas2 penting,
misalnja berkebun atau Kula, maka dilarang keras orang ber-senangi
dan bergembira. ,,Kita dikebun tidak ber-mainz, tidak ber-njanjiz, din
tak pula mendongdng. Djika kita berbuat begitu, ubi2 akan berkata :

,,Mantera matjam apa ini ! Dahulu adalah keluarga baik2, tapi
sekarang!" Ubi2 itu akan salah-mengertikan pertjakapan2 kita. Mer6ka
tak akan mau tumbllhl" Tabu sematjam itupun berlaku selama Kula.
Orang jang berdjongkok dipinggir ddsa orang2 Amphl6ts, dirnana
diadakan tari2an, ketika diadjak menari mendjawab n-rarah2 ; ,,Isteriku
akan mer.rgatakan bahwa aku gembira dan berbahagia" lni sangat tabu.

Kekerasan terhadap diri sendiri dan terhadap orang lain jang
mendjadi nilai-susila di Dobu, djuga merupakan sebab orang nengan_
dung rasa iri dan tjuriga. seperti kita ketahui, orang dirarang memasuki
kebun atau rumah orang lain. Milik individu sangat clihoimati. Tapi
setiap pertemuan antara laki2 dan perempuan dianggap tak patut, din
adalah lumrah, bila orang laki2 berbuat sekehendak hatinja terhadap
seorang perempuan jang tidak lari ketika didjumpainja. Dianggapuja
bahwa- seorang perempuan jang tiada pengawalnja bol6h diperlakukin
semau2nja. Maka itu biasanja seorang wanita membawa s"otung anak,z.
Ini melindungi dia terhadap tuduhanz da' bahajaz adikodrati. waktu
wanita2 bekerdja dikebun, biasanja suaminja mendjaga dipintu kebun
bara'gkali ngomong2 sedikit dengan seorang anakl iambil melihatz
apakah isterinja tak ber-tjakap2 dengan orang lain. Ia mengawasi berapa
lamanja isterinja berada dalam semakz menunaikan liadjatnja, da'
kadangz mengikuti dia, padahal orang2 Dobu berpantang 

"melihat

anggota kelamin. Adalah menjolo( mata bahwa sifatz ke-malurai ini tiada
b6danja deugan sifat ke-malusan" ndn6kmojang kita jang bersilat
terlalu.mau sutji (priritan). Tiadd'orang laki2 jang mau diriija-i<edapatan
telandjang bulat ol6h orang lakis lai'. Bahkan"dalam saiu kanola,rg
didalamnja hanja orang laki2 -sadja, djika hendak kentjing akan
mendjauhi temanznja dulu. Tiapz pengakuan tentang trloup sets"uit oiri
sendiri djuga tabu; merdka samasekaii tak bol6h m-enjinglung soal ini,
ketjuali djika rner6ka mdmang mau sengadju ngo-ong:iot&. 

- 
oten

karena itulah ber-tjumbuzan seberum perftawiian pioa umumn;a
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dianggap pula sebagai sesuatu jang bersifat platonis, padahal njanjianz
dalam tarlzan, jang menjinggung soal ini, mentjeriterakan setjara
bernafsu dan djelas sekali tentang soalz s6ksuil, dan bahwa hal jang
sebenarnja tentang ini dikenal pula oleh semua orang ddwasa berdasar-
kan pengalaman sendiri.

Sifat ke-malu2an mengenai soal sdksuil jang sudah berurat-berakar
di Dobu tak begitu asing bagi kita, mengingat latarbelakang kebudajaan
kita, sedangkan kekerasan hati jang mengiringinja ada pula kedapatan
pada sifat2 ke-malu2an puritan., Akan tetapi ada b6darja. Kita bisa
memperhubungkan sifat ke-malu2an ini dengan peristiwa pengingkaran
i1awanafsu dan kurangnja perhatian kepada s6ksualit6t. Akan tetapi
sesungguhnja tak perlu mesti demikian. Di Dobu, disamping sifat
kemaluzan jang mendalam ada pula hubungan s6kse jang terlarang
sebelum perkawinan, sedangkan hawanafsu s6ksuil dan t6knik sangat
dihargai. Baik dikalangan lakiz maupun kaum wanita, kepuasan s6ksuil
sangat dihargai dan mer6ka berdaja-upaja untuk semangkin menjem-
ournakannja. Orang2 lakiz jang mentjurigai isterinja, bahwa ia tidak
ietia kepadanja, menurut norma2 jang berlaku tak bisa bersikap masa-

bodoh sadja, atau lantas mentjari kawan diantara kaum laki2 se-mata2,

Turun-naiknja sjahwat dipergunakan se-baik2nja, berbdda misalnja
dengan apa jang terdjadi di Zuni, dimana hal ini dipersahadjakan ol6h
lembaga2 suku. Adjaran pokok dilapangan s6ksualitdt bagi wanita jang

hendak memasuki hidup-perkawinatr, ialah bahwa mer6ka sedapat

mungkin harus membikin letih, supaja sang suami tak meninggalkan

dia se-lama2nja. Dalam hal ini segi badani seksualit6t tidak dipandang

rendah.
Penduduk Dobu sifatr.tja keras, malu2 bernafsu dan hatinja selalu

sakit karena irihati, tjuriga dan dendant. Ia selalu beranggapan bahwa

kesenangan dan keuntungan diambilnja atau dirampasr"ja dari suatu

dunia dalam perdjuangan, dimana ternjata bairwa dialah pemenangnja.

Siapa jang banjak mengalami perdjuangan2 demikian itu, hal mana

terbukti dari kemakmuran jang ditjapainja, dialah orang disegani dan

dihormati. Pada umumnja orang beranggapan bahwa ia u'ntuk mentjapai

tudjuan ini, telah mentjuri, telah membunuh anakz pembantu dan

kerlbatnla dengan nengguliakan mantera, dan telah sering pula meuipu

dan memperdajakan orang. Seperti kita ketahui, pentjurian dan zinah

adalah tudjuan mantera. jang sangat dih4rgai dari orangz jang sangat

dihormati dalam masjarakat. Salah seorang jang paling dihormati
dipulau Dobu telah memberi suatu mantera kepada Dr. Fortune. Chasiat

mintera ini ialah bahwa pemiliknja dengan mengutjapkan mantera itu
bisa gaib (menghilang). Kata orang itu kepada Dr. Fortune : ,,Sekarang
Tuan bisa 

'memasuki 
toko2 di Sydney dan mentjari se-mau2 Tuan, dan
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kemudian membawa barangz itu keluar. Saja telah sering mentiuri
daging babi masak. Saja menggabungkan diri kepada kumpulan mer6ka
tanpa dilihat. Kemudian saja meninggalkan tanpa ketahuan pula, sambil
membawa sepotong daging !" njihir tak dianggap sebagai kedjahatan
Orang djahat ialah orang jang dalam perdjuangan-hidupnja setjara
badani atau karena 6konomi menderita kekalahan, padahal orang2 lain
menang. Orang tjatjat tak bol6h tidak mesti orang djahat. Ia menderita
kekalahannja dengan terang2an,bisa dilihat ol6h setiap orang.

Suatu segi istim6wa lainnja daripada perdjuangan mati2an ini ialah
tiadanja bentuk2 hukum jang normal di Dobu. M6mang banjak sekali
matjarn tjara untuk membenarkan hukum jang berlaku dalarn berbagai
kebudajaan. Kita akan mengetahui bahwa dipesisir Barat-Laut
Anrerika, pengetahuan se-telitiznja tentang upatjaraz ataupun pengetahuan
se-tjermat2nja tentang perbuatanz dalarn upatjaraz jtu taklah tjukup
untuk mensjahkan hak-milik. Sebaliknja membunuh pemilik jang sjah
membuat si pembunuh mendjadi pernilik jang sjah dengan segera"
M6mang orang tak bisa mentjuri upatjara dengan mempeladjarin-ia dan
menirunja, akan tetapi ini tak berarti bahwa kebudajaan kita bisa mem-
benarkan tjara mendjadikan dirinja pemilik jang sjah seperri tersebut
!1a1as, 

jakni 
_dengan djalan membunuh pemilitn;i. Aka'ietapi soalnja

ialah bahwa bagaimanapur, djuga ada sesuatu tjira pengesjahan hukurn
lang berlaku, sedsngkan di Dobu tidak ada. Di Dobu meni.luri mantera
dengan djalan mendengarkannja selalu ditakuti, karena memperoldh
mantera setjara ini akan diliargai seperti djika memperol6hnja melalui
djalan jang bagaimanapun djuga. Orang menghormati pentjuri jang
berhasil. wabuwabu adalah suatu prakt6k jang sjah menurut hukum idat
akan tetapi terhadap suatu perbuatan jang tjurang jang tak dibenarkan
ol6h hukum adat tidak diambil tindakan sesuatu apa berdasarkan
pertimbangan2 sosial. Beberapa individu jang bermuka tebal tak bersedia
tunduk kepada aturanz jang berlaku dalam masa-berkabung atas
kematian isterinja. orang wanita hanja bisa meloloskan diri dari ituranz
ini, djika ada orang laki2 jang bersedia melarikan dia. Dalam hal ini,
d6sa dari marhum suaminja mendatangi d6sa tempat ia merarikan diri
dan me-n6barzinja dengan daunz dan dahanz. Kalau jang rnelarikan diri
orang laki2, tidak diambil tindakan apa2, Mereka setjara resmi meng-
akui, bahwa sihir orang itu adalali denrjkian kuatnji, sehingga d6sa
jang wanitanja dikawini tak berdaja apa2" terhad_apnja"

Tiadanja peraturan2 hukum sosial terbukti daii tiadanja p-.mimpin2
atau orangz jang memegang kekuasaan. Dalam suatu ddsa ol6h suatu
keadaan jang kebetulan si Alo mendapat suatu kekuasaan jang diakui
oleh masjarakat. ,,Kekuasaan Alo tidak sadja disebabkan o16h peribadi-
nja jang kuat, dan ia sebagai anak sulung mendapat warisan sihir, akan
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tetapi djuga karena ibunja anaknja banjak sekali, demikian pula n6n6k-
nja. Alo adalah anak laki2 tertua dari garis-keturunan tertua, sedangkan
saudara2 sekandungnja, lakiz maupun perempuan, merupakan majoritdt
dalam ddsa. Maka, rupa2nja bentuk kekuasaan sjah di Dobu, meskipun
djarang sekali adanja, kadangz berdasarkan keadaan2 jang kebetulan
seperti misalnja peribadi jang kuat ditambah dengan hal rnewarisi
sihir dalam suatu keluarga, jang terkenal karena sihirnja dan keturun-
an2nja jang subur."

Sengketa penuh chianat, jang mendjadi ideal kesusilaan di Dobu
tak diringankan oldh adat2 sosial jang rnengandung kekuatan hukum.
Sengketa inipun tidak diperhalus dengan suatu tjita pengampunan atau
keramahtamahan. Sendjata jang dipakai tak meninggalkan bekas.
Itulah sebabnja mereka tak membuang waktu dengan mengeluarkan
tantangan2 dan hinazan, jang malah mengandung risiko bahrva r€ntjanaz-
nja mendjadi berantakan. Hanja dalam pesta keupatjaraan satu2nja
jang telah kita bentangkan, tradisi mengizinkan digunakan kata2 hinaan.
Dalam suatu pertjakapan biasa, penduduk Dobu sangat hormat dan
rendah-hati. ,,Kalau kita hendak rnembunuh orang, kita dekati dia,
kita makan dan minum ber-sama2 dia, rnungkin kita bekerdia dan ber-
istirahat ber-sama2 pula ber-bulan2 lamanja. Kita rnenunggu waktu jang
tepat. Kita sebut dia: kawan." Oleh karena itulah dukun-peramal
waktu menimbang buktiz untuk menundjuk siapa pembunuhnja, chusus-
nja mentjurigai mereka jang sering bergaul dengan si terbunuh,. Djika
mer6ka sering ber-samaz tanpa ada alasanz .iang lazim, maka ketahu-
anlah sudah siapa pembunuhnja. Seperti jang dikatakan o16h Dr.
Fortune: ,,Orang2 Dobu, djahat laksana sjaitan, atau samasekali tidak
djahat."

Penduduk Dobu minganggap bahrva dibalik tiap2 keramah-tamahan
dan kerdjasama jang baik dalam hubungan jang manapun terselip
sesuatu pengchianatan. Djika ada orangjang bekerdja sungguh2, maka
menurut alam-pikiran mereka tentu ia mau membikin berantakan dan
menghantjurkan rentjanaz orang lain. Oleh karena itu selama Kula.
tiapz orang menggunakan suatu mantera ,,untuk menutup mulut mereka
jang tinggal dirumah.:.' Mer6ka menganggap sudah sewadjarnjalah,
bahwa orang2 jang tinggal dirumah meng-halang2i mer6ka. Rasa men-
dendam selalu dianggap --sebagai suatu motif jang pasti mendatangkan
akibat2. Biasanja t6knik sihirnja mengiftuti suatu pola, jang bisa
digambarkan oleh hasratnja, supaja suatu mantera hanja bisa diurjap-
kan atas ubi pertana jang ditanam atau atas makanan atau hadiah
pertama, jang disimpan dalam kano untuk Kula. Dr, Fortune pada suatu
hari menanjakan kepada seorang ahlisihir mengenai ini. Djawabnja :
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,,Ubi adalah seperti manusia," demikian ia mendjelaskan. ,,Mer6ka
memahami ini. Djjka ada ubi jang mengatakan: ,,Ubi sana itu disihir,
mengapa aku trdak ?", maka ia mendjadi marah sekali, dan tumbuhnia
sembarangan sadja." Apa jang berlaku bagi manusia, berlaku pula
bagi mahluk2 adikodrati.

Menurut anggapan orang Dobu, orang .jang mendendam, mem-
punjai suatu sendjata jang tak dipunjaiol6h mahluk2 adikodrati. Ia bisa
mentjoba bunuh-diri atau menebang pohon2n-la, jang buahnja ditjuri
orang. Ini adalah tjala terachir untuk menutupi malu orang jang dihina,
dan rnenurut anggapan merdka dengan demikian ia akan mendapat
sokongan dari susunja sendiri Seperti kita ketahui, pertjobaan mem-

bunuh diri atiap kali rnerupakan djawaban terhadap sengk6ta2 dalam
rumahtangga, supaja clannja bertindak untuk menolorig suanri jang

dihina itu. Adat-istiadat untuk menebang pohonnja sendiri, djika buahz-
annja ditjuri orang, agak kurang djelas maksudnja. Orang2 jang tak
memiliki mantera2 pembangkit penjakit, bisa mengutuk pohon2 itu
dengan menjebut ketjelakaan atau penjakit parah, sehingga kerabat jang

terdekatpun mender,ta, dan si pentjur, itu mungkin sekali kena bala

atau penjakit jang dimaksudkan ol6h si pengutuk itu. Djikalau orang
jang dikutuknja itu tidak apa2, maka ditebangnja pohonnja. Ini adalah
politik jang sama dengan jang clidjalankan pada pertjobaan membunuh
diri, akan tetapi disini ternjata dengan djelasnja, bahwa tiada suatu
maksud untuk menirnbulkan rasa belaskasihan atau supaja mendapat
bantuan dari kerabat2nja,' Rupa2nja, djikalau seorang Dobu merasa

dirinia mendapat hinaan jang berat, ia lalu mengikut-sertakan dirinja
beserta milik2nja mendjadi korban pembaiasannja dan korban nafsunja
untuk menghandurkan. Hal ini m6mang dibenarkan bahkan ditondjolkan
dalam lernbaga2nja. Ia terikat ol6h suatu t6knik jang sana, meskipun
ia, seperti tjontoh diatas, menggurrakarrnja itu terhadap dii'inja
sendiri.

Penghidupan di Dobu menjuburkan bentuk2 dkstrim berupa per-

musuhan dan kedjahatan, jang oieh lembagaz diluar Dobu diperketjil
se-ketjil2nja o16h pelaturane .dan adatkebiasaans jang tertentu. Sebalik-

nja, lembagaz di Dobu bahkarr memperbesar se-besar2nja permusuhan

d-an kedjahatan ittr. Orang2 'Dobu membiarkan kengerianz manusia
jang ditimbulkan terhadap sikap permusuhan .dunia, dan berdasarkan

pandangan-hidupnja mereka mentjari korban untuk melempiaskan rasa

permusuhannja, jang dianggapnja bahwa hal ini disebabkan o16h rnasja-

iakat manusiu Oun tepagit alam. Bagi mer6ka penghidupan iiri se-clah2

suatu perdjuangan mati2an, dimana musuhz saling hadap menghadapi,

151
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dimana iiaps orang menhacijatkan dan ber-rombas untuk me'dapatkan
se--b-anjakznja dari bencla2 duniarvi irri.. Kedurigaan dan r."t.iiu.nun
adalah sendjata2nja, jang ampuh dan terpertjaja d"alam p..a;"""Gn itr.

Mer6ka tak mau memberi atau minta ampun.



VI

PESISIR BARAT-LAUT AMERIKA

Dahulu kaia orang2 lndian jang bertempat tinggal dida6rah pantai
Lautan Teduh antara Alaska dan Puget Sound, merupakan bangsa jang,
kuat dan tjongkak. Kebudajaannja sangat nenarik hati, dan lain sekali
sifatnja dibandingkan dengan kebudajaan bangsas jang ada disekitar-
nja. Mer6ka memiiiki tenaga jang djarang kedapatan pada bangsa2 lain.
Kebudajaannja mengakui nilai2 lain jang lazim ada pada kebudajaan2-
latn, dan mer6kapun mempunjai motif2 lain, tidak seperti jang lanm
berlaku pada kebudajaanz lain.

Untuk suatu bangsa primitif mer6ka mempunjai banjak kekajaan.
Kebudajaannja dibangunkan diatas persediaan makanan jang tjukup,
jang bahkan boldh dikata tiada habis2nja dan jang mudah mendapat-
nja. Ikan jang mendjadi bahan makanan utamanja, mudah sadja di-
ambilnja dari laut dalam djumlah jang besar. Ikan salem, halibut"
andjing laut dan ikanJilin dikeringkan untuk didjadikan persediaan
makanan, atau minjaknja diperas. Ikan2 paus jang terdampar selalu
dipergunakan, dan bangsa' jang berdiam dida6rah sebelah Selatan
bahkan menangkapi ikan2 paus. Tanpa laut mer6ka tak akan bisa hidup,
Bukit2 mendjulang dibelakang da6rah pantai; mer6ka mendirikan ru-
mah2nja diatas pantai. Keadaan tanah mentjukupi sjaratz jahg nTer6ka
perlukan. Banjak sekali pulau2 bert6baran didepan pantai jang berlikuz
itu dan dengan begitu tidak sadja melipat-tigakan pandjang garispan-
tar, akan tetapr djuga mel,ndung pera.ranz besar, sehingga terlindung
pula perkapalan dari pukulan2 ombak Lautan Teduh. Alam pi-
kiran mer6ka samasekali dipengaruhi oldh Iaut. Dadrah itu masih
sadja sampai sekarang merupakan tempat terpenting dimana ikanl
melepaskan t6lor2nja. Suku2 pesisir Barat-Laut mengetahui baik sekali
musim ikan, seperti halnja bangsa2 lain mengetahui tingkah-laku dan
tabiat beruang atau musim untuk men6barkan bibit. Bahkan apabila
mer6ka kadang2 tergantung djug'a.. kepada beberapa hasil bumi, jakni
apabiia mer6ka menebang pohon€ besar jang di-potong2nja mendjadi
papan untuk dibuatnja rumah atau ditjekungnja {gngan api dan ditatah
untuk dibuat kano, mer6ka selalu dekat pada perairan. Merdka tak
mengenal tjara pengangkutan, selainnja melalui laut atau sungai, dan
tiapz pohon ditebang didekat sungai atau teluk sehingga mudah meng-
angkutnja ked6sa.
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Mer6ka menelihara lalulintas dan perhubungan deugan kanoz
jang mampu mengarungi laut. Mer6ka itu pemberani, suki akan per-
tualanganz, dan merdka mengembara djauh ke utara dan ke Selatan.
Perkawinanz untuk orangz jang ternama diselenggarakan dengan
'orangz bangsawan dari suku lain, dan undangans untuk rnengundjungi
p6sta2 besar, potlach, dikirimkan be-ratus2 mit Aari pantai dan di-
djawab dengan kiriman barangz jang memenuhi kano2 dari sukuz jang
djauh ter,ipat-kediamannja. Bahasa2 mer6ka tergolong dalarn berbagai
rumpun-bahasa, dan oldh karena itu merdka terpaksa untuk bisa pula
menggunakan bahasa2 jang ber-lain2an silatnja. Namun begitu, upatjara2
sampai pada bagians se-ketjil2nja bisa rnerita dikalangan orangzlang
berJainsan bahasanja itu. Tidak b6danja dengan tjerita2-rakjat jang
ters.ebar^merata pula, dan ini adaiah unsur asasi jang mendjadi milik
koll6kt,f.

Merdka tak menambah persediaan bahan makannja clengarr
berusaha bertani. Mdmang mer6ka mempunjai kebun2 ketiil jang cli-
tanarni semanggi dan sebangsanja, akan tetapi selain ini tidak ada lagi.
Pekerdjaan utama, ketjuali menangk:ip ikan dan berburu ialair mem-
buat perkakas2 dari kaju, Mer6ka membuat rumah dari papans ka.ju,
mer6ka mengukiri tiang2 totem jang besar dan tinggi, mer.dka meinberi
bentuk2 mungrl kepada segiz kotak jang dibuatrija dari satu potongz
kaju dan rnerdka mengukiri dan menghiasinja. Mer6ka membuat kano
jang bisa mengarungi laut, mer6ka membuat top6ng2 kaju, alatz rumah-
tangga dan berbagai matjam alat2-pakai. Meskipun tiada badja untuk
membuat kampak dan gergadji, merdka menebang Fohonz" {emara
besar, ntembelahnja mendjadi papan2 dan mengangkutnja rneialui iaut
tanpa menggunakan roda, ke-d6sa2. Disana mer6ka menbuat rumah2
keluarga dari papan2 itu. T6kniknja perik dan mengagumkan. Mer6ka
setjara tjermat memasukkan papan2 dalam lobang2 balok, mengangkat
batang2 poho'besar untuk dipergunakan sebagai tia.gp dtin belandar,
merdka tnhLr tjara menantjapkan kaju dalam lobang2 sedemikian rupa,
sehingga sambungannnja tak terlihat. Mer6ka membuat kairo 'clari 

satu
batang poho' tjemara. Dengan kanoz ini merdka bisa mengarulgi laut,
satu kano memuat liirapuluh sampai enampuluh anak-bua[. Keienian-
nja berani dan eksdtis, tak..l<alah clengan kesenian primitif manapun
djugn.

Kebudajaan dadrah Birat-Laut rLrrituh pada achir abad kesembila'-
belas. Pengetahuan kita jang-langsung menj'enai kebudajaan ini sebagai
peradaban jang hidup ol6h -karena itu hanja rerbatas plda suku2 jaig
dilukiskan satu angkatan sebelumnja, sehingga kebudajaan suku2 Kwa-
kiutl dari Pulauz vancouver sadja jang bisa kita keLnui se-teliti2nja.
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Ol6h karena itulah lukisan jang berikut ini untuk seba-sian terbesar

mengenai kebr:dajaan suku2 Kwakiutl, ditambah dengan detailz jang

kita"ketahui pada suku2 lainnja, dan apaz jarrg masih diingat ol6h orangz

tua, jang pernah ikut serta dalarn kebuda,iaan jang sudah lenjap itu'
'"Sepeiti halnja dengan kebanjakan bangsa Indian Am6rika, ke-

tjuali bangsa Pueblo di Barat-Daja, bangsa Indian dipesisir Barat-'

iaut adalah kaum Dionysia. Dalam upatjaraz keagamaannja jang men-

djadi tudjuan ialah 6ksiase. Penari terpenting, se-tidak\a dipuntjak

tarinja, harus kehilangan kekuasaannja terhadap diri sen<liri.dan harus

rnengalami keadaan lai1. Ia harus menggigil se-h6bat2nja dan setjara

tak iadjar, dengan busa dimulutnja, dan melakukan hal2 jang dalam

keadaan biasa dianggap sangat rnengerikan. Beberapa penar. diikat
dengan empat tali, jang dipegangi ol6h penontou2, supaja mer6ka tak

meidatangkan malapetaka dalarn keadaan dkstasenja itu. Njanjian2lja
waktu mei6ka meniri me-mudja2 kekerandjingannja itu sebagai suhtu

mudjizat adikodrati :

Ruh jang menghantjutkan akal matiusia,
Hai, kawan 1) adikodrati jang benar2, tlentjemaskan orang2.

Ruh jang menghantjurkan akal manusia,
Hai, kaulan adikodrati jang benar2, nentjeraiberaikan orangz

jang berada dalam rumal.;.2)

Sementara itu, penari menari dengan arang2 menbawa dalam

tangannja Ia mempermainkannja setjara semberouo sekali, ada jang

dimasukkannja dalam mulut, ada jang dilontarkanilja-diantara orang2

jang berkerumun, sehingga merdka ini mendapat lukaz-bakar dan per-
-i1iuruntnlu jang dibuat dari kulit pohon tjemara berkobai. Djika pe-

nari2-Beruang menari, paduan-suara menjanji :

Sangat kerandjinganlah orang adikoclrati jang besar ini,
Ia akan mendukung orang2 dan akan rnenjiksanja'

Ia akan menelannja mentah2, kulitnja dan tular.rg2n-ia,

menghantjurkan dagirig dan tulang2nja dengan giginja'

semua penari, jang dalam menarj rnembuat kesalahan, harus men-

djatuhkan dlri se-olahz ia matildan pelakuz Beruang menerkamnja dan

melukainja. Kadangz ini hanjasandiwara, akan tetapi menurut adjaran

tradisionil untuk beberapa kesalahan jang tertentu tiada perin-eanan

Iakni kanibal pend,iuru Utara dunia, d6wa-pelindung jang adrikodrati para

penari jang menari dalam tjekamannja.
Mer6ka lari ketakutan.

1)

2)
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dalanr hukumarr. Dalanr upatjara2 jaug.besar Beruan6,2 berpakaianseruruhnja de'garr kurir2 beiuang triram"dan oui,Lan- a;ra;;patjara,ja'g tak begitu besar.mer6ku tti.ng"nuto"-fiii'i."r.i*d ?"ruuor"dilengannja, semua tukuznja kefifrajan. beruangs _.nuri?ir.ti tar apimen-tjukirz tanah, dan kerakuannja betup m.ii u"gt"rriutr"'t"rrung-jang sedang marah.- Sementara itr, oiangr jung'u"rf"*rrirJ ri"njunli-kan Njanjian Beruang.:

Bagaimana kita harus menjembunjikan diri terhadap beruangjang mendjeladjah seluruh dunra,
Marilah kita bersembunji didalam tanah ! Marilah kita me_

lyrrpi punggung kita dengan lumpur, ,upulu 
- 
f.ruung

Jang.mengerikan dari utara dunia ini tak biru m"n.n,u_
Kan ktta.

Tari2an Pesisir Barat-Laut dilakukan ordh. sjarika t2 keagamaan,dinrana perseoransan, diwedjang JJfr"i.-i-pin2 adikodrati sjarikat.Pertemuan dengau-ruh adikodrati uJulut' ,uutu pengalaman jang erarperhubungannja dengan pengalaman visiun jarg T.ij:"ai ?iuan;at<
:::Tt*:11eri{a iakni v;stui jang diberikun orei .unlperinJrng r._paca pemohorrnja, jang u.11u{ jni ia_berpuasa dalam kesuniian darrsering rnenjiksa dirinja sendiri. Kemudian ir, ;,rltrn'*.ii"ilf*, au,.'membantunja seumur hidupnja. Dida6rah pesisii n","i:i"*'p"riiLuun,
dengan ruh telah mendjadi suatu upatlara belaka, j;"g;;,r;' ,".__u,udimaksudkan untuk menjatakan lut";u unirt -.-uri,ti"t-irlit rut uriujang diinginkan. Akan tetupi, djika" visiun _.itu ,.ma,rgkin-'ni..rputun
bentuk jang kosong dan hampa, mut a jang 

-Oipentintkai 
i"f# t."t**_djingan ked6waan jang menghinggapi oting lung ..-or"j"i t iu uru,kuasa adikodrari. pemuda-kwahutr, jang akan ,i,ur"['*"]il;uii' ung_gota salah suatu sjarikat2,.keagamaan, ditlulik orer, .ut i auJ*ir.n"rup

di-hutanz, mengasingkan diri Glamu -urdiu, -"nrr*i# oraig, cl_tangkap ol6h kuasa2 adikodrati. Ia berpuasa supaja -",,a;uii-tu.ur_
\-..ring dan mempersiapkan diri untuk nrempertundjukkan kekeran_djingan jang akan rerdjadi, apabila ia temoati. $i;;; i,*rju.umusim dingin, serangkaian lBatja1a, besar suku i*"ki;;,;i _iirro_kan untuk mendjinakkan aniloia-baru itu, apabila ia kembari, diriputidengan,,kekuasaan, jang menghantjurkan utut.n'unur*1i"*'jun"' jungharus drkembalikan dalam keadaan 

"normal.,,kedufu* 
tljlluJun Ouniuini.

Peredjangan penari-Kanibar adalah sangat tjotjok untuk menjata-kan isi Dionysis kebudajaan pesrsir Barai-Laut. Dikarangan suku Kwa_kiutl jang paling penting diantara sjaritaii iarah sjarikat-Kanibar. Ang
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gotaznja mendapat tempat2 terhormat dalam pertundjukan tarizan mu-
sim dingin dan orangz lain harus mendjauhkan diri hingga Kanibalz itu
mulai makan. Jang membuat Kanibal lain daripada anggotaz keagama-
an lainnja, ialah hasratnja untuk makan daging orang. Ia menjerang
penonton dan menggigit lengannja, sehingga segumpal daging masuk

kedalam mulutnja. .;-aranja menari iaiah seperti orang jang sudah

,,Menjandu" kepada sesuatu, jang sudah tak bisa menahan nafsunja

untuk- makan ,,makanan" jang dihidangkan : majat jang dibumbui jang

didukung o16h seorang perempuan diatas lengannja jang diatjungkan

kedepan. Pada kesempatan2 jang chusus I(anibal itu adalah memakan

tubuhz budak2, iang dibunuh untuk keperluan itu'

Kanibalisme orangz Kwakiutl ini sangat berlainan dengatr kani-

balisme {pikuristis daripada banjak sekali suku2 Oseania atau kebiasa-

an2 berbagai suku2 Afrika, untuk menganggap daging manusia sebagai

makanan jang biasa sadja. Orang2 Kwakiutl menganggap daging manu-

,lu it",urgot"mendjidjikkan. Sementara si Kanibal menari menggigil

aiJ"pntt Jaging jang hendak dimakannja' bernjanjilah paduansuara :

Segera aku akan makan,
Mukaku sangat Putjat.
Aku akan makin-(daging) jang diberikan kepadaku ol6h

Kabinal Pendjuru Dunia sebelah Utara'
Gumpalan2 jang digigitnja dari lenganz penontonznja, dihitung

dan ia ,rrinr,,' obat ijutji-perut, supaja semuanja keluar dari perutnja.

Bahkan sering ia tidak menelannja,

Keadaan kotor jang disebabkan o16h makan daging lengan mal1u-

sia tak begitu penting dibandingkan dengan keadaan kotor jang di-

sebabkan ol-leh makan majat jang dibumbui atau majat2 budak2 jang

diUnnufr untuk upatjara2-kanibal ini. Empat bulan setelah rntngalarni

keadaan kotor ini, Kanibal itupun tabu. Ia tinggal seorang diri dalam

kamat-tid.ttnja jang ketjil dalam runtah, sedangkan seorang penari-

Beruang mendjaga didepan pintu' Ia menggullakan alat2-makan jang

chusus,-dan uiutl itu dihantlurkan sehabis masa tabu ini. Ia selalu

;;"; deugan memakai upatjar,a, tidak pernah lebih dari empat teguk

ber-turut2 dan tak bol6h menjentuh mangkuknja dengan bibir' Ia
minum dengan menghisapnja -dengan pipa' dan menggunakan alat

p"nggarut fepala 1). Selam; waktu jangp6nd6l ia tak bol6h menelan

il;f;;"t punur' arj"uii" -"ta-tabu t"oitt ttuoi', dan ia .menundjukkan
dirinja lagi diantari orang banjak, ia se-olahz lupa akan semua ke-

r) supaja kepalanja tak rersentuh ol6h tangannja jang dalam keadaan kotor.
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biasaanz dalam hidupnja. Ia harus beladjar ragi bagaimana tjaranja
berdjalan, berbitjara da'makan. Ia begitu djauhnja dari kehioupan
ini, sehingga semua'ja itu mendjadi asing biginja. Bahkan setelah
pengasingannja selama empat bulan sudah habis waktunja, ia masih
dalam keadaan keramat sekali. Ia tak boldh mendekati isterinja, tak
boleh pula berdjudi dan bekerdja. Menurut tradisi selama empat tahun
ia harus telap hidup agak nrendjauhi dari keramaian dunia ini. Djusteru
karena orang2 Kwakiutl merasa djidjik terhadap daging manusia, maka
9"lq1n memakannja menjatakan kebadjikan-Dionysisnja, karena ke-
badjikan Dionysis ini terletak dalam kengerian dan larangannja.

Dalan masa, dimana anggota-baru Sjarikat_Kanibal hidup meng-asi'gka' diri dalam llutqr, o.ang ,,"nghidangkan kepadanja tubuh
majat jang diletakkan dipohon. Kuritnja sidah keting. Ia mengorahnja
suplja kelak didjadikan ,,makanan"nja daram menaij. Semenlara itu
habislah waktu ia mengasingkan diri dan suku mempersiapkan diri untuk
merajakan Taria' Musim_ Dingin, iang chususnla Oeiarti merajakan
inisiasinja dalanr Sjarikat-Kanibal. brang2 dalani suku, jang -"nrrrthak2-istim6wa keupatjaraan berhak untuk -menari, 

memasut i k.uouun
keramat. Mer6ka memanggil ruh2 Tari2a'Musim Dingin, supaja datang
diantara merdka dan.sesuai dengan hak2nja ,mer6ki mempertundjuk_
kan kemabukan adikodratinja. Sekarang penari2 harus ber_sungguh2da' me'ari se-tjermat2nja, karena kek-uasaan merdka harus g-uh,p
besar untuk memanggil I(anibal supaja ia meninggalkan tempat_kediam_
annja diantara ruh2 adikodrati. Merdka memailgilnja delgan tari2anjang perkasa da' de'ga' meraksanakan ketuasian jang iiwarisinja,
akan tetapi mula2 pertjobaanznja tak ada jang berhasil.

Achirnia seluruh anggotae Sjarikat_Kanibal menggerakkan €lng_gota-barr-r iru dengan djalan mabuk ber_sama2, r._k;";;;;;'"i".a.ngu.
suaranja diatas atap rumah,Ia tak sadar akan dirinja J"nii.i."iu rrur,opapan2-atap dan terdjun kebawah di-tengaft z oru"g-ou"-iun.*liu, t"retumentjoba r,eringkLrsnja. ra la'i merdwiti api da-n k"il; tagi metatuipintu rahasia sambir meninggalkan bahanz Armtircus,lu,,f'E'uu*un;u.
|:*u.u Sjarikatz mengikuti dia dihutan dan_ se-konjong", ia'tJi-hat lagt.U'tuk ketiga kalinja ia l-enjap, dan pada kafi ke-'e-miai**.u,L ,rumenghampirinja. Orang tuq ini dinamakan ,,umpan,,nja. Kanibai ne_njambarnja, menerkam, lengannja dan digigitnj":M"k; k;;io*ii upu"d.itangkap oldh orang2 aan- ciuawanja teffin te-p"i'oilo"t*,u upu-tjara.la sudah ta( sadar.akan dirinja ,.rol; d";;;;;e*;;;i;;."rg
j an g bis a d iterk amnj a. Dj ik alau su d;h s ;;t; i;;;;; h"-'#",; 

".", 
i"'.r"t"tak berhasil nrembarvsnja kedalam. Achiinja.datuirgrui-'*uJiiu jung

sakaligus diwedjang Oan jang tewadjiUannj"r, ;"f 
""fr 

-ri"rir[i"g'_": 
",
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jang sudah diolah dan dibumbui diatas lengannja. Wanita itu telandjang.
Ia menari sambil me-langkahz kebelakang, memandang mata Kanibal.
Setjara itu ia adjak Kanibal itu supaja masuk kedalam rumah. Akan
tetapi inipun tak berhasil. Namun, achirnja ia naik lagi diatas atap dan
terdjun kebawah melalui lobang jang sudah ada disitu. Ia menari liar-
kasar, tidak mampu mengendalikan dir.i, seluruh badannia menggigil
menurut suatu irama, jang o16h orang2 Kwakiutl dihubungkan dengan
keadaan kerandjingan.

Tari maiat diulangi lagi selama masa dkstase Kanibal. Barangkali
jang paling menarik hati ialah tdknik Dionysis Upatjara Musim Dingin,
dimana achirnja Kanibal didjinakkan dan dimulai pula tabunja selama

empat bulan. Menurut paham2 jang berlaku datam kebudajaan rner6ka
dalam t6knik Upatjara Musim Dingin ini terdjelma se-h6bat2ny'a ke-
kuasaan adikodrati, jang terletak daiarn jang nengerikan dan jang di-
larang.

Upatjara ini dipimpin oldh empat orang padri jang memiliki ke-
kuasaan adikodrati warisan untuk rnendjinakkan Kanibal. Anggota baru
tak sadar akan dirinja sendiri. Ia berJari2 ber-putarzantak keruan,
seddngkan pembantu2nja mentjoba mengendalikannja. Ia kemudian tak
bisa menari lagi, karena terialu djauh dalam kemabukannja. Dengan
menggunakan berbagai tjara pengusiran ruh, merdka berusaha ,,men-
tjapal" Kanibal dalam dkstasenja. Mula2 mer6ka mentjoba dengan
pendjinakan dengan api. Mer6ka me-mutar2kan kulit tjemara jang di-
bakar, sehingga ia djatuh ditanah, Kemudian mer6ka mentjoba dengan
air. Setiara chidmat batuz dipanaskan dalam api, kemudian dengan
batuz ini dipanaskanlah air dalam kotak. Air ini di-pertjik2art diatas
kepala anggota baru. Kemudian dipahatlair gambar orang dari kulit
tjemara, melukiskan Kanibal dalam 6kstasenja. Kemudian dibakarlah
gambar ini.

Akan tetapi pendjinakan jang terachir dilakukan dengan darah-
haid. Di Pesisir Barat-Laut darah-haid dianggap sangat kotor, jang tiada
taranja didunia ini. Wanitaz selama masa ini diasingkan, sarna sekali
tak boleh berhubungan dengan dunia luar. Kehadirannja melenjapkan
tiapz daja dan tenaga dalam semua perbuatan2 jang rlilakukan oleh
sjaman. Untuk tidak menghina ikan2 salem, wanitaz itu dilarang rne-
langkahi sungai2 atau berada dekatz dengan laut. Apabila ada peristiwaz
kematian, meskipun telah diobati ol6h sjaman, maka menurut anggapan
mer6ka didalam rumah tentu ada kulit tjemaril diluar pengetahuan
mer6ka, jang ternoda oldh tetesan darah-haid. Ol6h karena itu sebagai
djalan jang terachir untuk menjadarkan kembali si Kanibal, padri meng
ambil kulit tjemara jang ternoda dengan darah-haid empat wanita dari
golongan tertinggi. Kulit tjemara ini dibakar dan asapnja dikepulkan
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didepan mukanja. Apabila pendjinakan muiai berhasil, tarizan Kanibal
itu mendjadi semangkin tenang, dan pada tarian keempat ia mencljadi
benar2 djinak dan tenang, dan hilanglah kekerandjingannja.

Watak Dionysis suku2 Pesisir Barat-Laut sama sadja dahsjatnja,
baik dilapangan 6konomi, peperangan, dalam masa berkabung, maupun
waktu dilakukan inisiasi atau tari2an upatjara. Dalam hal ini mer6ka
tegas berlawanan dengan bangsa Pueblo jang bersitat Apollonis, dan
mereka lebih miripz dengan peribumiz lainnja di Am6rika Utara. Akan
tetapi kebudajaannja dibangun dari pengertianznja tentang milik jang
chas dan tjara merdka mempergunakan kekajaannja.

Sukuz Pesisir Barat-Laut memiliki kekajaanz jang tak sedikit
djumlahnja, dan /<ekajaan2 ini merupakan milik-sachsi. Jakni kekaja-
anz dalam arti hartapusaka, akan tetapi har'tapusaka2 itu djusteru me-
rupakan asas masjarakatnja. Ada dua matjam kekajaan. -Bumi dan
laut adalah milik bersama dari suatu kelcmpok kerabat dan senantiasa
tetap mendjadi milik anggota2 kelompok demikian itu. Tak ada tanah
jang ditanami, akan tetapi kelompokz-kerabat mempunjai da6rah2
perburuhan bahkan djuga tanah2 jang ditanami dengan sebangsa terong
dan ubi hutan. Tidak ada seorangpun bol6h melanggar hak2 milik ke-
luarga itu. Keluargaz itupun mempunjai pula perairan2-ikan sebagai
miliknja jang tak bisa diganggu-gugat. Suatu kelompok dari suaru
tempat jang tertentu kadang2 harus menempuh djarak2 djauh untuk,
mendatangi da6rah-pantai, dimana mer6ka bisa mengumpulkan kerang,
karena pantai diddsanja sendiri dimiliki ol6h kelompok lain. Hak milik
tanah2 ini sudah sedemikian lama berada dalam targan kelompok2 itu
djuga, sehingga da6rah jang ditempati ol6h ddsa sementara itu sudah
pindah, akan tetapi empang2-kerang itu masih selalu dimiliki oldh ke-
lompok itu djuga. Tidak sadja pantainja, akan tetapi djuga bagian2
lautan lepas jang tertentu merupakan milik jang tak bol6h di-eanggu-
gugat. Untuk menangkap ikan halibut, da6rahjangdimiliki ol6hke-
luarga jang tertentu, dibatasi o16h tandaz. Sungai2pun di-bagiz dalam
bagianz dimana orang dibol6hkan menangkap ikan2Jilin. Dan keluargaz
datang dari tempat2 jang djauh untuk menangkap ikan dalam bagiang
nja sendiri masing2.

Akan tetapi ada pula.'kekajaan jang dinilai leb'ih tinggi ol6h mer6ka,
dan jang bentuk-miliknja sangat berlainan sifatnja. Pengertian-miiik
dikalangan suku Kwakiutl per-tama2 bukanlah mengenai milik alat
pantjaran hidup betapapun besar perhatian merdka dalam hai ini. Ha12
jang paling dihargai, meiiputi hak2-istim6wa jangdjauh mengatasi dunia
kesedjahteraan kebendaan. Banjak diantararja berupa barang2-benda
seperti balokz-runrah dan s6ndokP dengan tandat jang berarti diberi
natrna, akan tetapi sebagian be:ar terdiri dari miiik rohani, scperti
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nama2, thos2, njanjian2 aiau irak2-istinidr,va, jang sangat dibanggakan
oldh orang2 kaja. Meskiplrii semua hakz-istimdwa ini diwariskan menu-
rut kekeiabatau. najrurl tak merupakan rrilik bersama, akan tetapi pada
suatu saat jang tertent;.r merupakau milik orang jang tertentu pula, .jarg
niemiiiki segala2 hakz, jarlg telkandur',g drdalan-lrja.

Hakz istirnervl jang terutama, drn oleh karena itu merupakan'
asas dalipada hak2 iainr,j;i, ialali gelar2 kebairgsawan an.'fiapz keiuarga
tiap2 sjarikat keagam:ian, men-Liliki beberapa gelar, jang dipakai ol6h
anggotar2 kelompok2 itu, sesirai clc-ngatr hakl kewarisannja dan kekaja-
anr"ja. Gelal's ir'i nrernbcri kepada tneidka keduciukan kebangsawanan

dn-lai.n sul<',i. Cela;'2 ir;i ciipakai scbagili itama2 orang, akan tetapi itanaa
itu nrerrui iit tladisi tidak ber'-oliali2 semenci.jak duiiia jiii acia. Apabiia
acla oi'iL:.g jang ineird;i.pat llam.l demikian itu, maka dengan clemikian
ia nielgunpirikan kebesaran n6ndkmojang2irja dalanr clirii,ja, jakni
ndr.6k-mrrjar,gr j;rng sevlaktu hidirpnja memak;ii nan'ia itu. Apabila ke-
mud;iiu rraura ini diser-aiil<an kcpacla ahliwarisnja, t.traka deiigait sen-

dilirrja perual<ai gclar jang Janla meuatiggaii<an sel.nua irakz untuk rne-

makai niina itli'
Perjerahan gelar demikian itu lali se-mataz telgantung kepada

hubungarr lcekelabaiarr. Fertartra. irak penrirkaian gelar itu liauja bisa
diseral-rkan kepada anak Iaki? jar-lg tertua, sedangkan anahz lainiija
dalarn hal ini tak lnetnpurrjai hak apa2. ln4ereka ii-ri tcrgoloirg rakjat
biasa. l(edua, hak uutuk memakai gelar diperkuat denga-n mem-bagis
kekilaar-'2 dalam djunilah jarig besar. Tugas utaura waitita2 tidak dalerm

rumahtangga, akan tetapi dalam mernbuat secljurnlah besar tikar, ke-
randjang dan selinut dari kulit d:rnala, jang kernudiair disinrpan clalam
kotak2 berharga, jang dibuat ol6h orangz laki2. Begitu pula, orangz.
iaki2 rneuguurprilka-n baujak kalo2, sedai:gkan kulit kerang dan ber-
bagai djenis gigi dipergunakan sebagai mata-uang. Orai:gz terker.nuka
memiliki banjak kekajaan, jang mdrnaug kadang2 merdka piutangkan
dengan nemungut buuga besar dan ber-pindahr dari talrgan liesatu
ketangau lain. seperti uai,"g-kertas, sebagai sematjam djanrinan atas
keasliun lrak2-istiniiwa sc:eori.ug pcritaCi.

I(ekajaanz iui oleh karerra itu merupakan ,,rrata-uang" dari suatu
sistim-keuangan jang ber-belitz, jnng dipelihara dengan rnengur.npulkan
bungaz jairg sangat tinggi. Bungh l000/6 untuk piridjaman selama sa,iu
tahun dianggap biasa. I(ekajaan dianggap sebagai djumlah rlilik, jang
diputarkan dengan nemurlgut bunga ti:rggi. Ri-bp ini tentunja tak akan
mungkiir, djika makanan dari laut tak begitu ire-limpahz dal begitu
mudah diambilnja. Laut itupun selalu menjediakan kulitz kerang untuk
digunakan sebagai mata-uang. Mer6ka dalam chajal mer6ka djuga
mempergunakan kesatuan uang jang tinggi niiainja, jakni ,,uang tem-

Pola-pola - 11
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baga". Uang ini terdiri dari tembaga rakjat jang dilukis, sedangkan
harganja sama dengan 10.000 lembar selimut atau lebih. Sudah barang
tentu tembaga2 ini harga sesungguhnja murah sadja, sehingga nilai-
tukarnja ditentukan ol6h djumlah jang dibajarkan baginja pada tran-
saksi2 jang lalu. Dalam pada itu, apabila m6mang ada transaksi besar?an,

maka pembajarar.r2 kembali itu ditarik ol6h satu orang sadja. Untuk ini di'
tugaskan orangz-perantara jang bertindak atas nama seluruh kelompok
seiempat, atau, apabila pertukaran terdjadi antara berbagai sukuz,

maka mer6ka bertindak atas nama suku. Dalam hal2 jang demikian
itu mer6ka dikuasakan memperdjual-belikan barangz dari senua orang

dalam kelomPoknja.

Tiapz individu, laki2 atau perempuan, jang kelak dikemudiarr harl

mungkin akan mendjadi orang jang terkemuka, semendjak ketjiltija
sudah ikut-serta dalam perlomtraan 6kor:crni iri. Sebagai baji ia hanja

mendapat suatu nama, jang merundjukkan tempat, dimarra irf dilahir-

kan. Apabila tiba waktunja, bahwa ia harus metnakai r-'ama jarrg iebih

oentirrg lagi, maka anggota2 keluarganja jang lebih tua memberikan

kepadar.ja beberapa helai selimut, untttk di-bagi2kan dialltara at-rggotas

keluar.qanja. I\{er6ka jar:g merterima hadiah2 dari ar"ak tsb. mengang'
paD bahwa adalah mendjadi kewadjibarnja .jang terliormat ttntuk segera

i-rembajarr-ja kembali dengan bunga .iang terlalu fi1,ggi. D-iikalau misal

nja salah seorang kepala n-lendjadi salah seorang jang menerima hadiah

dlmikian itu, maka ia sewaktu mem-bagizkan barangz dalanl suatu

nertukarart un1un, memberi kepada anak tsb. tiga kali lipat dari apa

iang diterimarja. Pada acl.rir t;Lhun anak ini* harus membeli dua kali'
iipat kepada me. eka jang dahulu memberikan selimut kepadanja. Sisa'

nia boleh diambilrja untuk diri sendiri, dan ini semLra detrgan djumlah
lembar selimut jang ia pur jri pada permulaanrja. I(emudian ia me'

mindjamlianrja untuk beberapa tahun dengan bunga, dan dipungutrrja

bunga itu sehingga ia mempurjai tjukup barjak urtuk membajar nama

tradisioniirja jang pertama jang diberikan pada pdsta besar' Dalam
p6sta ii.i semua kerabat2l,rja dan arggota2 keluargarja jang let,ih tua

datang berkumpul. Dengan dihadiri ol6h mer6ka semua itu, chususnja

ol6h kepala dan kaum tua dalam suku, ajahnja memberi kepadanja

namajang menentukan kedudukanrja dalam suku.
Sem:r:djak waktu inl'bnak laki2 ini memiliki kedudukanjangdi

djanin ol6h tradisi dalam-golongan orangz lakiz jang bergelar. Pada-
potlatch (p6sta2 besar) jang setelah itu diadgkannja aiau jar,g ia ikuta
ierta, ia semangkin menerima namaz jang semangkin penting. Orangl
jang agak terkemuka bisa dengan mudah mergganti nama2r,ja. Nama
itu menundjukkan perhubungan2 kekeluargaan, kekajaan dan kedu'
dukan. Apapun jang mendjadi alasan untuk potlatch itu, baik per'
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kawinan, atau karena tjutjunja mentjapai umur jang tertentu, maupun
suatu tantangan kepada kepala suku lain jang mendjadi saingannja,
maka selalulah kesempatan ini dipergunakan ol6h tuan-rumah untuk
memperkuat pemberian suatu nama baru dan hakz jang terkandung
didalarnnja, baik untuk dirirrja sendiri atau untuk seorang ahliwaris.

Dikalangan orang Kwakiutll perkawinan mempurjai fungsi jang
penting dalam usaha untuk mentjrpai kedudukan jang lebih tinggi.
Srrkuz lainnja dari Pesisir Barat-Laut, jang tempat tinggalnja didaerah
sebelah Utararja, merganut sistim matriarkal, sehirigga kedudukan
diserahkan nlenurut garis-keturunan pihak wanita, meskipun jang me-
mangku kedudukanz itu orang2 laki2. Akan tetapi mulaz orangs Kwa-
kiutl hidup dalam kelompok2 setempat dan orangz laki2 mener.upatk&n
rumahtanggarja dalam ddsa2 ajahsrja. Kemudian, ketika terdjadi pe-

robahan2 jang penting, dasar .iang larna irripun samasekali tak ditinggal-
kan. Mer6ka rr.emiliki suatu bentuk-peralihan. Hak2-istim6wa kebanjak-

an diargf ap turun-temurun melalui perkawinan : jang berarti bahwa
orang laki2 mer:jerahkan hakz-istimwanja ini hanja clidictlankan oleh
anark merantu itu, akan tetapi tak djmiliki. Ia mengawasi dan men-
djalankann.ja bagi kerabatzr:ja dan chususnja bagi anaks darj anak-
perernpuar.l si pemberi. Dergan tjara begitu, perjerahan seljara turun
temui'uil melalui garis pihak warrita terdjaniin, tanpa terdjacii adanja

kelompok2 matriarkal.
Pada peritiwa kelahiran anak, atau apabila ia mentjapai umur

jang tertentu, hak2-istimerva Can kekajaanz diberikar-r kepada anak rne-
nantu laki2 sebagai ganti kekajaanz lang diba-iarkan oieh keluargartja
untuk ,,rnembeli" ister"ir:ja dahulu itu. hti berarti bahwa menciapatkan
seorang isteri itu sama dengan mendapatkan uang tembaga. Tiada
t6lanja dengan setiap pertukaran dkonomi, diba.jarkan lebi.h dahulu
se<Jjumlah uang, jang membuat transaksi mendjadi mengikat. Semang-
kin besar djumlah jang pada perkawinan dibajarkan sebagai harga-
pengairtir.i, semangkin besar pula kemashuran jang boi6h diterima ol6h
clan mempelai Iakiz. Djunr.lah itu harus dikembaiikan dengan
tinggi pada suatu peristiwa potlatch keluarga pengantin perempuan,
biasarrja pada peristiwa lahirrja ar ak pertama. Setelah pembajaran ini
diiakukan, maka ini berarti, bahrya isterinja ,,telah dibeli kembali ol6h
keluarganja" dan pelkanir:anrja "inemCjadi,,tinggal dirumah (suami)
tanpa mendapat bajaran." Oleh-r karena itu si suami harus melakukan
pembajaran baru, suapaja isterinja bisa tetap tigggal dirumahrja dan
lagi bapa-mertuarja harus membalasrja dengan memberikan hadiahr
banjak sekali. Dergan tjara begini bapa-mertua sepandjang hidupnja
lambat-laun memberikan semua hakz-istim6wanja dan kekajaannja ke-
pada suami anak-perempuannja untuk kepentingan anaks, jang lahir
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dari perkar,vinan itu, baik berhubung dengan suatu peristina keiahiran,
rnaupurl r,vaktu anakz itu mentjapai um-ur akil baligh.

Dikalar.:gan orangz Kwakiutl disarnpirrg or-ta:risasi keduniaan, ada
pula orgalisasi keagarnaan. Suku tak saci.ja diorgarisasi dalam kelorn-
pokz-kctu'trtlcn, j:tte memitiki gelai'2 kertarlgse\r,'/iuialr, ak:rn tltapi riiuSa

Culrrn sjrlik"rtr ciel'gan kesal';tiirri2 acikcdrati, i:r:petti Sjaiik:it! Kiir:il';al,
Bepra:-.g, Faitdir, diirla. Seirerti lrair_jr keluargau, meidkaprrn nreiniliiti
geliir-2 hie;'arkis; ticl.r"k aCa orarg cjalam suku mendapat kecjuCukait

peiiting, ci.iikalau ia tak tergo,lor,g 1:eli':impi;i? bilik d::letn hierarki ke-

aglllllaan. r.ireui-.un.ke{luriiaa:t, f-a]rLli.t crj;agi mei-rci;acii <iira Lagian" Da-
larn iiinsitir pr.r-.rts jl'i.ilg be:iakLi tic.lalith or'gai isa:i l..eriultit;r::r sL:ktl dau
tiap? olang ir,r1ii2 tne:t.:dur!ui.:i tellpat i;lng scsiiai cletrcnn Cela'.ijat aiau
g,elrii' l<eLar;gsiilvoirai.'r n-lasit-.F2, jar-'g lne:.cl.iadi niiliirrrjn. Dali:m rilusitn
dilgiii keseuruai:j;t irii tiii;es:rmpir,gi;an suitla rei..ali, Senrer:ci;'ak saat

serulins2 tiuiLs;t2 adikcdrati U1-,a-rjrrtt l'4Lrsim Di;'gin ciibur-"jil'an. i'oittA2

kecluniaan kaullr lai,:i2 iianggap tirLr,i. Sel'.rrtrh struktur n-lasjaraitat ja:rg
clielasalkan kepada gelai'2 itti, ciikesi"nrli:i:i:,ltar, dan selama b,Lilan2 di-
musim cliitg!ir ariggota! suku <ii-golorrg:kan lneliurut rrih2 jitilg rne-

wedjang me:"tjl<a'-lalan hal2 ar-likodrat:. Seiania ma.qa Uprljara fulusin't

Dirigin orar':g Ialii2 tnenta:'.qkrt pangkcit.jairg sesuai cli:i'gan pe:rtir gr,.fa

nama.ri.ii, sebrgai arg?oia Sjrriliat I{ar,iLtil, Sjar"ikat Beruattg, Sjalikat
Pandir atau Sj;rrikat! ilini;jr.

Akan tetapi pertertat,'gittr bagian l<edur-'iaan dan b,agiair keagatra-
an irri tal< begitu tadjarir, setagai kita kira sernrila. Seperti iiah,'ja gelarz

kebangszrwar-ran iii-t 1ui'uti-tentul'tttr dalanr Jir:gkurrgart l<elornpok-kera-
bat, demikian pula gelar'e tinggi dalam sjariliat2 keagarl-'aan ituptun
turun ternui'uir. Mer6ka merupakan t'agiarl Lttan,'a dalam maskawill jarig
dicljancijil<an dalain suaLu perl<awinan. FelvecriarlgaIr dalam sjarikat-
I(arTi'cal atau Sjr.rikal-Pandir har:jalah se-m:itaz pendjelmaari dan per
niataan irak2-istinr6wa jang dimiliki karera kelalriran atatt perkarvitiatr

clair hak2-istint6ri'a ini sepeiti hahrja liakl-ist,mdiva laiirr:ja cliperliuat
<iengan nrem-bergiz kekajaan. Musirn dimana suku Ciorgarrisa-si nte rurut
tjabang: I<eagamaan ol6h karera itu bukaitlah masa dirnar:a kelLrarga|

terkemuka melepaskan kedudukan -iang dir'varisir:ja, akan teiapi hanja-

lah merupakan tnasa.. dir-nana merika nlempertolltonkan serangkaian
haks-istinrdwa lainnja, 

'ja'ng 
sesuai djuga der:gan kedLrdukans jang Ci-

pangkunja dalam organisqsi duniawi dalam strkrr.

Chususnja kesibukan srikuz Irrdian Pesisir Barat-I-aut terdrri dari
permainan p.nguututt dan pelaksanaan sefriua hak2-istrm6wa datr gelarz,
jang bisa diwarisi atau diperoldhnja dari n6r6krnojanglrja atau karena
mendapat hadiah atau karena perkawinan. Tiapz orang ikut-serta rne-

nurut kedudukan2nja masingz; tjiri terutama seorang budak ialah bahwa
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ia tak boleh ikut-serta. Pemakaian kekajaan dalam kebudajaan ini Clauh
lebih pentiitg daripada pertukaran riii ber;das dkonorni dan pemennhan
kebutuhan dari pertukarar.r itu. Didajamnja terselip pikirar2 tentang
moclal dan bunga dan pemborosan besarsan" Keka.jaan tak sadja terdiri
dali baiangs 6l<or:omi se-mata2 atau biihkan barangz jang disirnpan
dalanr kotal<z jang drsediakan untuk potlatch2 

- 
jang truk pernah di-

pakai untuk ditukarkan --- akan tetapi jang lebihz karakteristik ialilr
bahwa hak2-istrm6wa jang tak nei:gar;durig nilai dkotiomipun termasuk
kekajaail. Nj;rl iiaii2, mythos2, r,atr.i2 tint,gl rumah pentin.ipin, llall1a
andji;rg:r:ja dan kar:ozr,jil, senruai ja ir:i merui:akan kekajaan. Ilakz-
istirr6rva jang mendapat penglriirgaan tjrggi seperti misali;ja hak ui'tuk
me:,gikat scoiallg per:ari ciil,alok atell ur,tlik niembawakan bedak bagi
para fe'ari u:.tt*k melnbe,:laki rnLtkar:ja atau membawakan kulit-tjemara
jzrng <fu'-iriss ullttrk Ixel japg beciak, merutralian kekajaa' ja,i;g dira'arisi
turllll-temlliun. Dil<alangan suki-r-tetargga l3ella Goola ruythosz-kel"iarga
n-rendjadi kekr jran jang diiiargai dcmikian tinggirja dan jar:g dernikian
disajangiLja, -sehilgga k*urn l-.ar:gsawau mcnlutuslian urrtuk harija kawin
dilir,gkur,gan keluarga -ser clirj, supija keliajaan jang dernikian.itu tak
siaz diserahkan kepir.ciir orar:g2 jang menurut kelahiranr-1a tak berhak
atas kekajaan i1il.

D.ielaslah bahwa ljrln or;utg di Pesisir lJarat-Laut niemakar kekaia-
anrija, da"lam bairjak litii nieiupakan parodi (dCj4kan) dari lembagar
ekolronri kita serrd,r,. ,Strl'ir2 ini tidak tncmpergunakatt kcka.iaarrrrja
untuk mendapatkan b;rrarg2 ekonomi jarig sesuai harganja, akan tetapi
nempergunal<an sebagai alat2 perrbajeran jang nilainja sudah ditetap-
kan dalrinr sriatu permiiiran jar-g nrer6ka rnair'kari unluk nremperol6h
kemenangan dan ke';i,tt-ttrgar. Mer'6ka nenandang hidup ini sebagai
tangga, dimar,a gelar2 cian hak2-istimiwa jang bersangkutan dengan
gelarz itu merupakan ariak2-tar,-ggar'ja. Tiap? djedjak keatas ditarlgga
memerlukan pemba.aian sedjiunlah besar kekaji;,an, jang sebalikrija
selalu dikr:mbalikan dengan bunga untuk nremungkinkan iangkah beri-
kutnja jang diirginkan oleh pemancljatrja.

Assosiasi terutan-ra antara kejakinan dan pengukuhan gelare bang-
sawan dalam pada itu iranjalah...merupakan sebagian ciari gambara"n
jang sesungguhnja. Pembagian m-ilik djarang semudah itu. Alasan se-

sungguhnja mengapa orang di Pesisir Barat-Laut demikian banjak rne-
naruh perhatian kepada gelarz kebangsawanan;1 kekajaan, djambul
(creit) dan hakzistim6wa menggambarkan dorongan utama kebudaja-
annja : mer:6ka mernpergunakan semuanja ini dalam suatu perlombaan,
dimana mer6ka berusaha memalukan saingannja. Tiap2 orang terus-me-
nerus ber-lombae sesuai dengan alalz jang ada padanja dengan semua
orang lain, untuk mengatasi merdka dalam hal mem-bagiz kekajaan.
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Anak laki2, jang untuk pertama kali mendapat kekajaan, lekasz memilih
seorang anak laki2lainnja, jang bisa menerima hadiah daripadanja. Anak
lakiz jang dipilihnja itu tidak bisa menolak tanpa berarti bahwa ia telah
mengaku kalah lebih dahulu, dan ia terpaksa mengatasi djumlah hadiah
itu. Djika tiba masanja untuk membajar kembali, dan ternjata ia tak
bisa mengembalikan hadiah itu dengan ditambah seratus pers6n bunga"
ia malu dan merasa direndahkan, sedangkan prestis6 sainganr,ja nailc
Perlombaan jang dimulai setjara ini, berlangsung terus seumur hidupnja.
Djika ia berhasil, ia bermain dengan djumlah kekajaan jang lebih besar
lagi dair dengan lawan jang semangkin terpandang. Sesur,gguhnja hal
ini adalah suatu perkelahian dalam arti se-benar2nja. Mer6ka berkata :
,,Kita tak berkelahi dengan sendjata, akan tetapi dengan kekajaan !"
Orangjang mer,jerahkan suatu,,uang-tembaga" telah mengalahkan
saingannja seperti ia mengalahkannja dalam mddan pertempuran. Me-
n'lrut orangz Kwaiutl ke-cluaznja itu sama sadja. Salalr suatu tarizannje
dirtamakan,,rnembawa darah didalam rumah" dan karangan-bunga
jang dibawa orangz laki2 dianggap senilai dengan skalpa2 jang dikum-
pulkan dalam m6clan perang. Mer6ka melontarkannja kedalam api sarn-
bil me-njebutz nama musuhnja, jang dilambangkan didalamnja dan
ber-teriak2 tljikalau api ber-l,jala2 dan membakarr ja. Akan tetapi ka-
rangat'i2 bunga itu mewakili uangz tembaga, jang telah cii-bagi2kan dan
namaz jang disebutnja adalah uarna2 sainganrja jang telah dikalahkannja
dalam rnem-bagi2 kekajaan.

Tudjuan setiap kegiatan kaum Kwa-itul ialah menundjukkan bahwe
ia lebih unggul daripacia sainganznja. Hasrat untuk meridjadi unggul
ini dipaparkan setjara terang2an dan dir:jatakan dalam tjara mereka
me-rnudji2 diriuja sendiri dan mem-buruk2kan orang2 lain. Menurut
ukuran2 kebudajaanz lain, pidato2 kepala2 dalam peristiwa potlach me-
rupakan tanda tjongkakan tanpa malu2 jang tiada taranja :

Aku ini pernimpin-tertinggi, jang membikin malu orang2
Aku rni pemimpin-tertinggi, jang membikin malu orangz.
Pemimpin-tertinggi kita mendatangkan malu pada neuka2nja.
Pemimpin-tertinggi klta"membikin orangz menutupi mukanja apa-

bila melihbt apa jang selalu dia perbuat didunia ini
Dengan terus menerus mengadakan p6sta-minjak bagi semua suku.

Aku adalah pohon besar satu2nja, aku, pemimpin-tertinggi,
Aku adalah pohon besar satu2nja, aku, pemimpin-tertinggi,
Kalian adalah harnba2ku, hai suku2.
Kalian duduk dirumah-belakang, hai sukuz.
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Akulah jang pertama, jang bisamemberi kekajaan kepada kalian
hai sukuz.

Akulah burung elang radjawalimu, hai sukuz !

Bawalah tukang kalian untuk menghitung kekajarn, supaja ia siat
akan mentjoba, menghitung kekajaanz, jang akan di-bagizkan

oleh si pembuat-tembaga jang besar, pemimpin-tertinggi.
Pergilah, pasanglah tiang-potlach jang tak tertjapaikan,
Kaiena dia inilah pohon besar satuznja, akar besar satuznja dari

suku2,

Sekarang pemimpin-tertinggi kita akan marah dalam rumah.
Ia akan menarikan tari2an amarah.
Pemimpin-tertinggi kita akan menarikan tarizan amarah.

Aku ini Yaqatlenlis, aku ini si mirip Awan, dan djuga Sewid;
Aku ini si Maha Satu, dan aku pemilik Asap, dan aku ini Maha'
Pengundang. Inilah namazku jang kudapat sebagai hadiah-per-
kawinan ketika aku mengawini puteri2 pemimpinz suirue, dimana-
pun aku pergi. I(arena itu, aku harus tertawa terhadap apa jang
diudukun oleh pemimpins rendahan. Karena rner6ka mentjoba
sia2 menarik aku kebawah dengan berbitjara kepada namaku.
Siapa jang bisa mendekati apa jang dilaksanakan ol6h n6. 6k-
mojang2ku (jang mendjadi) pernimpin2-tertiriggi ? Ol6h karena
itu aku terkenal dikalapgan semua suku2 diseluruh dunia. Hanja
pimpin-tertinggi jakni n6n6kmojangku mem-bagi2kan kekajaanz
disuatu P6sta Besar dan semua orang lain lranja bisa mentjoba
meniru aku. Merdka mentjol-ra meniru pemimpin-tertinggi, kak6k-
ku, jang merupakan akar keluarga.

Aku jang pertama diantara suku2,
Aku jang satu2rija diantara sukuz,
Pemimpin2 tertinggi sukuz, merdka itu hanjalah pemimpin2 ter'

tinggi setemPat.
Aku jang satuzrija di-tengah2 sukuz
Aku mentjari kebesaran.seperti jang ada padaku diantara semua

pemimpin2 jang kuurldang'
Aku tak bisa mendapati satu pemimpin-tertinggi diantara tamuz,
Mer6ka tak pernah mendjawab Pdstaz, "'
Mer6ka itu piatu2, itu orang2 miskin, pemimpinz sukuz!
Mer6l<a membikin malu dirinja sendiri.
Akulah jang memberikan andjingz laut kepada pemimpin2 tamu2,

pemimpinz sukuz !
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Akulah jang membcri kenos kepada pemirnpin2 tA1t1rir, pemimpin?
suku2 !

L;rgue memucji dan mernr.rrlja criri sendiri i'i dinjanjikan or6hpengikutspemimp,in-terringgipada serlap peristiuae :",,g p.ii;,,g O*merrrpakan pcr.jataai;2 crras dari kebucrij:lr.r:1.,, s.,ri,a ,lo..r'n.1",',gdiakuinja berpusat kepacla hasrat ur,tr_rk mend;oii ,,.gg"i 
-Orfo,rirari

5e5ial'.'ja, lcmbr3a2 ckorrcmi, aEarrrarjn. kerahirrir drn kcmatiar,, sc-
muanja merupakan alat: dintar:a ]rasi.ai ir.i bisa didjelmuLon. anggup"n
mer6ka tentang kenreriangan rne,igakibaika;r cliteitawairJa-dan'.tiirr-
olokznja didepan umunl iav,a; ,?i-ja, meskipun merdka irii menurut
adat.nrerupaka^ pula lanrrr:rja jang diuniang. pada suatu potlach
pengikut! tua'-rumah rnembuit iatring, sebesa-i orung 

^"rugl-uor-kan_pemimpi' suku, jang ha*rs n-lenerinra temL,aga. reL;sti,riira'a ai-
lambangkan oldh tulang2 rusukr.,ia r';1pg n,elor.cljo.l c,an kehii:iannja
digambarka'l dengan suatu sikap jai-g iiii:a pula. pemirnpin teiting4,
jang mendjadi tuan-run.rah, menjatrjii<an lagu2, dimana ia menghina
dan mentjemoohkan tamu2rr.fit :

Wa, pergi,

Wa, pergi,

Palingkan rnuka2mu, supaja aku bisa melempiaska' kemarahanku
dengarr nenampar muka pemirnpir-r2 suku lain.

Mer6ka han-ialair bc^r'sikap pura2; nrerdka hanjarah rnendjuar uang-
tembaga jang itus djuga kepada pemimpini ketjil suku"z.

Ah, djarigan minta ampun,
Ah, djangan sia2 nrin-ta ampun clan atjungkan tanganmu keataso

. kamu dengar-r Iidahz jang mala,q.
Aku hanja bisa. te,rtawakarerra dia, aku tertawakan dia, jang
menghabiskan isi (kotak: ja'g peruh hartabencra) daiam iumah
nja, rurnah-potlatchu.ja, rurnah uniuk mengundang, bi-arla. kita di,
biarkan lapar.

Injlah sebabnja aku tlrtarva,
Sebabnja aku tertawa'karena dia
Orang, jang mem-bangga2kan

pernimpin-tertinggi.
Merdka jang hina tiada

kakdkzr-.ja.

Mereka jang hina jang

jang kekurangan,
n6ndkmojangnja, jang adalah

mempunjai narlae jang berasal dari

bekerdja.



PESISIR BARAT-L,dUT AI\{EI{TKA 169

IV{er6ka jang hina jang bekerCia keras,
Jang meml-.uat kesalahaii2, jang datang diduni:r ini dari tempatz

jang tak penting.
Inilah sebabrrja aku tertawa.

Aku adalah peminrpin tertinggi besar jang uenang,
Aku adalah pemiinpi,r tcrtilg-ci Lesal .jlng nte'-.airt.
Oh, teruskarlah seperti jelt.u telair kau perbuat !

Harja rner6ka jarrg tak teguh ciidur'ia ini,
BekerCrja keras, keliilangair 6korrja (seperti ikan sailem), kuter

tawal a r,
Pcrnirnpin2tertiuggi Cibal'iah peririmpin tertiriggijang sesunggrihi:ja
Ha, kasiliairilah me.iil.a! tuar:gkar.lah mir,jak diatas kepala2,.rja

jang tiada banjak rambutrija,
I(epala2 mer6ka jarig tak disisir ranrbuti.fa.
Aku tertarvakan pemiurpin2 terti:-.ggi jang dibarvah pemimpin

besar tertinggi jar:g sesungguhrja.
Aku adalah pernirnpin tertii'ggi besar jarg membikin naiu oratlgz,

Seluruh sistim dkonorni Pesisir Barat-Laut ditiurahkan untuk me-
muaskan obsdssi ini. Ada dua tjara diraira seorang pernirnpiu tertinggi
bisa melaksarakan kemeliangai) jar:g ditjariiija. Pertanla, jaki;i mem-
bikin nralu lawannja dengan men-rberinja kekajaan jang lebih banjak
daripada apa iaiig bisa dikembalikan ol6h iawannja itu ditambah
dengan bunganja. Keclua, dengan djalan menghantjurkan kekajaan.
Pada ke-dna2rja koi'ban iiu mi;,ta didjawab, meskipun dalarrr hal jalg
pertana kekajiian si pernberi maiah bertambah, sedangkan dalan, hal
jang kedua ia kehilarrgan kekajaannja. Dan tjara ini bagi kita se-olah?

bertentangan dalam konsekwdnsi:r,ja. Akan tetapi bagi orangz Kwa-
kiutl nrerupakan dua tjara.iang isi mengisi untuk mengalahkan saing-

annja, dan kernasjl.ruran tertirrggi didapatrrja dari penghantjuran se-

sempurna2Lrja, Ini aclalah sriatu tat.rtal,"gall, jang tiada ubahrija dengan

membeii tembaga, dan haLr.ja diiakukan terliadap seorang lawan, jang,

apabila ia tak mau kena rnalu, liqrus pula menghantjurkan barang2 jang

seniliti dengan itu'
Penghantjuran barang2 ber-=matjarn2 bentuknja. P6sta2 potlatch

jang besar dimana banjak sekaii ikan-lilin disuguhkan, dianggap sebagai
perlombaan dalam penghantjurau. Tamuz didjamu setjara m6wah se-

kali, dan selain dari jtu nrer6ka menuangkarr mirjak diatas api' Karena
tamuz duduk didekat api, panas minjak jang sedalig dibakar itu tidak
6nak bagi mer€ka; hal ini <iianggapnja sebagai salah suatu segi per-
lombaan itu. Supaja djangan sampai kena malu, mer6ka ini harus ting-
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gal ditempatnja tiada ber-gerak2, meskipun api menjala tinggi dan men-
djilat rusuk rumah. Tuan-rumah harus bersikap se-olahz ia sama sekali
tak memperdulikan meskipun rumahnja hampir terbakar. Beberapa pe-
pimpin tertinggi jang terkemuka mempunjai sebuah patung kaju se-
orang lakis jang dipasang berdiri diatas atap rumahnja, jang dinamakan
si peludah. Patung ini dipasangi sematjam serokan, sedemikian rupa,
sehingga minjak ikan-lilin jang berharga itu terus-mererus mengalir
dari mulut terbuka dari patung itu dan djatuh diatas api jang
bernjala didalam rumah. Djikalau pista-mirjak itu mengatasi pdstau
jang pernah diadakan oldh pemimpin tertinggi jang sekarang ini nen-
djadi tamu, maka ia harus meninggalkan runrah itu dan menjiapkan
suatu pdsta-balasan, jang harus lebih h6bat dari pesta jang diadakan
ol6h saingannja itu. Akan tetapi djikalau ia berpendapat bahwa p6sta
ini kurang dari p6sta jang pernah diselenggarakanrja, maka ia mel6m-
parkan kata2 penghinaan kepada tuan-rumahnja, dan tuan-rumah ini
harus mentjari tjaraz baru untuk mempertontonkan kebesarannja.

Misalnja tuan-rumah bisa merrgirimkan pesuruhsrlja untuk meng,
hantjurkan empat kano dan mel6mparkan diatas api. Atau ia bisa
membunuh seorang budak atau mematahkan teml,.aga. Dalam hal meng-
hantjurkan tembaga ini ada berbagai ta,raf. Seorang pemimpin tertinggi
jang menganggap bahwa peristiwa itu tak tjukup pentingnja untuk me-
ngorbankan semua tembagazrja jang sangat berharga itu, misalnja bisa
memotong sebagian sadja, dimana ia bisa memaksa lawannja untuk
rnemotong cijuga sebagian tembaga.jang seharga dengan itu. pengem-
balian barang2 sama sadja seperti Cjika sepotong tembaga itu di-bagie-
kan semua. Dalam suatu perlombaan dengan berbagai saingan, suatu
potong tembaga bisa di-potongz ketjil2 dan kemudian di-t6bar2kan di-
pantai seratus mil djauhrja. Djika achirnja seorang pemimpin-tertinggi
kenamaan berhasil memiliki potongans tembaga jang telah bert6baran
itu, ia menjuruhnja mer:jold6rr.ja supaja utuh kembaii dan tembaga
itu harganja naik berlipat-ganda.

Menurut djalan-pikiran orangs Kwakiutl pengurbanatr tembaga
sebenarrja harjalair merupakan variasi dari perbuatan ini. Femimprn
tertinggi jeng kenamaall itu bisa menghimpunkan sukur:ja dan meng-
adakan persiapan untuk p-otlatch: ,,Dalam pada itu aku berkenan akan
memburuh dalam api ini tembagaku Dandalayu, jang sekarang me-rintih
dirumal-.ku. Sekarang akan kupatahkan rihtuk mengalahkan iawanku.
Aku akan membuat medan pertempuran dari rumahku hai sukuku.
Berbahagialah, hai para pemimpin, inilah untuk pertama kali diadakan
potlatch jang demikian besarnja." Pemimpin tertinggi itu meletakkan
tembaga itu didalam api, dimana logam tsb. terbakar atau ia mem-
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buangnja dalam laut dari salah suatu tempat jang tinggi dipantai' Ia

f,j#;! kehilangan kedjajaannja akan tetapi prestis€nja naik berlipat-

ganda. ia dengan tegas mengalahkan lawannja, jang sekarang harus

inenghantjurkin pulJtembaga jang sama nilairja atau.ja hltYt, meng-

unairtan Oiri daii medan-perdjuangan sebagai orang jang kalah'

Kelakuan jang aitrarapkan" daii seorang pemimpin . 
tertinggi ialah

tjongkak dan 
" agik se-wdnangr. M6mang clengan sendirinja ada ham-

data"nt kebudajaan terhadap f"tunun pemimpin tertinggi jang,terlalu

mau berkuasa. S.orung pemimpin tertinggi dilarang menghantjurkan ke-

kajaan sedemikian rupi, sehiugga seluruh sukunja mendjadi melarat atau

mingaOai an perlombaan jang menghantjurkan samasekali kemakmuran

r"liir. Hutrlbatan sosial uetai ju"g ieteial'a untuk membatasi aktivit6t-

rja"ternjata dalam suatu tabu moril : tabu-ber-lebihzan. Berbuat ber-

leUinean selalu berbahaja dan seorang pemimpin lertinggi har.us meng'

ingati batas2 jang tertentu. Batas2 jang diter:tukan oleh adat meng-

irint un perbuatJn2 jang ber-lebih'aan, akan tetapi hambatan selalu

ti-brl, ,"g.ru setelah pJmimpin tertinggi melampaui sjarats jang di-

perlukan intuk merdapatkan tantuan diii sukurja. Menurut perdapat

mer6ka, nasib-baik rneninggalkan orang jang terialu mau.ber-lebiir2an'

sehingga pengikut2rja membiarkan dia sendili. Masjarakat-Inenetap-

kan 6iturd, nr-eskipun menurut kita batasz itu sangat an6h dan n:Icng-

h6rankan.

Hasrat untuk mendjadi unggul jang di Pesisir Barat-Laut diberi

kesempatan se-luas2nja, ternjata dengan cljelasnja d{iry tiapz bagian

se-ketjilznja dari pertukaran-potiatchrja. Bagi potlatch2-besar. undang'

an2 itu diOjalant<an setahun btau l"Oii. sebelumnja dan datanglah kanoa

penuh dengan orang2 terkemuka dari sukuz djauh. Tuan-rumah mulai

d",lgu,', mendjual timbaga sambil mengutjapkan pidato2 jang berisi

pu6jian, paAa air.i sendiri*tenta.g-kebesaran namar.ja dan tentang nilai

i"^"b*gutt3u. Ia menantang tamul, u'tuk muntjul dengan kekajaanz'ja,
jang dibawanja sebagai hadiah- balasan. Tamu2 mulai dengan menawar

se-rendahlrja, sebagian se-ketjil2nja dari harga jang dililai, dan ber-

angruo' Oinait<tan sampai ketawaran jang tertinggi' Pengikut2 pendjual

il"-":-u*uut tiapz tawaian 12al.u dengan utjapanz jang p91u! amarah :

,;nilkj;;;rrurt*u dengan begttu.-tertjapai tawaran terachir ? Kau tak

,rit ir" Uoiti. sebelumr.ji memuttrskan, untuk n"Lembcli tcmbaga jang

;;;;.I;i.'Iiuu-6.fu* mepawar se-iinggi2rja; kau harus menawar lagi.

ffurgu t"nGga i'i harus sesuai dengan kebesaianku. Aku minta empat-

,utui t"Uit.t la=gi". Pembelian mendjawab : ,,Ja pemimpin tertinggi' anda

iut *"-punjii belaskasihan," dan dengan segera pula me'juruh orang

untut -"ngumbil selimutz jang diminta itu. Penghitung_selimutnja meng-

hitung dengan suara kerai din berkata kepada sukuz jang berkum-
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pul : ,,Ja, hai sukue, tahukah kaiian bagaimana kita rnembeli clengan
selin-rut? sLrkuku kuat dalam membeli tenrbaga. Kita tak seperti kaliair"
Ada seribu enamratus selirnut daiarn t'inpukan ini. fuiiah kata2ku,
penimpir2 suktr Kv,'akiutl, kepada rner6ka jarg tidak 

'rengerti bagai"
mar''a ner6ka harus. nembeli tembaga." Djikalau ia selesail pemimii'-
terti*ggi'jrr ber-diri da r b:rkata kepilcla mei-6ka jang berkumpul : ,,se-
karang kalian mer:gctiihili naniaku. Ir;iiah namakr,. t"rtat.r berai namaku,
Tumpuka'selimut ,iaig tirggi i'i me*djurang sampai kciangit. Na'raku
adalah rran.ia suku l{wal.,il;tl dan kalian tak-dapat bersikap iaku se;,:E11i
kita, liai suku2l ,'\w.is, ;ra ti aku aka'n-d'ta kepaca kalian supaja mem-
beli dar.ipadatrru. tlai suku2l Aku samasekali tak *.nr,.rggu sampai
tiba walltur:ja, cliti a:a kalian membejj claripaclaku"

Akan tetapi pencijr.iaian temi'iaga baru dinrulai. Seorang -kepala
diantara pengii<r-:t2 pencijual be'djri dan me;;-jei;ut lagi Caltar kebesaralia
dan liak2-isiitt dr'r s; 1.. Ia rnc;tljctitakan scmua hal tentang 11di.dk-
mojangz rnithologisi,ja can katai,ja : ,,Aku tahu bagaiinana menibeji
tenrbaga. Anda se lalu berkata balnta ancla kaja, peininrpin te;.tilggi.
Pernahkiilr anda sekedjap sarija rnengenargkan tentbaga ini ? Sebaiki.,ja
membeli seribu seijmut Jagi, pemirnpin jaiig tertinggi l', Dengan tjara
dernikian ini harp,a tcnii aga itu scmaugkin metir:gkat, achirrja r1-ier1-

tjapr i harga tigaribu duaratus seiimut. Kenir-rdian kotaltz L'erharga di
mirta kepada si pemtieii. Daletm l<otak2 iri selimut2 itu akan disimpan.
Korak2 ini ciidatangkan pulii. [4aka Ciperlul<an lagi hadl:ah2 lebih bar jak
lagi untLik ,,rnenghiasi penJ ii< tembaga'. Si penteii achiriiia mengalah
dan memberikanr ja der:gan kataz : ,,Derrgarkan, pemimpin-terr.iirggi.
Fliasilah diri anda deligari karo iri, jailg berliarga limapurr-rh selimut dan
dengan duaratus selirnut ir i. sekarang djLrmlahrja ernpatril-.u. Habislah
sekarang.'' Sipenlbeli lnengzu-ahl,.an pandaitganr:ja kepaCa pemiiik tem-
baga, katarja : ,,Nah, arrda terima harga itu, pemimpin-tertinggi ? Anda
terlalu mudah rnenerima harga itu. Aku ini seorang Kwakiutl. Aku
adalah scorang clari n:e;6ka iang mendjadi asal dari 1ama2 semua sukuz
diseluruh duria. Anda tela-h mengalah, sebelumr ja aku selesai meng-
adakan pembi{araan de'gan anda. Anda pantas selalu dibawah kamii'
Ia memerintahkan pesuruh2rj,a untrik menrberitahu saudara-perempuan
nja, puteli;rja, d.an raemberika\ duaratus selimut lebih bai:jak kepada
sair.rgannja, ,,pakaian puterinja." Dengan ini mendjadi duaratus selimut
dari ribuan jang kelima. 

r{1

Demikianlah kiraz lazimnja dalam mendjual tembaga. Dalam per-
lonbaan antara pemimpir,-tertinggi jang terkemuka, kekerasan dan per-
saingan, jang mencijadi inti kebudajaan ini, bisa berkembang b6bas.
Tjerita tentang sengkdta antara Si Pembalap dan Si Buang, pemimpina
tertinggi sukuz Kwakiutl, menundjukkan bagaimana persaingan itu ber-
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kembang mencljadi perrnusuhan terangzan. Keclt,a kepala sukLr ini
sahabat-baik. Si But t.tg rirerigdridane clarr sahai'atr-.ja ulrti-rk meirghadiri

p6sta-buair-sa1em, akan tctapi di Buar,g ilri der:gan semberono mell-

dar-.atkan genuk se,ta buah2au cjiclalam l..a:rr.;2 jarlg tak tjukup diber-

sihkari sepJti jang di:j',riatka:r uritr;[< neughorn:ati iner6ka. Si Pernbalap

m),1ga,1gi:a? ini ieba:ai suatu perrghi::aan. Ia tak sudi memakarr,ja,

a;arn sacja samlil n.]eret'alika;r cili clari merrutuL-ai mukarja dcngan

sel;mut lriiam dari k:,rlii-berua'g, dair celnrja kerairetz,.ija ketil<a melihat

keurii;':-,ha:lt-jn 11is, gikuti ticr tc,hrjr. Tt'all-i:tlnrah rrte;rgacijak dan irlelrg-

s1, j rliail kepaclarla snprj3 ri-ial,ali, 1ka6 tetapi Si Fernbaiap neiiir-rruh

nlj,,iulr;l1"rr, berkafa kela,rn 5i 13Lia;,g san-ibil mer-.,jatakan keluhanrrja

cial nteirlei.iam ljara pererill:iatr j;rtig1 kurariq holrlrat 
_ ,,Pemintpiil-

,.,,,1,.,gg' il;1u tot, r"di n-ri-kn', liotoiagl iang a;.rcl;r sirgr-rhl<atl l:epada lcaini

tr,ai c,i'i'tg kotor." Si llilal g iteicljirui'ab dei'Fal' tliaral.i : "o' b"gilu'

Ancla berbit.jera se-clah2 a ,cla orarlg kaja sadja." Si Pcli:balnp fneil-

dii,r,,ab : ,,i46ltlat-.g aku o;ar:g jai:g :a6g-,at lli'1a, "dan i3 ner-:juiuh

utusiurlja untuk rne-rrgambil tcmi'a3a Bii aizrng l-anti:ja' l\{er'6.tla. mem-

berikan l<epada;rja, ia l'r-renlasul<kalu,ia cjalain api ,,ul-:iulc tnenradtlirkatl

api lawanl.ia." bi B,'o,-gpun neirjuluh arnl-'il tetlLagarrj;t jarrg lierrlama

si Teriihar'serong <Jan iipnn r]-reirasuki;ar.rr,ja keclakinr api dilapa:igatt-

iclster ,,ur.trk mei,elihairi r:ja;a api." Atar tetalii 3i .Perirbrilap 'rasih
mer,r;,u'.ijai ten.rbaga lagi, i; Beie.kok, clen ciisulutrrrija meilga_mbilnja,

untr,l. .iitt.ratr,rkkari l<edaiam e-pi, ,,supija peciarn." Si llualr-t ial< tnem-

fiuL. ja.i ten:L-.aga lagi, sehii,gga ia tak rne'rpui-,jai l-'alrari-bakar l6gi rrl-rttrk

tetap menjala'kan ai-'i' ja, ciap liai-era ituiah dalsn'i rol',cie pertama itu ia
dikalalikan.

Flari bcrikutnja Si Pembiilap merrgadakarr pdsia ser:urijarn itu lagi,

dan mei.gi,rr.r.[;i.g si Buairg ur:tuk nlerlgiiadiri p6sta tsb. Daiam pada

itu si Buaug beilhasil n-Lentiudjam temi;aga derigan djamiuan barangz.

Ol6h karena itu ketiha disugulikan apperl liar dan gernuk kepadanja,

ia menolakl..ja sarnbil ilenggunlkan perkataat'rz jar:g sama derr-eat'i apa

jang ciirrtjapkan si Fe;Ibalap dahulu dan iapun t'neiijuruh mengainbil

iernt-.aga WaCjah Hari. Si Pembalap berCiri, katanl'a : ,,Sekarang apiku
mati. Akan tetapi tunggu dulu. DudLrklah lagi dan lihatlah apa jang

akan kuperbuat." la menarikau seperti orailg kesurupan Tari2an Pandir

- ia anggota Sjarikat parldin ,- dau ia membiilasakan empat kano
bapa-mertuarja. Budak?i ja nrgmbawa kano2 itu kedalam rumah tempat
p6sta dan diturnpuknja diatas api untuk mellghapuskan perasaan rnalu
bahwa aprnja telah dipadanrkan ol6h tembaga si Buang, Tamuznja
bagaimanapuu djuga harus ietap duduk diternpatr,ja, karer-'a kalau tidak,
hal ini berarti bahrva harus mengakui kekalahanr:ja' Seiimut2 kulit.
beruang dari Si Buang membara dan dibawah selimut itu kakinja lukal
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karena terbakar, akan tetapi ia tetap bertahan. Baru setelah njala api
mrrlai padam, ia berdiri se-olah2 tak terdjadi apa?, dan makan djamu-
an jang disuguhkan dalam p6sta, untuk memperlihatkan perasaan atjuh-
tak-atjuhnja terhadap perbuatana lawanrja jang luar-biasa itu.

Sekarang timbullah pennusuhan antara Si pembalap dan Si Buang.
Merdka sekarang memilih ber-lombaz dengan inisiasi dalam sjarikatr
rahasia, karena dalam hubungan ini hakz istimdwa keagamaanr:ja di-
anggapnja lebih tjotjok daripada hakz-istimdwa duniawinja. Si Buang
mernbuat rer:ijana2 rahasia untuk mengadakan Upatjara Musim Dingin
dan Si Peml;alap, jatrg mengetalirli hal ini dari perrarizirja, rne-
mutuskan untuk mer'gatasi lawanri.ia" Si Buang mewecljarrg ar.ak lakis-
nja dan a.ak perenrpuarnja. akalr tetapi si lremtaiap-*ewedjang clua
anak laki: dan dua ar:ak perempuan. Si Pcmbaiap seka.ang teiah meng-
alahlian lawannja, dan ketika ernpat anaknja dikembalikan dari tempat
pengasingar:rja dan kegairahan tarizani-ja mentjapai puntjakhja, ia
merrjuruh memotong kulit-kepala seorang budaki.ja dan mei.jLir-ulr rnern-
btrnuhnja ol6h perari2 Pandir dan sjarikat Beruang2-Grizzry dan clagi;ig-
nja disuruhnja makan ol6h Kanil^a|,. skalpa (kulit-kep;rlanja) diberi-
kanrrja kepaca s; Buar.g, jarg terrjata tak bisa menanciingi perbuatan
jang demikian lr6batrja.

Si Penbaiap ms1-.ggondol kemerangarr jang lai:r lagi. Anakq perem.
puannja diwedjang sebagai penari2-perarg cian merdr<a meminta supaja
clitarLrh cliatas api-anggun. Setumpuk besar kaju-api clitaruh sebagai
dinding disekelilirg api dan anakz perempuan itu drikat cli-papan2, siip-
secjia u'tuk ciit:aliar dergan api jarg ber-rjalas itu, sebagai gantinja
du.3 bLrdak perempran jang berpakaran perang cran djuga a,it<at a;-
papar2 ditanrh diatas api itr,r. Empat hari lamada at"aki iere,npuan si
Penrbalap bersernbur-ii dan se-olahs mer'6ka hidup kenrbali clari abu
truclak2-perempuan jang'disimpan. si Buang tak bisa mera"dingi pa-
me.ar1 jang n-ierrancia-kan keunggulanrja ini, dan ber-saniaz dengan
tentarar-ja .memerargi suku Nootka. Har,ja seorarglah jang kembali
untuk mentje'itakan tentang kekalahan dan kematiari perio.|,r,"it, jang
pergi berperang itu.

3*erita ini dikisahkan sebagai sedjarah jang benars terdjadi dan
ada p,la kedjadianz jang disaksikan tel rarg persaingan semaijam itu ;
maksud'.in sama sacja, jaknl untuk memam6rkan kebesarannja, hanja
tjara2_ iang dipergur:akan oldh pemimpir.z-tertinggi jang saling ber-
musuhan itu ber-lair,2an. Dalam salah sualu peristiwa, demikianlah
tjer"ita seorang Irdian jang sudah tua, pemirnpin tertinggi mentjoba
,,memadarnkan api" lawanrja dengan tudjuh kano dan-empatratus
selimut, sedangkan tuan-rumahr ja menuangkan mirjak diatas api. Atap
rumah berkobar dan sebagian terbesar rumah hantjur. etan tetapi
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mer6ka jang bersangkutan tetap sadja duduk ditempatnja jang.-semula

a""g"" rit u'p se-otu-,n2 atjuh-tai<-atjutr Oan menjuruh mengambil .lebih
Uuniut kekajaannja lagi rintuk ditaruh diatas ipi. ,,Kemudian tibalah

femfati orang, jang d-isuruh mengambil duaratui selimut, dan selimutz

inipun ditarui "djatas api tuan-rumah. Sekarang merdka ,'memadam-
kan" api. I(emudian tLran-rumah mengambil lebih banjak lagi buah

shor6a robusta dan appel liar serta pula tembaga jang dipakai menari

ol6h auak-perempuanr ja. Semuar ja ini dimasukkan dalam api' Ke'

empat pemuda.iarig rnenjdndok minjak menuangkan mlljal itu diatas

api. Vnt u terbakar]ah min.iak dan selimtltz ber-samaz' Tuan-rumah

mengambil mirrjak pula dari' dituangkanr:ja dr-tengahz lawanzr'ja"'

Sikap ber-letrih2an sematjarn itu mdmang merupakan purrtjak sifat

g,ila-hormat. Tjiri? orarrg lakiz ideal mcngandung sifatz semadam itu'
S"*uu alasar:2 jang beriiela dalam hubungan ini dianggap baik. Seorang

pemimpirr-tertirggi wanita daiarn sutu potlatch berkata sebagai berikut

iepada anak laki2r.la : ,"Sukuktt, akrr setjara chusus menjampaikan

kaiazkr-r kepatla ir,lik-luLi'kLo. Sahabat2ku, slidah barang tentu kalian

mengetahui siapa aj;rliku, clan met:getaiiui hagaimarla ia mempergunakan

kekelaanrja. Ia saitgat berani, rian tak mer-nperdulikan apa jang diper-

buatija. I,r menghailiahkan kano2rja atau rnembakarr:ja dalam api

rumal"i-pdsta. Ia rire|ghae1:ahkan kuiit? ancijiilg-laut kepada saingan2nja

.likolungon sukur-ja sindiri atau kepilda pernimpin2-tertinggi clari sukua

lain atar-r ia me-moton$2nja. Kaiitlrr me;:getahui, bahwa berarlah apa jang

kukatakan itu. Iirilah, anakku, <ljaian iang ditundjukkan kepadanru oldh

ajahinu dan jang harus ka.uteflrpuh. Aja.hnru bukar:lait orang sembaratrg-

3n. ta adalih pernimpin tertirggi seel.jati suku Koskinlo. tscrbLratlah

seperti jang diperbuat oldh ajahmu. Scbeklah seliurutz jang Cisimpul'

atau haciiahkalilah kepacia suku, jang mendjadi sainganmtr. Sekianleih."

Anakrja mendjarvab : ,,Aku tak akan mer,utup djalan jang ditundjuk'
kan ajah kepadaku. Aku tak akau rnelanggar hukum jang ditetapkan
ol6h pemimpiir tertinggikr:. Aktt rnenghaciiahkan selimut2 ini kepacla

saiugan2ku. Peperangan jang kita lakukan adalah li6bat dan dahsjat'",

Kemudian ia mem-bagi2kan seiiniutnja.

Peristirva2, dimana diadakan pembagian barang2 sematjam ini di
Pesisir Barat-Laut, banjak sekali, Barjak diantara tindakan2 sematjam
ini samasekali tak ner jerupai pe'itukaran-6konomi, dail sikaplaku tra-
disionil orang2 l(wakirrtl padaperistiwa-perkawir;an,-kematian dan
bentjana tak bisa kita paharni selama kita tak 4engenal tjara-berpikir-
rrja jang chas jang mendasari peristiwaz itu. Perhubungan antara laki2
clin-peremplran, agama tahkan bentjana dalam kebudajaan ini sesuai

dengan kesempatans jang ada, diolah mendjadi pam6ran keunggulan
dengan djalan mernbagi atau menghantjurkan barang2. Peristiwa jang
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terpertirrg ur-rtuk ini irrrah perartikan seorars ahliwar-is, perkarvinan,
mendapat ria' memarrdrka;r kekuasaa. keaganraan, beikabung ,Fe-perall-saii dan bentjana.

. MgSan.S pelar: tikan seorang ahfiwals merLtpakan kesenrp:r.tanjalig'baik sekali ur:tuJ< meirgemr.ikakal hake,:-ja atirs keLresara' se_Ldbass-
rj.r. 

.Tiap2_narla., tiapJ hak-istiir,dwa irarns disetahkan liepacla pefg-
ga;,tiir-ia. dan per,;erahan ir:i harus ciiperkuat dei:ga'pernbagiarr-iaiig
karakteristik .dan puia pengharrtjr-rran kekajaan. Oran.g bai.u itu har-us
diperserdj::tai de'g.an ..perlengi;ipa.i kekaiaa' " pc,tiatcli2 s1-p3rjam
itu adalah persitilvas jzirg pe:itir.g 

'dan 
bar jak selukbelukrjo,-*kun ,"-

tapi. pada utnumti.ja tja'a l-,c lr rc5,111qr.j,1 se,jerl.,ai.a ,,,,o'ju.' Irnttut"t,
beril<ul i;-'i, jrk,.:i potlatcir ,,lra1i ke.tein,u". ,,o,.,,o pair.g6ra,iij:r : Tliscii-
w::lis" aclaja,li saugat t-i_:pies6t;taiii. .Iaki:i i6:ta bilgi ..,r.uu sr,rkuz jarg_
rr-rasjlracl:r hubungair-ijauth,,1a. Iiedka- scnija s;_lda-h telkurnpul, penrirn-pin terfi*ggj, ajah rlis'tiwalis, rn,:mbe-i eaii.]irara* jaiig :di.*malis
tcutatrg hak2-istimeua, ju:..c c-lii:'r,.;"i, -" ber<jr,'iarkan ,.,ui, ,.,1yii1or_f 

"-Iuarga dan ia mengumrrrnkli r ir,-"gga!.tian nama anak laki2i.ja. 
-seka.zr,,g

si ahiir.varis liai-us nrci:eriira rrar,az pilr:gdr-a;r jarig traclionil" Kekalaairs.jar:g di-bagi2ka;r sebag,,r.i per:ghorn.laian kep.a4sr;s, sudah clisiapkan,
Fada p*ntjak taii2au, pariuarisua.n atas nafl.ia 

'jahirja 
11e r,jai-ji :

Be'ilah tenrpat dan beiika;r (tenrbaga) ini ia:rg serah-r kupakai
_ .untui< meltgatasi pei:ritnpi r:-teriir g;i jar,g nrendJadi saingalku.
Lijar:ga' nriiita ampulr, suku, Oengin-liOatr jang <r'ikeluJrkan cla'

tai;gan dipunggung.

. 
Maka kelLiarlah par.gdrar.l itu cJari clalaln ka'-rar dengan iaenlbar,va

tembaga Dairtalayu. Ajahi:ja berseru kepadar,ja dengan p-erir:.ca.ta' ja*g
Inerangsang: ,,Air cugkau ol"ang besar, penrinrpin-tertir-.ggi Tlisotilva-
lis. Betulzkah engkaLr rne.gliasratriau itu ? Mdrnanglah hasratmu, untuk
mernbiarkan mati iiranllri.rg api, tcn-iia-ga ili, jai.g mempunjai nama
jakiii Darrtalayu ? Ar,'gkaiiah dirimu <iilrtzis kedudukan jang ter.hormat.
sebab sesuiigguhrr.ialah engkau aliliwa.is pernri'rpin2 tertinggi jang iuar-
biasa, jang rojai, dan merirperlairukan tembaga setjara-itu, t"i.trt uguja'g bernarna" fiakr,i mernatahkan 

'rei6ka). 
anat takiz itu mematah-

kan tembaga itu be.ikua ulatjara2 seperlur ja clan mim-bagizkanrja di-
antata sair;gan2nja, clan ke<nudian mengutjapkan pidato jang citucjut an
kepada para tamlr, sbb.: ,,Aku mengikuti cjalan jang-ditempuh" ol6h
ajahku, djala* jang harus dilalui, luar-liasa, rolal, lakni pemimpi'-
tertinggi jang tiada belas kasihan, pemimpin rerrir:ggi jang tak tikut
apapun djuga. lnilah iang hendak kukatakan pemimpinz tertinggi aku
telah menarikan tembaga sehingga ter-potongz, djusteru, hai Juku2 !'

i

1
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Ia mem-bagi2kan kekajaan2lainnja dan menggantikan kedudukan ajah-
nja sebagai pemimpin tertinggi.

Suatu variasi daripada potlatch2 sematjam ini ialah potlatch jang
diadakan ketika mentjapai pubert6t oldh seorang wanita dari kalangan
tertinggi dalam keluarga pemimpin tertinggi, baik adik-perempuannja
atau pelantikan seorang pengganti, meskipun tak begitu meriah. Se-

djumlah besar kekajaan dikumpulkan untuk di-bagi2kan, akan tetapi
bukan tembaga dan selimut. Melainkan barangz jang termasuk pakaian2
wanita, kanoz, iang dipakai oleh wanitaz untuk mentjari kerang, gelangz

emas dan perak, giwang, topiz dari pandan, dan perhiasanz jang dari
kulit-kerang abalone. Pembagian itu memberi hak kepada pemimpin
tertinggi untuk mengatakan bahwa ia naik lagi setingkat ditangga jang
menudju ketingkat jang tertinggi (.iakni tingkat pemimpin tertinggi jang
sempurna), atau apa jang merdka namakan ,,pemimpin tertinggi jang

sudah mengalami apa sadja."
Mengadakan potlatch untuk menghormati seorang pengganti di

Pesisir Barat-Laut meskipun adanja kesempatan untuk me-mudjiz diri-
nja sendiri dan untuk gagah2un, tidak langsung merupakan kesempatan
p-erlombaan dengan seorang lawan dan ol6h karena itu tidak merupa'
i<an pendjelmaan sempurna kebudajaan-rakjat seperti misalnja de'ngan

potlatch jang diadakan berhubung dengan peristiwa perkawinan. Per-
kawinan seperti halnja pembelian tembaga digambarkan sebagai suatu
pertempuran. Apabila seorang lakiz jang terkemrtka hendak kawin, ia
mengundang kerabatznja dan teman2nja se-olahz mau berangkat pe-

rang, dan ia berkata kepada mer6ka : ,,Kita sekarang menjatakan
pering kepada suku2. Tolonglah, membawa isteriku kedalam rumah."
Merdka mengadakan persiapan2, akan tetapi sendjataz jang dipakai
dalam pertempuran ini, adalah selimut2 dan tembagaz, iang dipunjai
nja. ,,Perang" itu chususnja terdiri dari pertukaranbatangz.- 

Harga pengatin perempuan, jang harus dibajar ol6h mempelai

lakiz, di-naili2kan seperti ketika membeli tembaga' Mempelai lakiz dan
pengikut2nja ber-samaz pergi kerum ah ajahpengantin perempuan. Tiapz

lratrgt jang terkemuka memberi sebagian kekajaannja ,,untuk meng-

angkat pengantin perempuan dari lantai" dan ,,membuat tempat-duduk

baii p""gantin perempuan.':. Semangkin lama semangkin banjak seli-

*,it ju"g Oitritung,untuk membriat"kagum keluarga ajah-mertuanja dan

.r.ttrk -"*um6rkan kebesaran-mempelai taki2. Sengk'ta antara kedua

kelompok ini bisa mengambil berbagai bentuk' Kelompok pempelai
lakis bisa mempersendjatai diri dan menjerang d6sa pengantin pelem-

puan, jang kemudian disambut dengan suatu serangan pembalasan' Per-

i"-p*u"-itu bisa lebih hdbat daripada jang direntjanakan- semula;

iuJung, bahkan adajang gugur. Adakalanja pula bahrva rnisalnja ajah-

Pola-pola - 12
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mertua men-iuruh orangznja berdiri dalam dua barisan, sambil me*
rnegang tongkatz jang udjungnja menjala. Merdka jang berdiri ber-
hadap2an itu harus memukuli mempelai lakr2 dan pengikutznja jang
lar:2 drantara dua barrsan itu. Ada pula keluargas iain Iagi jang me-
miliki hak chusus untuk menjalakan api unggun besar dalam rurnah-
p6sta, dimana orangz lakiz pengikut mempelai lakiz harus duduk se-

olahz tiada rnerasa apaz, sehiirgga merdka lukaz kepanasan. Sem.entara
itu, dari daiarn mulut patung binatang laut jang dibuat dari kaju ke-
Iuarlah tucijuh tengkorak. Ajah kemantin perempuan mengddj6k orangz
!aki2 pengikut mempeJai laki2: ,,Awas, Gwatsenox, inilah tengkorak-
tjalon2 jang mau mengawini anakz perempuanku, dan lari meninggal
kanapiku. "

Seperti jang telah kita ketahui, bukanlah terutama sekali pengantin
perempuan jang dibeli, akan tetapi hakx istimewa jang ia bisa serahkan
kepada anakenja. Harga pengantin perempuan, seperti halnja tr'ansaksiz
Iainnja di Pesisir Barat-Laut, mendatangkan suatu kewadjiban dari
bapa-nertua, jang harus mengernbalikan dengan harga berlipat-ganda.
Peristiwa djmana terdjadi pembajaranz-kembali, ialah kelahiran dan
akil-baligh seorang tjutju. Pada peristiwa sematjam itu ajah sang isteri
tak sadja harus memberi barangz jang harganja berlipatganda diban-
dingkan dengan barangz jang diterimanja, akan tetapijang lebih penting
lagi ialah bahwa ia harus menjerahkan namaz dan liak2-istrmdwa ke-
pada anak2 dari anak-perenpuannja. Ini mendjadi milik anak-menantu
nja, akan tetapi hanjalah dalam arti bahwa ia berhak menjerahkannja
kepada ahliz-warisnja menurut pilihannja sendiri, kadang2 malahan
bukan kepada anakz isterinja, padahal hakz itu didapatnja karena per-
kawinan dengan isterinja itu. Namas dan hakz-istimdwa itu bukanlah
miliknja dalam arti bahwa ia bisa mempergunakannja untuk mem-
bangga2kannja dalam potlatchnja sendiri. Pada keluargaz besar dan
terkemuka, pembajaranz-kernbaii harga-pengantin itu sering ditangguh-
kan ber-tahunz hingga anak lakiz jang paling tua atau anak perempuan
iang tertua jang lahir dari perkawinan itu, telah tjukup umur untuk
bisa dirvedjang dalam Sjarikat-Kanibal jang penting itu" Pada peristiwa
itu anak-menantu lakiz, jang tiba saatnja untuk menerima pembajaran
kembali dari bapa-mertuanja, menjelenggarakan Upatjara Musim Dingin
beserta membagi kekajaan9'setjara luas. Dalanr" membagi kekajaan2 ini
ia bisa mempergllnakan barangz pembajaran kembali bapa-mertuanja.
FewedjaFgan anak dari menantulaki2 dalam S.iarikat-Kanibal men-
djadilah pusat peristiwa, sedangkan nama cfan hak2-istimdwa jang di-
perdapat ol6h pemuda atau pemudi pada peristiwa itu, adalah pelunasan
pembajaran-perkawinan orang-tuanja, kekajaan jang dihargai paling
tinggi, jang mendjadi setragian dari persetudjuan-perkawinan. Djumlah
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jang dibajarkan kembali dan waktu melakukannja, ditentukan ol6h
deradjat keluargaz jang bersangkutau, djumlah anak-tjutju dan ha12

lainnja lagi, jang berb6da bagi tiapz perkawinan. Akan tetapi upatjara
itu selalu sama sadja dan trersifat dramatis. Ber-tahunz sebelumnja
bapa-mertua sudah rnengadakan persiapan2. Apabila masa ut.ituk mem-
bajar kembali sudah hampir tiba, ia mulai menagih hutang2nja dan
rnengumpulkan banjak sekali bahan-makanan, dan djuga selimut
kotal.z, piringt, sdndokz, k6telz, gelangz dan tembagaz. Gelang2 itu di-
ikat mendjadi tongkat, sepuluh gelang mendjadi satu tongkat, dan
sdndokz serta piring2 diikat pada taliz pandjang, ,,ta.li2-djangkar kano""
Kaum kerabat bapa-mertua djuga mengumpulkan barangs untuk me-
nolong dia dan untuk ineriahkan pam6rannja, sedangkan kaum kerabat
rnenautu-lakiz berkurnptrtr berpakaian kebcsaran diatas atap rumah'
nja, darimana merdka bisa rnenindjau pantai. Rombongan bapa-
mertua mempersiapksn ,,kano" dipantai. Jang dimaksudkan dengan

kano itu ialair suatu tempat 50 a 100 mdter persegi, jarig dibentuk
dengan kotakr jang di-djidjdr, jakni barang2 warisan, jang dihiasi
<lengan kepala2 binatangdanjarrg ditaruhi gigi2 andjing laut. Merdka
mengangkut semua barangz jang dikumpulkan ol6h bapa-mertua ke-

kano ini. Dari u<ljung2 kano ini merdka rnemasang tali2-djangkar, di-
maua diikatkan sdndoks kaju jang dihiasi dan piringz kaju jang ber;
harga.

Tali-djangkar iiu disainbung *rmpai diatap rumah menantu-lakie.
Semua kaum kerabat bapa-rnertua pergi kedalam kano dan menjanji
bergiliran dengan rombongan anak-rnenantu. Njanjianz itu semuanja
njanjiane jang dihargai ol6h mas.jarakat" Ister"i menantu-laki2, isteri jang
harga pengantinnja pada hari jtu akan dikembalikan, berada dalam
kano ber-sama2 dengan ajahnja, membawa perhiasair2 banjak sekali,
jang diserahkan kepada suarninja. Tari2an jang terpenting pada waktu
itu adalah tarianz si isteri itu, dirnana ia memamdrkan perhiasanznja.
giwanghidungjang dibuat dari kulit-kerang abaione, jang demikian
besarnja sehingga harus diikatkan pula ditelinganja, dan giwangz-

telinga jang demikian beratnja, sehingga harus dijkatkan pada rambutnja.
Setelah-ia menari, berdirilah bapa-mertua dan memberikan sernua haka

atas .semua kekajaan didalam: kano kepada menantu-laki.. Keka'
jaan jang paling berharga ada {idalam kotak.z ketjil, jang berisi- tandas
irak'z-istimewa keanggotaan sja'rikatz keagamaau dan namaz, jang

untuk kepentingan tjutju2nja, diserahkan kepada menantu-lakiznja.

Segera setelah hak atas selnua barang diserahkan kepada nenantu'
akiz, naka karvan2;rja melontjat kedalam kano dengan membawa
kampak, dan dengan kanrpak itu dibukalah salah suatu kotak' iang
merupakankano, samtrilberseru : ,.Sekarang lrano kita jang penuh ini
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telah rusak," sedangkan anak-menantu mendjawab ; ,,Marilah kita ber-,
senang hati". Ini dinamakan ,,menenggelamkan kano" dan berarti
bahwa menantuJakiz segera mem-bagizkan semua kekajaan jang ada
didalamnja kepada anggotaz sukunja. Ini berarti, bahwa ia meng-
hutangkan barangz itu dengan memungut bunga, untuk semangkin
memperluas kekajaanznja. Ini adalah salah suatu puntjak kari6re tiapr
orang laki. Njan-iian jang dimiliki ol6h menantulakiz pada peristiwa
ini, menjatakan kemenangan seorang pemimpin tertinggi diprintjak ke-
kuasaannja :

Aku akan pergi untuk menghantJurkan Gunung Stevens,
Aku akan memakai gumpalan2nja sebagai batuz untuk

dapurku;
Aku akan pergi untuk rnenghantjurkan Gunung Katstais;
Aku akan memakai gumpulan2nja sebagai batuz untuk dapurku

Dengan kawin empat kali, seorang lakiz jang banjak ambisinja
ingin mendapat semangkin banjak hak2-istim6wa dan pembajarans-
kembali atas harga-pengantin. Djikalau mdmang perkawinan sematjam
itu dianggap perlu, akan tetapi tiada anakz-perempuan jang d6wasa, per-
kawinan itu masih bisa djuga dilaksanakan. Menantu{akiz itu menikah
badan lainnja. Jang berarti suatu perkawinan-semu (perkawindn-gan-
tung) dilaksanakan dengan upatjara jang lazint, dan dengan begitu dise-
rahkanlah hak2nja. Dari peristiwa2 sematjam itu amat teranglah, bahwa
perkawinan di Pesisir Barat-Laut merupakan suatu tjara formil untuk
menjerahkan hak2, akan tetapi hal ini lebih djelas tagi dalarn banjak
tjeritaz tentang perkawinan antara anggotaz dari berbagai suku, di-
mana iri-hati mengakibatkan peperarrgan. Perkawinan seorang wanita
terkemuka dengan orang lakiz dari kelompok lain, mengakibatkan
bahwa anggotaz suku wanita itu kehilangan tari2an dan haksnja, dan
ini tak disetudjui ol6h rnerdka. Dalam salah suatu peristiwa, suku jang
pada mulanja mendapatkan bapa mertuanja hak atas suatu tarizan,
mendjadi marah terhadap suatu perkawinan jang menjebabkan tari?an
ini diserahkan kepada seorang pemimpin tertinggi dari suku musuh.
Mer6ka puraz mengadakan p6sta dan diundanglah bapa-mertua dan
sukunja. Ketika semua -qudah berkumpul, merdka menjerang bapa-
mertua itu dan membunrlhnja beserta banjak diantara karvan2nja.

Dengan tjara ini mer6kii meng-haiang2i hak mer6ka atas tarizan ber-
pindah ketangan pemimpin tertinggi musulr, jang telah mengadakan
perdjandjian-perkawinan dan jang telah mendapat hak atas tarian itu
iebabai pembajaran-kembali harga-pengantinnja" Akan tetapi pemim-
pin tertinggi ini, jang kehilangan haknja atas tari2an itu karena bapa-
mertua meninggal, tak mau menjerah begitu sadja" Ia kawin dengan
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anak perempuan orang jang membunuh bapa-mertuanja, dan berdasar-
kan ini ia rnendapat hak atas tarizan itu, jang hendak dimilikinja dengan
perkawinannja jang pertama itu.

Dilihat dari segala sudut mdmanglah perkawinan di Pesisir Barat-
Laut merupakan suatu transaksi dagang darr oldh karena itu berlaku
pula aturan' jang mengenai transaksi dagang lainznja jang manapun
djuga. Seorang wanita jang melahirkan seorang anak, sehingga hatga'
pengantinnja telah tjukup dikembalikan, dianggap sudah dibeli kem-
bali ol6h kaum kerabatnja. Sudah barang tentu tak sesuai dengan ke-
hormatannja untuk mengizinkan istbrinja ,,tinggal dirumahnja tanpa
upah." Maka ia membajar lagi kepada bapa-mertuanja untuk isterinja,
supaja ia tak perlu menerima belas-kasihan tanpa sesuatu imbangan.

Apabila salah suatu pihak tidak puas mengenai pertukaran-per
kawinin, maka bisalah timbul sengk6ta terangzan antara menantu-lakiz
dan bapa-mertua. Dalam suatu peristiwa misalnja' seorang bapa-mertua
memberikan selimut2 dan suatu nama kepada menantu-laki2nja pada

suatu pew6djangan anaknja jang paling bungsu, akan tetapi menantu-
lakiz ini tak mem-bagi2kan selimut2 ini kepada kelompok2 setempat
jang saling ber-saing2an, akan tetapi diberikannja kepada kerabatznja.

*enOiti. Ini suatu penghinaanjang h6bat sekali, sebab ini berarti bahwa
pemberian itu dianggap terlalu ketjil dibandingkan dengan kebesaran

namanja. Bapa-mertua mengadakan pembalasan atas penghinaan ke-

pada dirinja itu, jakni dengan djalan memanggil kembali anak-perem-
puannja dan anakznja ked6sanja sendiri. Ia maksudkan ini sebagai suatu-
pukulan jang parah sekali bagi menantunja. Akan tetapi menantu ini
memukul kembati dengan djalan membiarkan sadja isteri dan anakznja
dan samasekali tak menghiraukan nasibnja. ,,Maka malulah sang

mertua, karena menantunja tak mau membajar untuk datang melihat
anakznja sendiri. Menantunja mengambil seorang isteri lain dan me-
neruskan kari6renja.

Ada pula kedjadian dimana seorang pemimpin-tertinggi tak sabar,

karena bapa-mertuanja sangat iama menangguhkan pembajaran-kem-

balinja. Ia rnembuat patung isteri4ja dari kaju dan mengundang seluruh

suku untuk menghadiri suatu pdsta. Dengan disaksikan ol6h semua

undangan ia menggantungkarr'batu dil6her patung itu, kemudian me-

ldmparkannja kedalam laut. Untuk menghapuskan penghinaan jang
dernikian kedjinja, seharusnja bapa-mertua mem-bagi2kan kekajaannja
lebih banjak Iagi dan lebih banjak pula jang harus dihantjurkannja dari
kekajaan jang dimilikinja, sehingga dengan demikian menantu-laki2
menghandurkan deradjat tinggi isterinja dan bapa-mertuanja. Sudah
barang tentu perkawinan itu dibubarkan. Orang laki2, jarrg sendiri tak
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mewarisi gelarz bangsawan, bisa berharap bahwa ia bisa meningkat
ditangga masjarakat dengan djalan kawin dengan wanita .jang berdera-
djat tinggi. Oranga ini biasanja anak jang lebih muda dan bukan anak
sulung, jang tak bisa memperol6h gelarz karena tri'.disi hanja rnernberi
gelar2 itu kepada anak jang sulung. Apabila ia karvin dengan baik2 dan
mendjadi kaja karena raanipulasis tjerdik dengan hutangznja, ia kadangz
bisa memperoi6h kedudukan diantara orangz terkemuka dalam suku-
nja. Akan tetapi djalan kesitu berat untuk ditempuhnja. Adalah suatu
penghinaan kelLlarga seorang wanita, apabila ia dikawinkan dengan
orang biasa. Pertukaran barangz jang lazim dalam perkarvinan dalam
hal ini mustahil, karena mempeiai lakiz tak bisa mengumpulkan barangr
setjukupnja. Apabila suatu perkawinan tak diperhua"t oldh suatu pot-
latch, maka hal itu dinamal<an ,,berkumpul seperti aud.jing", dan anake
dari perkawinan sematjam itu dihina dan dian-egap tak sjah" 

'Djikalau

seorang wanita memberi gelar2 bangsawan kepada suaminja, nraka kata
mer6ka, suami itu mendapatnja tanpa membajar apaz, dan ini suatu peng-
hinaan untuk keluarga. ,,Nama mer6ka ternoda dan urendjadi nama bu-
ruk, karena ia bersuamikan orang biasa." Djuga djikalau ia mengumpul-
kan kekajaanz dan memperknat hak atas namanja, maka suku2 itu tak
rnelupakan noda ini dan pernirnpins tertingginja sering ber-sarnaz berse-
kongkoi terhadap dia untr.rk menghantjurkan tuniutanznja dengan rnein-
bumkkan dia dalam suatu potlatch. Pernah terdjadi bahwa seoririlg
laki2 biasa jang kawin dengan seorang wanita jang terkemuka, mendjadi
terpandang karena memiliki uang.jang didapatnja karena beker.dja pada
bangsa kuiit-putih. Para pemimpinz tertinggi mengumpulkan ternbaga2-
nja mendjadi satu untuk ntengalahkatr dia. Menurut tjedtanja, dirnana
merdka mengabadikan nodanja, pernimpin2 tertinggi itu mertratahkan
tiga ternbaga, masingz harganja sama dengan dua-belas-ribu, sernbilan
ribu dan dela-pan-belas-ribu seiimut, dan orang jang bersangkutal tstr
tak bisa rnerrgurnpulkan tigapuluhsembilan-ribu selimut untuk bisa
tjukup meinba.jar harga tembagaz, untuk ntenanclingi tembaga jang di-
patahkan itu. Ia kalah dan anakzlja dr'seralikan kepacla keluargal l4in,
supaja rner6ka sebagai setengah-bangsawall, tak perlu ikut menanggung
noda ajahn.ir.

Perkawinan bukanlall djalan satueuja untuk mendapatkan hakz-
istimdwa. Tjara jang paling dihargai ialah dengan djalan membunuh
pemiiik hakz itu. Orang jang membunuli orang lain, mengambil-alih
llarranja, tari2annja, dan tanda2 kebenarannja. Sukuz jang karena sifat-
permusuhan daii pernilikuja tak bisa mendapat hak itai tarizan dun
top6ng2 jang diinginkannja, masih sadja bisa menjerang suatu kano
ang sedang berlajar, jang didalarnrrja ada orang jang dikenalnja sebagai
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pemilik upatjira. Si pernbunuh berhak atas tarizan jang diserahkannja

i6;A; uerni*pi" tertingginja ataY saudara-laki2nja jang tertua' jang

*"'nguOj*ttunnj u t 
"pu 

J iinuk o tutt k emenakannj a d an- den gan demikian

;;;i;;';k;; i"ii'"" or" tu*u otu"e jang dibunuh itu kepadanja' sudah

;;;r;g tenru bahwa q"r" p""pr^1*-t i.frutjam ini berarti bahwa seluruh

;;;;;"', isi laguz, tangtattt.'tarizan dan penggunaan.bendaz keramat-

fi;'il;d;tiffii"rtr, "p"'";r1 baru sebeium ia membunuh pemiliknja

i;;"1;". Bukannia pengetahrian relrtang upatjara itu jang dipe-

irr?it:", melainkan'tr"t< titlit atas upatjar-a itr"r' Tak bisa diragukan

fugi Uanwa kenjataan bahwa hakz dari kurban-perang -.bisa. 
dituntut

otEft p.-Urnutrnla mentl.r*int utt keadaan2 dalam sedjarah dahulu

tufu,- 
-t.tito 

pertikaia'- prestise clikalangan penduduk Pesisir Barat-

Laui terdjadi dengan djalan peperangan dan perlombaan dengan ke-

kajaan2 belumlah begitu Penting'

Tak sadja dari manusia bisa didapatkan hake di Pesisir Barat-

Laut dengan djalan membunuh pemiliknja, mer6ka bisa djuga men-

J*J"tt"rin^k2 dengan djalan membunLrh d6waz' Orang jang bertemu

J"ig"" t""rtluk adifodruii dun membunul.rnja,. bi sa. mendanll-11atlara

uiu,i topeng daripadanja" Semua barrgsaz biasanja rnemperlakuken

*uf.,f"f.'tadilkcdratinju d"ngun hormat sekali; cijararrg sekali.ada ke-

diadian climana mahtuk uJitiOtati diperlakukan der,gan dernikian ildlk
;;;;i.j; *p"rti <tidadrah pesisir -Barat_Laut. 

dan bahwa kelakuan

jang paling rnengurrtungkan ialah <lengan djalan bukan menghormati

i,"p"uaun;u," akan tetapi djusteru dengan mer'bunuhnja, atau meng-

hinanja.
Djuga nasih ada djalan untuk rnenrJapaikan hakz tertentu tanpa

."*uiiriutou membeli. Jikni dengan djalan mendjadi-imam keagama-

an. Siapa jang mendjadi sjanran, Cirvedjang ol6h mahlukz ,adikodrati'
,iour. oier'r"u.ia-h atau-pamannja; narnaz jang cliakui dan hak2-istim6rva

Jiterimanja 
"dari pengu'djung rohani itu. Sja'ran memiliki dan mem-

p.tg"""t"t natz-istimgwoit;a 
- **"utut tatatertib rohani' akan tetapi

lorir-irt;*e*anja dianggap sanra sadja seperti hak2-istimdwa jang di-

warisi dan djuga dipergunakatr dengan tjara jang sama'

Tjara tiadisionil untuk .:mendjadi 1ja1an, ialah. dengan tjara-

p"n1.ri"r-Urt un pa,Ja wakttr rnenileiita sakit keras' Tidak seinua jang

u.*tnn dari suatu penjakit kilak mendjadi sjarnan, akan.tetapi nanjt-

lah mer6ka, jong *.ngusingkan <liri dalam*suatu rumah di-hutanz'

supaiadisemuutrtan ol6h ruhz. Djikalau mahluk2 adikodrati mengun

lffi'; t""t""g'i"tit disana dan inemberinja nama dan.pekerdjaanz,

*at"a la *.ngik.tti ritus jang sama seperti tjalons aqa l3d.Jut 
jang me-

warisi hak2-istim6wa .lni terarti, bahwa ia baru kembali dari tjekaman
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ruhz dan memanrdrkan hakz-istimewa jang didapatnja. Ia mengumum-
kan namanja dan memperlihatkan ietirasaanniu d.ngun djjan me.
njembuhkan orang jang sakit. Kemudian ia mLm-Uaiiz bliiingrnia,urtuk memperkuat namanja dan mulailah ia dengan rca?erenja seualai
sJaman.

- - 
Sjaman2 itu mempergunakan pula hak2-istim6wanja seperti pemim-

pinz-tertinggi dan bargsawanz. Merdka djuga berJ6mba'a- un'tut ,"-
mangkin menaikkan prestisdnja. sjamanz itu rnentjemoohkan tuntutans
adikodrati_saingan2nja dan berJomba2 dengan merdka dalam mema-
mdrkan kekuasaannja jang-unggul. Tiaps sjaman m"mpuniuit 

"tjakapanistim6wa jang agak 
.berb6da dengan saingansnla,i"i p.Glrtqr:"

sangat memudji ketjakapan\a itu dan men_O3etetztan kEpunlaan
slalnanl lainnja. Beberapa, sjaman menghisap "penjakii ;tulk.tuu..Ada sjaman2 

_ 
jang. menghisap penjakit- k"iuai, uOu 

- 
A:uSu .,ungmeng-gosokz, dan ada jang memanggii kembali j;1puz jang" frif6ng.

Suatu.tjara jang sangat disukai iarah merukirtratt p.njatit junE aia"ritu
ol6h si sakit sebagai ,,tjatjing',. Untuk menjiapkan ilt;irjffin setalu
3:.T!awa-.s"gurung buru burung diantara giginia da' 6ibir-atasnja^
DJikl3.y dipanggil untuk mengobati, Iebih Oariuiu; t rkr;;;; d.ngunair' Djikalau durgan demikian ia terah membuktikan, bahwa ia tak
menjimpan apa2 dalam mulutnja, ia menari dan kemuaian menggigit
pipilju sambil menghisap,.sehinggi murutnja penuh dengan ludah jang
bertjampur darah. Kemudian ia l-udahkan daiah itu, jari katania telalrdihisa.pnja.dari tempat-penjakit, bersarna2 o""grr'g"r,r'"g" iirr" ur_
ii:^c_i1l- qid"Jam piring dan setelah menrbersihki'" ,,tj"rJ.i;itu," *uto
:]ffi:,t-5:nt1rh ,,tjatjing': ilu, sebagai bukti bahwa ia t"farr mentjabut
sebaD sa.krt dan penjakit itu. Sering beberapa sjaman merrtioba ke_
1u1ta11j1pada orang sakrt jang saria. Djikar."'p.rtr"i:J'rr"p t"r.
*:n:r:,|:! malu. seperti halnja,.irung pemimpin t.rii"egi j-rs liiurur,_
Kan.craram suatu perlombaan disekitar sepotong t.muugul Djikarau
merdka gagal, maka merdka mati karena malu atau .".jtu ...p"r-satukan tensgsznjs untuk membunuh lawannja jang t".r*rir. 

-aouruh

suatu hal jang wadjar bagi mer6ka,.bahwa aOi oran! ,jumun'jung U..hasil, dibunuh ol6h rnusuhlal'a" Kematian seorang ,lu*un tu"t OiOrtr.

-$1ena 
kesaktiannja bisa dipirgunakan untuk keb-aikan Jun-untut t.-

djahatan dan ahlisihir tak pirtrlu diperlindungi.
Djuga dalam segiz lainnja sjamanismb dikalangan orang? Kwa*

kiutl ada persamaannja denga* perlornbaan dan perJaingan luniawi,
jang bertudjuan untuk memperkuat atau mengesjuhkan djimbul (crest)
atrau nama2 titul6r. Seperti halnja denga' pewedjangan (inisiasij
dalam Sjarikat Kanibal jangmerupakan ruatu pertunoiutao dramatis
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jang chusus diadakan pada peristiwa itu, sedangkan visiun menurut
anggapan beberapa kebudajaan merupakan suatu pengalaman perse-

orangan dengan adikodrati dan hanja merupakan suatu dogma jang
formil, maka djuga dalam hal sjamanisme perdamaian dengan ruh2
setjara perseoranganpun tak lagi penting dalam mendjalankan muslihat2
maupun melatih pembantus untuk menguatkan setjara dramatis tun-
tunanz si sjaman itu. Adalah lazim bahwa seorang sjaman mempunjai
seorang pembantu, jang lebih tepat dinamakan mataznja. Tugas pem-
bantu ini ialah untuk pergi diantara orang2 dan memberitahukan ke-
pada madjikannja, dibagian mana badan terasa sakit pada orangz jang
sedang menderita sakit itu. Djikalau kemudian seorang sjaman dipang-
gil untuk mengobati orang sakit ia rnemperlihatkan kesaktian adikod-
ratinja dengan djalan memusatkan seluruh perhatiannja kepada bagian
tubuh itu. Djuga mataz itu memberitahu apakah orang itu ketj6wa dbn
sedih. Pada tiaps pengobatan setjara umumpun si sjaman memperlihat-
kan kesaktiannja dengan mengatakan bahwa djiwaz orang sakit itu me-
merlukan kesegaran kembali. Mataz itu menempuh djarak djauh*dengan
kano untuk menjampaikan pesanz, jang katanja adalah bisikan2 ruh3.

Baik sjaman dan pembantunja, maupun penontonnja tidak ber-
sikap atjuh tak atjuh terhadap djenis penipuan jang dipergunakannja._
Banjak bangsa2 jang mengira bahwa kesaktian adikodrati dengan wa-
djarnja mendjelma sebagai tipu-rnuslihat seorang tukang sulap. Akan
tetapi lain pendapat orang2 Kwakiutl. Hanja seorang sjaman, jang
sudah putus-asa, seperti hanja baik-diseluruh-dunia, akan mengakui
terus-terang bahwa dengan menggunakan muslihat tukang sulap ia
telah membiarkan tangannja digigit ol6h ular rat6l. Maka mer6ka me-
ngetahui sekarang bahwa ia ,,biasa sadja, sebab apaz jang dilakukannja
sebagai sjaman, ditjapainja dengan djalan menipu." Ia mengundurkan
diri dan dalam t6mpo satu tahun ia mendjadi gila. Apabila suatu tipu-
muslihat seorang s.iaman diketahui, ia kalah. Seorang sjaman sering
memperlihatkan kesaktiannja dengan djalan memb6baskan sedkor ba-
djing mati dari ikat-l6h6rnja dan menjuruhnja berdjalan diatas lengan-
nja. Setelah ia menari dengan binatang itu dan membuktikan bahwa ia
bisa menghidupkan kembali binatang itu, pembantunja memindahkan
papan atap rumah, dimana ia liisa" menurunkan seutas tali. Dengan
tjepat si sjaman mengikatkan tali- itu pada l6hdr badjing dan kemudian
badjing ini terbang keatas. Kemudian ia mema4ggilnja kernbali. Para-
penonton achirnja mengetahui bahwa ia - untuk memanggil badjing-
nja itu - selalu berdiri ditempat jang sama itu sadja. Ada orang jang
pergi memeriksa atap itu dan disana dilihatnja suatu tempat, jang hanja
ditutup ol6h papan tipis. Sjaman itu lalu meninggaikan prakt6knja dan
tak lagi muntjul2. Seperti halnja baik-diseluruh-dunia ia mati karena
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malu. Djadi sjamanz itu dikalangan orang8 Kwakiutl sudah biasa untuk
mempergunakan tipumuslihats tersembunji dalam pertundjukanznja dan
jikalau tipumuslihatnja ketahuan, maka hal ini dianggap sebagai suatu

kekalrhan jang sama nilainja dengan kekalahan jang diderita dalam
suatu perlombaan-potiatch.

Seperti halnja pemimpine duniawi, seorang sjarnanpun harus me-
nguatkan hakznja dengan djalan mem-bagiz kekajaan. Djikalau ia
menjembuhkan orang sakit, rnaka ia diberi upah sesuai dengan kekajaan
dan deradjat keluarga si sakit, tak ada b6danja seperti waktu memba-
gi?kan kekajaan. Menurut pendapat oranga Kwakiutl, sjamanisme ia-
lah ,,sesuatu jang memudahkan untuk mengurnpulkan kekajaan," Jakni
suatutjara untuk mendapathakz jang berhargatanpa membeli atau
karena wa_risan, jang semuanja itu bisa dipergunakan untuk meningkat-
kan kedudukan orangjang bersangkutan diatas tangga masjarakat.

Akan tetapi djuga mungkin dikalangan orangz Kwakiutl, bahwa
hakz seorang sjaman didapatinja karena warisan atau membeli, seperti
halnja dengan selnua hakz lainnja. Sudah barang tentu bahwa tipu-
muslihatz dan ketjakapan2 seorang sjaman harus dipeladjari dan mdmairg
benar bahwa sjamanz jang mengadjarkannja kepada seorang baru
untuk ini mendapat pembajaran. Kita tak mengetahui bagaimana pada
umumnja pangkatz adikodrati itu dipindahkan kepada orang lain"
Kadangz ada orangz jang mewedjang anak2-lakiznja mendjadi sjaman
setelah merdka itu beberapa waktu lamanja mengasingkan dirinja dalam
hutanz, tak b6danja dengan penariz-Kanibal. Sjaman besar jang bernama
Si Pandir memuntahkan bagianz kristal dari tubuhnja dan memasuk-
kannja dalam tubuh anak-laki2nja dan dengan begitu anak-lakiznja ini
mendjadi sjaman kelas satu. Sudah barang tentu bairwa ajahnja dengan
perbuatannja ini kehilangan semua hak2nja untuk bisa bertindak se-
bagai sjaman.

Kelakuan di Pesrsir -tsarat-Laut disemua lapar-rgan dikuasai oldh
kebutuhan untuk memperlihatkan kebesararr perseorangan dan untuk
membuktikan kehinaan saingannja. Hai ini dilakukan dengan pemudji-
an diri sendiri tanpa batas dan tjemoohan serra penghinaan terhadap
lawanznja. Dan masih ada lagi segi lain. Dikalangan orangz Kwakiutl
ketjernasan akan diteria$akan orang dianggap sarua beratnja dengan
pengertian pengalami penghinaan. Mer6ka hanja mengakui adanja satu
tangga-nada 6mosi?, jakni jang terdiri antara kemenangan da-n malu.
Pertukaran 6konomi, perkawinan, kehidupzfh politik dan prakt6k agama
terdjadi dengan diiringi ol6h saling meldmparkan hinaan2. Akan tetapi
inipun hanja memberi gambaran jang masih kurang lengkap tentang
bagaimana sesungguhnja kelakuan orang Kwakiutl ditentukan oldh
ketakutannja akan mendapat malu, Pesisil Barat-Laut djuga ntengikuti
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pola-kelakuan ini dalarn rnenghadapi dunja luar dan tenaga2 alam. Se-

mua bentjana dan kemalangan memberi perasaan terhina. Kalau kam-
paknja mel6s6t sehingga orang jang menpergunakannja luka pada

tatinia, maka ia harus segera menghapuskau rnalu jang menimpanja"

Djuga orang jang kanonja terbalik, harus ',mentbersihkan badannja"

dari"penghinaatr itu" Terutama sekali harus diusahakan, supaja tak ada

"tung 
iu-ng menertawakan peritiwa itu. Penjelesaian jang^umum, jang

Aip"t"g"n"lun sudah barang tentu ialah mem-bagiz batang?.,Ini meng-

trapust<an malu, jakni mengembalikan lagi perasaan-unggi'1, jang ol6h

keiudajaannja diassosiasikan dengan mengadakan potlatch. Semua ke-

malangan2lainnja jang tak begitu besar dihadapi setjara ini,. Kemalang-

anz beiar bisa mernungkinkan bahwa perlu diselenggarakan suatu upa-

tjara musim-dingin, atau mengadakan pemburuan manusia untuk di-
oenseal kepalanja guna mendapatkan skalpa (kulit kepala)nja, atau bisa

diuia memUunuh diri. Djikalau ada top6ng Sjarikat-Kanibal jang petjah,

iun"e b.rtungkutan harus menjelenggarakar' upatjara musim dingin dan

mewecljang anak-hki2nja dalam sjarikat itu. Djika orang kalah dalam

berdju<li dengan seorang kawannja, dan barangzlja habis, ia lalu mern-

bunuh diri.
Demikian pula sikapnja terliadap perisitiwa besar seperti kemati-

an. orang tak bisa memahami tjara penduduk Pesisir Barat-Laut ber-

kabung tanpa mengetahui terltang serangkaian kelakuan' jang telah di-.
diadikin letnbaga o16h kebudajaan ini. I{ematian merripakan peng-

hiilaan jang paling tinggi menurut anggapan mereka dan ol6h karena

itu rdaksi merdka terhadap peristiwa itu adalah sama seperti reaksi

rner6ka d.elam menghadapi suatu kemalangan jang besar : mem-bagiz

dan menghantjurkan baraugz, memenggal kepala, bunuh diri' Merdka

mempergunakan tjaraz jang resrni untuk meirghapuskan malunja. Djika"
lau siorang kerabat dekat dari seorang pernimpin tertinggi meninggal,

maka pemimpin tertinggi ini membuang rumahnja, jakni, papanz dari

dinding dan atap dilutjuti dari rangka rumahnja dan dibawa ol6h orang

iang singgup membelinja. Sebab inipun merupakan suatu masaiah

oott,atcir seperti lairtznja, dan setiap papan harus dibaj:rr kembali dengan
'buugu tinggi' Ini dinamakarr: ,,gila karena ditinggal mati oldh orang

iang ditjintai," dan dipergunak-bn ol€h orangu Kwakiutl untuk meng*

iadapi keadaan berkabung dengan upatjara jang sama seperti halnja

dengan perkawinan, mendapatkan kekuasaan adikodrati atau pelseng-

kdtaan.
Masih ada djawab jang lebih tadjam terhadap penghirraan maut,

Jakni memenggal kepala. Disini tiada soal dendam terhadap keionpok-
jang misalnja telah rnembunuh orang jaug meninggal itu. Kerabat jang-

rneninggal dunia ini bisa djuga men,inggal dunia ditempat tidur karena
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suatu penjakit atau karena dibunuh ol6h seorang musuhnja, pemeng-
galan kepala ini dinamakan : ,,membunuh untuk menghapuskan air-
mata" dan adalah suatu alat untuk mengembalikan keseimbangan de-
ngan mendatangkan keadaan berkabung dirumahtangga orang lain.
Djikalau anak lakiz seorang pemimpin tertinggi mati, berangkatlah pe-
mimpin tertinggi itu dalam kanonja. Ia diterima dalam rurnah seorang
pemimpin tertinggi lain, jang setetrah memberi salam menurut adat-
istiadat berkata : ,,Anak laki2 saja hari ini meninggal dunia, dan anda
harus ikut serta dengan dia." Maka dibunuhnjalah dia, Menurut ang-
gapan mer6ka, ia berbuat baik dengan membunuh itu, karena dengan
begitu ia membuktikan bahwa ia tak mau mengalah akan tetapi me-
mukul kembali. Semua kedjadian ini .kosong tiada sifat gila-hormat
jang asasi karena kehilangan itu. Maut seperti halnja bentjana dan ke-
malangan lainnja didalam hidup ini menodai rasa-kebanggaanfija dan
ol6h karena itu tak lain melainkan harus dihadapi sebagai suatu malu
besar.

Banjak tjerita tentang sikap menghadapi maut itu. Seorang sau-
dara perempuan seorang pemimpin tertinggi ber-samas dengan anak
perempuannja pergi ke victoria. Mungkin karena mer6ka terlalu banjak
minum whiskey kwalitdt buruk atau karena kanonja terbalik, alhasil
mer6ka tidak kembali lagi. Femimpin tertinggi itu menghimpun pradju-
ritznja. ,,Saja bertanja kepada Saudara2, hai suku2, siapa-jang- harus
menangis ? Saja atau orang lain ?,' Tentu sadja djawab djurubitjara-
nja : ,,Bukannja Tuanku, pemimpin tertinggi. biarlah orang lain sadja
dari golongan suku lain." Segera itupun merdka metuasarrg tiang-pe-
perangan untuk mengumumkan rentjananja akan menghapuskan malu
dan akan mengadakan serangan. Merdka berangkat dan 

- 
mendjumpai

tudjuh orang lakiz dan dua a'ak2 jang sedang tidur. Maka dibunuhnja-
lah mer6ka itu. ,,Maka merdka tnerasa senatrg dan 6nak, ketika tiba
kembali malamnja di Sebaa."

Olang lakiz, jang sekarang masih hidup, melukiskan salah suatu
pengalamannja dalam tahun tudjupuluhan, lietika ia menangkap ikan
mentjari gigizan. Ia menginap dirumah rlabid, salah seorang"pemimpin
tertinggi suku" Malam itu ia tidur didalam kemah dipantai, "ketika 

ada
dua orang laki2 membangihrkan dia, seraja tutunlu:,,fiiu-Jutung
untuk membunuh pemimpin- tertinggi rrabid' kare'a "pute.i 

pernimpin
tertinggi kita, Gagaheme, meninggal dunia. {cta membawa iiga kano
besar dan djumlah anakbuahnja enampuluh. Kita tidak bisa f<embali
dengan tidak membawa kepala Tlabid"" Ketika sarapan si tamu men-
tjeritakan hal ini kepada Tlabid dan Tlabid berkata : ,,Ja, saudaraku,
Gagaheme, adalah pamanku, sebab ibu ajahnja adalah' ibuzku; su<Jah
tentu ia tak akan berbuat djahat terhadap diriku.', Merdka makan ,clan
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kemudian Tlabid siap2 untuk pergi kesuatu pulau diluar d6sa mentjari

i.;;;G. Seluruh suku menentang maksudnja itu, jakni bahwa ia hendak

*"rt:iri kerang, akan tetapi Tdbid tertawa sadja, Ia.membawa_ mantdl

aa" daiungnlul- d*n kemudian keluarlah ia dari dalan rumahnja. Ia

muifi'au; tl6h kut"nu itu tak ada orang jang berani berbitjara. Ia

*".ururtu" kanonja diair dan ketika djalannja ;uda!_ lantjar,rnaka
anak-lakiznj a jang masih ketjil menjertai dia, duduk dihaluan. Tlabid

il;;ild tunoitju, menudiu kepulau ketjil, cimana -terdapat.lanjak
t"rung. f-etita ia iudah berada dipertengahan dj1l11' kelihatanlah tiga

ii"oo ["iut, penuh orang, dan scgera setelah Tlabid melihatnja, maka

iiu*onju diaiahkan ketigi kano itu. Sekarang ia tak mendajung lagi,

;;; J; kano mendekiti dia dari arah daratan dan jang satu dari

urur, r""t; haluanz kano2 itu meurpakan satu garis. Kgtiqa kano itu tak

o"it ""ti, 
maka kemudian mer6ka melihat tubuh Tlabid tanpa kepaia.

pruO.loti't, itu mendajung kanoznja meninggalkan tempat itu, dan setelah

;;;,i; tak kelihatan lagi, suku itupun menurunkan satu kano ketjil

Ja" mereta berangkat untuk mendjemput kano jang didalamnja ter-

;il"t majat Tlabid. Anak Tlabid samasekali tak menangis, sebab
-aiantunsnia 

berhenti berdenjut karena apa jang dilihatnja dari per-

il.r'utur-,t j"ang dilakukan terhadap ajahnja". Ketika mer6ka sampai di-

iesisi., i*t.tu makamkan pemimpin tertingginja jang mulia itu'
pemilihan orang, jang kematiannja harus menghapuskan kematian

orang lain, didasarkin itas satu pertimbangan : deradjatnja harus sama-

O""gin deradjat orang jang mati. Kematian seorang ,,biasa" meng-

hapirskan kematiarr orang ,,biasa" Pyla,- kematian seorang pangeran

mengtrapustan kernatian seorang puteri. Djikalau orang jang ditinggal-

iiu" 
"-uti, membunuh orang jang sama deradjatnja dengan jang mati,

*utr t"a"dukannja dipertahankan meskipun ia baru mendapat ke-

malangan"
RZaksi ora'gz Kwakiutl jang chas dalam menghadapi kemalangan

ialah ber-sungutE dan melakukan perbuatanz putus-asa. Djikalau se-

oiung unut lakiz dipukul ol6h ajahnja, ata.o djika ada_orangjang anak-

iiu iruti. maka ia menjendiri ditempat-tidurnja, tak makan dan tak

bLrbitjara. Djikalau ia memutuskan bagaimana ia menolong kewibawa-

annja"jang teiantjam, maka ia berdiri dan mem-bagi2 kekajaannja atau

p.rgi -"-""ggal kepala atau mernbunuh diri. Salah suatu mythos jang

,ungut meluas dikalangan orang2 Krvakiutl ialah tentang seorang

o"rirrdu iane dimaki oleh ajah atau ibunja _dan jang setelah empat

lari lamanjJ ber-tidur2an ditempat-tidurnja dengan tak ber-gerakz, ia
masuk huian, bermaksud untuk membunuh diri. Ia terdjun dalam air-

tedjun dan dari tebing2 monondjol jang tinggi atau-.mentjoba-meneng-
gelamkan dirinja dalam danaus, akan tetapi selalu ditolong ol6h mach-
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luk adikodrati jang berbitjara kepadanja dan memberinja kesaktiarr.
Kemudian ia kembali kepada orang-tuan;a, iang dibikinnja malu karena
kebesarannja.

Dalam prakt6k banjak terdjadi peristiwaz bunuh diri. Ibu seorang
peremplra.n, jang clipulaugkan ol6h suaminja karena berzinah, rnerasa
dihina dan oleh karena itu menjekik dirinja sendirj. Seorang lakiz jang
anak laki?nja tergelintjir dalam suatu tari2an pewecljangan, akan tetapi
tak mampu membiajai suatu upatjara musim <iingin untuk kedua kali-
nja, sangat gelisah dan putusasa, mak-a iapun menimbak dir:inja sendiri
sampai mati.

Bahkan apabila orang jang nlerasa terhina itu tidak membunuh
diri, maka kematiannjapuir dianggap orang sebagai akibat suatu peng-
hinaan. Seorang sjaman, jang dalam suatu tarizan penjernbuhan diatasi
oldh orang lain, pemimpin jang ternjata kalah pada pemetjahdn tern-
baga atau seorang anak laki2 jang kalah dalam suatu permainan,
rnerdka itu semuanja mati karena rnalu. Akan tetapi jang paling banjak
minta korban djiwa ialah prrkawinan2 jang dilakukan tidak sernestinja
Dalam hal2 ini maka aiah mempelai lakiz adalah korban utama, karena
penjerahan kekajaanz dan hakz chnsusnja dilakukan kepada mempelai
lakiz, dan ol6h karena itu qjahnja menanggung rugi besar, apabila suatu
perkawinan terdjadi tak sesuai peraturanz jang berlaku

Orangz Kwakiutl mengenal tjerita meninggalnja seorang kepala
tua dari salah suatu d6sa karena malu. Anak laki?nja jang bungsu ber-
tahun2 berselang telah melarikan diri kesuatu teluk dengan anak perem-
puan budak' jang terhormat. Hal ini tak begitu diributkan orang,
karena anakz lakiz jang bungsu m6mang tak diakui dan termasuk
golongan rendahan. Dari perkawinan ini lahir seorang anak perempuan
tjantik jang ketika sudah mentjapai umur d6wasa, bertemu saudara
lakiz tertua ajahnja, dan ol6hnja, tanpa mengetahui keturunan perem-
puan itu, dikawininja- Merdka mendapat anak lakiz, kepada siapa-
saudaraJaki2 tertua itu menjerahkan nama kebangsawannja sendiri.
Pada suatu hari saudara tertua jtu membawa keluarganja dan orang
tua kerumah ajahnja, jaitu kepala suku jang sudah tua itu. Ketika ke-
pala tua ini ingat kepada-'pnaknja jang bungsu, ia merasa demikiari
terhinanja, sehingga ia mati katena malu : karena anak-lakiznja jang
bangsawan dengin perkawinan itu menjerahkan namanja t<epada 

- 
tce

turunan ,,anak-perempuan anak-laki\a ja*g bungsu itu jang hanja
perempuan ketjil dan orang biasa". Saudara-lakiz bungsu itu sebaiiknja
merasa senang sekali, karena ia telah bisa mendjerumuskan kakaknja
jang bangsawan itu dengan djalan mengawinkan a4ak-perempuan ke-
padanja dan dengan demikian memperoldh gelar bagi tjutjunja.
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Perasaan terhina dari kepala, suku tua itu tak disebabkan oldh
karena eratnja tali-kekeluargaao jang ada antara saudaraJakiz tertua
dan isterinja. Perkawinans sematjam itu, jakni dengan anak-perempuan
adik laki, apabila dia ini ada sedikit2 kebangsarvanannja, dibenarkan
ol6h tradisi, dan bahkan dikalangan beberapa keluarga sangat popul6r.

Aristokrasi dan hak istim6wa bagi saudara tertua adalah terdjalin demi-

kian eratnja di Pesisir Earat-Laut, sehingga tak ada apa jang dinama-
kan ,,kebanggaan karena turunan tinggi" seperti jang diasosiasikan
dengan aristokrasi dikalangan kita.

Ber-sungutz dan bunuh diri di Pesisir Barat-Laut adalah suatu

akibatjang wadjar dari tjara berpikir jang berlaku disana. Tangga-nada
perasaan 6mosi jang diakui, ja.kni antara penghinaan dan kemenangan,
diperkuatnja se-hdbatznja, Ferasaan mdnang mengambil bentuk penje-

rahan diri tiada batasnja kepada fantasi jang bukalz tentang kebesarau

diri sendiri, sedangkan perasaan terhina bisa rnengakibatkan kematian"

Dengan hanja mengakui tangga-nada ini, maka perasaanz ini muntjul
di-mana2 sadja, rneskipun sering nampak bukan paCa tempatnja.

Segala penghargaan m.asjarakat bisa didapat oldh orangs jang bisa
menghadapi hidup ini dengan sjaratz itu. Tiap kedjadian, baik perbuatan

orangz pengikutnja maupun ketjelakaana jang disebabkan ol€h ke-

bendaan sekitarn,ia, terutama dianggap sebagat' sua.tu ant-iaman keaman'
annja sencliri, dan tjaras jang tertentu dan sangat chusus diberikan
untuk menjembuhkAn kernbaii perasaan perseorangan jang baru men-
dapat ketjelakaan itu. Apabila ia oldh karena sesuatu hal tak bisa

mempergunakan tjaraz ini maka bagirja tak ada djala,n selainnja mati.
Segala hidup untuk melukiskan ganbaran jang se-hdbatznja tentang
dirinja sendrri: apabila anggapan kepada dirinja sendiri itu petjah,

maka untuk hidupnja itu tak ada pegangan lain dan terdjadilah ke-

runtuhan samasekali dari peribadi jang dibesarkan itu tadi.

Motifz inipun berlaku pada perhubungan2 antara mer6ka. Untuk
mempertahankan icedudukannja sendiri, maka orang lain dihina dan
ditertawakan. Disini diusahakan rtntuk merendahkan deradjat orang
lain itu dengan mempertinggi prdstasinja sendiri, untuk dengan demikian
merusak namaa oranga lain itu. Malahan orangz Kwakiutl mengguna-
kan tjara ini djuga terhadap ddwa2. Penghinaan jang paling h6batjang
bisa dilontarkan kepada sesddrang ialah dengan menamakannja

,,budak", djuga hinaan ini ditudjukan kepada ddwaen apabila doasnja
untuk mendapatkan tjuatja jang baik atau pelqbahan angin tak ter-
kabui" Seorang musjafir menulis tentang orangs Tsirnasjian, sebagal

berikut : ,,Apabila bentjana2 itu mendl'adi lama, atau nr.endjadi lebih
hebat, maka merdka rnarah sekali kepada Tuhan dan menjatakan ke-
marahannja ini ilengan mengadahkan rnata dan tangannja kelengit, dan
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sambil men-djedjakzan kakinja ditanah, terus-menerus berteriak :

,,Kamu budak besar." Inilah hinaan jang paling besar,
Anggapan, bahwa mahluk2 adikodrati bisa berhati baik, sama se-

kali asing bagi mer6ka. Merdka mengetahui, bahwa 6s longsor dan taufan
bukanlah perbuatanz jang baik, dan mer6ka menganggap d6waz jtu sama
sadja dengan tenaga2 alam itu. Salah suatu d6wanja, Kanibal dari
Udjung Utara Sungai, mengerdjakan seorang budak perempuan jang
harus memberinja majat2. Pendjaganja, Gagak, makan matanja dan
se6kor burung lain jang menakutkan, jang djuga budaknja, membuka
tengkoraknja dengan mulutnja, dan dihisaplah otaknja. Mer6ka tak
mengenal sifat maupun maksud2 jang baik daripada mahlukz adiko--
drati. Tindakan pertama jang harus dilakukan ol6h seorang pembuat
kano ialah - setelah menghalusi kanonja - rnelukis gambar wadjah
seorang lakiz pada setiap sisinja untuk me-nakutzi pembuat2 kano jang
telah mati, sebab kalau tidak, merdka akan berusaha se-bisaznja untuk
membelah kano itu. Sikap ini tentu sadja djauh berb6da daripada hu-
bungan jang baik dan jang mengandung persahabatan dan kegunaan
jang dimiliki ol6h padri2-Zum terhadap padri2 jang mendahului merdka"
Di Pesisir Barat-Laut djusteru orangz jang telah mati itulah jang meng-
halangzi dan mengganggu rekanznja jang masih hidup. Kita telah me-
ngetahui, bahwa salah suatu tjara jang diakui untuk mendapat rahmat
dari d6wa2, ialah dengan djalan membunuh d6wa2 itu. Ini mendatang-
kan kemenangan, dan dihadiahi dengan kekuasaan adikodrati.

Bidang kelakuan2 rnanusia, jang menondjol di Pesisir Barat-Laut
dalam adatkebiasaan2 dan lembaga2, dalam peradaban kita akan di-
anggap sebagai sesuatu jang abnormal. Akan tetapi sikap itu tjukup
dekatnja dengan sikap2 dalam kebudajaan kita sendiri untuk dimengerti
ol6h kita, dan kitapun mempunjai kata2 jang tepat untuk meiukis,
kannja. Dalam masjarakat kita ketjondongan megalo-mamlac/paranoid
jaitu perasaan dikedjar rasa besar ke-gila2an dianggap sebagai djiwa
jang positip berbahaja. Akan tetapi orang bisa rnenghadapi dengan
berbagai tjara. Dalam peradaban kita, kita kutuk sikap ini setjara tegas
sebagai sesuatu jang abnormal. Sikap jang sangat berlainan lagi ialah
pemetjahan soal iri dalam kebudajaan di Pesisir Barat-Laut, jang
menganggap sifat ini sebagai tjiri bakiki manusia ideal.

Ii
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SIFAT-TABIAT MASJARAKAT

Ketika kebudajaan, Zuni, Dobu dan Kwakiutl tidakiah se-mata3

rnerupakan kumpulanz perbuatan2 dan kepertjaj aatz jang berb6dadjenis,

heterbgin. Masing2 kebudajaan2 itu mempunjai tudjuanz tertentu jang

henda[ ditjapai, dan jang hendak dilantjarkannja dengan lembaga2nja

Kebudajaan2 itu saling berb6da, tidak sadja karena dalam kebudajaan
jang satunja terdapat suatu tjiri jang tak ada didalam kebudajaan jang

iainnja, akan tetapi djuga karena satu tjiri jang sama didua da6rah
jang berlainan, bentuknja berlainan pula. Akan tetapi terutama sekali
p".bddaun itu disebabkan karena kebudajaanz itu masing2 sebagai ke-

ieluruhan ori6ntasinja menudju kearah jang berJain2an. Masing2 me-
Ialui djalan lain untuk mentjapai tudjuan jang lain pula dan tjara2

maupun tudjuan2 dalam masjarakat jang satu tak bisa dinilai dengan

ukuranz masjarakat jang lain, karena m6mang mereka itu tak bisa di
perbandingkan.

Sudah barang tentu tidak semua kebudajaan menjusun be-ribu2
bagian <lari kelakuanz masjarakat dalam suatu keselur-uhan jang se-

imbang dan berirama. Seperti haknja dengan individu2 jang tertentu.

struktur2 masjarakat jang tertentu pun telah meletakkan aktivit6t2nja
dibawah suatu motif jang menguasainja. Sedangkan pada suatu saat

se-olahz merdka itu hendak mentjapai tudjuan2 jang tertentu, kemudian
mer6ka se-konjong2 membdlok kearah lain jang tak di-duga2, jang

nampaknja sama sekali bertentangan dengan apa jang telah terdjadi
semula dan dengan demikian tak mampu untuk menentangkan aktivit6t
jang akan dilaksanakan.

Ketiadaan kesatuan dan integrasi ini rupaznja adalah tjiri dari
masjarakat jang satu, sedangkan kesatuan dan integrasi jang ketat ada-

lah tjiri masjarakat jang lain. Tidak semuanja disebabkan ol6h keadaan
jang sama. Sukur seperti umpamanja penduduk pedalaman Kolumbia
Inggeris telah mengambil tjiri2 dari semua peradabanz, jang menjekitari-
nja. Sikapnja terhadap kekajaan- diambilnja dari da6rah-kebudajaan jang
tertentu, beberapa bagian dari adatistiadat keagamaannja dari daerah

lain, sedangkan bagianz jang bertentatrgan lainhja dari kebudaja.annja
berasalkan- dari da6rah jang ketiga. Mythologinja merupakan 

'suatu

pertjampuradukkan tjeritas jang tak disesuaikan satu sama lain tentang
pahlawan2-kebudajaan dari tiga mythologi jang ber-lain2an, jang bisa

Polaaoie - 13
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didaoati di-dadrahz sekitarnja. Berlawanan dengan kesediaan mer6ka
jang luar biasa untuk menerima tradisi2 asing, kebudajaan merdka sen-
diri memberi kesan jang miskin sekalj. Tiada dari unsur2 ini jang ter-
angkat sehingga memberi bentuk kepada kebudajaan. Organisasi sosial
mer6ka pengolahannja sangat kasar, upatjaraznja botdh dikatakan pa-
ling miskin dibandingkan dengan upatjaraz dimanapun didunia ini, dan
buah kerdjatangan (kerandjang, merdjan) hanja memberi sedikit ke-
sempatan bagi kesenian plastik. Seperti halnja dengan perseoranganz
jang ber-kaliz mengalami pengaruh2 setjara umum, maka djuga pada
suku ini pola2 kelakuan-sukunja tidak terkoordinasi dan bersifai ke-
betulan.

Pada sukuz di Kolumbia Inggeris ini rupa2nja integrasi tidak hanja
sebagai tanda adanja tjiriz jang ber-sama2 diambil dari bangsa2lain
disekitarnja. Kita harus mentjarinja lebih dalam lagi. Setiap segi ke-
hidupan mempunjai organisasinja sendiri, akan tetapi organisdsi ini tak
mempengaruhi organisasi segi lain. Selama masa pubertdt banjak sekali
perhatian ditudjukan kepada pendidikan anak2 untuk berbagai pekerdja-
an dan untuk mendapatkan ruh2 pelindung. Dipadangrumput baiat
hasrat untuk mendapatkan visiun menguasai seluruh kompldks kehi-
hidupan orang ddwasa dan pekerdjaanz seorang pemburu dan peradjurit
djuga dikuasai o16h kepertjajaan2 sematjam itu. Di Kolumbii Inggeris
dalam pada itu, menimbulkan visiun adalah suatu aktivit6t jang ter-
organisasi tersendiri, dan peperangan adalah lain lagi jang terlepas
daripada itu. Demikian pula- p6sta dan taizan di Kolumbia Inggeris
merupakan kedjadian2 jang sifatnja se-mataz kemasjarakatan. genus-
nja ini adalah kedjadianz dalam p6sta2, dimana beberapa penjelenggara
meniru tingkahlaku binatangz untuk menjenangkan para penonton
Tetapi adalah Tarungan keras untuk meniru tingkah laku binatingz jang
dianggap mungkin mendjadi tjalonz ruh-pelindung. P6sta2 ini tak ber-
sifat keagamaan dan tak pula didjadikan kesempatan bagi pertukaran
6konomi. se-olah2 tiap aktivitdt itu terpisah satu sama lain. Aktivitdtz
itu masingz merupakan suatu keseluruhan tersendrri, di-mana2 motifg
dan tudjuan2rya tetbatas pada dadrahnja sendiri dan tak mengenai
seluruh kehidupan rakjat. Djuga tiada tampak suatu re6aksi kewadjibanz
untuk menguasai keseluruhan kebudajaan.

Tidaklah selalu murigkin untuk membddakan tiadanja integrasi
kebudajaan sematjam itu dari tiadanja integrasi jang disebabkan ol6h
karena pengaruhz jang bertentangan dari,luar. Gedjala jang tersebut
terachir ini banjak terdapat di-da6rah2 perbatasan daerahz jang setjara
kebudajaan mempunjai batasz jang tadjam. Da6rah2 perbatasan itu di-
djauhkan hubungannja dengan sukuz jang paling chas represdntatif
dalam kebudajaan da6rah2 itu dan dibuka kepada pengaruhz dari luar.
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Ol6h karena itu pula bisa sering terdjadi, bahwa mer6ka itu menertma
unsur2 jang sangat bertentangan dalam organisasi masjarakatnja atau
dalam t6knik seninja. Kadangz unsurz asing ini dibentuk kembali dalam

suatu kesuluruhan jang selaras, sehingga achirnja terdjadi suatu kese-

luruhan, jang setjara hakiki berbdda dari tiapz kebudajaan jang sudah

lama adanja, dengan mana merdka itu mempunjai banjak persamaan

tjiri2. Bol6h djadi bahwa kita, djikalau kita mengetahui sedjarah ke-

budajaan2 ini, akan melihat bahwa setelah berselang waktu lama, dari
pengambilan unsur2 jang asalnja bertentangan timbul suatu keseluruhan
jang selaras memang dalam banjak hal demikian itulah jang terdjadi.
hkin tetapi dalam potong-silang (crossection) kebudajaanz primitif
d6wasa ini -- satuznja tjarajang bisa memberi kesimpulan2 jang sung

guh2 bisa kita mengerti - maka ternjata bahwa banjak da6rah2-per-

6atasan mengandung tjiriz kedjanggalan jang njata sekali.

Pada kebudajaan2 jang tertentu ada keadaan2 sedjarah jang ber-

tanggungdjawab atas peristiwa2 tiadanja integrasi. Tidak sadja sukuz

p"tbitu*tt bisa mempunjai kebudajaan jang tak terkoordinasi, akan

ietapi ha1 ini bisa terdjadi, apabila suatu suku memisahkan diri dari

suku-kerabatnja, dan menetap dida6rah dimana terdapat bentuk ke-

budajaan jang lain. Dalam hal2 jang demikian itu, sengk6ta jang paling

menondjoi ialah sengk6ta jang timbul antata pengaruh2 baru jang

masuk 
-dalam 

kebudajaan suku itu dan istiadatz serta lembaga2 aselinja

Jang demikian itu terdjadi pula kepada suatu bangsajang tetap tinggal
didi6rahnja bilamana ada suku jang lain datang menetap disitu dan

ol6h karena presitisdnja jang lebih tinggi atau djumlah anggotanja jang

lebih besar berhasil mengadakan perobahan2 jang penting

Suatu penjelidikan jang mendalam dan tjerdas tentang suatu ke-

budajaan, jang sama sekali hilang ori6ntasinja, akan sangat menarik-
hati. Adalah mungkin sekali, akan ternjata bahwa watak atau sifat
sengkdta jang tertentu dan kesediaan menerima pengaruh2 baru lebih

besir artinja daripada menamakan setjara umum dengan ,,tiadanja
integrasi." Akan tetapi kitapun tak bisa menduga, tjnil urygl apakah
jang ada itu. Mungkin dalam kebudajaanz jang sudah.djauh kehilangan

pegingannja kita memperhatikan tindakan2 akomodasi jang bertudjuan

""tut 
menolak unsurz jang gengganggu dan dalam pada itu melin-

dungi apa jang telah diterima. 'Apabila prosds ini dipeladjari berdasar-

kanlakiaz iang sangat berlainaq maka proses itu akan lebih djelas lagi'

Jang tergolong tjontoh2 jang baik dari benJrokan unsur2 jang ber-

tentangan ialah peristiwaz dalam sedjarah sukuz, jang berhasil .untuk

menjatupadukan unsur2 jang tak sama mendjadi keseluruhan jang se-

taras. nimitianlah orang2 Kwakiutl tak selalu mempunjai kebudajaan
jang dikoordinasi setjara erat seperti sekarang ini. Sebelum mer6ka itu
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menetap dipulau Vancouver, mer6ka mempunjai kebudajaan, iang pada
umurnnja sama dengan mythos2 dan adit-isiiadat suku saiis. 

-atan
tetapi suku Salis adalah individualistis. Merdka bol6h dikata tak menga-
kui adanja warisan hak2 istim6wa. Boldh dibilang bahwa tiaps orang
disana, sesuai dengan ketjakapannja, mempunjai kesempatanz jan!
sama. Kebesarannja tergantung daripada ketjakapannja sebagai pem_
buru, kemudjurannja_ dalam perdjudian atau suksdsnia autum meng-
gunakan bakatz adikodratinja sebagai djuruobat atau peramal. Sukar
untuk mentjari kontra_s jang lebih njata pada perhubungan2 kemasjara-
katan di Pesisir Barat-Laut.

Akan tetapi kontras jang paling besarpun ternjata tak mengha_
langsi orang2 Kwakiutl untuk mengambil oper sistim Barat-Laut ini.
Orangz Kwakiutl bahkan ikut menganggap nama, mythos, tiangz runrah
ruhz pelindung dan hak untuk diwedjang dalam sjarikat2 jang-tertentu
sebagai milik perseorangan. Tetapi penjesuaian diri jang-per*lu untuk
ini dalam pada itu masih ternjata dari beberapa lembagajnJa dan chu-
susnja dilapangan, dimana kontras antara kedua bentul oiganisasi ke-
masiarakatan adalah jang paling tadiam: Jakni dalam m6kanisme
organisasi kemasjarakatan. Sebab meskipun orang2 Kwakiutl meng_
ambil oper seluruh sistim_hak2 dan potlatch2 dari pesisir Barat-Lau-t,
mer6ka tidak mengambil alih bentuk-clan jang erat menurut garis_
keturunan pihak ibu dari suku2 utara. Dan djusteru bentuk-clin ini
menimbulkan rangka erat dan kaku, dalam mana hak2 diwariskan.
Pada sukuz Utara dengan sendirinja individu disatuwudjudkan dengan
gelar kebangsawanan, jang mendjadi hanja karena kelahirannja. Akan
tetapi sebaliknja pada suku Kwakiutl kita melihat bahwa individu me-
nuntut seluruh hidupnja dengan usahaz untuk mendapatkan gelarz ini
dan bahwa ia bisa menuntut gelar jang manapun djuga, jang telah di_
miliki ol6h tjabang keluarga jang manapun djuga. Djadi suku Kwakiutl
mengop6r seluruh sistim hak2, akan tetapi merdka memberi keleluasan
dalam suatu perdjuangan untuk merebut hak2 itu, jang berlawanan
dengan sistim-kasta pada sukuz Utara, sedangkan mer6kapun memper-
tahankan adat'istiadat lama dadrah Selatan. jang dibawanja ke pesisir.

Beberapa tjiri2 kebudajaan jang tegas dari suku Krvakiutl adalah
suatu pernjataan atau pendjelmaan dari sengk6ta chusus altara sistim2
lama dan sistim2 baru ini. Aturan2 tentang kewarisan mempunjai arti
jang lebih penting lagi karena nilaiz baru jang diberikan k;paaa milik
atau kekajaan. Suku-Salis dari pedalaman diorganisasi sedara lepas2
dalam keluarga2 dan d6saz dan kebanjakan kekajian mer6ka dihantjur
ka1 djika pemiliknja meninggal dunia. Akan tetapi kitapun melihat,
bahwa sistim-clan jang erat menurut garis keturunan pihak ibu pada su-
kur Utara tak dip6rol6h sukuz Kwakiutl. Mer6ka ltu teUih menjukai
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kompromi dan chususnja menegaskan hak menantu-lakiz untuk me-
nuntut hak2 dari ajah isterinja. Dalam pada itupun orang menganggap
sevadjarnja bahwa ia hanjalah menguasai hakz ini bagi anak2nja.
Dengan demikian hak kewarisan menurut garis-keturunan pihak ibit
djuga, akan tetapi bol6h dibilang bahwa satu generasi iang dilangkahi
Hak2 itu dari generasi kegenerasi tak dikuasai dengan langsung, akan
tetapi hanja diawasi. Kitapun telah mengetahui, bahwa semua hak2 itu
diserahkan menurut tatatjara potlatch jang tradisionil. Ini merupakan
suatu bentuk jang an6h, dan dengan djelas sekali merupakan kompromi
antara dua organisasi masjarakat jang tak bisa dipersatukan. Dalam
bab iang lalu kita telah menerangkan betapa sempurnanja mer6ka me-
metjahkan masalah ini, jakni untuk saling menjesua.ikan dua organisasi
masjarakat jang saling bertentangan

Oleh karena itu brsalah terdjadi bahwa meskipun adanja sengketaz
jang asasi, namun ada integrasi. Ad:ilah mungkin sekali, bahwa dalam
kenjataannja hanja sedikit sadja hal2 tiadanja orientasi kebudaja-
an, tak seperti jang nampak sekarang ini. Selalu ada kemungkinan,
bahwa pelukisan suatu kebudajaanlah jang kehilangan orientasinja dan
bukan kebudajaan itu sendiri I D.iuga boleh djadi, bahwa sifat integrasi
sesungguhnja berada diluar pengalaman kita dan oldh karena itu sukar
dikenalnja. Apabila kesukaran2 ini bisa diatasi, jang pertama dengatr

djalan penjelidikan jang lebitr baik setempat dan jang kedua den.gan

mengadakan analisa jang lebih mendalam, maka mungkin sekali bahwa
arti integrasi kebudajaan akan lebih djelas lagi daripada jang terdjadi
sekarang ini. Akan tetapi masih penting djuga untuk mengakui, bahwa
sudah tentu sekali tak semua kebudajaan merupakan kesatuan janlt

begitu erat seperti jang ternjata dari pelukisanz kita tentang sukuz Zuni
dan Kwakiutl. Adalah keliru besar seandainja kita mengembalikan tiap2
kebudajaan dalam suatu rumusan sk6matis jang tertentu. Misalnja sadja
hal ini sedikitnja mengandung bahaja besar, bahwa dalam hal ini fakta2
jang penting tak tersinggung sama-sekali, jakni lakta2 jang tak mem-
benarkan daiil iang diketengahkan itu. Tidak bol6h kita memulai peker-
djaan jang merobah atau mengurangi pokok persoalannja dan dengan
demikian menambah kesukarari{kcpada pengertian kita jang mungkin
telah ada.

Rumusanz umunl jang lantjang mengenai integrasi kebudajaan
sangatlah berbahaja daiam penjelidikan setempai. Apabila orang sedang
memahami bahaja dan segala hal-ihwal kelakuanz dalam suatu kebu-
dajaan asing, maka pengertian2 jang telah terbentuk sebelumnja itu
mungkin sekali merupakan halangan untuk memahaminja dengan se-

baikznja. Penjelidik setenpat harus bersikap se-obj6ktif2nja. Ia harus
mentjatat kelakuan2 jang penting, dalam pada itu berusaha bahwa ia tak
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pilih-kasih artara fakta2 berdasarkan salah sesuatu hypoth6se supaja
dengan demikian fakta2 itu bisa sesuai dengan suatu tjara-pembuktiin
jang tertentu. Tiada bangsas jang telah kita lukiskan oalam 

-buku 
ini di-

selidiki dengan suatu kejakinan jang terlebih dulu ada tentang bentuk
tertentu dan kelakuanz, jang mendjadi tjiri kebudajaan itu. Elhnologi
91tj.at1 seperti apa jang ada tanpa usaha untuk menegaskan dirinja sen-
diri. -Dengan begitu maka gambaran seluruhnja daripada si penjelidik
mendjadi lebih mejakinkan lagi. Djuga dalam diskusi teordtis tentang
kebudajaan2 rumusanz setjara umum tentang integrasi kebudajaan men_
djadi kosong dengan tertjapainja sifat dogmatis dan sifat jang lebih
lTy-. Apa jang lita butuhkan adalah suatu pengetahuan jang ierper_
intji tentang batas2 jang berlawanan dari kelakuan] dan tenianf alasan2jang dinamis dalam sesuatu masjarakat jang tertentu dan tak ]dinamis
d.alam masjarakat jang lain. Kita tak membutuhkan suatu pelukisan
sk6ma, jang dibuat oldh adjaran2 sesuatu mazhab 6thnologi. s"uutit nlu
maka tudjuanz jang bertentangan ,iang diusahakan tertja"painja dalam
berbagai masjarakat, berbagai maksud, lang mendjadi dasar lembaga2-
nja, adalah essdnsiil untuk memahami beibagai bentuk organisasi masja-
rakat dan psikologi perseorangan.

Hubungan integrasi kebudajaan kepada peradaban Barat dan ol6h
karena itu djuga pada t6ori2 sosiologi mudah disalah_mengerti.

.. , Sering kali masjarakat kita dianggap sebagai suatir tjontoh jang
djelas tentang hal tiadan-ia integrasi. Adalah seiuatu hal jang ,ua;arl
bahwa ket-lorakragaman dan perobahan2 jang tjepat, jang teioiaai oar;
generasi kegenerasi, menjebabkan tiadanja keseiaiasan, iang 

"tak 
ter_djumpai pada masjarykatl jang lebih sederhana. Tiadinia iitegrasi itu

tjuma _sadja terlalu di-lebihzkan dalam kebanjakan penjelidikin2 dan
ditafsirkan setjara salah pula karena aCa suatu kesalahan t6knis jang
sederhana jang dilakukan. Masjarakatz primitif berintegrasi dalam ke-
satuanz keilmubumian- sebaliknja peradaban Barat terdiri dari berbagai
lapisan2, dan berbagai kelompokz sosial itu hidup pada suatu saat dan
tempat jang sama, menurut ukuranz jang sangat ber-lain2an dan djuga
digerakkan ol6h motif2 jang berlainan pula.

Usaha untuk menggunakan pengertian daerah kebudajaan anthio-
pologi dalam sosiologi mo-d6ri1n hanja dapat berhasil untuk sebagian
ketjil sadja, karena ddwasa ini berbagai tjara hidup itu tidaklah disebab-
kan o16h karena hidup diberbagai bagian szidja. Ada suatu tdnd6nsi di-
antara para ahli sosiologi untuk mem-buang2 waktu berdiskusi tentang
,,pengertian da6rah-kebu.dajaan." Sesungguhnja,,pengertian. sematjam
itu tidak ada. Apabila kita melihat sedjumlah tjiri2 terpusat dalam suatu
da6rah keilmubumian jang tertentu. maka hal ini pun harus dihadapi
setjara keilmubumian. Apabila tjiriz ini tak terpuiat demikian, maka
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tak ada afiiniauntuk membuat suatu prinsip, karena paling.banjak ke-

i.,.,rot itu merupakan kategori jang bersifat sementara sadja' Dalam

;;;"dffi i.ii",'Jirh"t dariiudui anthroplologi, ada.suatu. kebudajaan

tor-opofotis jang ,.rugu*, jang-bisa .dldjumpai ditiap bagian dunia

il;:;fu t"tuii J;ugu a?a peruedaan jang tiada taranja antara kelas

;;i"tdj" dan golongan atas, antara 
^go-lo.nsan 

jang kehidupannja ber-

i"t"tl"ni"r "ger6dla dan golongant .lain jang perhatiannja terpusat

t"p"d; i;p"ngin batapan t-uOa. Adanla sedikit-banjaknja kemerd6kaan

;ililth A'atail maslarakat sekarang ini memungkinkan adanja golong-

unf 
^-f"rauturt<an 

sutaiela jang meirpunjai dasar2 jale pasrlez djauh

U.tteO" satu sama tuin, t"p"tl misatnli Rotary-Club dan Greenwich

nift;.- iifatz pros6s t"6.rOujuu't karena keadaan2 mod6r6n itupun tak

#;.J, 
-akanietapi 

kesatuan dimana mer6ka bisa dipeladjari bukan-

lah lagi kelomPok setemPat.

Integrasi kebudajaan mempunjai konsekw6nsi2 sosiologi dan se-

mentara itu djuga minjinggung beibagai masalahz sosiclogi dan sosial-

ptit"i"gr lung t"..i"g alpeiuinqangkan' .Jang termasuk golongan per-

i;;;l"i"d misalah: Apakah masjarakat ini suatu organisme atau tidak ?

ii"Uunjutu" ahli sosiologiz sekarang ini dan djuga para. ahli sosial-

psikologi dengan punOsun!-teUar mengatakan, bahwa- masjarakat bukan

i"f., ,.ri"t" aiau tak biru"m"rupakaniesuatu diluar dan diatas peribadi2

individu.jangmerupakanbagian2darimasjarakat.itu.Dalamuraiannja
*"iel, 0"" {an giai menjeraig ,,kesalahan berpikir_tentang kelompok,"

l"* -.nu."ut pinAapat mer6ka"ialah hal pengangkatan pikiran2 dan

per6uutunt mendjadi fungsi2 dari suatukesatuan mythos' Jang olnama-

ia1r tetompok. Sebaliknji ada penjetidikz, jang telah menjelidiki ber-

;;;;t ila;k kebudajaa", oi-,u1i bahan2 membuktikan dengan djelas,

;;fi;" hukumz pskltogi individuil tak sanggup untuk menerangkan

iutiut":", clan kemudiar -"ngg.rnukan rumusan2 mystik._ Seperti halnja

;Gu' burkheim mer6ka biiseru : ,,Individu itu tidak ada"' atau

."p"1if Kroeber merdka perdaja a.kan adarya suatu kekuasaan' jang di-

namakan kekuasaan srp.totganit, untuk menerangkan pros6s2 ke-

budajaan'

Sesungguhnja pertentanganl itu hanjalah kata2 sadja' Tidak ada

diantara kaum,,organikr"""letulz'pertjaja akan suatu kesadaran diluar

f."ruJurun daripada- individu2 
-dalam kebudajaan tertentu, sedangkan-

r"Uufitn:u bahkan seorang pengetjam ,,kesalah'an berpikir. tentang ke-

i"-""t; seperti Allport it"ngutui adanja keperluan untuk menjelidiki

i.r""r"o"t;-i"r:"." iri"i"h, jang menurut dia kelompok itu termasuk

,,*tf":"n imu Lhusus jung di;u*ukan- sosiologi" Pertentanganz antara

mer6ka, jung -"ngunLgoi perlu untuk 
. 
menjalakan b.a$va. kelompok2

;;hh' dariiada djffi"h individu2 jang mendjadi bagian2nja, dan
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mer6ka. jang menganggap^ bahwa jang demikian itu tak perlu, biasanja
ferdjadi &ntata penjeridik2 jang mempu'jai bahan2 .iang iidat ,ama.
Durkheim, j ang sedjak mulanja mengenal- baik adanja ketl"oruk.agaman
bentuk2 kebudajaan dan terutama rekari k-ebudajaa"n aiirtrutiu, ,"ringkembali mengakui-- sering dengan kataz iung sam# r perlunjapenjelidikan2 kebudajaan- Sebaliknj a, para alli "sosiorogi jang hampirsama sekali_mengchususkan perhatiannja kepada kultir'tit? i.",ii.ijang sudah distandardisasi, mentjoba merobohk"r ru"iu t:"* ]ang me-
mang tak diperlukan pada penjelidikanznla.

Djelaslah bahwa djumlah semua individu2-Z'ni telah menghasil-kan suatu_ kebudajaan^ jang mengatasi apa jang oitetreiriau-ian di-
tjlptal(an ol6h individu2 ini. Kerompok itu oiisi"oten t*oiri , ia meng_ikat waktr"r. Kita berhak sepenuh'ji menaramkan ketompok;ni seoagai
suatu keselur'han jang organis. sebagai konsekw6nsi anrtr;r"re langterkandung dalam bahasa kita, maka kita mengatakan tenta;; k"to*po[
itu sebagai sesuatu jang hendak nrentjapai tuJjuanz iung t"it",itu cra'
membuat pemilihan.jang tertentu pula : tetapihal ini taf bol6h diper-gu'akan sebagai alasan kepada peladjar sebagai uukti acran;a suatu
filsalat mystik. Kita 

. 
harus mempeiadjari gedjalatkelornpok lni,'clit utuu

kita mau memahami sedjarah keiakuaniminusia; psikotogi 
-individuil

bagaima_napun djuga.tak bisa berranggung djawab i"itluaup?uitar jang
dihadapkan kepada kita.

Dalam setiap penjeridikan tentang aclatkebiasaan2 sosial soal ja,:g
tersukar ialah kenjataan, bahwa tingkah-laku jang dipeladjari disini
harus melalui persetudjuan nrasjarakat jang sangat-sukar itq hanjatatr
sedjarah dalam arti jang se-luas2nja bisa mintjeiiterakan t.ntung'p.ii.-
rimaan dan penolakan masjarakat ini. Disinibukan sadja ;tfrubiiwajang dipersoalkan, akan tetapi djuga sedjarah dan sedjarah bagaimina-
pundjuga terdiri dari keseluruhan faktazlang tak bisa ol6h i'tiospdksi.
oleh kare'a itulah maka keterangane mengenai adatkebiasaan2, iangmenerangkan bahwa organisasi 6konomi kita disebabkan oldh naf.su
manusia untuk berJombaz, peperangan mod6r6n karena kesukaan -ber-
kelahi dan keteranganz jang gampanc j?lc kira djumpai disetiap madja-
lah dan roman mod6r6n, ba.gi seorang uhriantropiogi merupatai u-ong
kosong belaka. Rivers. tergo'long orang pertama Jung -.ng"-ukakanmasalah ini se-tegas2nja. Ia-menundjukkin bahwa" da-ripada" mentjoba
menerangkan bahwa pembalasan-darah dise,babkan ol6h nafsri untuk
membalas, sesungguhnja adalah perlu sekali untuk mematrarli narsuuntuk membalas itu dari lembaga2 pembalasan-darah. Demikian pula
diperlukan untuk memperadjari irihati atau tjemburu oaii-suJut per-
hubunganz, iang menentukan aturanz setemput bagi kerakuan sdksuir
den lernbaga2 jang mengatur hak-milik.
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Sukarnja dengan tafsiran2 naif mengenai kebudajaanz dengan
menggunakan pengertian2 kelakuan individuil tidaklah disebabkan ka-
rana tafsiran itu sifa'rnja psikologis, akan tetapi, bahwasanja merdka
mengabail<an sedjarah, dan pula mengabaikan pros6s kesedjarahan
tentang penerimaan dan penolakan tjiri2 kebudajaan. Djikalau kita
hendak menerangkan kebudajaan dalam keseluruhannja, maka kita
mesti menerangkannja dengan pengertian2 psikologi individuil, akan
tetapi penerangan ini harus bersandar baik kepada sedjarah maupun
psikologi. Mdmang bena1, bahrva tjorak Dionysis dengan tegasnja ter-
dapat dalam lembagaz kebudajaan2 tertentu, karena tjorak ini selalu
merupakan kemungkinan psikologis, akan tetapi kenjataan bahwa
tjorak ini ada dalam kebudajaan2 jang satu, dan tidak dalam kebudaja-
anz lain, harus diterangkan dari kedjadian2 sedjarah, jang pada tempat
jang satu menumbuhkan tjorak ini, dan dida6rah lain djusteru meng-
halangzi pendjelmaanz rjorak itu. Dalarn penafsiran beberapa hal ten-
tang bentukz kebudajaan, baik sedjarah maupun psikologi perlu; kita
tak bisa minta bantuan dari jang satu dalam hal2 dimana hanja jang
lain bisa memberinja.

Ini membawa kita kepada salah suatu titik2 perddtatan jang paling
tadjam mengenai anthropologi keseluruhanz (Configurational anthro-
pology). fni merupakan sengkdta tentang asas2 biolcgis gedjala2 sosial-
Saja mengatakan se-olah2 temperam6n manusa bersifat sedikit-banjak-
nja tetap di-manaa didunia ini, se-olahz dalam tiap2 masjarakat pern-
bagian temperarrdn2 individuil jang kiraz sama selalu terdapat dengan
tegasnja, dan se-olahz kebudajaan itumasing2 dipilih dari temperarndn2,
jang sesuai dengan bentukz tradisionilnja dan sebagian terbesar indivi-
du2 ditempa dan tunduk kepadanja. Menurut tafsiran ini maka misalrrja
pengalaman dalam keadaan kesurupan merupakan suatu kemungkinan
psikologis bagi sedjumlah individu' jang tertentlr dikalangan pendu-
duk jang manapun djuga. Apabila pengalaman dalam keadaan ke-
surupan ini dihormati dan dihargai, maka suatu djumlah besar orang
bisa mentjapai keadaan ini atau se-tidak2nja pura2 mentjapai keatlaan
itu, sedangkan sebaliknja dalam peradaban kita, dimana hai ini dianggap
sebagai noda dalam keiuarga, -$umlah ini terbatas pada djumlah ketjil
orangz, jang dianggap orang2jang abnormal.

Akan tetapi masih mungkln ada tafsiran lain. Dari berbagai pihak
dinjatakan dengan tegas, bahwa tjiriz psikologi.tak terdjadi dari seleksi
kebudajaan, akan tetapi merupakan warisan biologis. Menurut anggap
an ini, perb6daanz itu dikembalikan kepada perL6daan djenis-bangsa,
sehingga misalnja orang Indian dipadangrumput mentjari visiun, karena
tjiri ini diwarisi ol€h zat chromosom2-djenisnja. Demikian pula ke-
budajaan-Pueblo menghargai dan menghormati kesabaran dan pengen-
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dalian diri, karena hal ini ditetapkan ol6h sifat keturunan djenisbangea.
Djikalau tafsiran biologis ini benar, maka kita tak usah menol6h ke-
pada sedjarah untuk memahami kelakuan2 kelompok2, akan tetapi harus
berpaling kepada fisiologi, Tafsiran2 biologis ini tak fiernah mempunfai
asas jang kuat. Bagi mer6ka jang menganut anggapan ini, adalah perlu
untuk menundjuk gedjala fisiologis, jang bisa menerangkan sekalipun
sebagian ketjil sadja dari kenjataanz sosial, jang perlu diketahui. Adalah
mungkin bahwa metabolisme basal atau fungsi kelendjaran jang tak
berpipa (ductless glands) pada beberapa kelompok2-manusia banjak
perb6daan dan bahwa kenjataan2 ini mungkin bisa memberi pengertiau
dalam perbddaan kelakuan kebudajaan. Ini bukanlah masalah anthro
pologis, akan tetapi djikalau para ahii fisiologi dan ahli genitika mem-
beri bahanz tentang ini, maka ini akan berharga sekali bagi penjelidikz
dilapangan sedjarah kebudajaan.

Akan tetapi pertalians fisiologis, jang mungkin dimasa depan bisa
diberikan ol6h ahli2 biologi, selama mengenai tjiriz kebudajaan melalui
siht2 keturunan se-baik2nja, tak bisa menerangkan semua kenjataanz
jang kita ketahui sekarang. Orang2 Indian di Am6rika Utara dilihat
dari sudut biologis termasuk dalam satu djenisbangsa, namun mer6ka
tak semuanja bertjorak Dionysys dalam kelakuan2 kebudajaannja.
Orangz Zuni memberi tjontoh jang djelas tentang motif2 jang sama
sekali beltentangan siiatnja. dan tjorak Appolonis ini bisa diketemukan
pula pada bangsa2 Pueblo lainnja, diantaranja ialah suatu kelompok,
Hopi, jang termasuk keiompok Shoshonean. Kelompok jang terachir
ini banjak -cekali diwakili ol6h sukuz jang bertjorak Dionysis dan orang
mengatakan, bahwa mer6ka bahasanja masih sekeluarga dengan bahasa
orangz Atzek. Dikalangan bangsa Pueblo kita masih mendapaikan
suku Tewa, jang baik biologis maupun berdasar bahasa masih sekeluarga
dengan bangsa-Kiowa dipadangrumput Selatan, jang termasuk golong-
an Pueblo. Maka dari itu kebudajaanz itu sifatnia menurut tempat dan
tidak bertalian dengan relasi2 jang dikenal artara ber-bagai2 golongan.

Djuga dipadangrumput Barat tiada kesatuan biologis, sehingga bangsaz
jang menghargai dan mentjari visiun ini terpisah dari kelompok2 lain-
nja. Sukuz, jang menetap dj, -da6rah2 ini, berasal dari keluarga2-bangsa
besar kaum Algokian, Arthabaskan dan Sioux, dan tiapz suku masih
mempunjai logat dari masiig2 kelompok-rsalnja 1). Semua kelompok2-
asal ini meliputi sukuz, jang, seperti lazim di-padang2 rumput, mentjari
visiunz dan suku2 jang tak berbuat dem:kian. Hanja mer6ka jang hidup
dalam lingkungan perbatasan keilmubumian dari padangrumput men-

1) Dalarn halr ini perkelompokan2 berdasarkan bahasa sesuai dengan pertalian
biologi.
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tjari visuin sebagai bagian -iang ess6nsiil dari perlengkapan tiap orang
jang normal dan berbadan s6hat jang lebih penting lagi ialah keterangan
mengenai lingkungan, bilamana kita daripada mempertimbangkan pem-
bagian dalam ruang kita memperhatikan pembagian, waktu. Dalam
perobahanz jang paling radikal dalam tindakan2 psikologi. Hal ini
tjukup banjak digambarkan dalam pengalaman kebudajaan kita sendiri.

Peradaban Eropah di Abad Pertengahan tjenderung kepada n"rystik dan
epidemiz psykis, sebagai ia djuga tjenderung kematerialisme jang

tjerdik dalam abad kesembilan belas. Kebudajaan berobah samasekali

ori6ntasinja, tanpa ada perobahan dalam keadaan-djenisbangsa kelom-
pok2 jang mendukung kebudajaan itu.

Tafsiran2 kebudajaan tentang tingkahlaku sama sekali tidak bol6h
menolak adanja unsur2 fisiologis. Penolakan sematjam itu berdasarkan
pengertian jang salah tentang uraian ilmijah. Biologi tak menolak kimia,
rneskipun uraianz kimia tidak tjukup untuk memahami gedjala2 biologi
Dan seorang ahlibiologi pun tidak diharuskan menurut tjara2 kimia,
meskipun ia mengakui, bahwa hukum2 kimia mendjadi dasar faktaz,
jang dipeladjarinja. Dalam tiapz lapangan ilmupengetahuan adalah
perlu untuk mengetengahkan hukum2 dan hubungan2 sebab-akibat iang
logis, jang setjara paling tepat bisa mendjelaskan gedjala2 iang diselidiki .

jang dalam pada rtu harus dikatakan pula dengan tegas, bahwa ada
pula unsurz lainnja jang memberikan pengaruhnja, meskipun bisa di-
buktikan, bahwa pengaruhz inr tak mempunjai arti jang menentukan
bagi hasil jang terachir. Djika apabila kita mengatakan, bahwa dasarz
biologis dari kelakuanz kebudajaan ummat-manusia pada umumnja
tidak ada artinja untuk menerangkan gedjala2 kebudajaan ini, jang demi-
kian itu tak berarti bahwa kita memungkiri adanja faktorz biologis itu.
Dengan ini kita hanjalah hendak mengatakan, bahwa faktor2 jang me-
nentukan sifatnja kesedj arahan.

Dua psikologi dksperim6ntal terpaksa mengambil sikap sedemi-
kian itu pula mengenai penjelidikan2 terhadap kebudajaan kita sendiri.
Pertjobaanz jang penting tentang tjiri2-watak jang belum llma berselang
diadakan, menundjukkan bahwa sebab2 sosial sifatnja menentukan bagi
tjiri2-watak, djuga tjiri2-watak--sepbrti kedjudjuran dan kepemimpinan.'
Apabila ada seorang anak jang dalam suatu situasi 6ksperim6ntal jang

tertentu bersikap djudjur, hal ini tak berarti'damasekali bahwa idpun
tidak bohong dalam suatu 6ksperim6ntaljanglain sifatnja. Makater-
niatalah bahwa tidak ada apa jang dinamakan orang2 djudjur atau
orang2 tjurang, jang ada adalah situasi2 djudjur dan situasiz tjurang.
Maka ternjatalah pula, bahwa pada penjelidikanz jang dilakukan me-
ngenai pemimpin2, tidak ada tjiri2-watak jang tertentu, jang bahkan
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dalam masjarakat kita bisa berraku sebagai ukuran2 jang tetap. Seorangpemimpin dibentuk me'djadi pemimpi' ordh peranan Jung'oilakukan-
pja, d_1n dalam pada, ituia djusterJ rrr.-p.ri."rnUangla""qiri;_watak,
jang diperlukan o16h situasi dimana ia berada. Ilasilz i*i puo'u situasiini semangkin mernperd.ielas, bahwa bahkan dalam bentuk masj arakatjang sudah tinggi, kelakuan2 sosial itu ,,tidakrah mungkin hasir diripada
sualu m6kanisme jang sudah tetap jang merrentukan orangz supaja
melakukan suatu tjara berbuat jang tertintu, akan tetapi bai:wasanja
kelakuanz ini disebabkan ol6h berbagai tenddnsi, jang'ol6h masalahz
chusus jang menghadapi kita dibangkitkan dengai birbagai ma6am
tjara."

Kesimpulan ini bahkan mesti diambil, apabila ada peristiwas se-
perti jang terdjadi pada suku2 zuni dan Kwaliud, iakni iituasiz jang
meskipun dalam bentuk masjarakat itu djuga bersifat menentuka'r iagi
kelakuanz manusia, namun berkembang mendjadi kebudajaan2 jan-g
sifatnja berlawanan satu sama lain, jang tudjuanz dan motii2nja dem;-
kian diauh berbdda. Djikalau kita hendak memahami kelakuan manusia
se-baik2nja, maka kita terutama sekali harus beladjar mengenal lem-
bagaz jang ada dalam masjarakat jang tertentu. sebab, kelakuinz manu-
sia ini akan rnenganrbil bentuk jang ditetapkan oldh lembagaz ini, bah-
kan demikian rupa sehingga penjeiidik jang hanja diresapi-setjara men-
dalam ol6h kebudajaan masjarakat sendiri, tiaat bisa mematraminja.

Penjelidik itu hanja bisa melihat bentuks-kelak'an ja'g an6h itu
dalam kebudajaan2lain jang tidak daram kebudajaannja sendiri. Meski-
pun demikian djelaslah, bairwa ini merupakan prasangka setempat dan
bersifat sementara. Tidak ada alasan sarnisekali untuk Leranggapin atau
menjangka bahwa ada sesuatu kebudajaan jang mentjapai kliempu'ra-al untuk se-lana-2nja dan akan berdiri dalim sedjarah-sebagai satu2nja
tjara 

. 
pemetjahan jang tepat bagi masarah kemanusiaan. Bihkan gen.-

rasi jang segera menggantikannja mengetahuinja lebih baik. Slfup
ilmiah jang se-baikznja ialah untuk sedapat mungkin memandang ke-
budajaan kita sendiri sebagai sarah suatu kebudajaan diantara kebuda-
jaan kita sendiri sebagai salah suatu kebudajaan diantara kebudajaang
jang tak terbilang banjaknja.itu.

- . Po]a kebudajaan tiape pefadaban mempeigunakan segi tertentu
daripada busur besar jang ierdi'i dari tudjuani dan motitp potdnsiil
manusia seperti jang kita lihat dalam bab iahg laiu, bahwa tiup k.Uu-
$aan memilih beberapa t6knik-kebendaan- jang tertentu atau tjiri
kebudajaan. Busur besar jang terdiri dari beniukl kelakuan2 manusia
iang mungkin adalah demikian luasnja, dan mengandung terlalu banjak
pertentanganz. sehingga tak mungkin kebudajaan jang tertentu uniuk
menggunakan bagian jang agak besar dari padanja, apalagi memper_
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gunakan seluruhnja. sel6ksi adalah sjarat pertarna. Dengan tiada sel6ksi
tiada kebuda-iaan akan mentjapai kedjelasanpun, dan hadjat2 jang di
dipilihnja dan didjadikan rniliknja itu adalah lebih penting dari per-
intjian chusus setjara tdknis ataupun tata-tjara perkawinan jang djuga
dipilihnja setjara itu.

Ketika kebudajaan, jang telah kita hikiskan, hanjalah memberi
suatu illustrasi dari bagianz jang tertentu berupa kelakuanz jang mung-
kin jang dipilih ol6h bangsa2 itu dan ditumbuhkan ol6h lembaga2 tra-
disionilnja. Adalah sangat tidak bol6h djadi, bahwa tudjuan2 dan motif2
jang dipilihnja, adalahjang termasuk pahng karakteristik bagi dunia
seluruhnja. Kita telah memilih tjontohs ini, karena kebudajaan2 ini
masih hidup, sehingga kita b6bas dari rasa ke-ragu2an, jang selalu ada,
apabila jang diperbintjangkan kebudajaan2, jang tak bisa diperiksa se-
tjara langsung. Misalnja mengenai kebudajaan Indian Padangrumput
kita mempunjai bahanz banjak sekali, jang an6hnja saling bersesuai'an.
Baik bahan2 jang langsung berasal dari suku2 itu, maupun tjefitaz
musjalir serta kenangzan dan sisa2 adat-istr'adat sebagaimana jang telah
dilukiskan o16h para ahli 6thnologi, memberi gambaran psikologis jang
djelas. Akan tetapi ada kekurangannja, jakni bahwasanja kebudajaan
ini sudah sedjak lama tidak ada lagi sehingga se-tidak2nja patut untuk
di-raguzkan kebenararmja. Sukar sekali untuk mengatakan bagaimana
dogma dan kenjataan saling menjesuaikan, dan tjaraz apajang diper-
gunakan untuk saling mentjotjokkan dogma dan kenjataan itu.

Kebudajaan' jung telah kita lukiskan itu m6manglah bukan ,,type"z
dalam arti kesatuan tertentu dari tjiri2.

Kebudajaanz itu masing2 mempunjai tjorak tersendiri berdasar
pengalaman, jang tak ada bentuk kembarnia dimanapun didunia ini.
Adalah salah sekali untuk mentjoba menggambarkan semua kebudaja-
anz sebagai tjontohr dari djumlah type2 tertentu dan terpilih. Kategoriz
mendjadi kewadjiban djikalau mer6ka itu dianggap sebagai sesuatu ke-
harusan dan dianggap berlaku untuk segala perabadan dan peristiwa-
ljiri2 agr6sif dan ketjenderungan untuk menganggap dirinja ke-besarzan
jang ada pada penduduk Dobu dan Pesisir"Baratiaut dalam kebudajaanl
tersebut masinga diasosiasikan dengan tjorak2 jang sangat berlainan
sifatnja. Suatu ketentuan jang.,tertentu tidak ada. 1-orak2 Appolo-
nis jang-ada di Zuni dan di Junani sangat berlainan dalam asas per-
kembangannja. Di Zuni nilai kdsusilaan jang berupa pengendalian diri
dan kesederhanaan mengakibatkan terbuangnja--semua hal jang berlain-
an sifatnja dari peradabannja. Akan tetapi, peradaban Junani tak bisa
dipahami tanpa mengetahui adanja komp6nsasie Dionysis jang diakui
pula dalam lembagasnja. Apa jang dinamakan ,,hukum" tidak ada;
jang ada ialah beberapa tlara karakteristik tertentu, jang bisa diambil

20s
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ol6h sikap jang umumnja terkuasa. Polaz kebudajaan jang sangat mirip
satu sama lain mungkin tidak memilih situasiz jang sama untuk tindakan
memenuhi tudjuanz mer6ka jang utama. Dalam peradaban Barat, orang
jang kedjam dalam persaingan2 perdagangan adalah seringkali suami
jang baik hati dan ajah jang suka mengalah. Pengedjaran suks6s mem-
babibuta dalam peradaban Rarat tidak meluas sampai didalam kehidup-
an kehla+ga dalam bentuk dan rupa seperti dalam dunia perdagangan.

Lembaga2 jang menjekitari kedua aktivitet jtu adalah saling berlainan
sedemikian rupa, jang misalnja tiada kedapatan dikalangan penduduk
Dobu. Hidup perkawinan dikalangan penduduk Dobu dikuasai ol6h
motif2 jang sama seperti jang terdjadipada perdagr ga-n Kula. Bahkan
berkebun di Dobu adalah memiliki atau mentjuri ubiz pengusaha2 kebun
lain. M6mang berkebun sering merupakan suatu pekerdjaan routine
jang dipengaruhi oldh berbagai polaz kebudajaan;ia merupakan suatu
situasi dimana motifz jang berkuasa tidak meluas atau dimaria motil2
itu dibatasi'

Kehidupan suku Kwakiutl mengandung banjak tjontoh tentang
ketidaksamaan kelakuanz itu dipengaruhi oldh struktur kebudajaan.
Kita mengetahui bahwa rdaksi karateristik orangz Kwakiutl terhadap
kematian seorang bangsawan d6wasa, ialah, bahwa ia berusaha melak-
sanakan suatu rentjana untuk bisa menebus peristiwa itu atau dengan
lain perkataan untuk memukul kembali kepada bentjana jang menimpa
dirinja. Akan tetapi seorang ajah-ibu muda jang menjedihkan kematian
anak bajinja, kadangz berkelakuan lain sekali. Keluhanz dan ratapaua
ibu sangat sedih dan mengharukan. Semua wanitaz datang berkumpul
untuk ikut menangis dan si ibu sambil menangis mengg6ndong anaknja
jang mati itu. Ia menjuruh tukang2 membuat bon6ka dan tukangz pahat
kaju untuk membuat berbagai matjam mainzan, jang ditdbarkan di-
sekelilingnja. Wanita2 menangis, dan si ibu berkata kepada anaknja sbb.:

Ah, ah, mengapa, anakku, engkau meninggalkan daku. Engkau
telah memilihku sebagai ibumu dan aku telah berusaha berbuat
se-gala2nja untukmu. Lihatlah main2anmu, jang telah kusuruh
buatkan untukmu. Mengapa engkau meninggalkan daku, anakku?
Barangkali aku berbuat salah terhadapmu ? Aku akan berusaha
berbuit lebih baik, iiirabila engkau kimbali kepadaku, anakku.
Djanganlah pergi. Kaslhanilah aku, ibumu,anakku.

Ia minta kepada anaknja supa-ia kemlali dan untuk kedua kalinja
lahir melalui badannja.

Njanjian2 Kwakiutl djuga sangat menjedihkan, apabila mengenai
perpisahan antara kekasihz :
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Oh, ia pergi djauh, Ia dibawa kekota jang bagus, jang bernama
New York, kekasihku.
Oh, aku mau mendjadi sedkor gagak hina ketjil terbang disamping-
nja, kekasihku.
Oh, seandaikata aku bisa berbaring disamping kekasihku, asmaraku.
Tjintaku kepada kekasihku membunuh badanku, tuanku.
Kata2 dia, jang menghidupiku, membunuh badanku, kekasihku.
Sebab ia teiah berkati, bahwa ia tak akan memalingkan wadjahnja
kesini selama dua tahun, tjintaku.
Oh, andaikata aku bisa mendjadi randjang-bulu, tempat pembaring-

anmu, kekasihku.
Oh, andaikata aku mendjadi bantal, tempat meletakkan kepalamu,
kekasihku.
Selamat djalan ! Aku sangat sedih. Aku menangisi kekasihku.

Bahkan njanjianz-Kwakiutl ini tertjampur dengan suatu perasadn-

malu, jang menimpa orang jang menangis kesedihan itu. Perasaan ini
kemudian berobah mendjadi 6dj6kan jang pahit dan hasrat untuk menje

dmbangkan kembali neratjanja. Njanjian2 gadisz dan pemuda2 jang di-
tinggalkan ol6h kekasihnja sering mengandung utjapan2 jang hampir
sama, djuga kita kenal dalam kebudajaan kita sendiri.

Oh, gadis tjintaku, bagaimana pikiranku bisa dikirimkan kepadamu,
pikiran2ku tentang apa jang dahulu kau perbuat, gadis tjintaku ?

Orang menertawakan, gadis tjintaku, orang menertawakan apa
jang dahulu kau perbuat, gadis tjintaku.
Orang meng6dj6knja, gadis tjintaku, perbuatanmu di6dj6k, gadis

tjintaku.
Selamat dlalan, gadis tjintaku, selamat djalan kekasihku, karena
perbuatanmu, gadis tjintaku.

Atau seperti dibawah ini :

fa berbuat se-olah2 atjuh-tak-atjuh, se-olah2 ia tak mentjintai aku
tjintaku jang sebenarnja; ke{<asihku.
Kekasihku, engkau terlalu djauh, nama baikmu hampir Ienjap
kekasihku.
Kawanz djanganlah kita disuruh mendengarkan lagi njanjian2 per-
tjintaan jang dinjanjikan ol6h merdka jang djauh tak tarnpak di,
mata.
Kawanz, adalah baik kiranja djikalau aku menerima tjinta baru
jang sedjati, jang berharga.
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Aku m:ngharapkan, bahwa njanjian-tjintaku didengar ol6hnja,
apabila njanjian ini kutudjukan kepada tjintaku jang baru, jang
kutjintai.

Dari sini ternjatalah, bahwa dukatjitalah, bahwa dukatjita mudah
berobah mendjadi malu, akan tetapi namun dukatjita dalam keadaanz
terbatas jang tertentu bol6h dinjatakan. Djuga dalam kehidupan mesra
keluarga-Kwakiutl ada djuga tempatbagi perasaan saling mendintai
jang hangat dan semangat segar menerima dan memberi dari hubung-
anz jang gembira altara manusia. Tidak semua situasi dalam kehidupan
suku Kwakitutl dikuasai setjara sama ol6h motif2, jang umumnja sangat
karakteristik bagi hidupnja.

Seperti halnja hidup orang2 Kwakiutl, maka djuga dalam peradaban
Barat tidak semua segi penghidupan melajani setjara sama nafsu untuk
kekuasaan, jang demikian menondjolnja dalam kehidupan mod-6r6n. Di
Dobu dan Zuni tak mudah tampak segi apa dari kehidupan jang ter-
pengaruh sedikit demi sedikit ol6h sebagian kebudajaan. Ini bisa di-
sebabkan ol6h sifat kebudajaan, akan tetapi djugaol6h bakatistim6wa
untuk berlaku terus menerus. Belumlah mnngkin sekarang ini untuk
mengambil keputusan.

Ada suatu fakta sosiologis jang harus diperhatikan, apabila kita
hendak mendapatkan pengertian jang baik tentang integrasi kebudaja-
an. Jakni arti penj6baran (diffusi). Banjak sekali karja antropologi
mentjurahkan perhatiannja kepada penjempurnaan faktorz tentang sifat
tiru-meniru manusia. Salah satu fakta2 antroplogi jang mengh6rankan
ialah luasnja da1rahz kebudajaan primitif, tempat ters6barnja tjirlz jang
tertentu. Tjiri2 pakaian, bentukz tertentu t6knik, trpatjara, mythologi
pertukaran 6konomi pada perkawinan, kita dapatkan diseluruh benuaz
dan tiap suku dibenua itu seringkali akan memiliki tjiri itu dalam salah
suatu bentuk. Meskipun demikian, ada beberapa wilajah jang tertentu
dalam da6rah2 jang luas ini, dimana bahan dasar ini telah mendapat
sifatz tersendiri karena tudjuanz dan motifz chusus. Bangsa2 Pueblo
menggunakan tjara2 bertani dan tjaraz bersihir jang sama dan mem-
punjai mythos2 jang sama pula seperti jang terdapat diberbagai dadrah
lainnja di Am6rika Utara. Suatu kebudajaan Apollonis dibenualairr
dengan sendirinja akan berJumbuh diatas bahanr jang lain. Kedua ke-
budijaan ini akan mempUirlai arah jang ,ama mengJnai pengolahan
bahan jang ditiap benua, dkan tetapi tjirizjang terdapat akan berlainan
satu sama lain. Kebudajaan, jang sebanding diberbagai bagian dunia
.ol6h karena itu mesti memiliki isi jang lain pula. Kita bisa memahami
arah jang diambil o16h kebudajaan-Pueblo, apabila kita memperbanding-
kannja dengan kebudajaan Amdrika Utara lainnja, jakni dengan kebu-
dajaan2 jang mengandung unsurs jang sama, akan tetapi jang diperguna-
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kannja setjara lain. Demikian pula halnja dengan tjorak Apollonis per-
adaban Junani, jang paling tepat bisa diselidiki dalam lingkungannja
sendiri diantara kebudajaans bagian Timur Lautan Tengah. Kita harus
selalu bertolak dari pengetahuan faktaa tentang hasil saling pengaruh
mempengaruhi, djikalau kita hendak msntjapai pengertian jang agak
tepat tentang prosds integrasi kebudajaan.

Dalam'pada itu, pengakuan adanja gedjala integrasi kebudajaan
memberi lukisan jang sama sekali lain dari sifat tjiri2 jang tersebar
Biasanja kebanjakan penjelidikanz adat-istiadat perkawinan, upatjarae
inisiasi, atau agama bertolak dari anggapan, bahwa segiz kehidupan
sosial ini menggambarkan suatu kelompok kelakuan2 tersendiri, jang
masingz memperkembangkan djenis motifznja sendiri. Westermarck
menggambarkan perkawinan sebaga' suatu srtuasi pemilihan s6ksuil dan
biasanja keterangan2 tjara2 inisiasi menjatakan adanjahubungandengan
gangguan2 jang terdjadi dimasa pubertdt. Dengan tjara demikian be-
ribuz variasi rnendjadi hanja berupa satu rangkaian faktaz dan hanja
berarti perobahanz jang terdjadi pada impuls atau keperluan jang ter"
tentu, jang disebabkan ol6h situasi jang asasr.

Akan tetapi hanja beberapa kebudajaanz sadja melaksanakan pe-
ristiwaz pentingnja dengan tjara jang sederhana. Peristiwasinilah, sepirti
misalnja perkawinan, peristiwa2 kematian atau permohonana kepada
mahlukz adikodrati, jang dipergunakan oidh masjarakat untuk mendjel-
makan tudjuanznja sendiri jang chas. Tidaklah dari situasi chususltu
sendiri maka moiifs itu terdjadi, jang menguasai situasi demikian itu,
sebaliknja motif2 ini mentjerminkan watak umum kebudajaan. Bisa sadji
terdjadi, bahwa perkawinan itu tidak ada hubungannja dengan pemiliir-
an s6ksuil jang didapatkan dengan tjaraz lain, akan tetapi mengumpul-
kan isteri mungkin merupakan bentuk jang lazim untuk mengumpulkan
kekajaan- Adat-istiadat dilapangan dkonomi bisa demikian nj6l6wdng-
nja dari fungsi aslinja, jakni pemenuhan kebutuhan2 hidup jatig
utama, sehingga seluruh pertanian ditudjukan untuk memupuk-bahari-
makanan jang berlipatganda dari djumlah jang dibutuhkan ol6h rakjat
dan bahkan dengan sengadja membiarkannja busuk untuk memen,rhi
rasa lebarggaan dan ketjongl<akan. Berkabung, berdasarkan kepada
kedjadiannja, adalah , suatu pelasaan duka-tjita atau perasaan lega
dalam menderita kehilangan sesuatu. Kebetulan sekali bahwa djusteru

9ulu.- ketiga kebudajaan iang kita lukiskan itu*djenis r6aksi terhadap
!e1$qn berkabung seperti itu ridak ada. Barangkali jang agak mendekaii
hal ini ialah suku2 Pueblo, karena dalam upatjaraz;ja kematian seorang
kerabat dianggap sebagai salah satu periJtiwa jang chidmat dimana
tgn}sa!-dalam masjarakat dikerahkan untuk menghllangkan rasa tidak
6nak. Meskipun dalam tata-tjara mer€ka dalam berkabung itu sedikit

Pola-pola - 14
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sekali nampak perasaan sedih, namun peristiwa-kehilangan inipun dr-
anggap sebagai suatu peristiwa jang kritis, dimana perlu sekali diusaha-
kan supaja sifat penting dari peristiua ini diperketjil sedapat mungkin.
Drkalangan orang2 Kwakiutl, terlepas dari ada atau tiadarja perasaan

sedih jang benarz, maka adat kebiasaan2 dalam me nghadapi peristiwa

berkabung merupakan tjontohz gila perasaan ke':esaran dalam kebu-

dajaan, dimana kematian seorang kerabat dirasakan sebagai rnalu dan

dimana diusahakan supaja rasa malu ini dapat d pertaiki kemtali. Di-
kalangan penduduk Dobu tatatjara-berkabung ada persamaannja dengan

jang berlatu dikalangan orangs Kwakiutl, mesl:ipun mer6ka texutama

iekali mementingkan hukumanz jang didjatuhkan ol6h ketabata orarg

lang mati kepada suami (isteri) nja jang dianggapnja sebagai pembunuh

ii mati itu. Ol6h karera itu hal ini berarti, bahwa tatat-iara2-berkabung

bertolak lagi dari anggapan Dobu jang lazim - iang dipergunakan

pada berbagli peristiwa, - bahwa soalnja_ ialah pengchianatan, sehingga

penjelesaiannja harus ditjari dalam bentuk s3orang korban, jang bisa di-

djatuhi hukuman,

Bagi suatu tradisi adalah sangat mudah sekali untuk memperguns-

kan situasi apapun dan jang bagaimanapun, jarg terdjadi selama hidup
Eeorang manusia, untuk mewudjudkan tudjuan2, jang pada hekdkatrja

tiada hubungannja dengan peristiwa tersebut Watak sebenarnja dari
peristiwa itu bisa samasekali ditiadakan seperti halnja misalnja kematian

irang jang samasekali tiada hubungannja Cengan penjakit itu, atau

apabi*la" hald pertama seorang gadis didjadikan alasan untuk mem-bagiz

hampir seluruh kekajaan sesuatu suku" Berkabung, perkawinan-, upa-

tjaral-pubertet atau tatatiaru? 6korcmi semr:arrja itu bukanlah kelaku-

dns manusia jang chas, jang ditentukan ol6h doronganz dan motifznja

sendiri, jang ielah berkembang dirnasa lampau jang djuga mengandung

kemungkinanz bagi rasa depan, akan tetapi sebaliknja merupakan
peristiia2 chusus, jang dipergurakan oldh set'ap masjarakat untuk

menjatakan tudjuan " kebudajaanr ja jang terpenting'

Dilihat dari pe:idirian ini, maka kesatuan sosiologis jang berarti

bukanlah adat-istiidat atau lernbaga itu sendjri, akan tetapi kebudaja-

an itu sebagai keseluruhad) Penjelidikan mengenai keluarga, 6konomi

primitif, dan tjitaz susila harus di-petjahz mendjadi penjeiidikanz dimana

lekanan haruJ diletakkan kepada berbagai. kebudajaana itu jang pada

tiap2 peristiwa telah rrerguasai tjiri2 iri.'Dalam suatu diskussi, jang

hanja ierba6-s keJada penindjauan keluarga sadja, tidak bisa kita rnen-

dapat gambaran jang djelas dariJada tjiriz kehidupan orang?_Kwakiutl.
jang anen itu dan met afsirkan kelakuana orangz Kwakiutl dalam per'
-tariinatt 

dari keadaan perkawinan jang chas itu. Demikian pula, per-
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kawinan dalam masjarakat kita adalah keadaan jang tidak akan bisa
diterargkan se-djelas2r,ja, djikalau ini hanjalah dianggap sebagai suatu
variasi dari persetubuhan atau hidup berumahtangga. Kedudukan
moddrdn seorar]g isteri dan perasaan 6mosi rr,cd6r6n tentang tjeinburu
tak akan bisa dipahan:i cijuga, apabila kita tidak mempunjai kuntji
berupa kenjataan, bahwa dalam peradaban kita pada umurnnja, tudju.
an utama seorang lakiz ialah mengumpulkan kekajaanz dan memper-
lipat gandakan kesempatan2 dimana kekajaan2 ini bisa dipamerkan.
Sikap kita terhadap anakz kita tenjata dipergaruhi pula ol6h tudjuan
kebudajaan iri. Anakz kita bukanlah peribadiz jang hakznja dan pen-
dapat2nja kadang2 dihormati scmend-iak ketjihlja, sepeiti dalam masja-
rakat primitif akan tetapi merdka itu adalah tarrggungdjawaba chusus,
seperti halnja dengan kekajaan2 kita, dimara menurut keadaannja ki-ta
dikalahkan atau dimenangkan. Sedikit-tarjaknja merdka itu adalah
akibat daripada kita sendiri dan memberi kesernpatan taik kepada kita
untuk merdesakkan kekuasaan kita. Perhuburtan seperti ini tidaklah
karakteristik bagi hubunganz antara orarg tua dan anak, halmar:a kita
akui dergan mudahrja. Sebalikr.ja perhuburgan itu ditjiptakan ol6h
hasrats kita jang utama dalam kebudajaan kita, jarg dengan demi-
kian memberi tjorak kepada situasiz sematjam ini dan dengan begitu
mendjadi salah satu diantara kestrnpatanz jang banjak, diinana kita
mengeiljar obs6ssi2 kita jang tradisionil.

Bilamana kita bertamtah sadar akan keuudajaan, kita akan dapat
mernisahkan inti ketjil jang hakiki jang bersifat keturunan dalarn suatu
keadaan daripada tambahan jang luas jarg bersifat pembawaan setem-
pat, bersifat kebudajaan dan dibuat ol6h manusia Kenjataan bahwa
tambahan2 ini tidak mesti datarg aiau timbul dari suatu situasi jang
tertentu tidak memuciahkan berobahnja tambahanz itu dan tak pula
mengurangi artinja bagi kelakuan2 kita. Setaliknja tambahans ini lebih
sukar dirobahnja daripada jarg kita kira. Misalnja perobahan jang
diperintjikan dalam tingkah laku ibu selama bajinja rnasih ketjil mung-
kin tidak akan tjukup ur,tuk rnenjelamatkan anaknja jang neuroris
(latah, serdu6n) bilanar-a ia terd.jepit dalarn keadaan jang menggelikan
-iang bertambah kuatnja dengan.tiap hubungannja dan jang rnelalui
ibunja diprojdksikan kesekclal gr, penrsahaan dan isterinja, Selurub
kehidupan jang dihadapkan kepadanja menegaskan adanja permusuh*n
dan milik. Adalah mungkin sekali, hahwa satuzns d.jalan bagi anak ini
ur tuk terlepas dari keadaan ini ialah kountungan atau melepaskan diri
daripadarja. Eagairrar apun djuga, rasa aha dernikian itu rnungkin akan
bisa- dipetjahkan setjara lebih baik, bilamana perhatian kepada kesuka-
ran2 terdapat karera hubungans ar;lvys orarg tua dan anak2 dikurangi
rlan selraliknja rnenambah perhatian kepada bentukz jang diambil oldh
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sikap 6gos6ntris dan penjalah-gunaan hubunganz perseorangan dalam
kelakuan2 Barat.

Jang erat hubungannja dengan perb6daan2 struktur kebudajaanl
ialah masalah nilai soiial.-Pada perbintjanganz tentang nilai sosialpada
umumnja kita puas dengan menjusun daftar tjiriz-watak jang diingin-
kan dan menundjukkan tudjuan sosial -iang berisi nitaiz sosial jni' Maka
dikatakan orang misalnja, bahwa penghisapan orang lain dalam hubung-

anz perseorangan dan 6goisme jang ber-lebihzan adalah dj616k, sedang

kan memasuki aktivit6t sosial adalah baik; adapun suatu watak dikata-
kan baik, jang tak mentjari kepuasan pada sadisme dan masochisme

akan tetapi bersedia untuk hidup dan membiarkan hidup. Akan tetapi
ada suatu tatatertib sosial seperti halnja dikalangan orangz Zuni, dimana
nilaiz ini mendjadi lembaga2, dimana kita mendapatkan keada4n ,,baik"
ini sama sekali tidak Utopis. Susunan sosial sematjam itu memperlihat-

kan kekurangan2 nilai2 sosialnja. Misalnja tidak akan ada tempat bagi

sifatz jang biasa krta hargai seperti misalnja tenaga-kemauan, inisiatif pri-

badi itaJkesediaan untuk berdjuangmelawan berbagai kesukaran. Orga-

nisasi sosial jang demikian itu tak bol6h tidak lemahlembut. Aktivitdt
kelompok jing mengisi masjarakat Zuni sesungguhnja tidak ada hubung-

annja^dengan-hidup manusia, jang terdiri dari kelahiran, tjinta, rnati,

suki6s, kegagalan dan prestis6. Sebagai gantinja diadakanlah permainan

LeopatlarJun jang memperketjil kepentinganz manusia jang lebih hakiki.

Kebdbasan dari penghisapan masjarakat atau sadisme sosial tampak
dibalik batu sebagai upatjaras jang tiada habis2nja, jang didjel-

makan tidak untuk memenuhi tudjuans terutama kehidupan manu-

sia. M6mang orang tak bisa menghindarkan diri dari kenjataan, bahwa

setiap hal ada bagian atas dan bagian bawahnja, ada bagian kanan dan

bagian kirinja. Ber-belit2nja danterseluk-beluknja masalah nilaiz sosial
njata sekali- dalam kebudajaan Kwakiutl. Sebagai motif utama sendi

lembagaz orang2 Kwakiutl adalah persaingan (rivalry : persaingan jang

bersifat permusuhan) jang dalam hal ini hampir sama dengan masja.-

rakat mod6r6n dalam garis besarnja. Persaingan dalam hal ini adalah

suatu bentuk perdjuangan, jang tak mengutamakan tudjuan2 jang

senjatanja, melainkan mqngutamakan untuk mengalahkan saingannja.

Ol6h ka;ena itu perhatran tak ditudjukan kepada persediaan tjukup bagi

keluarganja atau memilikikekajaan, untuk dipergunakan atau dinikmati,
akan tetapi jang didjadikan tudjuan utama ialah mengalahkan tetangga
nja dan memiliki lebih banjak lagi dibandingkan dengal siapapun.
Untuk menggondol kemenangan dalam hal ini, segala kepentingan2

lainnja diabaikan. Berlawanan dengan apa jang lazim dinamakan per-

eaingan jang s6hat maka perhatian dalam persaingan jang seperti ini
tak iagi ditud.iukan kepada perbuatanz jang mendjadi tudjuan asal; baik
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jang dihasilkan itu sebuah kerandjang ataupun sepasang sepatu, situasi-
nja tetap bersifat di-buatz, sebab permainannja berpusat kepada tudjual
untuk memperlihatkan kepada orang lain, bahwa ia bisa menang dari
mer6ka.

Perlombaan dan persaingan mengakibatkan pemborosal luar-biasa.
Dalam skala nilaiz kemanusiaan persaingan ini hanja menempati ke-
dudukan jang rendah. Ia rupakan suatu kezaliman jang sekali dibang-
kitkan dalam suatu masjarakat, pengaruhnja tak dapat dihindarkan
lagi ol6h siapapun. Hasrat untuk mentjapai keunggulah mengandung
sifat jang tak Uisa dihentikan, tidak bisa dipuaskan. Perlombaan2 itu
terus-menerus tiada ber-achirznja. Semakin banjak masjarakat me-

ngumpulkan barangz, semangkin besar pula taruhan2nja jang dil6mpar-
kan dalam permainan, akan tetapi dengin demikianpun permainan itu
belum pula bisa dimenangkan seperti halnja ketika taruhanz itu masih
ketjil. Dalam lembaga2 suku Kwakiutl perlombaan dan persaingan ini
mentjapai puntjak kegilaannja, apabila penanaman modal disamakan
dengin penghantjuran barangz setjara besarzan. M6mang bagi mer6ka
tudjuan utama jaitu ber-lomba2 dengan djalan menumpuk barangz, akan
tetapi sering pula terdjadi, tanpa mer6ka itu sadar akan kebalikannja,
bahwa meieta m"mlt;uhkurr tembaga2nja dan membakar balokz-
rumahnja, selimut2nja dan kano2nja. Djelaslah, betapa besarnja pem-

borosan jang dilakukan merdka itu dilihat dari segi sosial. Pemborosan
sematjam ini djelas djuga dinjatakan dalam persaingan jang sering
berobah mendjadi tuuiu obs-essi di Middleiown, dimana rumaha
dibangunkan, pikaianz dibeli dan tempatz untuk bersukaria dikundjungi
se-maia2 supaji tiap? keluarga bisa mempertontonkan bahwa mereka
bisa ikut serta.

Gambaran ini tidak begitu 6nak. Dalam hidup orangz Kwakiutl
persaingan ini dilaksanakan sedemikian rupa, sehingga semua suks6s

itu didasarkan atas keruntuhan saingan mer6ka; <liMtddletow2 hal inl
terdjadi karena pemilihan perseorangan dan pemuasan kebutuhan
setjira langsung dibatasi sampai se-ketjilznja, dan bahwa tudjuan oranga

itu terutama sekali ialah untuk mentjapai persesuaian dengan orang

lain. Djelaslah bahwa pada kedua peristiwa itu (Kwakiutl dan Middle-
town) Ilekajaanz itu tidaklah dihbsratkan dan dinilai sebagai alatz untuk
memuaskan kebutuhan2 kema$usiaan, akan tetapi sebagai taruh-
anz dalam permainan perlombaan2 dan persaingan?. Djikalau, seperti

halnja dikalingan orang2 Zuni, hasrat untuk mdhang dihilangkan dari
kehidupan dkonomi, maka pembagian dan penggunaan kekajaan2 akan
mengikuti ,,hukumz" jang lain Pula.-Namlrn, 

seperti Jang ternjata dari masjarakat-Kwakiutl dan dari

individualisme jing kasar dari perintisz Amerika jang pertama, maka
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kemauan untuk menang bisa membangkitkan kekuatan dan semangat
pada kehidupan manusia. Kehidupan orangz Kwatkiutl dilihat dari segi-
tindjauannja sendrri merupakan kehidupanjang kaja dan kuat. Tudjuan
jang diketengahkan mempunjai nilaiznja sendiri, dan nilaiz sosial per-
adaban-Kwakiutl tahkan lebih merupakan kesatuan daripada jang ter-
djadi dalarn masjarakat Zuni, Bagairral.apun udjud organisasi sosialnja,
namun suatu masjarakat, jang telah memilih suatu orgarisasi selalu
akan terusaha untuk rnentjapai nilai2 kesusilaan jang tertentu dengan
sekuat tenaganja, sesuai dengan tudjuanz jang ciiketengahkaniija. Se-
baliknja, adalah ridak mungkin sekali, bahwa rnasjarakat jang se-baikz-
njapun tidak bisa memadjukan nilaiz kesusjlaan jang lazim kita pudji
dengan menggutakan har ja satu rnatjam susuran ms.jarakat sadja.
Utopia tida bisa ditjapai sebagai suatu bentuk struktur masjarakat jang
sempurna jang tak ada jang iebih baik lagi dimana hidup manusia bisa
berkembang se-sempurnaznja. Utopia2 sematjam ini adalah termasuk
cirajalan jang siaz belaka" Perbaikan2 jang beraiu dalam organisasi
sosial tergantung kepada perobahan2 jang ketjil2 jang djr-lsteru sukar.
Adalah mungkin untuk nienjelidiki dalamz berbagai lembaga dan
memperhitungkan biajasnja dalam kesatuanz modal sosial, memperhi-
tungkan dalam mernadjukan tjiri-watak iang kurang baik dan dalam
penderitaan dan kesengsaraan manusia. Apabila suatu masjarakat jang
tertentu mau membajar harga ini untuk memadjukan tjiri2-watak jang
tjotjok dengan udjud aslinja dan jang ia ingin memadjukannja, maka
beberapa nilaiz dalam keseluruhan-kebudajaan ini akan berkembang,
betapapun ,,djahatnja" nilai2 itu. Akan tetapi risikonia besar, dan ada
kemungkinan bahwa akan ternjata organisasi sosial itu tak mampu
mernbajar harganja. Maka tatatertib sosial mungkin Bisa runtuh ol6h
karenanja dengan segala akibat2 berupa pemborosanz jang tiada batas-
nja daiam bentuk r6volusiz dan bentjana2 6konomi dan kedjiwaan"
Dalam masjarakat mod6r6n masalah itu termasuk rnasalah jang paling
perlu dipetjahkan ol6h generasi sekarang ini dan mer6ka jang paling
memperhatikan rnasalah ini terlalu sering mengira bahwa rdorganisasi
dkonomi dunia akan mewudjudkan Utopia chajalan2 mer6ka, dan
dalam pada itu lupa bahwa tidak ada sualu organisasi sosial bisa
memisahkan nilais susilatrja dari keburukanz nilai2 itu. M6mang tiada
suatu djalan ldbar jang te3buka kearah Utopia jang sesungguhnja.

Akarr tetapi ada satu latihan jang sukar, dan barangkali kita
bisarnembiasakan kepadanja, apabila kita*semangkin bisa sadar akan
kebudajaan. Kita mungkin bisa berlatih untuk menarik kesimpulan2 kita
terhadap tjiriz masjarakat kita dan peradaban kita. Bahkan sudah
tjukup sukar bagi orang jang dibesarkan dibawah pengaruh peradaban
itu, untuk beladjar me-misahzkan atau me-njilahzkan diriz ini. Dan
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adalah lebih sukar lagi urituk kalau dianggap perlu - meninggalkan

[;;;k;"r kita terhadlpnja" Tiiriz itu adalah sama lumrahnja seperti

;;h kita se'diri. nunia jang 
-tidak 

memiliki tjiri2 ini, tampak Te"je-
Oinf.un rjan tak mungkin aiterima tagi kita. Namun djusteru tjiris inilah.

iane oldh mekauisme proces kebudajaan jang asasi sering -kali diper-

i-rifr""gf."" se-djauhinja, Mer6ka melebiiii Oirinla sendiri, dan lebih

iuli outitjiri2 lainnja jang manapun. djuga, kita mungkin tidak bisa

-Enguuruit.ia lagi. 
"Djusteru 

disana dimaia sikap kritis ,sangat 
diperlu'-t"","*r*" 

i<ita inatatran bersikap sangat tidak kritis' M6mang akan

a-"ii"g p"":esuaiau kembali, akan tetapi ini akan tgrdjad! dalam bentuk

ie"of r.iri' atau kehantjur^n' K.*ungkirian aclanja kemadjuan jang serba

tertib telah tertutup karena generasi jang bersangkutan tidak nampu

untuk memberi penilaian ja-rg tepai tirhadaplembagaa jang telah

tunbuh meliwati batasnja. Merdka tidak bjsa membuat neratja ultung-
,"Si, tnr.nu merdka t"loi-, k.hilungan kemampunannja untuk 

. 
melihatnja

r"tjuro objdktif. Keadaan itu harus me'tjapai suatu titik kritis, sebelum

ada kemungkitran untuk bisa diperbaiki'

Sampai sekarang ini, kita selalu menunggu sedemikian lamanja

dalam memberikan pJnilaian jang objdktif terhadap tjiriz jang terpenting

."-p"i ,.,i.it i"i tak mempunjai nilai praktis' Agama tak dipandang

;;;; odiettif sebelimnja ia Lerachir.merdjadi ljiri kebudajaan, jang

dimasa lampau sangat dihargai ol6h masjarakat' Sekalang'.untuk

;;;-t"*" t ntit.tla, ilmi perbandingan agamas b6bas untuk menjeiicliki

tiapz rnasalah 
-jang 

bersangkutan dgnea.nnj.a dari segala segi'.Sekarang

6ei"t"tatr ,nrrng"kitt-untuk rnenindjau kapitalisme setjara b6bas dari segala

."gi, r"Oungtui, di*uru perang' pelaksanaan peperangan dan masalahl

t 
"1;ngun 

*internasional- 
<ljuga tabu. Namun adalah pcrlu, bahwa

fii" --"rgunalisa setjarateliii 
-tlirir terpentiilg peradaban kita. Adalah

periLr, ba=hwa kita mengerti, ba!w1 ry9r6.ka 
itu tidak mengikat karena

i""*itiii \ii[i2 hakiki d-an asasi dari kelakuanz manusia, akan tetapi

hanja selama mer6ka itu memiliki arti setempat dan terus_ berlangsung

t.rl.rrrUung dalam kebudajaan kita. Orang Dobu berpendapat, bahwa

ilafija aOa-satu tjara hiclup sadja, jang asasi bagi sifat manusia, jakni

pengchianatan jang dihubungkan dengan ketakutan janghampir meru-

iukin penjakit. Demikian pr{a orangz Kwakiutl lanja bisa melihat

hiAup inl sebagai kesempatarr! jarrg ber-turut2 untuk berlomba dan

bersaing, dimana sukses diukUr dengan besar-ketjilnja penghinaan jang

ditimpikan kepada orang lain. Kepertjajaan iRi dalam kedua hal itu
berda.sarkan arti sikapz ini dalam peradabannja' Akan tetapi arti suatu

lembaga dalam kebudajaan jang tertentu bukanlah se-kaliz tnerupakan

bukti akan gunanja dan kemestiannja. Alasan sematjam itu sangat

diragu2kan dan tiap2 sifat pengawasan kebudajaan, jang kita harapkan



216 POLA.POLA KEBUDAJAAN

akan kita laksanakan,..ul:n..tg^rguntung kepada mampu-tidaknja kitabisa menitai setjara obj6ktif tjirizlang iirutiui oun 
--&p".t.-dungtun

setjara bernafsu dari pera-dabai -Barat 
kita.

.\
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Sekalipun demikian kelakuanz, kollektif, jang sampai sekarang kita
bitjarakan adalah kelakuanz individu2. Jaitu dunia dengan mana tiapz
orang masingz dihadapkan, dunia dimana ia harus mendjalankan hidup
individuilnja. Apabila suatu peradaban jang tertentu diperbintjangkan
setjara s',ngkat dalam beberapa lusin halaman, maka terpaksa ukurang
kelompok-dibitjarakan setjara luas, sedangkan kelakuan individuil hanja
dibitjarakan selama ia memperdjelas tudjuanz kebudajaan. Akan tetapi
hal ini baru merupakan suatu penjesatan, apabila kita menjimpulkan
bahwa individu mau-tak-mau akan tenggelam dalam lautan jang maha-
kuasa.

Sesungguhnja tiadalah antagonisme jang njata antara peranan
masjarakat dan peranan individu. Salah satu paham2 jang menjesatkan
dari individualisme abad kesembilanbelas ialah tjita, se-olah2 apa jang
diambil dari masjarakat dengan sendirinja rnemperkaja individu, dan
sebaliknja, apa jang diambil dari individu rnemperkaja masjarakat.
Filsafatz kemerddkaan, adjarans politik laisse faire dan revolusi, ian9
telah mengguiingkan dinastiz adalah berdasarkan dualisme ini. Dalarn
t6ori anthropologi, pertikaian kepeirtingan struktur kebudajaan disatu
pihak dan individu dilain pihak hanjalah merupakan kerut ketjil jang
tefsisa dari anggapan paharn asasi tentang sifat masjarakat.

Akan tetapi dalam kenjataannja individu dan masjarakat itu
tidaklah bertentangan. Kebudajaan memberi bahans untuk membangun
kehidupan individu. Djikalau bahan2 ini tandus, maka individu menderita
ol6h karenanja, apabila subur, maka tiapz individu mempunjai kesem-
patan untuk mempergunakan kemungkinanznja se-luas2nja. Tiapz
kepentingan perseorangan setiap orang lakiz dan perempuan ikut berun-
tung dengan semangkin kajanja kekajaanz tradisionil daii peradabannja.
Bakat musik se-besarznja hanjd: bisa didjelmakan dengan bantuan
perlengkapan dan dalam rang(a ukuran tradisi-peradabannja jang
berlaku. Bakat perseorangan mungkin bisa memperkaja tradisi ini, akan
tetapi tjiptaan namun tergantung dari alats dan tBori musik, jang telah
dibentuk oldh kebudajaan itu. Demikian pula halnja di-pulauz Mela-
ndsia beberapa suku bakat-penglihatannja hanja terbatas pada batasa
tak penting dari da6rah sihir-keagamaan. Untuk mewudjudkan segala
kemungkinan2nja, maka hal ini tergantung kepada perkembdngan tjaraz
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ilmiah dan t,aliat ini tak akan berkembang taik, sebelum kebudajaan
itu mempe-kemlangkan pengertianz dan alats jang diperlukan.

Pada umumnja orang masih berpikir dalam pengertians tentang
keharusan adanja antagonismez antara nmsjarakat dan individu" Hal ini
a.!. terutama sekali disebabkan, karena dalam peradaban kita kekuasa-
an masjarakat jang mengatur tidak dipertimbangkan, dan ol6h karena
kita berlienderung untuk mempersamakan nasjarakat dengarl batasz
jang dikenalkan kepada kita .ol6h undangz" Undangz mdnetapkan,
berapa kilometer sedjam sadja boldh mengendarai mobil saja. Apabila
pembatrsan2 ini dilenjapkan, mal<a seja akan mendjadi lebih bdbas.
Pen{jrian sematjam ini sudah terang 6g11'pak&fl dasar jang naif untuk
didjadikan dasar pengertien iilsafat dan politik jang asasi. Masjrrakat
han-ia kadacga bertindak setagai faktor pengatur, cian lagi har,1a pada
hal2 jang tertentu sadja, dan undangz tidaklah sinonim dengan tata-
tertib sosial. Dalam kebudajaan2 homogin jang lebih sederhana adat
dan kebiasaan koll6ktif bisa samasekali melenjapkan perlurja setiap
bentuk otorit6t jang sah. Orang2 Indian Amerika menjatakannja sbb. :

,,Dahulu tidak ada persengkdtaan tentang da6rahz-perburuan atau
dadrahz-perikanan. Dahulu belum ada undangz, sehingga tiap2 orang
berbuat menurut apa jarg diariggaprja baik." Dari pernjataannja jang
demikian itu ternjata, bahwa dizaman rtu tidak terpikirkan, bahwa
orang harus tunduk kepada suatu pef€awasan sosial jang datangnja
dari luar, Bahkan dalarn masjarakat kita, undangz tak pernah rnelebihi
daripada suatu alat perlengkapan mas-iarakat jang kasar, dan sering
orang terpaksa mengendalikannja dalam. pertumbuhannja jang tjongkak
itu. Undangz tak bol6h se-kali2 dianggap sebagai sesuatu jang sama
dengan tatatertib sosial.

Masjarakat dalam arti jang sepenuhnja, seperti jang kita bitjarakan
dalam buku ini, tidak se-kali2 bol6h dipandang lepas dari individuz jang
mendjadi anggotasnja. Tidakr ada orang jang bisa mentjapai bahkan
diambang pintu kemungkinanznja untuk berkembang, tanpa pertolong-
an kebudajaan, dimana ia mendjadi anggotanja. Sebalikrja tidak ada
satu peradabarpun jarg rnergandung satu unsur sadja, jang apabila
dianalisa sampai se-djauhznja tidak ditimbulkan berkat seorang peribadi
tertentu. Sebab darimar a. datangrja suatu tjin jang tertentu djika tidak
dari keiakuan seorang laki), perempuan atau kanakz ?

Adalah terutama sekali ol6h anggapan tradisionil, bahwa karena
adanja sengk6ta antata masjarakat daa* individu, adanja penegasan
kepada kelakuanz kebudajaan demikian sering dianggap sebagai peng-
ingkaran otonomi individu. Pembatjaan buku Folkways karangan Sum-
mer sering menimbulkan prot6s terhadap kurangnja penghargaan kepada
peranan dan inisiatif individu, jang dianut ol6h anggapan ini. Sering
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kali anthropologi dianggap sebagai si:rnb:r keputusharapan, dimana
illusi manusia dihantjurkan. Akan tetapi se:ungguhrija tidak ada satu
ahli anthropologipun dergan tjukup pergetahuan tentang kebudajaan!
lain, jang pernah pertjaja Lahwa individuz itu hanjalah se-mata2 otomat,
jang setjara kaku melaksarakan perirtah2 daripada peradabanznja-
Tidak pernah didjumpai suatu peradaban, jang pernah bisa menghapus
kan perbddaanz temperamdn diar:,tara individuz Disini selalu terdapat
hal memberi dan rnererima. Masalah individu tak mendjadi lebih
djelas, apabila orang meletakkan tekanan kepada antagonisme antara
kebudajaan dan individu; sebaliknja kita harus meletakkan tekanan
kepada pengaruh jang ditirnbulkan antara merdka masinge, Saling
perhubungan ini adalah demikian eratnja, sehingga bahkan tidak
mungkin untuk mernbitjarakan kebudajaan2 tanpa menjinggung
perhubungannja dengan psikologi individuil.

Kita telah mengetahui, bahu'a tiaps masjarakat memilih tagian
tertentu dari busur kelakuan? manusia dan semangkin orang berhasil
untuk menggabungkan lembagaz dalam suatu kesatuan, semargkin pula
ia berusaha memadjukan perkembangan bagian jang dipilihnja itu dan
berusaha pula untuk menindas kelakuanzjang bertentangan dengan itu.
Akan tr;tapi keiakuar'2 jang bertentangan itu namun tidak merupakan
perbuatan2, jang termasuk hakikat dari suatu bagian tertentu dari pen-
dukung2-kebudajaan. Kita telah mengatakan, mengapa kita beranggapan,
bahwa pemilihan iri tsrutama seka!i diter:tukan oldh kebudajaan
dan tidak ol6h sebab2 biologis. Ol6h karena itu kita tidak bisa menerirna

- bahkan berdasarkan pertimbangan2 teor6tis sekalipun - bahwa
semua kelakuans azasi orang, jang merupakan kebudajaan tertentu
akan mendapat lajaran jarg sama dari lembaga2, jang djuster'u ada
dalam kebudajaan itu. Tidak saclja perlu untuk mernahami se-baik2rija
kelakuan2 individu untuk mengudji riwajat-hiduprja pada bakat2 dan
tjiri2-wataknja, dimana jang mendjadi ukuran ialah type2 normal pada
umumnja, akan tetapi djuga untrk membandingkan kelakrianz alami
itu dengan kelakuane, jang ditondjolkan ol6h lembagaz dan aCatkebiasa-
ana dari kebudajaan jang bersangkutan.

Sebagian terbesar penduduk dalam suatu masjarakat jang tertentu
menjesuaikan dirinja atau tubduk kepada kelakuans jang ditetapkan
ol6h lembagaz dan adatkebiaqanz kebudajaanrja, betapapun an6hnja
semuanja itu. Wakilz dari kebudajaan demikian itu nenganggap ke-
njataan ini sebagai suatu bukti, bahwa djusterd lembagaz dan adatke-
biasaanz jang chusus itu bersifat metlentukan setjara mutlak dan lagi
s6hat tiada tjatjatnja sama sekali. Sesungguhnja, untuk ini alasar"rznja

sangat berlainan sekali. Kebanjakan orang2 tunduk kepada bentuka

chuius kebudajaannja, katena mer6ka itu pada kodratnja sangat mudah
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dipengaruhi dan mudah sekali ber-obah2. Merdka itu membiarkan
dirinja berkelakuan seperti jang dikehendaki ol6h kekuatan masjarakat,
dalam mana mer6ka itu dilahirkan. Tak perduli, apakah seperti halnja
di Pesisir BaratJaut, hal ini diiringi dengan chajalanz jang menggelikin
tentang kehdbatan diri sendiri, atau, seperti halnja dengan peradaban
kita diiringi dengan pemgumpulan kekajaanz. Dalam semua hal, sebagian
terbesar orangz itu dengan mudah sekali menerima kelakuanz jang
ditetapkan baginja.

Akan tetapi tidak semt-anja bisa melaksanakannja dengan mudah,
dan jang paling beruntung dan mendapat suks6s paling banjak ialah
mer6ka jang paling bisa menjesuaikan diri dengan type-kelakuan jang
dianggap paling baik ol6h masjarakat. Merdka jang ol6h keadaan
merasa dirugikan, sudah barang tentu berusaha untuk se-lekas2nja
dib6baskan dari kewadjibanzrja. Mer€ka ini tidak begitu mengaiami
kesukaranz dikalangan bangsa Pueblo. Kita telah mengetahui, bahwa
lembaga2 Barat-daja ditudjukan untuk sedapat mungkin menghindarkan
k6adaan2, dimana bisa timbul sengkdtaz h6bat, dan apabila m6mang
tidak mungkin, seperti misalnja pada peristiwa2 kematian, maka
diketemukanlah suatu tjara, dimana situasiz jang tak 6nak ini selekas
mungkin dilenjapkan.

Sebaliknja Pesisir BaratJaut merupakan suatu da6rah jang se'
baik2nja bagi mer6ka, jang menganggap keketjdwaan sebagai suatu
penghinaan dan jang r6aksi pertamania dalam keadaan demikian itu
ialah hasrat untuk mernbalas dendam. Merdka itu disana mendapat
kesempatan, untuk rnelampiaskan 

'rdalisi jang bagi merdka sangat
wadjar, sekali, misalnja kalau dajungnja patah, kanonja terbalik atau
kerabatnja rrteninggal dunia. Rdaksinja jang pertama terhadap keke-
tjdwaan jang berupa gerutuanz lekas berobah mendjadi hasrat untuk
memukul kembali, untuk ,,berkelahi" dengan sendjatasnja atau kekaja-
ansnja. Merdka jang bisa menghapuskan keputusan dengan djalan
membikin malu orang lain, beruntung sekali dan dalam masjarakat
sematjam itu mer6ka tak mengenal sengk6ta2, karena bakat kodratinja
mdmang sangat sesuai dengan tjiri2 kebudajaannja. Demikian pula
mer6ka berbahagia, apabila mer6ka mempunjai bakat kodrati untuk
segera memilih seorang k-orban untuk melampiaskan keketj€waannla
sendiri dalam bentuk hukulnan2, djikalau mereka hidup dalam masja-
rakat Dobu, karena djusteru di Dobu bakatnja itu sangat sesuai dengan
jang dianggapnja paling baik ol6h masjarakat:".

Kenjataannja ialah, bahwa dalam ketiga kebudajaanz jang kita
lukiskan, tidak ada suatupun jang menghadapi masalah keketjdwaan
setjara realistis dengan memberi kesempatan untuk meneruskan lagi
tjara hidup semula jang se-konjongr dihentikan itu. Bahkan nampak-
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nia dalam hal peristiwa-kematian ini memang tidak mungkin' .akan
ffi pil;iil i;*;;s;t aunjak kebudajaan 2 .lainnj a inipun ditjoba. 1-ara

;;;;;;d"- uia luog terbengkalai 
-karena 

sesuatu sebab itu mungkin

;;;;k ;;naj ial i t ian"uagi kit"a, akan tetapi .dju 
steru i ni membu^kt ikan

ir"fr*" pada iebudaiaan j"ang dengan tjara itu menghadapi keketj6wa'

;;,^;f;i.;ua!ae dan aoatt.uii'uan2 jang bersangkutan itu mem-

p"it""i ie*si iiu. Dikalangan bangsa Eskimo misalrja, bisa terdjadi,

bahwa apabila otung iuti' irembunih orang lakiz lain' si pembunuh

il';;;ijibkun o16[ t"f""rg"..i terbunuh. uituk *.ngganti tempatnja

;;; t"iuurgu. Si pembun"uh lalu rnendjadi suami dari wanita jang

;iljJi';j;ida ol6h karena perbua-tannja: qi"ll,i'."9-- d-':1l1uou"

iulutr p"*t.iulan atau perbaikan- akibatz daii k.edjaharan it-::-t:1:Tto'utt
ffi;,"t;hingla ,egata segizlain dari p^eristiwa itu - djusteru-segiz jang

f.liu'u"gg#"paling pentTng - drabaikan' Akan tetapi inilah djusteru

;ii; G;"ir'trad]si, tatriua apabila suatu tudjuan tertentu hendak

ditjapai, maka jang lainznja diabaikan'

penggantian kerugian semaljam ini pada peritiwa2-kematian bisa

*"nitnt,ii-tur adatkebiasaan', jang tidak begitu bertentangan dengan*l-;;;; 
t;"daban Barat. Dikalangair beberapa suku2 Indian Algonkian-

i"ri"f, fiisebelah Selatan Danauz Besar adopsi merupakan- tjara jang

i"r-iti. aputila kematian seorang anak ketjil, maka ditjarikanlah gantinja

;.;;d anak ketjil pula,.jang harus menduduki tempat jang lowong

itu. 'P.r.u*aan -antara iing trltang dan penggantinja. drlaksanakan

il;d; b;rbagai matjam tjari_, sering ka11 ia adalah anak jang direbutnja

dalam suatu pepe.ungan danjang dpungut dan dipelihara.dalam

ili^;;-p;;rr'nju, jak'i bahu'a anak itu mendapat segala hakz dan

[orifrr";*g, lang'Oatrutu diterima dan dipunjai ol6h anak.jang.mati itu.

;;G'prj;"t"tiiuoi bahwa untuk kawan-main jang pal'ng baik dari

"""tl"tig 
telah rnati atau seorang anak dari suatu perkampungan jang

masin aJa hubungan-kerabat aicl3aditan penggantinja'. Adapun anak

i;i-h;;, mirip dengan anak jang rnati itu ientang tinggi badannja dan

,iirt;-t"O""i lang iainnja. Dalam lral ini orang beranggapan bahwa

l;r"rgr" aarimana urruk itu diambil merasa berbahagia dan sesungguh

;il;;ffi";;ruiti tut *" biasalja hal ini tidak sangat merugikan seperti

;;"a"i'"j" hal ini terdjadi dalain masjarakat kita. Sebab disana adalah

biasa sekali bahwa anakz itu'menganggap banjak "ibug".dan 
rumahg

;;;"i"k;"r:*r":" sendiri. perobahin baru ini bagi merdka hanjalah

;;ffii, f;ir*j *"r"tu ftutns dan bisa me.asi kerasan dalam keluarga

i",ig'iir" i"gi. oititrat dari sudut orang tua jang .ditinggalkan mati ol6h,;;ild, ffi1.f teadaannla suda\ rait temuati, karena mer6ka telah

menOaputtun penggantinja, dan dg1ea3 demrkian st tur quo sebelum

mer6ka kehilangan anaknja tcrtjapai lagi'
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. ora.ngz jang dukatjitarja terutama sekari ditudjukan kepada ke-adaan dan tidak tr-epada reiitac'i otun!iiotg mati sedikit-banjakrja t,isadiberi kepuasan cralem ietr:cajaant 'iii, iurg tak murgkin terdjadidalam lembagaz kita' Kita -.ngukui te-muned;a" p.*.t:i'rr="" masarahdengan tjara dernikian itu, atai teiupi-t<ita 
-seratu 

d.r;;;'t; ;;ra untukm_emperkgrjil huburgannja dergan i;rat tenilartr; jil;i;a. Kita
l1l^-:1p*gunakannja setagai suatu ieh,it u..guiffi,;;' orangsJang merasa sudah puas cenpan perjelesaian soar ietjara"itu-clu;urLun
sadja tanpa bantuan, hingga t<iisislan! sukar ini t_iJi"*p", -'

Masih aCa sikap lain jang mungkin terhadap keketjdwaan. Danini sama seka,i berlawanan d"eng"an ,it u"p orungr p";blo,-l;; il u t"tutumelukiskanria, ketika k{1 T:iq"rbintjangkai reutrit oionyri, bungr*
|1j,:LP"llngrunipui. Merdka _Ort"ffi berusaha untuk metupakanperrstrwa ltu dersan p€rasaan ketjewa jang se-kerjir2nja, akan 

'tetapi
djusteru berusaha iere.japkan e.-"i""" iertekan iru dengan merjata-kan perasaan sedih itu'se-teiati.iu. Crurg, r"d;;-p;;ntrumput
dalarn peristiwa2 sematjarn itu uertiat sangat berJebihsan sekali, danmer6ka menganggap. swacjarrja tahwa ierasaanznja ltu Jiilututundengan tjara jang se-hdtatzrja. "

' Kita selalu bisa mem-bddazkan dalam tiapz kelompok tjara jang
I:1T oj11- merghadapi ter;tjara2 Jun'p.rt,ii"ar .;ang menjJintun ,oengau dlalan mersabaikannja, menargiJ sekuatznji, p-erasainz untukmembalas dendam, melerjaplan p".urin ketjdwa A;i; ;;ghukurnorang lain atau usaha untuk menormalkan tagi teaoaan supuia'seperudahulu lagi. Daram tjataranz priti"tri -"*utu-"r.ul tiiu, 

-u"u'"-rlpu 
tjuru

*'_,1:: g,tro seLagai gatat.;a"i saiufr' iurjurrk untuk melepaskan diri
l1:,_I.,:lkutanz, jang 

.lainr 
ja lagi diarggaprja setagai tjara jang baik.

lran8 beranCCafSn, Lahwa r6aksi jar:g buruk nr"rgui.ibuikan "seigkdtaz

1.L: :Iu"Cp,yn bi,.u gita ol6h karerar,ja, sedargkan- tjaraz jangUait itu
1t;a.lemadjukan kelakuan2 scsiar jang memua-=st an. atanietipi djeras-ran, bahwa orangpun tak bisa mernteriarti jang mutlak kepada hubunganantara apa jang dinamakan tend6nsi2 ,,6urik', dan abnormal. Hasrat
untuk^m_en ghi n d arka n diri dari rasa dukairita da n meningturil; p.ruruuoIru. oengan tjara bagaimanqpun djuga, tidak mer:imb-urkan neurose,

.Oji!?,"" sep.erti halnja dikailngan b;;; puebto, Iembaga moral inidrsokong ol6h semua adatkEbiasaanz dan oldh sikap kotekiif kelompok.Oleh karena. itulah, tahua pueHo bukanhh #g;;-j;;t--nlurotir.
Kebudajaanr:ja rnemberi kesan, bahwa ia memacljuka"n keidhitan ojiwa.Dengan tjara ini pula..sikap-paranoia iang dlmikian menondiolrja
dikalangan olangs Kwakiutr, *tutut deng"an feras daram teoiitpsrtiatri
masjarakat kita karera. h.1] i$ sering Iafi rrergakilatkan-rJniuhn;a
keperibaclian. Akan tetapi clikalangan iungra Kwikiutl, cljusteru orang,
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ian g berdaasarkan bakatnja suka sekali berkelakuan seperti itu, mendjadi
'p.tfii.ipi"' masjarakat, dan dalam kebudajaan- sematjan itu merdka

Lisa berkembarg se-pesat2nja seba;ai peribadi.

Maka ternjata dengan djelasrja, bahwa suatu sikap-hidup per-

..orungun jang se-baikznji tid.ai<lah i*tgantrng dari -hal men,ruti motif

i.rt""i" dan rieninggalkan motifs jang lainrja. Tidak begitulah soalnja'

S"i""gt"r mer6ka-j"arg takat ko-d aiirja paling mendekati kelakuair

"fru. 
ilutjurakatnja, G-Uin berttntung,- maka merdka jang bakatnja

L.."0" diiuar segm6n kelakuans jang diperkenbangkan setjara istimdwa

oien t"U"Au3aannlu, djusteru mendjadi kehilangan pedoran'
"^--'ciiu"g''.'ang keiitungan ped6man itu, lakni -*.ttdll jang tak

Uerhusii ti""j"ru-uitun dirirja setjara tepat dengan, kebudajaann1ar s9-

s"nge;hnjuf uir sangat pentin; sebagai bqtln ilmu perbandingan .psikiatri"
l;;ffCdi orar:g 

"salah dalam me;.gac1j'kan masalah psikiatri, karena

ia Ueitotat darli suatu daftar jang titap berisi gedjalaz dan tidak

bertolak dari hal rnempeladja,i mer6ka, jang dikutuk ol6ir masjarakatnja

karena kelakuannja jang chas"

Semua sukuz jang kita lukiskan, mempunjai individllz ,,abnorfi1al",
jarg agak tersisih dari kegiatan masjarakat. orang jang_dikalangan suku
'ooflo'diunggup abnormil", adalah orang ja'g m6mang berbakat

lamah-tamah dan suka mergerdjakan sesuatu djusteru karera sifat

pekerdjaannja itu, tidak ada pamrih apaz. Ia seorang baik-hati, jang

iak -u., nienirdas atau m.erghukum sesanarja.Ia bekerdja bagi siapa-

pun, jang minta bantuannja dan ia tak kenal lelah dalam melaksanakan

iugu.'nju. Berlawaran dergan crang2 lain ia tak mengeral rasa tjemas

i"riuOuit kegelapan dan -- Cjuga sangat terlainan dergan orangz

sebangsanja - ia ramasekali tak menolak untuk nengerlingkan mata

tanda-periahabatan terhadap seofang wanita, jang merupakan kerabat

dekat, ieperti misalnia isterirja atau aclikrja, Malahan sering djuga ia

-"-n"puk'nia setjara ramah-tamah. Bagi orang2 Dobu jang lainnja,

hal sematjam ini clianggap sangat ticak sopan; akan tetapi karera jang

melakukan ini si ,,abnormal", maka diargeapnja sebagai suatu kelakuan
jang bodoh sadja" Orar,gz did6sa memperlakukan dia tjukr-p baik,

iiait menialahgunakan kebaikarnja dan tiCak pula meng-olokzkannja,

tetapi dengan iegas mer6ka indtganggap dia sebagai orang jang tidak
waras.

Kelakuan orang Dobu-pandir ini dalam ryasa2 tertentu dimasja-
rakat kita dianggap sebagai sest,atu jarg i16al,'dan n:asih disukai oleh
sebagian besar masjarakata Barat, Apalagi djikalau me-gerai seorang
wanita, maka s:mpai sekarangpun dengan s:fatznja itu al,an mendapat
tempat jang terhorrrat dalam keluarganja dan dalam masjrrakatnja"
Peristiwa, bahwa orang Dobu-pandir jang kita perbintjangkan itu tidak
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tjotjok dalam kebudajaannja tidaklah ditentukan ol6h bakat kodratnja,akan tetapi karenl 
-aa11ja djurang-perb€daan antara bakatnja itu

dengan anggapan2 kebudjiannja

.Kebanjakan para ahli dthnorogi, jang mengararni keniataanz se-
matja.m iru, bisa mengiakan bahwa-oringi:""g "orer,- 

-urjiiui"t iurgsatunja dikutuk, dalam masjarakat jang lain mungtin tiaut-o^i-apartan.
Lowie telah me.ndjumpai slorang 

"Indian-Gag"f 
;;i;G;rirfri,, ;uogternlata memiiiki banjak sekari pengetshurn teniaug u'.rouiui p"ng-

utjapan2 kebudajaannja. Ia mengangeu;nju penting ;niut 
-.#lnoung-

nja. setjara obj6ktif dan untuk_ rneig-hubuogrtun " u.if ugui^-urier.r":u.Ia banjak perhatiannja. 
!gpu91 faktaz geidurogi a"n-?u'ri.iuputun

sumber jang tak ternilai bagi bahanz seljarair."pJ"Jem;ullu uaurur,
seorang djurubitjara jang sempurna darr kehidupan tau* r"Jia*Gagak.
*k1n, tej?pi sifat2nja ini bukanlah sifat2 jang oiturungun-tuu,n indian-bagaK bisa membuat .dia seorang jang terhormat dan masjhur. Ahli-
sedjarah kita ini adarah orang jangiakuts akan u"rr":" o"a"iriadahal
keberanian adalah sifat 

-3'ang o;*gqap paring tinggi- orJrr''siukunla.
Soalnja mendjadi lebih buruk tagi, kerika ia-beruiiha ,uouiu f.Uif,dipandang h6bat, dengan djalan mJntjeriterak"" b"h;;; t"Lii'f"r,1uru
9"1"p- "sesuatu 

peperangan, jang, teinjata hanja i*p", a:"_pJi ruO;a.
Telah bisa dibuktikan, bahwa ia tidak pernah membawa sedkor iudajangdiikat. flri qeJkgmnungan musuh iepe.tamp,:ngannja sencliri, sepertijang telah 

_ 
ditjeritakannja. Menuntut setjara palsu suatu kemasihuran

dalam mddan-perang adalah sarah suatu oor'u :urg- puirng--i"ru'r, ouopendapat umum ol6h karena itupun bersesuaipaiu-, oir,*"liu ito
seorang jang tak bertanggungdjawab dan kurang_tj"k"p. -- - -

Peristiwaz sematjam itu bisa dibandingkan dengan sikap daramperadaban kita terhidap ,"r"o.ung, :"rg i"t bir";;&;G;; milikperseoranga n 
^seba 

gai sesu atu jang mahapenting dan -"n.-ntui?ri da lamhidup. o1Sng' bergerandangan dalam masjarakat kita semangkin banjak,karena ditambah dengan .orln*, .j-urrg seOit it ,"t"ii .",'p'rri^"ifrurr"tuntuk mengumpulkan kekajaan. frae"reta ini kaOanlz j:rri'meng-
gabungkan diri daram gorongan J<aum geranoanla" itu Jln'i.nouput
T::1.,:::g1is91n,1ja, ;ebagai tjalon-pendjahat, har mana m6manglahmungKrn sekarl terdiadi, -(arena merdka disisihkan ol6h masiaralat.Akan tetapi bisa pula ierdjadi Uull*u 

--une, 
ar*itianliu^oi"1,?upu"

kan komp6nsasi denga'--inlngetengahkan i.mparamo" 
-t"r"rriaon;u;

mer6ka lalu menggabungkan citi d-ogan sbrong;" r"ni;";:"r?uo"tbegitu ulung, jans menuryt pendapai ,rlInurn tidaklah djahat, hanjasadja dianggap agak an6h. Basaimunupun djuga mer.ka tidak mencapatsokongan dari lembaga.2 masjarakatnia aan"uiatrurn;u untt ..niu*tuodirinja setjara memuiskan d;;;;d;.1.b;ht il;#;;nii.^ "^"",'
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pada umumnja masalah jang dihadapi ol6h orangz demikian itu

dipetjahkan se-baikenla dengan ctialan menekan bakat2nja jang paling

t.rai' Oan menerima p".unur, ;ang Oihormati ol6h kebudajaan. Djikalau

iu ito ,"orung jang membutuhkan sekali pengakuan darirnasjarakatnja,

maka itulah Jlalarisatutnja baginja' Dikalangan suku.-7'uni. kita men-

J:r.p"i ot"t g - salah seorar,g peribadi, jang penarik hati sekali -
:?rg i"f"f, me-nerima keadaan lang terpaksa ini. Dalam suatu masja-
'ra{at, jang sangat membentji segala matjam kekuasaan (oto-rit6t)' ia

"J"fuf't 
,"or:ung jang mempunjai iaja-penarik jang kuat, sehingga ia

rJutu t"g.ta iirnpat' menond.lol dalam tiap2 kelompok' D-alam suatu

;;j;t;da, jang seiaiu berpedoman kepada sifatz keperibadian jang

;;;;;;- ;;;'rairah, maka *dolutt orang jang berbakat terlalu,berse-

-"rgit dan bernafsu. n"f*, pada itu ia Uiriifat agak_rnasam, jang lebih

;;k;;;i""Jiri, padutiol ia berada 4i-tengahz masjarakat jang orangsnja'

-"rgn.iiirti manusiaz iumu6, jarrg sulia beramahtamah dan banjak

;i;#". orangz Zuni biasa dan gampang sadja menganggap orang demi-

il;i; l;;,"t a g"oi ut r isihi r. Tel ah 
-tersiar klbar, bahwa i a pernah men gintip

i;""6Jil 
"r"rg 

dari luar,'dan sudahpasti dia itu seorang ahlisihir- Bagai

ffiai;;;JGa, pada suatu hari ia mabuk' dan dalam mabuknja itu ia

,r.-fi""gglti'"' fuirin3u, bahwa tidak ada orang diantara hadirin jang

[i,'il' ;;mUunu6nia.'trlat<a kemudian ia dibawa dan dihadapkan

f."prO" padri2-peran* :unt menggantuxgnja pada ibudjarinja diikatkan

;i;;bk ;i;p_rri*urr, rripuj"o *"n!ini tatr',a la adalah seorang ahlisihir,

f "r*'*.f "[rit"" 
p"":ifrii"irr. M6irang demikianlah perlakuar terhadap

'urrrillr j""g -*ojuiunkut p"runu'''iiu' si korban tak mau begitu sadja

diintirnidasi, dan mengirimkan seorang utusan ketentara. Ketika mer6ka

il;;G;'bahu si tJiuu" itu sudah t]atjat untuk se-lamaznja' dan bas

pnu1-'t"frtf.i.na., tak' uau O1"fun lain"daripada mendjebloskan padri

itfi"i;; pendjara, karena mer6ka itu bertangg'ngdja*ab atas per-

il""t""^:"tg--"tu.titu" itu' Salah seorang padri-perang itu tergolong

orang jang sangat terpandang- dan banjak pengaruhnja dalam masa

;;d6'rd; auni, ikan- iltupi ,"i.tuh ia pernah masuk dalam pendjara, ia

;i;^;;;i;;"no;uai puJoi. Habisiah-riwajatnja sebagai orang jang

l;;p"";;g Jan 
"terhormat. lnq merupakan suatu pembalasan' jang

irt""gt"fi tiada bandingannja d|{a1n sedjarah Zuni' Sudah.. barang

tentu ini berarti suatu seringan te*hadap golongan-padri'jang dilakukan

ol6h ,,ahlisihir" itu setjara terangzan'

Akan tetapi empatpuluh tahun clalam.lcehidupan oratrg tsb'' setelah

neristiwa itu. tidakr"p"li jang di-dugaz oieh siapapun. Seorang ahlisihir

id;-k';il;;|g 
"*.,ror"ar'oui'goru 

s]arikat2 agama. meskipun ia telah

dikutuk oi6h karena p"iU"utu'it sihirnja. Dalam pada itu, djalan.k*rah

,.ilubifit".i toti"f Ajietu melalui sjarikat2 ini' Ia memiliki ingatan

Pola-pola * 15
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jang kuat sekali mengenaikataz, dan suaranja pun bagus, tjotjok untuk
menjanji. Iapun mergetahui diluar kepala Larjak sekili mythosz,
upatjara 6sot6ris dan njanjianz keagamaan. Sebelum ia meninggal
dunia, ia mendiktdkan ber-ratus2 halaman tjeritaz dan sadjakz keupitja-
raan, dan ia mengatakan, bahwa ia masih mengetahui lebih banjali iagi.
Ia mendjadi orang jang tak bol6h tidak harus ada dalam hidup
keupatjaraan dan sebelumnja ia meninggal dunia, ia telah meningkat
ditangga masjarakat sampai mendjadi gupernur Zuni. Orang inl titah
terlibat dalam suatu sengk6ta jang sengit dan masjarakatnja disebabkan
karena bakat kodratinja, namun ia berhasil memetjahkan kesukarannja
dengan minta bantuan kepada bakatnja jang kebetulan ia miliki.
Mdmang tak usah mengh6rankan, bahwa ia bukanlah orang jang
berbahagia. Bahkan meskipun ia kemudian mendjabat gupe,rnur Zuni,
menempati kedudukan tinggi dalam sjarikata keagamaan, dan ol6h
itu mendjadi orang jang terpandang dalam masjarakatnja, ia selalu
di-kedjarz ol6h perasaan takut akan mati. Di-tengahs penduduk jang
lembut dan berbahagia, ia adalah seorang jang kesepian dan sedih.

Mudahlah untuk menerka, apa djadinja seandainja ia adalah
anggota masjarakat Indian Padangrumput, dimana tiapa adatkebiasaan
dan iembaga menjokong dan menghormati sifat-tabiatnja. Kewibawaan
peribadinja, kegairahannja dan sikapnja jang bernafsu, kestirnuanja itu
akan membuatnja masjhur dan dihargai dalam kari6re jang dipilihnja.
Misalnja sebagai padri-perang kaum Indian-Cheyenne ja tak akan
mengalami perasaan tak-bahagia jang mendjadi akibat jang tak-bol6h
tidak mesti ada sebagai gupernur Zuni. Perasaan tak-baha-eia ini
tidaklah ditimbulkan ol6h sifat2 dari tabiat kodratinja, akan tetapi
ditimbulkan ol6h ukuranz dari suatu kebudajaan, dimana ia tak bisa
melempiaskan bakat aselinja setjara b6bas.

Orang2 jang kita perbintjangkan itu, bukanlah se-kali2 psychopathz.
Mer6ka itu hanjalah merupakan tjontohz daripada kesukaranz, jang
dapat didjumpai ol6h seorang peribadi, apabila bakatz aselinja tidak
sesuai dengan apa jang dikehendaki ol6h kebudajaannja. Kesukaran ini
mendjadi masalah psikiartri, apabila kelakuan2nja itu dalam masjarakat
jang tertentu tegasz dianggap sebagai kelakuanz jang abnormal. Tulisans
ilmuketabiban mengenai homoseksualit6t chusuinji memberikan aks6n
kepada neurosez dan iisycho.ez, jang mendjadi akibatnja dan dalarn
pada itu ditondjol pula kehidupan sdksuil jang tak memuaskan
dan kegagalan sosial dari si homos6ksuil. Akan tetapi kita tjukup
melihat sadja bentukz kebudajaan lainnja untuk bisa mengetahui,
bahwa kaum homo 6l<su.l tidaklah perlu disisihkan dari pergaulan
maljarakat, karena sifat2 aselinja itu. Mereka ternjata tidak selalu
orairgs jang gagal. Ada masjarakatz jang memandangnja sangar tinggi
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dan terhormat. ,,Republik" dari Plato sudah barang tentu adalah suatu

femb6laan jang tegass tentang ketinggian deradjat. homosdksualitdt.

biruttu sifat hoiros6ksuil ini diarggap salah suatu sjaratz jang paling

utama bagi suatu kehidupan jang taik dan penghargaan moril jang

tinggi darl kelakuan ini oign ptato aisotong adatkebiasaanz orangs

Junani dizaman itu.

Orang2 Indian Amdrika tidak sepaham dengan Plato mengenai
penghargain jang tinggi bagi kaum homos6ksuil, akan tetapi merdka

m"nganggupnja sebagai orangs jang mempunjai bakatz chusus. Diseba-

gianlerU-sar Am6rika Utara ada suatu lembaga jang dalam b-ahasa

Ferantjis dinamakan lembaga ,,berdacheo'. Kaum bantji ini ketika
pubertetnja adalah anak lakiz, akan tetapi setelah itu mereka menger-

iiutu.r pekerdjaanz dan mengenakan- pakaian perempuan. $'adanga
merdka itu kawin dengan orangz laki2 lain dan hidup ber-samaz dengan

mer6ka. Bol6h djadi, bahwa ini mengenai orangz jang sifatnja berlai

nan, akan tetapi merdka itu adalah orangz jang bakat seksuilnja tak
begitu kuat, jang telah memilih peranan ini supaja tidak di6dj6k ol6h
p"Lt tpuatt'. 

-etin 
tetapi mer6ki tidak menganggapnja sebagai orangz

jang mempunjai bakatf jang istim6wa, seperti halnja dengan bantjiz
"Oi -SiUetia, aican tetapi mer6ka m6marg dianggap sebagai pemimpint

Aatam beberapa pekerdjaan wanita, penjembuhzjang baik bagi penjakitz

tertentu, atau dikalangan beberapa sukuz, dianggap sebagai organisators
jang serasi pada perajaanz. Biasanja merdka itu, meskipun peranannja

ialam adatkbebiasaan2 itu sudah dianggap sewadjarnja, dihadapi dengan

perasaan jang raguz djuga. Adalah d anggap agak.menggelikan, bahwa

mer6ka hiruJ memanggiinja dengan panggilan wanita, meskipun mer6ka

inr terkenal sebagai oiing- laki2, apabila seperti halnja dikalang-an Zun;,

dimana mer6ka 
- itu kaliu meninggal dJcubur dibagian lakiz. Akan

tetapi bagaimanapun djuga, adalah suatu kenjataan, bahwa merdka itu
,n"ndupui kedudukan sosial. Dalam kebanjakan 9uku'z- terutama sekali

diletakkan aks6n kepada kenjataan, bahwa orangz laki2 jang melakukan

pekerdjaanz orang perempuan menghasilkan pr6stasi2 istim6wa karena

itu sebagai pemimpin pekerdjaanz wanita dan dalam mengumpulkan

bentukz milik, merdka itu ulirhg.diantara kaum wanita. Seorang bantji
jang ramarja Wehua, sebapaimana jang dikatakan ol6h temannja. Nj'
'St"i"o.on, 

,,basti dia itu peribaai jang paling kuat dikalangan orangz

Zuni, baik djasmani maupun rohani", adalah masjhur dalam gdnerasi

j.l. diantara buogru itu. Ingatannja jang kuat sekali mengenai upatjaraz

hengangkat dia sebagai orang penting dalam peristiwaz keupatjaraan,

sedanglian kekuatan dan ketjerdasannja mendjadi ia pemimpin dalam

segala pekerdjaan.
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Dikalangan orang2 Zuni, tidak semua bantjiz itu perbadis jang
kuat dan sadar-din. Beberapa diantara mer6ka itu melarikan airi airam
keadaan jang demikian itu untuk menutupi ketidakmampuannja untuk
ikut-serta dalam pekerdjaan2 lakiz. Misalnja jang satu idalah hampir
pandir' dan jang lainnja jang boleh dikatakan masih kanakz, mempunjai
raut muka halus seperti s€orang gadis. Bol6h djadi dalam masjirakat
Zuni itu ada berbigai alasan mengapa seseoring mendj'adi. ,boruog
berdnche, akan @tap apapun alasannja, orangz lakiz jang setjari
terang2nja memakai badju permpuan, mempunjal kemungtinans Sang
sama untuk bertindak sebagai anggotaz jang aktif aari masjarakai
seperti siapapun djuga. silbt2nja mendapat pengakuan cari masjarakat-
Djikalau ia memiliki sifatz jang istimdwa, maka mer6ka bisa memper-
kembangkannja; sebaliknja, apabila mereka berwatak lemah, maka
merdka itu gagal karena kelemahannja itu, dan tidak ol6h karena kodrat
aseli jang berlainan sifatn-ia.

Chususnja adalah dipadangrumput, dimana lembaga berdoche
Indian berkembang dengan pesatlja. orangz Indian-Dakota mempu-
njai- suaru.peribahasa, jang kitas berbunji: ,,kekajaanz bagus seperti
berdache'", ini adalah pudjian tertinggi terhadap kekajaan tutnluht*ggu;
seorang wanita manapun djuga. Berdache mempunjai dua senoiita
pertama, ia ulung dalam pekerdjaan wanita, kedua, lapun bisa mern.
bantu rumahtangganja dengan djalan mendjadi pemburu. oldh karena
itulah, ia tergolong ogang2 jang paling kaja. Apabita orang memerlukan
merdjan2 dan ^kulita terhias jang paling bagus untuk digunakan
dalam lpurjaraz, maka orang lebih menjukai traiit pekerdjaan"seorang
berdache_ daripada siapapun djuga. Fa6dahnja sebagai anggota masjal
rakat selalu diketengahkan, Seperti halnja dikalangan orangz, Zirn,
perhubungan orang2 lain dengan bantji mempunjai dua tjorili, dan
mengandung unsur2 ke-ragusan dan keseganan terhadap suatu situasi,
jang dirasakan mdmang tak sewadjarnja. Akan tetapi ketjaman masja-
rakat tidak mengenai si berdache, akan tetapi mengenai orang lakiz jang,
hidup ber-samaz dengan dia. Ia dianggap sebagai seorang lang tema,h
jang memilih tempat-tidur jang 6'ak daripada mengedjar tud;uane langdiakui dari kebudajaannj.a Sesungguhnjalah oran! lalaz ini"tidatltui
membantu apqz^ bagi rumiihtangga, karena semuatila telah dikerdjakan
{e1gan se-baik2nja oleh, beydoihe itu"' Daram meirgetlam itu, merdka
tidak menjinggung kehidupan-kelamjnnja, kan tetapi [anjalah dilihat
dari sudut suksds dkonomi ia mendapat ketfdman pedas. 

-

. . Akan tetapi djikalau homosdksuaritdt dianggap sebagai'har jang
berlawanan dengan kodrat, maka si homosdksJil iiu segeia mend3aal
korban dari segala pelsengk6taanz, jang mdmang -"ialudi b"F*
merdka .iang sesat dan bingung. perasaan-dosanJa, kesadarannja bahwa



INDTVIDU DAN POLA.POLA KBBI.IDAIAAI'S 229

mer€ka itu kurang-mampu dalam sesuatu hal, kesalahant j1lg dilaku-

i;;;;j;, 
-k"r"-uun]" itu adalah akibatz ketjaman 

, 
jatg. dilantjarkan

il"p^}""i" 
"l6h 

t;disi masjarakat; dan hanjl sedikif sadja.orang jang

bisa menuntut kehidupa. lu.rg rnemuaskan, apabila ia tak disokong

.ilft tr"r;"."kat. Penjesuutan, ling diminta ol6h masjarakat dari.padanja'

"Aufun 
demikian mindalam' .ifuin3u, sehingga ini pasli menghabiskan

Jajahidup setiap orang, sehingga' terdjadilah konfliks, jang lalu kita
pa'naang" seUagai akibai-iargsnng daripada homos6ksualit6tnja itu.

Dalam masjarakat kita trance djuga dianggap sebagai suatu hal

ju"g-utnotmal." Bahkan seorang -yitit ut ringan C4lq peradaban

ilurit oigotongkan sebagai otunf jang abnormai. Apabila kita hendak

*"r:alaifi-pJiitti*u, tialce O-uti uian dalam masjarakat kita sendiri,

maka kjta harus menjeliOiki lukisani tentang otattgt ubnormal' Ol6h

tur.nu itu nampaknja, se-olah2 trance dan ajan itu tak bis-a dipisahkan

dari neurose Oan psychose- Djuga seperti natnla homos6ksualitdt' hu-

bungan ini hanjalah berlaku di-dierahz kita dan dizamanjang.tertentu
pulal Bahkan dalam Oueiuf,-fruAu;aan kita sendiripun, tak demikianlah

il"i";" dizaman dahulu. Di Abad pertengahan peristiwa2 trance diang-

lap"sebagai sesuatu jang berhargu, jutni- karena pengalaman2-ekstase

i;uoggup 
*rrbagai 

tanOa 
"kesntjiati 

oieir katholisisme. Oiangz, ju"g p193

t<odritnja bertjenderung *"nOuput pengalamans sernatiam itu, .ol6h
kur"nu itupun"didoron! dulu- karidienja, dan djusteru tidak terdjerat

Juiu* persengkdtaatt'- iuo! -"ntjelakaftan' Dizaman itu, pengalamanz

sematjim itu*malahanier:arti pengakuan adanja bakat jang bagus dan

bukaniah tanda penjakiieita. cil6hiut"nu itu, orang2 seperti itu berhasil

atau gagal ,.ruoi d"ng"i ada-tidaknia kemampuan2 lainnja sedangkan

pernitript' jang ulung iJan ternama, tljusteru kareira pen galamanztrance

bipu"aang iinggi aai dihormati, biasinja mdmang memiliki bakat itu.
^ Dikiangai-bangsaz primitif, sering terdjadi, bahwa-peng.alamanr-

trance dan ajan mendapat penghargaan jang tinggi. Dikalangan
beberapa sukuz Indian di Kalifornia hanja merdkalah dianggap

t"rpundung jang telah mengalami keadaanz-trance jang tertentu. Tidak
semuasukJt" ini- beranggapan, bahwa pengalamans itu hanja bisa terdjad.
pada kaum wanita iadja akan tetapi anggapan jang demikian itu
Lerlaku dikalangan orangz Shasta. Sjaman2, j4ng paling terpandang

dikalangan sukuz Shasta ini,.semuanja adalah wanita. Merdka terpilih
mendjaii sjaman, djusteru karena mer6ka mempunjai kedenderungang

untut mengalami keadaan-trance dan melakukan halz jang bertalian
dengan rtu. Seorang wanita dengan bakat-trance bisa se-konjongs djatuh
ditanah di-tengahz pekerdjaannja se-hariz. la mendengar suatu suara,
jang berbitjarJ kepadanja dengan penuh kejakinan. Ketika ia menengok

kebilakang, ia melihat seorang lakiz jang mengarahkan busur dan
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demikian, maka bakat untuk mengalami. keadaan-trance mendjadi

sifatz iang utama a"ti itJ"gillttg p"iitg dihormati dalam masjarakat'

jang iangat t.rpaodaof dai mt"fuput perphargaan jang paling tinggi

pula. Djusteru orungi"u;;';iil;.-j""cturu* febudajaan ini dipilih

mendjadi pengusaha2 dan pemrmpm"'

Disetiap bagian dunia ini, kita bisa menemukan tjontoh2 tentang

manfaat, jang bisa dd;;d t!6n ,ivn" abnormal" bagi iuatu 'organisasi

sosial. Di Sib6ria t"t"iui,u suku jang tertentu dikuasii ol6h sjaman2nja'

Disana berlaku k.j"ffiil, luiilu''oiune-june 9l6h leh'ei.9...............:1,^:"oi

;;;";k;n dari iutit jung pajah.-taraf nermulaan pen,aKrt aJan -
denean demikian *""o"ii'it'"rir.tiu", .adikodrati 

dan kes6hatan serta

;:[i;;;"1;;;"k;;;t";;' sis; t"rojaai' bahwa orangz' jang merasa

dipanggil (untuk **O.i"Oi-ijumao)' ber-tahunz mendjadi gila; jang

lainnia lagi dalam ijulgrtu*otu itJ 
. 
kehilangan perasaan tanggung"

'oj:';';"ff't;;'ttjk# t6a, sehingsa harus ada orang jang menemau-

nia dirnana ia pergt, ;;*i;*;;ijt!itt ojungun sampailersesat dipadang

.uldiu dun ahirnja -"*-"i"i:"alni?. ka-rena kedinginan' Beberapa

diantaranja berada d"i"*?"lo"u" 'utit 
aan turus-tering' dan kadangz

ili;;;;''t"td"tutt rciJut Aari tubuhnja' Praktek sebagai sjaman mens-

akibatkan mer6ka it"-Jt*i"tt' 
-dan 

mer6ka menjatakin' bahwa djerih-

$ffi;;;e""." siu?ri" menj"gu.tu"nja kembali, sehingga ia segera

bisa mengulangr seance itu' Serangan penjakit ajan dianggap sebagai

;;;1"" na[iti dari tiapz upatjara-sjaman' ..
Suatu lukisa,-, i,lu 

-iieii 
cunon Callaway' jang ditjerit"u"i ?]il

,"orJn?'2rrto ,uu au'i ertiu-selatar' memberi suatu gambaran Jang

baik dari keadaan;;;;d 41"i"*l ol6h sjaman' dan perhatian

lirj;t"hk;" ;16h masjarakatnja kepadanja :

,,Orang laki2, jang hendak mendjadi djuruobat itu',barada dalam

suasana luog t-rt-"ntr. Mula2 ia- b-ol6h dikatakan s6hat dan kuat'

akan teiapi l;;;;_i;; iu ,n"oJ;uoi semangkin kurus, tidak ol6h

karena ia menderita sesuatu penjakit ,u[utt tetapi 
^karena 

ia

semataz tratus siiatnja' Biasanja ia pintang makan djenisa makanan

tertentu Cun C.Gi tjermat rnemilih jang.ia senangi' dan inipun

tak banjak pufu. TiAuil henti2nja ia mlngeluh kesakitan. diberbagai

iliu"-tuuirttolJu. ru menqleritakan' bahwa- ia- bermimpi akan

dihanjutkan ofdil'r""gui. Ia'banjak mimpi, dan badannja se-olahl

Giirinp"t tt.p"1ti tiril tbltan- ia.mendjadi rulah jang penuh

J..g""'itnpiu"i. s"rur"'ia berpimpi tentaog segala matjam peris-

;;;-a"; 'djika ia- bangun, ia berkata kepada fawan"nja : "Se-
["t""g ini iubuh saja tlrtumplr; aku bermimpi' bahwa banjak

;;;rC m"mut uttu t inggu -uh datr aku tak tahu bagaimana aku
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terhindar dari maut itu. Ketika aku bangun, beberapa bagiantubuhku terasa lain dari.-bagianz jang iain : tubuhku tak lagi samarasanja disernua bagian" piaa suati t.ur.u, oiung r"r.i; itu sakitpajah dan dimintalah pertolongan kepada djuruobitz.-- 
-

Djuruobatz itu 
_,tidak lekas_. mengerti, bahwa ja akan segeramendapat ,,k:pullempuk,' (jang ierartji ;;; rr;;j" seperriseorang sjaman). Mereka sukai sekari untuk memahu-i klo"nurunitu lama sekali. ia.mengutjapka, ,uurar j*g t"r;".i-IaJa a.tin;adan, banjak pula karaz- ling satair keluarl ;";-r'""d;;J", hinggasemua h6wan. ju1g, dlpuniaioldh orang sakjt itu djmakan atasperintah merdka. Sebab -.rdk* m"ngatalkan, bahwa roh rakjatnjamenginginkan hdwan, 

.jan-g boldh djacli makan makanan. Achirnjaseluruh kekajaan sisal<it iiu habis, ramun ia tetap sakit. Djuru_obat2 ridak tahu,lagi apa 
-jang mesti Uiperbuat, sebab hewanpunsudah habis. Maka datinglah iawansnja u"iut-r"""oiongniu Oundiberikannjalah barang2 ;ang aiperiuk"^ ;ilh' r;;;k;;."'"l'{aka se-konjorgz dalariglai r*i.ung djuruobat,--Uut*u semuaorang itu salah semua^..Kitanja: ,,IJkesurupun ,:oir;. iiaak apaziagi 

.selainnja itu. Rohz itu masuk i."ouru* tic""";". 
'lnitJ 

sebab*nja.ia terbagi dua; ada:ung 
"onguiakan:,,Tida[, r.uni-iuf. _uuanakku disakiti. Karni tal -uu itu. ltulah sebabnja ia sakit. Djikaroh2 itu di-harang2i, mereka atan'rnemuunuh dia. sebab ia takakan mendjadi djuiuobat; dan iapun tak akan 

-ir"nJ;uci 
o.ungbiasa lagi".

It4aka bisalah ter<i.iacri, bahwa orang itu sakit selama dua uhun,tanpa ada perobahan ci_al31n keadaarir,ja] kadar"gs lebih lama iagi. Iaharus tinggal dirumah.,r";.rreriangs;;;';;.r, hingga rambutnja rontokBadarrnja kering dan busikan. r.tuu'iu- rak suka meminjakinja. Inirnenundjukkan, bahwa ia akan ,.nC;Ji djuruobat, kare'a ia terus-me*erus menguap dan bangkis. -Tanda jang iainnja-ragi iaiari, bahwaia suka sekari rnengrrirup tembakar: set"ra'ir n,'."el.,ir.ip Ji;"tuti, iukemudian rrenghirup iagi, clan O.ruUu, ,.terusnja. Maka orangz mulaimengusahakan supaja 
.ia 

rnendapatkan apa ;ane ,iip.rtuturl 
"llf.i;".Kemudian ia saltit lagi. Ia kena sawan; apabila ia digujur denganair, sawan ini Lerhenti. 

{zuer;ng le";;il, muiaz peJahanz, kemudiankeras. Apa bita oran s :{ele tid'ur, *;;;?u A;tu"gurrt"".. rflfr'r""*";"dan njanjianrrja. seuau iarrll;;-;";;l;;;an suaru tagu, can orarsztakis dan perempuan-!1nsu" d-; ii;;;jq d"" ;;;;;p'"auii""u",urikut serta menjanji' Semua orang criddsa tuiu"g ridur, sebab orang jangakan mendjadi djuruobar t1y l.."rr-ggu"jt mdmang ia rak ddur,karena otaknja selalu bekerdju. Hufi; kff;ngs sadja ja tidur sebenrar
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dan apabila ia bangun, ia menjanjikan berbagai lagu: maka bangunlah
orangz jang berdiam tak djauh dari situ dan mendengarkan njanjlannja
pada malam hari, dan mer6ka meninggalkan ddsaznja untuk mengun-
ljgngi orang ini dan bernjanji bersami dengan dia. 

'pernah 
kedjad-ian,

9**u _ia menjanji sampai pagi, sehinggu tut seorangpu,l jang bisa
tidur.- Ia melontjat kesana-kemari dalari-rumahnja seperti katal dan
rumahnjapunmendjadi terlalu ketjil baginja. ol6h karena itu, ia keluar
rumah sambil me-lontjatz da' menjanjij basah karena keringat dan
menggigil seperti buluh dalam air. 

"

Apabila sudah demikian keaciaarrnja, rnaka setiap orang mengira
ia se-waktuz bisa mati- Ia mendjarJi demikia' kurusnja, sehingga ting-
gal tulang kulit sadja da' orang mengira, dsoknja ia aianmati." selama
djangkamasa itu, banjak sekali daging dimakan, karena orangs hendak
membantunja supaja ia mendjadi djuiuobat" Namun achirnja- ia.men-
dapat suatu mimpi, dimana muntlul seorang roh-n6n6kmojang. Rohini berkata kepadanja : ,,pergilah ."r,gu.rl;.rngi si anu, ii akan
metnbuat adukan-susu (minuman, jang harus dimiium pada pelantikan
sebagai djuruobat) bagimu, sehingga-engkau bisa samasekrli mencljadi
djuruobat." Kemudian ia tenangtiadja.-seiama beberapa hari, karena
la f.er.Si mengundjungi djrrruobat, jang akan rnembuatkin adukan-su;u
baginja. Maka datanglah ia kembali, berobah mendjacli rnanusia baru,
dan betulz seorang djuruobat." Setelah itu, selama hidilpnja, ia tetap
dihinggapi oldh roh2, sehingga ia bisa meramalkan teb;aOlan, lang
35u" datang bisa pula menemukan kernbali barangz- jang ielah
hilang.

Kesemua-nja itu menundjukkan, bahwa s,atu rnasjarakat tertentu
.sangat menglrargai typel manusia jang samasekali tai-seimbang, darr
bahkan ol6h karenanja mer6ka itu berdiasa bagi rnasjarutui. o;ltot""
masjarakat ,nau m"ngunggap kean6hanznla i; G6;;'uur;uJi, t"-
lakuanz manusia jang berhirga, maka orangzini 

"k"r;;-d;;nakankesempatan ini sepenuhnja, dan memenurri peranan sosialnja r"-ouit n-
nja, lepas samasekali dari anggapan kita ientang watak2 lu"g *onujang bisa naik tangga masjarakai dan mana ian! tioat. Ir,tt"r6"ka;ang
dalam. masjarakat jang tertentu gagal sebagai 

"rrggotu 
-urju.utat,bukan lah oran g 2 jan g mernpu qi ai 6.i,,, abno*.mat "'j"an g r u Ju'h- t.tup,

akan tetapi bisa pu.la orangz jang'bakat kodratinja tiaat"aiharjai ol6h
lembaga 2 masjarakatnja._ J( eleinaha n oran g s,, ab iormal" sesuniluirnja
sifatnja hanjalah semu. Kelemahan ini tioitctatr disebabkan ol6i"tiada-
nja tenaga atau keuldtan jang diperlukan, akan tetapi disebabkan,
karena kenjataan, bahwa merdka itu adarah orangz jang bakatnja tak
sesuai dengan lembaga2 masjarakatnja. ,,Mer6ka iJui, u-ntuk *.-p"._
gunakan katat Sapir, ,,terasing dari suatu dunia jang mustahil."
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Dalam literatur Eropah tokoh Don Quichotte melukiskan setjara

tepaf r"tuti 
-*unusia 

jang samasekali tidak diatruhkan ol6h ukuranz
jang berlaku dinegerinja dan pada masanja dan ol6h karena itu, telan-

iiuig, mendjadi iottatt €djekan dan tjemoohan. Cervantes mengarah-

tutr iu*put*otnja jang beiupa serangkaian ukuranz praktis jang baru

kepada iuatu tradisi, ling hanja setjara formil masih dihormati dan

o.ung ruu iang aianitainja menAjiOi pahlawan, pemb6la-orthodoks
kauri satria romantik genirasi lama, ol6h karena itu mendjadi orang
jang tak waras otaknli. fititun-angin lerhadap mana ia .berdjuang
uouiun lawanz sengit dari suatu duiia jang baiu sadja lenjap' Akan

l"t"pit.":"taan-baiwa ia berdjuang -.tu*un mrdka, ketika tak ada

tagi orangjang menganggapnja serius, adalah s'uatu tindakan seorang

giiu. lu tii"qintui ouf"li"i d"ngun tjara jang tepat bagi kaum satria'

itu" tetapi pada waktu itu iudah adi tjira'lain untuk .Lentji1!ai
;;;;;;t'*unitu, au" i:i"tu asmaranja clitjemoohkan dan ditjap gila'

Dalam kebudajaanz primitif, jang telah kita tindjau, dunia2 jang

safin! bertentangan itu terpisah dalam iuaog satu sama lainnja.; dalam

sedjaiah mod6r6n Barat sering duniat jatg saling bertentangan itu susul-

-"njutrt dalam waktu. paAi hatitatnja, soalnja mengenai gedjala jang

ru-u, utu" tetapi kepentingan jang dihubuogkat' dengan pengertian

ini tetin besar dalam hal dlrnia modg* d6*uia ini, karena disili kita

iut titu melepaskan diri dari hal susul-menjusul dalam wlklu, meskipun

iiilu -"nlingtninju. Apabila, seperti misalnja dalam kebudajaan Fskimo,

tiapt 1";rr"u'uutt -"tupukan dunia ters-endiri jang agak. seimbang'

:""g t"t:"i" t eitmuUumian terpisah dari dunia lainnja, maka masalah

ini"u"trirut akademis. Akan ietapi peradaban kita harus menghadapi

.rkurun' kebudajaan jang surut aidepan mata kita dan ukuranz baru'

ja-ng teLtemUang aaii s-uatu titik Aitatl langit. Apabila kita setjara

taliu berpegang teguh kepada suatu rumusan jang mutlak tentang

*.i"fiiet, iat"a ti-ta tak akan mampu memetjahkan masalahz 6thika,

."p.ili i:tga kita tak akan mampu memetjahkan masalahz. masjarakat

*inutiu, tJuma kita mempersamikatt peng"ttianz setempat mengenai

jang norrnal dengan keperluan-hidup jang pasti ada'

Belum pernah ada suatu masjarakat jang berusaha setjara sadar

memimpin pros6s, sehinggq tertjipta ukuran2 tentang jang-normal dan

jang tidak normal bagi g6nerhsi.jang akan.datang. Dewey telah menun-

Oluitun bahwa perentjanaan sosial seperti itu adalah mungkin dan me-

n-undjukkan pula betapa hdbatnja. Adalah dielas sekali, bahwa-beberapa

lembaga2 sangat banjak mengakibatkan penderitaan _dan keketj6waan

bagi 
-manusia. Apabila lembaga2 ini hanja merupa^kan alatz untuk

melntlapai tudjuan dan bukannja merupakan imperatiP kategoril, maka

adalatr' sebaiknja untuk menjesuaikannja dengan tudjuanz jang dipilih



INDTVIDU DA,I{ POLA.POLA KBBUDAJAAN 235

setjara bidjaksana. Tidak begitulah jang kita lakukan, melainkan kita
mentjemoohkan Don Quichottez kita sebagai wakil2 jang menggelikan
dari tradisr jang sudah runtuh, dan kita selalu sadja mengganggap tradisi
kita sebagai jang terachir (dan terbaik) dan telah ditetapkan ol6h kodraL

Akan tetapi dalam pada itu rnasalah thdrapeutis mengenai tjara
menghadapi psychopath2 sematjam ini, sering disalahpahamkan. Se-
ring tidak mustahil untuk menghadapi persengkdtaan mer6ka dengan
tjara jang lebih bidjaksana daripada memaksa merdka menjesuaikan
diri mer6ka dengan ukurana jang asing bagi merdka. Masih selalu ting-
gal dua djalan terbuka. Pertama, kita bisa mengadjarkan kepada orang
sematjam itu untuk memandang ketjenderungarlnja sendiri dengan
perhatian jang lebih objdktif dan mengandjurkan kepada mer6ka untuk
setjara tenang menguasai sifatz jang berb6da dari type jang umurn-
Apabila mer6ka itu achirnja bisa memahami bahwa penderitaannja itu
disebabkan karena tiadanja sokongan dari pengertian2 ethis tradisionil,
rnaka ia lambat-laun akan bisa berusaha untuk menerima perb6daan
dengan penuh kesataran. Baik dmosit typ" manis-d6pr6ssif jang me-
luapz maupun kesunjian dimara type schizophr€n mengungkung dirinja
sendiri mempurjai nilai jang tertentu bagi hidup ini, jang tak dimiliki
ol6h mer6ka jang ori6ntasinja berb6da. Individu, jang tanpa men-
dapat sokorgan, jang mdmang memiliki bakat pemberani dan menga-
nut nilai2 kesusilaan jang digemari, dengan begitu bisa mendapatkan
djalan untuk berkelakuan setjara memuaskan, sehingga tak perlu lagi
ia bersembunji dalam suatu dunia sendiri jang dibuatnja untuk dirinja
sendiri. Dengan begitu lambat-laun iapun bisa bersikap lebih b6bas
dan kurang r6pot dalarn menghadapi sifatznja jang ,,abnormal" dan
sikap ini bisa mendjadi dasar diatas mana ia bisa membangunkan peng-
hidupan jang memuaskan.

Kedua, pendidikan diri sendiri sisakit itu dibarengi dengan tol6ransi
jang lebih besar dalam masjarakat terhadap orang2 jang bertype ,,ab-
normal". Untuk ini banjaklah kemungkinan2 jang bisa didjalankan.
Tradisi bersifat neurotis, sama sadja dengan sisakit jang manapun
djuga : ketjemasan ber-lebihzan terhadap abnormalit6t' jang berb6da
dengan ukuran2 jang kebetulan berlaku mengandung segala tandas
psychopathis. Ketjemasan ini tak mau dibimbing ol6h suatu pertanjaan
kepada dirinja sendiri se-tjermatsnja, sampai dimana keseragaman itu
diperlukan bagi kesedjahteraan masjarakat. Dzilam kebudajaan2 jang

tertentu lebih banjak abnormalitdt2 individuil dibol6hkan daripada
dalam kebudajaanz lain, dan ternjata bahwa keb6basan jang lebih besar

ini tidak merugikan masjarakat. Adalah sangat bol6h djadi, bahwa
dalam organisasiz sosial dimasadepan tol6ransi terhadap perbddaan
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individuil ini semangkin diperluas merebihi apa jang telah terdjadi
dalam kebudajaansjang telah kita kenal sampai-sekirang ini.

T6nddnsi di Amdrika sekarang bertjenderung kearah sebaliknja,
sedernikian rupa, sehingga bagi kita tak mudah untuk me-ngirazkan
perobahans apa jang akan diakibatkan ol6h sikap jang demikian itu.

,,Middletown" adalah suatu tjontoh jang chas bagi ketjemasana jang
terdjadi di-kotaz untuk agak terteOa Jedillt sadja dari ietangga i<ita.
Eksentresit6t lebih ditakuti daripada parasitisme. Sampaiz orang r6la
mengorbankan waktu dan istirahat asal sadja dalam keluarga tidak
ada sesuatu jang sedikit sadja berbdda dengan orang2 lain. Anakz
disekolah mengalami tragediz h6bat sekali apabita merdka itu tak rne-
makai kaus-kaki dari djenis jang tertentu, tidak beladjar dalam sekolah-
tari jang tertentu atau tidak mengemudikan mobil dari mdrk jang
tertentu. Motif jang berkuasa di Middletown ialah ketakutan untuk
berbdda dari orang lain.

Dalam tiapz lembaga penjakit djiwa di Am6rika, kita bisa melihat
betapa besar korban2 psychopathis jang diminta ol6h tudjuanz dan
motif seriatjam itu. Dalam suatu masjarakat dimana motil sematjam
ini hanja bersifat sekedar sadja diantara banjak motif2 lainnja, maka
gambaran psikiatrisnjapun akan lain sekali. Bagaimanapun djuga, tidak
bisa di-ragu2kan, bahwa salah suatu obat jang mudjarab melawan
beban jang berat berupa tragediz psychopathis di Am6rika ddwasa ini
ialah suatu program pendidikan pendapat umum, jang memadjdkan
tol6ransi dalam masjarakat dan memupuk sematjam kemerd6kaan
peribadi dan harga-diri, jang masih samasekali asing di Middletown
dan tradisi2 kota.

Sudah barang tentu, tidak semua psychopath2 itu orangs jang
bakat kodratinja bertentangan dengan peradabannja. Banjak diantara
merdka termasuk golongan besai orang jang lemah, jang dalam pada
manpunjai tjukup motifz jang kuat sehingga mr6ka tak mau menerima
keadaannja. Dalam suatu rnasjarakat dimana rafsu dan hasrat akan
kekuasaan mendapat penghargaan jang paling tinggi, maka sering kali
merdka jang dinasibkan gagal, bukanlah orangz jang mempunjai ori6n-
tasi jang lain sifatnja, akan tetapi orang2 jang tidak tjukup mempunjai
kapasit6ts. Kompl6ks-rendahdiri banjak merimbulkan kesedihan dan
penderitaan dalam masja5aklt kita. Untukini tidakdiperlukan bahwa
kurbanz itu harus menderita penindasan dari nafsu2 dan ketjenderunganz
kodrati jang kuat : dalam hal mer6ka inf, persengk6taan disebabkan
ol6h kenjataan bahwa mer6ka tak berhasil untuk mentjapai suatu
tudjuan jang tertentu. Inj untuk sebagian djuga tergantung kepada
kebudajaannja dalam arti, bahwa tudjuan2 jang diketengahkan ol6h
tradisi kadang? bisa ditjapai o16h sedjumlah besar orangs, sedangkan
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dalam beberapa hal lainnja hanja bisa ditjapai or6h beberapa orang sadja.
r)imana tudjuan itu sernangkin merupakin suatu obs6si dan kimung-
kinan untuk berhasil mendjadi lebih telbatas, maka semangkin banja-k
orangjang akan mendjadi kurban dari kegagalan itu.
_ Mdmang- mungkin sadja, bahwa, apabila peradaban mensjarat-
kan tudjua" jung lebih tinggi dan barangkati teuitr benrilai, maka
djumlah_ merdka ja'g abnormal itupun bertambah. Akan tetapi segi
mengatakan, bahwa pessimisme adalah suatu sikap .jang tei-gesat
karena masih begitu sedikit kemungkinanz sosial dari ioleransi maupun
pengakuan. adanja perb ldaanz individuil diprakt6kkan. Bagaimanapun
9jugo, adalah djelas bahwa faktors sosial lainnja-jang-baru sadja
kita perbintjangkan 

- lebih rangsung bertanggungdjawab-bagi banjaft-
nja orang jang neurotis dan psyChotii, dan dingan 

-mengingit 
faktorz

lainnja, maka djika mau, piridaban, bisa mJnghadapi'rnasalah ini,
tanpa menderita kerugianz jang hakiki.

Kita telah membitjarakan individu ditilrat dari sudut kapasit6tznjauntuk Sd"p setjara memuaskan dalam masjarakat dimana ia
ditempatkan. Penjesuaian diri jang memuaskan ini adalah salah suatuukuran, 

- 
jang ditetapkan dalam-klinik psikiatri untuk menetapkan

normalit€t. Akan tetapi daram har ini ,o"r6kuprr'u.iior"t o^ri-g"oiiurut
tetap jang tertentu dan orang bertjenderung untuk *.ngunlgui hasil_
rata2 statistik sebagai jang n6rmal". Ini adilah hurii;;l;t jiif auru*
laboratorium dan jang tik Jesuai dengan ini dianggup ,ebagai afinormal"
- Tjara begini m6manglah sangat berguna apiU;iu kitJ memandang
kebuoajaan tertentu lepas dari .lang tain2nla. Ini memberitan gamtaran
kiinis dari masjarakat dan menghisilkan banjak bahanz t.nLn! t"tu-
kua.n] jlng dianggap terpandang oi6h masjarikat. Akan teiapi s-oatnia
aoalah lain sekali, apabila kita menganggipnja kelakuanz itu normal
paet pemua kebudajaan. Kita telah mengJtanul, bahwa dalam berbagai
kebuda.laan kadang2 jang termasuk ,,normal" itu adalah kelakuanz
Jang lain sekali sifatnja. Dikalangan sukuz Zuru dan Kwakiutl,
perbddaan antara mer6ka ini adalah demikian besarnja, sehingga sedikit
sekali ada titikz-persinggungan. Jang menurut statistik dianggap normal
di Pesisir Barat-Laut akan terlefak samasekali diluar batasz abnormalit6t
dikalangan suku Fueblo. Perlombaan dan persaingan jang rrormal di-
kalangan suku Kwakiutl dianggap gila ol6h orangz Zuni dan sifat atjuh-
tak-atjuh jang tradisionil jang diperlihatkan ol6h."orangz Ztni terhadap
penguasaan dan penghinaan orang lain, akan dianggap ol6h orang ka-
langan tinggi Kwakiutl sebagai hal jang bodoh dan gila. Kelakuanz jang,
menjimpang dalam kedua kebudajaan ini sukar untuk diperbandingkan
satu sama lain, sebab ukuran jang dipakai untuk menetapkan jang
normal dan jang abnormal adalah berbdda sekali. Tiap2 masjarakat
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sesuai dengan tudjuanznja jang terutama, bahkan bisa memupuk
gedjalaz hysteris, ajan atau paranoia dan memperkuat gedjalaz ini, dan
dalam pada itupun semakin lama semakin bersandarkan orangz jang
mempunjai tjiri2 ini.

Hal ini adalah penting sekali bagi psikiatri, karena ia memusatkan
perhatian kepada kelompok lain berupa individu jang abnormal jang
barangkali selalu ada dalam tiapz kebudajaan : jakni oranga abnormal
jang mewakili bentuk jang €kstrim daripada type kebudajaan setempat.
Kelompok ini, dilihat dari sudut sosial djusteru menduduki tempat jang
berb6da sekali dari kelompok, jang kita perbintjangkan diatas, jakni
merdka jang ketjenderungan2nja bertentangan dengan ukuran2
kebudajaan. Dalam hal ini masjarakat menjokorg orangs ini betapapun
menjimpangnja kelakuanz mer€ka itu, dan bukannjr terus-menerus
menentangnja. Merdka itu mempunjai suatu KeLebasan jang tak
diganggugugat, jang praktis bisa mer6ka pergunakan sampai batasz
jang tiada tertentu. O16h karena itu, orangz ini tak pernah ditjapai
ol6h psikiatri d6wasa itu. Sedikit sekali kemungkinan kita bisa
menemukan merdka dilukiskan dalam karja2-baku jang se-baik2nja
dalam gdnerasi jang menghasilkan merdka itu. Padahal merdka itulah
jang dilihat dari sudut pendirian g6nerasi atau kebudajaan lain,
merupakan typez psychopathis jang utama dari masa itu.

Para alim-ulama puritan di New-England abad kedelapanbelas
ol6h pendapat umum dizaman itu samasekali tak digolongkan sebagai
orangz psychopath. Hanja sedikit sadja ada kelompok, dikebudajaan
manapun djuga, jang bisa mendjalankan diktaur intelldktuil dan 6mo-
sionil demikian sempurnanja seperti mer6ka itu. Merdka itu adalah
suara Tuhan. Bagi manusia moddr6n tentunja mer6ka itulah, dan bukan-
nja wanitaz jang tersiksa jang dibunuhnja sebagai perempuan-sihir,
jang merupakan psychopath2 di New-England jang puritan itu. Perasa-
an-berdosa jang demikian h6batnja, jang mer6ka perlihatkan dan djuga
jang mereka minta dari orang lain, baik dalam pengalaman2 perto-
batannja dan djuga pada orang jang ditobatkannja dalam masjarakat
jang agak s6hat hanja bisa didjumpai dalam rumah sakit djiwa. Merdka
tak bisa melihat kemung{<inan untuk menolong suatu djiwa, djikalau
sang korban tidak sedemikian jakinnja tentang kedosaannja, sehingga
dia, kadangz ber-tahun2-inenderita hebat karena perasaan ketj6wa dan
tjemas jang sangat mengerikan. Adalah mendjadi tugas-kewadjiban
alim-ulama itu untuk menanamkan ketjemasan akan neraka djuga dalam
hati anakz ketjil dan mensjaratkan kepada orangz jang ditobatkan,
bahwa iapun harus r6la masuk neraka, djikalau ini m6mang dikehendaki
ol6h Tuhan. Dimanapun kita membuka arsip2 gerddja puritan di
New-England, baik jang mengenai perempuan2-sihir atau anak2 jang
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pasti masuk neraka, padahal merdka ini masih berada dalam buaian,
ataupun tentang neraka atau takdir, selalu kita berhadapan suatu
kenjataan jang tak bisa diungkiri lagi, bahwa orangz jang memperkem-
bangkan adjaran kebudajaan masa itu se-pesat2nja dan dalam pada itu
mendapat penghormatan jang paling tinggi, sekarang diukur dengan
ukuran2 jang agak berobah dalam g6nerasi kita, adalah se-mataz kurban
dari pikiran-sesat dan hajalan jang tak bisa dimaafkan. Dilihat dari
sudut-tindjauan ilmu perbandingan psikiatri, merdka itupun termasuk
golongan abnormal.

Dalam gdnerasi kita sendiri bentuk2 dkstrim pemudjaan diri sendiri
setjara itu pula dibenarkan ol6h kebudajaan. Penulisz kita tak bosanznja
menggambarkan kepalaz keluarga, anggotaz kepolisian dan pedagangz
sebagai orang2 tjongkak dan 6gois2 jang besar dan dalam .tiapz
masjarakat mer6ka itupun ada, ber-ribu2 banjaknja. Kelakuannja,
seperti halnja ulamas puritan, seringkali anti-sosial melebihi orang2 gila,
jang disimpan dalam rumah2 sakit gila. Apabila kita membandingkan
penderitaanz jang diakibatkan ol6h kedua kategori ini, maka jang lebih
djahat ialah akibat2 jang disebabkan ol6h apa jang dinamakan orang
,,normal" itu. Pada merdka njata sekali pasti ada sematjam kerusakan
rohani. Namun mer6ka itu diberi kedudukanz penting, jang besar sekali
pengaruhnja dan kebanjakan mer6ka itu adalah kepalaz keluarga. Ke-
rugian jang diakibatkan merdka itu kepada anakznja sendiri dan masja-
rakatnja, sukar sekali diukur. Merdka itu tidak dilukiskan dalam bukuz
adjaran psikiatri, karena mer6ka itu disokong ol6h seluruh anggota lem-
baga kebudajaan kita. Mer6ka itu demikian jakinnja kepada dirinja
sendiri sebagai orangz jang mengikuti pedoman kebudajaannja sendiri.
Meskipun demikian, psikiatri dimasadepan akan menggali roman2 kita,
suratz kita dan piagamz resmi kita untuk mendapatkan tjontohz type
abnormal sematjam itu, jang selalu ada dalam romanz, suratz dan
piagams resmi itu.

Tindjauans sosial tentang masa ini mempunjai tugas jang maha-
penting untuk memberi gambaran jang tepat dari kenisbian atau
relativit6t kebudajaan. Baik dilapangan sosiologi ataupsikologi hal2 ini
sangatlah penting, jakni halz jang disebabkan ol6h kenisbian kebudaja-
an itu. Ol6h karena itu dibu!-uhkan sekali anggapanz jang s6hat dan
ilmiah tentang saling-perhubirngan antara bingia, dan tentang sifata
berobah dari ukuran2 kita. Temperam6n katjau dan tegang dizaman
kita ini telah membuat suatu adjaran keputusan dari pengertian
kenjsbian kebudajaan dikalangan jang tak begitu luas, dimana kenisbian
kebudajaan ini diakui. Orang menundjukkan konsekw6nsiznjajang akan
menghantjurkan chajalan2 orthodoks mengenai kelestarian dan idealz
jang mutlak, seperti pula chajalan tentang otonomi individu. Dikata-
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TAMAT

kannja, bahwa djikalau idealz ini mesti ditinggalkan, maka hidup ini
akan- se-mataz kosong belaka. Akan tetapi apabila kita menghadapi
masalah setjara ini, maka kita akan membuat suatu kesalahan jang
besar, jakni anakronisme. M6mang adalah se-mataz karena tertjekam
dalam kebudajaan sendiri, jang menjuruh kita mengemukakan sjarat
bahwa didalarn jang baru itu harus ada unsurz jang lama dan tiada
penjelesaian masalah jang lain, ketjuali harus diketemukannja kernbali
peganganz dan ketentuan2 lama dalam bentuk kebudajaan baru jang
ierbahidup itu. Pengakuan adanja kenisbian kebudajaan ini mempunjai
nilaiznja sendiri, iang tentunja tak perlu sama dengan nilaiz jang dirrdliki
ol6h para filsuf absolutis. Sudah barang tentu dengan demikian
anggapanz tradisionil diruntuhkan dan bagi mer6ka jang dibesarkan
dan dididik dalam tradisi itu, m6manglah ini sangat tidak 6nak' Jakni
menimbulkan pessimisme, katena rumusan2 lama dikatjau, dan bukan
karena anggapan baru itu mengandung kesukaranz jang hakiki. Segera

setelah anggapan baru ini mendjadi umum, mer6ka akan rnendjadi
b6nt6ng baru jang terpertjaja dari kehidupan jang baik. Maka kita akan

r6la menerima ko-6ksist6nsi clan kesamaan deradjat ber-matjams
anggapanz hidup itu jang telah ditjiptakan ummatmanusia bagi dirinja
settJlti dari bahan2 kehidupan, sebagai asas2 kepertjajaan akan hari
kernudian cian sebagai dasar baru bagi tol6ransi.
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Flato, ?27

Potlach, Kwakiutl, 1.54. 162-163. 16s.
170,171 182

Prasangka djcnis' bangsa. :1. lJ. 49
Primitif, kembrli setjala romantis kc-

dunia.18

Psikiatri. lll

Psikologi ekperinentil, 203; panjelidi.
kan integrasi dalam.,53; d,an'Ee
budaiaaa. 4?



Puasn dan aginra. 13.{

Fubcrtst 3-1-3ti: .{paehel i7, 96; Auslra-
lia, 3 5. 9,i; lntlian-Pendu:kung, i7;
Afrika 'fengah, 361 Nandi (Afrika
'limur), 35; Indian Padangrurnput,
34; Plateau Kolombia Inggris.35;
Peradabau Barat. 34; Zuni. 69,
87. 96

Puritanistne, 2381 Dobu. i.i8l PeliiCaban
Ilarat, i 1.3'. Zttni, Il.-l

R

R*srnussel, K., 19

!{as drn kebudajarrrr, liJl=2U3

Rivers, W.H.R. 201J

s

Salis, 196

Slrnon, pubcrtci, -lli

Sapir, E., 233

Seksuil, L)obu. ll1. 1"17-i,1li: Kn':rkiutl.
107-208: ZLrni 7-l 14.9t). 100. 101,

tll-113. 148

Scui dan agama. -1,1--4,5

Siheria, seni rlrrn ilgairta. 4-i; s.iaoian-

ismc, 231

Sifat: sutji, padu baugsu Llobrr, 1 I 9.

1.5 l; pada h:,ngsn Zuni, *, 
.-..

Silrir. Prrcblo. I I l. I 15 .

Simholik perkelnnrinan, ZLrni. 1 12

Sja:rtauistuc. 9t)-91: rlan :ihir', Mojave,
110; Kalilornia. 47; Krva'kiutl. 183-
186, 19(): lir:liarr-ShasLa. 47. 229-
231: Siberia. 231: ZLilu. lil-133

$pengler, Oswald. -56

Stcrr, Wilheini. 5"1

Struktur, aliran daiam p$ikologi, 54

1

Tao, kaum Peyote, 85

'farian, Hopir, 89; Kwakiuti, 87, 155-160;
NIaidu. Kalifornia, 88; Mekriko'
Utara, 88. 89; di Pantai Barat-laut,
88; Zuni; tarizan-roh oralrgs Jn-
dian, 87

'larian ular, Hopi. 89-90

'Ienung, Dobu, 118, 119, 120; Anerike
Utara. 110

Tjemburuan dalam perkawinan, Dobu.
121: Zuni.99

Totemisme. Dobu. 123:, Indian-Qsage,
46-4',7

Trance, ll9,l3l; Indian-Shasta,,l?

1 robriand, pLriar.r:l I I 8. t 37, t 4:

Li

t)topia, : l.+

\'

Visiun, rli .{rleriL;t Utara. 45-47. 7!-8?,
c1-92t Kwakiutl, 184

\i'

Wsnit& ketluelrrknn. llaD aganta Krietott.
49

Wrri-rur biologis tlnlanr tingkah-latu.
201-2031 pada se,mut, 23; pade ma-
nusia. 14-26

Warisan nranusia. 26

lVesternrarck" ltlLl

'fVorringer, W.. .54
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Zunl, 6Gf l7; pu.berte! 69-7O, 81 , 95-96;

type orang2 Apollonria, 77; kekuasa-

an dala,m ruimahtangga, 94; clan,
74-75, 76, 93-94; kedjahatan, 94;
tarian, 88; appel-d,uri, 85; kematian,
ikelakuan pada, 101-102, l1l, 2fi
komatian pasangan, 102-103; kehi-
dupan ekonomi, 75, 97-98; pen,ilaian

kebudajaan, 212; berpuasa, 84; kul-
tus kesuburan, 112, 113; keketje-
w,aan, kelakuan pada, 222i baik ,Jan

djahat, 115; permeri,ntahan, 94; ho-
moseksuil, 227-228; kultus kaohina,
62-71; tkemanfaatan magis, 63; per-
kawinan, 73, 95, 97-98, 99, 102-103;
qjanikatz djuruobat, 71, 72i haid,
I l0; modernisasi dalarn kehidupan
omosi, 98; kompleks Oedipus, 95;
do'a. 63; padri, 67, 111; padri,

sifatz, 9l; pandangan psikiatri, 222;

pensutjian pembunuh, 104; puritan-
,isme, 114: agama, 62-72, 172;
maksud keamanan, 65; seni ke-

aga,rnaan, 44; perasaan dosa. 114;

simbolik perkelarni,nan, 112; penjik-

saan diri, 87; bunuh diri, 108; adi-
kodratrir, 68, 77, 115, 116; [<ekaj,aan,

76; s^,hir, 1l1,'115; tnd;rri6uz jang

rnenji,rnpang, 224-226; keikuasaan,

93-96;,kesutjian, 83; pertjeraianl 73-

74; sanksi2 kelompok, 95-98; sifatz
jang ideal, 93, rinisi,asi, 69, 87, 951,

minu,man alkohol, 85; peninggalan
dari ekses?, 113; trientingnja dalam
upatj:ara" 62-63; perasaan2 dosa,

114; tentang seks, 73, 74, 95, 99,
100, 102, Ll2-113, 148; ketiadaan
ijamanisme, 90; organisasi sosialj
75,76, 95, 98
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